Prolog 


Alanta Olivia Maxsean gadis kelahiran Jakarta yang sudah 
lama menetap tinggal di sana pada saat duduk di bangku 
sekolah menengah atas. Dia gadis belasteran Indonesia dan 
Amerika. Alanta adalah seorang gadis ceria yang tidak 
terlalu suka memikirkan tentang cinta yang sekarang gadis 
itu pikirkan adalah membahagiakan orang tua dan 
menghabiskan masa muda dengan mencari pengalaman 
baru. 


Anak dari konglomerat terkaya seasia yang tidak suka 
memanfaatkan kekayaannya untuk tujuan yang dia 
inginkan. Alanta juga anak yang sangat cerdas, baik, dan 
periang namun sedikit boros. 


"Apa!!!" Teriak Alanta menatap kedua orang tuanya tak 
percaya. Membuat kedua orang tuanya terjolak kaget seraya 
mengusap dada. 


Untung gak jantungan batin Olivia mommy Alanta. 


"Mom and dad mau jodohin tata?" Sambungnya lagi dengan 
wajah memerah karena kesal. 


Kedua orang tuanya serempak menganggukan kedua 
kepalanya sebagai jawaban. Alanta memutar bola matanya 
jengah. 


Oh yang benar saja! Batinnya kesal. 


"Seriously! Tata baru pulang dari new York tapi kalian 
langsung mau jodohin tata!" Keluhnya. 


"Listen to me ok baby!, Kita tak akan memaksa, hanya saja 
Dad ingin kamu pendekatan dulu dengan nya" 


"Lalu?" 


Saat Max akan menjawab pertanyaan sang anak, langsung 
di potong oleh istrinya. 


"Jika kalian cocok kalian menikah" sambung Olivia. 


"I don't care Mom Dad, itu sama saja perjodohan" ucap 
Alanta lalu beranjak dari duduknya dan pergi menuju kamar 
dengan hati kesal. Ia butuh ketenangan. 


Pagi ini matahari sudah bersinar cukup terang, sinarnya 
tengah mencoba menerobos masuk kedalam kamar melalu 
jendela yang masih di tutup oleh tirai panjang. 


Seorang gadis terbangun dari tidurnya. Lalu beranjak dari 
kasur Queen size nya ke lantai 1 rumah milik orang tuanya. 
Tiap-tiap anak tangga ia turuni dengan tergesah-gesah. 


"Mom Dad!" Teriak Alanta memanggil kedua orang tuanya. 


Tiba-tiba saja seorang wanita paruh baya menghampirinya. 
"Tuan dan nyonya baru saja pergi ke bandara" ucap orang 
itu sopan. 


"Bibi tau kemana mereka pergi?" tanya Alanta kepada 
asisten rumah tangga kepercayaan keluarganya yang sudah 
lama bekerja untuk keluarga Maxsean dan dia sendiri adalah 
warga negara Indonesia. 


"Mereka pergi ke Singapura nona, ada sedikit masalah di 
hotel yang ada di sana" 


"Kapan mereka pulang?" 


"Saya tidak tahu, nona" jawab bi Minah sopan. 


"Terimakasih infonya" Alanta tersenyum ramah kepada bi 
minah lalu kembali ke kamarnya untuk melancarkan aksinya 
yang sudah sesuai perhitungannya kemarin. Sebenarnya ia 
sudah tau jika kedua orang tuanya akan ke Singapura 
karena kemarin saat ingin mengambil minum kedapur 
Alanta tidak sengaja mendengar percakapan kedua orang 
tuanya. 


Alanta baru saja selesai mandi ia sudah bersiap-siap untuk 
melancarkan aksinya, seraya menggeret koper keluar kamar. 
Saat ia menuruni anak tanggang ada beberapa pelayan 
yang ingin membantu, tapi gadis itu tolak. 


"Gapapa kok bi minah, tata bisa lagian gak berat" ucapnya. 
Bi Minah langsung mengangguk. Tapi dia sedikit heran mau 
kemanakah anak majikannya ini. 


"Non mau kemana?" Tanya bi Minah. 


"E-ehm mau nyusul mom dad ke Singapura!" berbohong 
Alanta. 


"Tapi bibi gak boleh kasih tau mom sama dad ya kalo 
misalnya mereka telpon, bilang aja Alanta ada di rumah. 
Tata mau bikin kejutan sama mereka. Oke bi" sambung 
Alanta. Yang langsung dapat anggukan cepat oleh bi Minah. 


Alanta melenggang pergi keluar rumah, menunggu 
seseorang yang sudah ia hubungin tadi. Cukup lama Alanta 
menunggu di luar gerbang sampai  security-nya 
menawarkan untuk menunggu di dalam saja tapi memang 
dasar Alanta keras kepala ia lebih memilih menunggu diluar 
gerbang. 


Sebuah mobil Audi putih berhenti tepat di hadapannya 
berdiri saat ini. 


Seorang pria keluar dari mobil membantu Alanta menaruh 
kopernya di bagasi belakang mobil. 


"Kenapa kau lama sekali?" Tanya Alanta sedikit kesal. 


"Kan aku sudah bilang aku sedang bersama mama ku" 
jawabnya tak mau di salahkan. 


"What ever!" Ucap Alanta acuh, lalu masuk kedalam mobil, 
dan duduk di kursi sebelah pengemudi. Pria itupun ikut 
masuk lalu menjalankan mobilnya menuju bandara. 


Baru saja awal perjalanan mereka sudah berdebat. 
"Kau bukannya berterima kasih karna ku tolong, malah 
mengacuhkan aku" seru pria itu tetap fokus pada jalanan. 


"Terima kasih Gerald kau memang sepupu Ter the best yang 
pernah ada" seru Alanta seraya memaksakan wajahnya 
seakan-akan sangat berterimakasih pada Gerald. 


Gerald langsung tersenyum bangga karena di puji oleh 
sepupu terdekat nya ini. 

"Gerald gitu loh!" Alanta hanya memutar bola matanya 
malas. 


Tak lama akhirnya mobil milik Gerald pun berhenti tepat di 
depan Terminal 2 keberangkatan. Pria itu awalnya ingin 
mengantar Alanta sampai berangkat tapi Alanta menolak, ia 
langsung menyuruh agar Gerald langsung pulang saja. 


Sejujurnya Gerald sedikit curiga pada Alanta, biasanya ia 
jika berpergian tidak akan bawa baju sebanyak itu, karena 
Alanta lebih memilih membeli yang baru namun sekarang 
gadis itu membawa koper aneh sekali. Tapi ya sudah lah 
Gerald tak ingin mengambil pusing. 


"Bye Ge thanks ya" pamit Alanta seraya melambaikan 
tangan ke arah Gerald. Mobil yang di tumpangi pria itu pun 
langsung pergi meninggalkan bandara. 


Gadis itu melenggang masuk kedalam terminal bandara 
dengan senyum misterius. 


masayusahill 








Masih banyak kisah yang belum terungkap. 


First kiss ku Chapter 1 
Vote nya jangan lupa. 
Tinggal klik di pojok bawah kiri . 


Gak akan buang tenaga kok. 


Alanta kembali keluar dari terminal bandara. Rencana dia 
sebenarnya adalah mengelabui keluarganya dengan 
memesan tiket pesawat. Dia yakin besok pasti Ayahnya 
sudah tau jika putrinya ini pergi, dan pasti akan menyuruh 
orang kepercayaannya untuk mencari keberadaannya saat 
ini. 


Maka dari itu Alanta membuat rencana seperti ini karena 
Daddy-nya akan berfikir jika dia pergi keluar negeri tapi 
nyatanya tetap ada di Jakarta. 


Alanta menaiki sebuah taksi menuju apartement yang ia 
beli saat kuliah dulu di New York sebagai uji coba investasi. 
Dia membeli apartemen ini dengan uangnya sendiri beserta 
isinya tanpa sepengatahuan kedua orang tuanya. Alanta 
akan menyembunyikan dirinya di apartemen itu sampai 
orang tuanya menemukan dirinya. 


Gadis itu sudah berada di gedung apartemen lalu 
melenggang masuk kedalam lift, dan memencet tombol 12. 
Ting 


Suara lift berdenting, saat pintu itu terbuka ada sesuatu 
yang tak enak di pandang. Bagaimana tidak di 
dihadapannya ini tengah ada orang yang tengah bercumbu. 


Tapi sepertinya wanita nya yang hanya mencium karena 
terlihat sekali jika pria itu tidak merespon, cih menjijikan!. 


Sial! apa-apan mereka!!!batinnya jijik. 


"Permisi!, Jika ingin bercumbu harap tau tempat" sindir 
Alanta sinis berjalan melewati kedua orang itu tapi dia tak 
sengaja menyenggol bahu si pria karena menghalangi jalan. 
moodnya yang tengah rusak karena Daddy dan momnya 
sekarang ia harus melihat orang bercumbu. 


Walau saat di New York Alanta sering menyaksikan orang 
bercumbu tapi... tetap saja ia selalu merasa jijik jika 
melihatnya secara langsung, dan lagi mereka tengah berada 
di Indonesia yang sangat tabu akan hal seperti itu. 


"Sial!" Desis Alanta lalu memasuki unit apartemen miliknya. 


Di tempat lain. Seorang pria menatap wanita dihadapannya 
saat ini dengan jijik!. Sedangkan wanita itu terlihat takut. 


"You stupid!!!" Bentak si pria kencang. Pria itu tau jika 
wanita ini hanya ingin memanfaatkan nyaa untuk sebuah 
scandal agar namanya naik. 


"Aku sudah pernah memperingatkan mu 
Jalang!!.....sekarang karirmu akan hancur" ucap pria itu 
penuh emosi. 


"Tidak!! Alvaro ku mohon aku Takan melakukannya lagi,....a- 
aku akan pergi dari hadapan mu, tapi jangan hancurkan 
karirku sebagai model" bela si wanita dengan wajah 
memelas. Wanita itu adalah seorang model yang tergila-gila 
dengan Alvaro. 


"Aku tidak perduli! Jalang!" Desis Alvaro sinis lalu 
melenggang pergi meninggalkan si wanita yang wajahnya 


sudah memucat masuk kedalam lift. Semua orang tau jika 
berani bermain-main dengan alvaro sama saja bunuh diri. 


"Cih! Bibir ku ternodai" gumamnya sarkas mengelap bibir 
nya dengan kasar. 


Tak lama dia mengingat sesosok gadis yang membawa 
koper memergoki mereka berdua bercumbu, ralat si wanita 
yang menciumnya bukan dia. 


"Gadis yang manis" gumamnya Lalu keluar dari lift. 
Sebenarnya tadi ia hanya akan pergi ke apartemen sang 
sepupu tetapi ia tidak ada apartment nya dan di telpon pun 
tidak diangkat. 


Alanta memasuki baju-bajunya kedalam lemari, sebenarnya 
sudah ada beberapa baju di dalam lemari itu. 


"Ah akhirnya selesai!" Seru Alanta lalu berlari menuju sofa. 


"Sepertinya aku harus melamar kerja selama di apartemen 
ini aku pasti membutuhkan uang" ucapnya pada diri sendiri. 
Alanta Takan memakai ATM nya karna itu mempermudah 
orangtuanya melacak keberadaan dirinya. Tadi saat di 
bandara gadis itu sudah menarik uang yang cukup banyak, 
tapi masih banyak keperluan yang harus ia beli. 


Gadis itu mencari lowongan kerja di laptopnya, dia sudah 
merencanakan ini dengan matang dan dia juga 
menggunakan identitas samaran menghilangkan nama 
Maxsean disana. Yap! Karena Alanta adalah salah satu anak 
konglomerat dia memiliki identitas samaran demi 
melindungi dirinya dari musuh para kolega bisnis sang 
Daddy. 


Gadis itu terus mencari-cari sampai akhirnya ia menemukan 
lowongan kerja di perusahaan AN grup. Prusahan besar 


yang setara dengan perusahaan Daddy tapi AN grup di atas 
perusahaan Daddy nya. Tak ingin membuang waktu Alanta 
langsung membaca Syarat dan ketentuan masuk sana. 
Alanta tengah membuat surat lamaran lewat laptop lalu ia 
kirim lewat Email. 


Apa gadis itu melamar kerja tidak memakai ijazah atau surat 
penting lainnya?. Hey! jaman sudah canggih tinggal ketik 
no induknya saja di email itu langsung ada ijazah elektronik. 


"Ah lelahnya" gumam Alanta bangkit dari duduknya. Iya 
ingin membeli cemilan di minimarket Yang ada dibawah. 


Alanta menatap jam dinding. What! Jam 20.10 batinnya, 
gadis itu belum makan siang dan malam, dengan tergesa- 
gesa dia melenggang pergi dari unit apartemen nya. Gadis 
itu benar-benar lapar karena di kulkas tidak ada bahan 
makanan. Saat ia keluar dari pintu ia malah bertemu 
dengan pria yang tadi sore bercumbu dengan seorang 
wanita. 


Alvaro pov 


Aku tengah berjalan di koridor lantai 12, bukan untuk 
ketempat sepupuku tapi untuk bertemu dengan gadis yang 
tadi. Aku sudah mendapat informasi jika gadis itu tinggal di 
apartemen nomer berapa. Maklum gedung apartemen ini 
dikelola oleh perusahaan ku jadi aku bebas ingin berbuat 
apa. 


Tak lama aku melihat seorang gadis keluar dari salah satu 
pintu dan berjalan kearahku. Senyuman terukir di bibir ku. 
Saat gadis itu berjalan semakin dekat dan berpapasan 
denganku tanpa membuang waktu Aku langsung mencekal 
tangan gadis itu. Aku bisa melihat jika dia sangat kaget 
karena tiba-tiba tangannya ku cekal. 


"Hei!, Apa-apaan kau ini!" Pekiknya itu kencang. 


Author POV 


Alvaro menyudutkan gadis itu ke sudut tembok dan 
mencekal kedua tangannya. Sontak saja Alanta berontak 
tapi pria itu malah mendekatkan wajahnya pada wajah 
Alanta. 


"Hai aku Alvaro!" Ucap Alvaro tapi masih menghimpit tubuh 
mungil Alanta. 


Gadis itu melongo menatap Alvaro tak percaya. Pria ini 
tengah mengajak nya berkenalan tapi dengan cara yang 
sangat sangat bodoh!, Pikirnya!!!. 


"Kau tengah mengajak ku berkenalan?" Tanya gadis itu 
masih berusaha berontak. Alvaro langsung mengangguk. 


"Siapa nama mu manis, kau orang terberuntung karena 
kamu wanita pertama yang ku ajak kenalan" ucapnya 
bangga. 


Cih bulshit! Batin Alanta. 
"Aku tidak perduli, lepaskan aku!" Serunya sinis. 
"Beritahu nama mu! nanti akan aku lepaskan!" 


Gadis itu memutar bola matanya jengah. "Alanta!" Teriaknya 
kesal, seumur-umur dia tidak pernah di perlakukan seperti 
ini dengan seorang pria dan sebaliknya Alvaro tidak pernah 
di teriaki oleh seorang gadis atau wanita. 


"Alanta nama yang bagus" gumamnya tanpa sadar. 


"Lepaskan aku sekarang bodoh!" Bentak Alanta semakin 
emosi. 


"Kau mengatai ku bodoh?" Alvaro menggeram di sela 
ucapannya. Karena ini pertama kalinya ada yang mengatai 
dirinya bodoh. 


"Ya! Kau orang terbodoh yang pernah aku kenal, dan kau 
tengah menunjukan kebodohan mu saat ini dengan cara 
berkenalan ini bo 2 


Cup 


Alanta belum menyelesaikan kalimatnya tapi tiba-tiba ada 
sebuah benda Kenyal mendarat tepat di bibi ranun miliknya. 
la terbelalak tak percaya pria itu tengah menciumnya. 
Alanta terus berusaha memberontak dengan mendorong 
tubuh pria ini yang ia tau namanya Alvaro. Bukannya 
menjauh Alvaro malah semakin memperdalam ciumannya 
sedikit kasar. Saat Alvaro merasa jika gadis yang tengah ia 
cium sudah tak berontak lagi ia mulai melumatnya dengan 
lembut. 


Disatu sisi Alanta sangat ingin mengalungkat tangannya di 
leher pria di hadapannya ini namun akal sehat nya 
meneriaki dirinya agar sadar. Akal sehatnya sudah kembali 
Alanta langsung mendorong tubuh pria itu menjauh dari 
tubuhnya. 


"Sial first kiss ku!!" Desis Alanta tak sadar reflek memegang 
bibirnya kesal. 


Plak 


Satu tamparan kencang mendarat di pipi mulus sebelah 
kanan Alvaro. 


"Dasar Pria gila!, Pria mesum!, Pria bodoh!" Teriak Alanta 
lalu berlari masuk kedalam apartemennya, dia tidak jadi 
pergi ke minimarket. 


Sedangkan Alvaro saat ini tangannya dengan reflek 
mengusap pipi sebelah kanan-nya yang di tampar oleh 
Alanta. Terlihat jelas 

jika gadis itu sangat marah karena merah padam. Bukannya 
merasa bersalah Alvaro malah tersenyum karena ternyata 
itu first kiss milik sang gadis. 


Ini pertama kalinya ada seorang gadis berani membentak, 
meneriakinya, dan menamparnya. Oh serius! Gadis itu 
sangat hebat melakukan hal seperti itu padanya, apakah dia 
tidak tau siapa sebenernya Alvaro ini? Pikir Alvaro. 


Bibir nya manis batinnya 


"Kau sudah menjadi milikku baby!" Gumam Alvaro 
mengembangkan senyum misterius nya. 


Pria itu mengambil ponselnya lalu menelpon salah satu 
orang kepercayaannya. 


"Kirim kan aku data-data gadis bernama Alanta yang tinggal 
di apartemen Gardenia rose lantai 12, aku tunggu 10 menit 
lagi" ucapnya lalu memutuskan sambungan telpon. 


TBC 


Tunguu next update selanjutnya. 


Votenya jangan lupa ya guys terimakasih. 


Petaka Chapter 2 
Warning!!! 


Vote dulu sebelum membaca. 


Alanta tengah berada di dalam kamar mandi, dia terus 
menatap wajahnya di pantulan cermin dengan gusar. 
Sesuatu yang selalu ia jaga dari dulu malah di renggut oleh 
orang yang tidak ia kenal sama sekali. 

Alanta terus membasuh bibirnya dengan air. 


Sial! Bibirku sudah tak perawan batinnya berdecak. 


Tiba-tiba saja sekelibat ingatan terlintas saat pria itu 
mencium bibirnya. Rasa itu masih sangat terasa sampai 
sekarang kenyal, dingin, dan membuat otaknya hilang 
kontrol. Shit!! 


"Arhggg'!" Erang Alanta frustasi seraya mengacak rambut. 


"Tenang Alanta tenang!" ucapnya pada dirinya sendiri lalu 
mengatur nafas yang sudah mulai tidak beraturan karena 
terbawa emosi. 


Di satu sisi yang sama namun di tempat yang berbeda. 
Alvaro, pria itu sudah sampai di rumah mewah miliknya. Dia 
memasuki rumahnya dengan gusar, ada apa dengan dirinya 
saat ini pikir Alvaro, terasa gusar saat mengingat wajah 
gadis itu. 


la teringat sesuatu tentang gadis itu, orang suruhannya 
bilang jika data milik gadis itu tidak bisa di buka atau di 
retas. Dan kesimpulannya gadis itu bukan dari sembarang 
orang. 


Siapa dia sebenarnya mengapa data dirinya tidak bisa di 
retas oleh orang ku!! Batin Alvaro heran. 


Pria itu mengambil laptopnya yang ada di atas nakas lalu 
membukanya. 


"Shit! Banyak sekali email yang masuk" gumam Alvaro. 


Alvaro meng klik email yang di kirim oleh sekretarisnya 21 
menit yang lalu. Itu adalah data calon karyawan baru yang 
akan ia wawancara besok pagi. Dia terus membaca satu 
demi satu data diri para calon karyawan nya. Untung saja 
cuma seratus orang, sebenarnya yang mengirim lamaran 
lewat online sangat banyak tapi hanya para peserta terpilih 
saja yang akan di Wawancara. 


"Membosankan" gumamnya sarkas. Lalu menutup laptop. 


Matahari sudah menampakan diri, cahanya tengah berusaha 
menerobos masuk kedalam jendela kamar gadis yang masih 
terlelap di atas kasur Gueen size nya yang masih tertutup 
oleh tirai besar. 


Kring kring kring 


Ini sudah ke 2 kalinya alarm berbunyi, namun tetap tak di 
hiraukan oleh si empunya. Tiba-tiba saja gadis itu langsung 
terduduk dari tidurnya, dia teringat akan hasil lamaran yang 
kemarin dia kirim. 


Masih dengan keadaan mata tertutup Alanta berusaha 
meraba mencari ponselnya di atas nakas. Akhirnya ketemu 


batinnya gembira. Masih dengan kantuk yang menguasai 
dirinya Alanta membuka ponselnya. Dan di sana sudah ada 
notifikasi email masuk. 


Sontak Alanta langsung membulatkan mata, tiba-tiba 
kantuknya langsung menghilang karena rasa penasaran 
yang teramat besar. 


Di terima, diterima plisss batin Alanta grogi. 


Dengan satu sentuhan jari sekarang Email itu sudah terbuka 
dengan jelas. Dengan sigap Alanta langsung membacanya 
dengan perlahan dan teliti. 


Deg 


Entah sekarang apa yang tengah gadis itu rasakan, 
sekarang tubuhnya mati rasa dan ia ingin menangis 
sekencang kencangnya karena di terima kerja!!. Ralat belum 
di terima masih ada 1 sesi lagi yaitu wawancara. 


Kami tunggu kedatangan anda selaku calon pegawai baru, 
pukul 09.00 dini hari. 


Begitulah sekiranya sekilah email yang Alanta dapat. Tanpa 
membuang waktu lagi gadis itu langsung beranjak dari 
kasur Queen size nya berlari tergesa-gesa masuk kedalam 
kamar mandi. la harus buru-buru Karena ia harus 
mempersiapkan wawancara pertama dalam hidupnya. 


Alanta mengedarkan pandangannya saat menginjakan 
kakinya di dalam lobby perusahaan. 


Sial kantornya bagus banget!! Batin Alanta. 


Lobby kantornya benar-benar seperti sebuah lobby hotel. 
Alanta sudah berada dalam ruangan Wawancara, ia hanya di 


beri pertanyaan yang mudah-mudah, dan yang tengah me 
wawancarai dirinya adalah sekretaris CEO langsung. 
Bukannya biasanya ada lagi pegawai khusus menangani ini? 
pikirnya heran. 


"Oke kamu di terima disini" ucap pria di hadapannya saat 
ini. 


Alanta langsung terdiam tak percaya akan apa yang baru ia 
dengar barusan. 


"S-saya di terima pak?" Tanya Alanta tak percaya. 


Pria itu mengangguk. "Silakan baca terlebih dahulu kontrak 
kerja ini, dan tanda tangani" kata pria itu. 


Alanta langsung terbelalak tak percaya saat melihat gajih 
perbulannya itu 100jt, oh good ini sangat besar serunya 
dalam hati. Tetapi rasa bahagia nya harus hilang saat 
melihat jika melanggar kontrak denda 3x lipat dari gajih 
perbulan. 


Cih curang batin Alanta kesal. Tapi tak apa lah lagian dia 
tidak akan pergi sebelum kontrak usai maybe!. Alanta sudah 
menandatangani kontrak kerja itu. 


"Mari aku antar keruangan CEO!" Ucap pria itu bangkit dari 
duduknya. 


"CEO?, Bukannya aku bekerja sebagai karyawan biasa!" 
Heran Alanta tak mengerti. 


"Kau di terima di sini sebagai asisten pribadinya" jelas pria 
itu. Alanta masih terdiam dengan pikirannya, pantas saja 
gaji perbulannya besar ternyata jadi seorang sekretaris. CEO 
nya sangat maruk sampai memiliki 2 sekretaris sekaligus. 


"Perkenalkan nama ku Leon" ucap pria yang tadi 
mewawancarai nya. 


"Iya pak, saya Alanta" balas Alanta. 


Leon langsung terkekeh. "Tidak usah seformal itu. Panggil 
aku Leon saja, kita hanya beda 4 tahun." 


Alanta hanya ber'oh ria, jangan tanya mengapa Leon bisa 
tau umurnya, pasti karena Leon membaca biodata Alanta. 
Leon membuka pintu kayu berwarna coklat yang besar itu 
mempersilakan Alanta untuk masuk mengikuti di belakang. 


"Aku membawanya" Ucap Leon pada seorang pria yang 
tengah asik menatap layar monitor komputer. 


"baik!, Kau boleh keluar" balas CEO itu dengan suara 
beratnya. Menginterupsi kan agar Leon keluar dari ruangan 
nya. 


Kok kaya kenal sama suaranya batin Alanta heran. 


CEO itu bangkit dari duduk nya 
Lalu merekahkan senyumannya menatap Alanta. Sial satu 
kata yang tengah menggambarkan nasibnya saat ini. 


Oh good, petaka apa lagi ini Tuhan! Batin Alanta sarkas. 


Pria itu berjalan mendekat lalu berdiri di hadapan Alanta 
masih dengan senyuman yang tidak pudar. 


"Kau!!!" Tunjuk Alanta tak percaya. 


"Selamat datang di perusahaan ku!" sambutnya ramah. 
Namun sebaliknya bagi Alanta itu sangat menjijikan, 
rasanya ia sangat ingin melayangkan tamparan super-duper 
kencang di pipi itu lagi, itung-itung olahraga. 


"Kau CEO nya?" Tanya Alanta masih dengan wajah tak 
percayanya. Pria itu hanya mengangguk lalu dengan sigap 
tangannya langsung melingkar di pinggang ramping Alanta. 
Membuat gadis itu terkesiap membelalakkan matanya 
kaget. 


"Kau heran ya baby!" bisik pria itu dengan suara berat nan 
seksi tepat di telinga kanan Alanta. 


"Jauhkan tubuhmu dari tubuhku!" Seru Alanta berusaha 
mendorong pria itu menjauh dari tubuhnya. la tidak ingin 
sesuatu terjadi lagi untuk kedua kalinya. 


Yo Yo guys. 
Btw happy new year guys!!!! 


Vote jangan lupa 


Tercyduk Chapter 3 


"Jauhkan tubuhmu dari tubuhku!" Seru Alanta berusaha 
mendorong pria itu menjauh dari tubuhnya. la tidak ingin 
sesuatu terjadi lagi untuk kedua kalinya. 


Namun naas tenaga gadis itu tidak terlalu kuat untuk 
mendorong tubuh pria yang masih setia dengan rengkuhan 


di pinggang nya. 
Sial! umpatnya dalam hati. 


"Jauhkan tubuhmu dan kedua tangan mu Alvaro!!!" Teriak 
Alanta masih berusaha melepaskan diri. Sedangkan pria itu 
malah tersenyum manis. 


Dasar gila! Batinnya. 


"Oh baby kau masih mengingat nama ku, aku jadi 
tersanjung!" Kekehnya semakin mendekatkan wajahnya 
pada wajah Alanta. 


Alanta yang panik bukannya mendorong tubuh Alvaro tapi 
malah memejamkan matanya karena takut. Tindakan yang 
begitu bodoh bukan di situasi bahaya seperti ini. 


Cup 


Sebuah kecupan manis mendarat tepat dibibir pink milik 
Alanta, hanya sebuah kecupan bukan lumatan!. Alanta 
sudah feeling jika kejadian ini akan terjadi lagi dan tenyata 
benar adanya. 


Alvaro menjauhkan wajahnya tapi kedua tangannya masih 
setia melingkar di pinggang Alanta, seakan akan tak mau 
kehilangan, tak mau ada yang mengambil miliknya dan 
sampai dilirik oleh orang lain. Hey! tapi ini di dalam 
ruangannya tidak ada siapa pun selain mereka berdua jadi 
siapa ya akan melirik dirinya. 


"Sialan!!,...ini kedua kalinya kau cium bibir ku!" Seru Alanta 
tak kuasa menahan emosi, semakin memberontak memukuli 
dada bidang alvaro. Namun bukannya kesakitan pria itu 
malah tersenyum saat melihat Alanta yang seperti ini, 
sangat menggemaskan batin Alvaro. 


"Itu bukan ciuman baby, itu hanya sebuah kecupan! Dan 
apa kau mau ku tunjukan ciuman yang sebenarnya?" 
Seringai Alvaro mesum dengan kedua alis yang terangkat 
keatas dan kebawa. 


Alanta menggeram, mengambil ancang-ancang ingin 
memaki Alvaro dengan sumpah serapah yang sudah Alanta 
pendam sedari kemarin. 


"Tidak ak " 
Sial apa lagi yang dia lakukan batin Alanta. 


Alvaro Kembali mendaratkan ciumnya pada Alanta, tapi 
bukan hanya sebuah kecupan seperti tadi melainkan 
subuah lumatan lembut tidak menuntut. 


Bibir Alvaro terus bergerak melumat bibir ranum Alanta 
tanpa henti. Dia memegang tengkuk Alanta untuk 
memperdalam lumatannya yang sudah lumayan Iiar. 
Sekujur tubuh Alanta menegang bagaimana tidak dia tidak 
tahu harus bagaimana. 


Alvaro yang merasa Alanta tak menolak ciumannya semakin 
memperdalam lumatannya dengan memegang tengkuk 
gadis itu. Sesekali dia menggigit bibir Alanta agar terbuka 
dan bener saja gadis itu membuka bibirnya. Tanpa pikir 
panjang lidah pria itu menerobos masuk mengakses setiap 
inci mulut Alanta dengan liar. 


Persetan dengan pikiranku batin Alanta. 


Alanta membalas lumatan pria itu sama liarnya seraya 
mengalungkan kedua tangannya di leher jenjang pria itu. 
Alvaro tersenyum di sela lumatanya, lalu menjatuhkan 
dirinya di atas sofa dengan Alanta yang terduduk di 
pangkuannya. 


Alvaro terus melumat bibir itu tanpa kata henti, sesekali dia 
menggigit bibir Alanta yang membuat si empunya 
menggeram tertahan karena sakit sekaligus nikmat. Kedua 
tangan Alvaro tidak diam saja. Kedua tangannya sudah 
bergerak menggerayanginya punggung Alanta yang masih 
tertutup oleh kemeja, tak lama tangan pria itu sudah 
berpindah di paha mulus Alanta mengusapnya pelan 
semakin membuat Alanta terbuai tapi tiba-tiba. 


Brak 


Suara pintu terbuka sangat keras. Sontak membuat 
keduanya melepas ciumannya itu lalu menoleh bersamaan 
dengan posisi yang tidak berubah ke arah pintu yang 
menampakan seorang gadis yang mungkin berusia 18 atau 
19 tahunan. 


"Astaghfirullah Abang!!!" Teriak gadis itu histeris seraya 
mencoba menutupi matanya menggunakan kedua 
tangannya. Tapi tetap saja percuma karena gadis itu tetap 
mengintip dari sela-sela jari. 


Sial!! Batin Alvaro emosi. 


Alvaro menggeram lalu menjauhkan tubuhnya dari tubuh 
Alanta dan duduk di sebrang gadis itu. Alvaro bisa 
mendengar deru nafas Alanta yang tersengal-sengal dengan 
wajah yang memerah karena malu. 


Mengapa dia sangat manis batin Alvaro saat melihat rona 
merah dari pipi Alanta. 


"Ngapain kesini?" Tanya Alvaro dengan wajah dinginnya dan 
suara datar. 


Gadis itu menurunkan kedua tangannya lalu berjalan masuk 
dan duduk di sebelah Alanta dengan santainya. 


"Tenang aja kok bang Nanda gak liat kalian ciuman kok!" 
ucapnya tenang seraya mengumbar senyum menatap 
Alvaro dan Alanta bergantian. 

Alvaro hanya menghela nafas tidak dengan Alanta yang 
wajahnya sudah semakin memerah karena malu, bukan 
malu lagi tapi sangat malu. 


"Abang tanya ngapain kau kesini Nanda!" Seru Alvaro 
dingin. Seraya menekankan nama Nanda di akhir kalimat. 


Nanda adalah adik Alvaro, nama aslinya adalah Ananda 
Kesya Anjaya anak bungsu keluarga Anjaya yang sangat 
terkenal. Umur 18 tahun, tahun ini Nanda baru saja masuk 
kuliah di universitas Indonesia. 


"Ish! Emang adeknya gak boleh kesini apa? Lagian Abang 
kan udah jarang kerumah" Balas Nanda ketus. Alvaro hanya 
memutar bola matanya jengah. Pria itu sadar memang 
sudah lama ia tidak pulang kerumah kedua orang tuanya. 


"Kakak cantik ini siapa namanya?" Tanya Nanda menatap 
kagum Alanta. 


"E-mh aku Alanta" ucap Alanta memperkenalkan diri sedikit 
canggung seraya mengulurkan tangannya. 


"Aku Ananda adik nya bang Varo" seru Nanda riang 
membalas uluran tangan Alanta. 


"Kakak pacarnya Abang?" 
"Bu k_! " 


"Kalo pacar Abang kenapa!" Seru Alvaro ketus sedangkan 
Alanta langsung melotot menatap pria itu dengan garang. 


Alvaro menatap balik Alanta dengan kedua alisnya yang di 
tautkan seperti bertanya 'apa?'. 


"Oh kalian pacaran!" 


Alvaro yang merasa Alanta akan menyangkal ucapan 
adiknya ini langsung mengganti topik pembicaraan lain 
untuk mengalihkan nya. 


"Kalo kau tak ada kerjaan lain lebih baik kau pulang!" Seru 
Alvaro kembali duduk di bangku kebesarannya. 


"Yaudah deh Nanda pulang, dari pada di ketusin Mulu sama 
Abang sendiri, teganya teganya diri mu pada ku abang!" 
ucap Nanda dengan suara dramatis. 


Nanda bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju pintu. 
Namun langkahnya terhenti dan berbalik menatap Alanta 
dengan senyuman. 


"Oh iya Nanda lupa" Nanda kembali menghampiri Alvaro, 
menautkan kedua alisnya menatap tingkah sang adik. 


"Minta uang!" Ucap Nanda mengulurkan kedua tangan 
seraya menunjukan puppy eyesnya. Alvaro menghela nafas 
panjang menatap adiknya malas lalu mengeluarkan 
beberapa lembar uang berwarna merah muda yang 
membuat adiknya langsung berbinar senang. 


"Makasih Abang ku sayang" senang Nanda lalu berlari 
menuju pintu, namun gadis itu kembali menghentikan 
langkahnya lalu berucap. 


"Kak Alanta, awas bang Alvaro suka nerkam!" seru gadis itu 
lalu menutup pintu ruangan Alvaro dengan kencang. 


Alvaro melotot mendengar penuturan adiknya yang satu itu. 
Sedang kan Alanta bangkit dari duduknya ingin ke luar dari 
ruangan terkutuk ini pikirnya. 


"Mau kemana kau?" Tanya Alvaro bangkit dari duduknya lalu 
mengajak Alanta kembali duduk di sofa yang tadi gadis itu 
duduki. 


Alanta tak menjawab sama sekali, malah gadis itu menatap 
Alvaro dengan sengit seakan pria itu adalah musuh 
bebuyutan nya. 


"Kau sudah menandatangani kontrak jika kau pergi silakan 
bayar denda mu" 


Deg 

Alanta lupa jika ia sudah menandatangani kontrak tadi. 
Sejujurnya ia tidak masalah jika membayar denda segitu, 
karena menurutnya itu masalah yang tidak besar. Tapi 
Alanta tidak mungkin memakai ATM jika tidak ingin 
ketahuan oleh kedua orang tuanya. 


"Bagaimana!, kau akan tetap pergi atau tidak?" Alanta 
menghela nafas kasar. 


"Aku akan tetap kerja tapi tidak sekarang" ucapnya dengan 
suara melemah pria itu menyunggikan senyumannya tanpa 
sadar. 


"Oke!, Kau mulai bekerja besok dan ada beberapa tugas 
yang harus kamu lakukan dengan serius" 


Alanta bangkit dari duduknya lalu melenggang pergi keluar 
dari ruangan pria itu. Saat punggung Alanta menghilang di 
balik pintu Alvaro langsung tersenyum riang. 


"Untung saja aku melihat surat lamarannya" gumam Alvaro 
melanjutkan pekerjaannya lagi. 


TBC 

Gimana ceritanya? 

Coba dong komen yang dukung cerita ini buat lanjut!! 
Yukk jangan lupa tinggalin jejak 


See you next update!!! 


Tamu tak di undang Chapter 4 
PERINGATAN !!!! 


Vote sebelum membaca 


Alanta bangkit dari duduknya lalu melenggang pergi keluar 
dari ruangan pria itu. Saat punggung Alanta menghilang di 
balik pintu Alvaro langsung tersenyum riang. 


"Untung saja aku melihat surat lamarannya" 


Alvaro masih fokus menatap surat lamaran elektronik di 
laptopnya, semua tidak ada yang menarik pikirnya. Alvaro 
mendengus membuang nafasnya dengan kasar. 


"Membosankan" gumamnya, ingin menutup laptopnya 
namun niatnya ia urungkan saat melihat sebuah foto yang 
sangat ia kenal. 


Surat lamaran milik gadis yang tadi ia temui dan berkenalan 
dengan cara yang tidak pernah orang lain akan lakukan. 
Gadis itu adalah Alanta. 


"Alanta Olivia Ebrid" gumam Alvaro tertarik membaca 
biodata milik Alanta. Namun sebuah suara ide terlintas 
dalam benak Alvaro, ia akan membuat gadis itu terus 
berada di sampingnya tanpa penolakan. Alvaro rasa dia 
tertarik dengan si cantik Alanta. 


Tanpa berfikir panjang Alvaro langsung membuat kontrak 
kerja untuk Alanta tanpa meminta Leon selaku sekretaris 
nya untuk membuatkan kontrak tersebut. 

Saat kontrak sudah jadi Alvaro tersenyum saat mebaca 
ulang kontrak yang ia buat. 


"Kau akan selalu bersama ku" gumamnya penuh seringai 
misterius. 


Beberapa jam kemudian. 
Ting Tong 


Suara bel mengusik seorang gadis yang tengah asik 
bersantai di sebuah sofa seraya menyaksikan tayangan 
sebuah acara televisi. 


Alanta beranjak dari duduknya berjalan ke arah pintu. Dia 
penasaran siapa yang bertamu, setaunya tidak ada yang tau 
unit apartemen nya, maupun keluarga dan teman- 
temannya. Atau orang suruhan Daddynya sudah tau dimana 
persembunyiannya selama beberapa hari ini. 


Oh good!! Ini belum ada seminggu tapi aku sudah ketahuan 
oleh dad! batinnya panik. 


Alanta sedikit berjinjit untuk mengintip di balik bolongan 
pintu. Namun yang ia lihat hanya seorang pria yang tidak 
terlihat jelas wajahnya karena menunduk. Alanta mulai 
takut jika pria di depan pintu apartemen nya adalah pria 
jahat, Alanta terdiam sejenak ia dilema ingin membukakan 
pintu atau pura-pura tidak dengar dan kembali menonton 
televisi. 


Namun pikirannya buyar saat suara bel kembali berbunyi, 
dan bodohnya tanpa fikir panjang gadis itu langsung 
membuka pintu apartemen nya. 


Tubuh Alanta menegang saat melihat pria dihadapannya. 
Gadis itu sangat ingin mengutuk dirinya karena tidak 
kepikiran dengan pria ini, yang mungkin memang dia saja 
yang tau apartemen miliknya. 


"Alvaro!!" Seru Alanta terkejut, menatap alvaro tak 
berkedip. 

Sedangkan pria itu tanpa sepatah kata atau sekedar 
menyapa langsung  menyelonong masuk kedalam 
apartemen dan duduk di sofa yang tadi gadis itu duduki 
tanpa seizin pemiliknya. 


Apa-apaan pria itu batin Alanta kesal. 


Alanta langsung menutup pintu dengan perasaan kesal 
seraya berjalan menghampiri Alvaro. 


"Mengapa kau ada disini? Dan bagaimana bisa kau seenak 
jidat main masuk kerumah orang tanpa seizin nya!" Sindir 
Alanta ketus, berdiri di hadapan alvaro seraya berkacak 


pinggang. 


Alvaro mendongak tersenyum manis pada Alanta. "Dari 
pada kamu marah-marah lebih baik kau duduk dan 
dengarkan penjelasan ku mengapa aku ada disini!, Silakan 
duduk!" ujar Alvaro, mengintruksikan Alanta agar duduk. 


"Ini rumah ku, seharusnya aku yang mempersilakanmu 
duduk bukan kau!" 


Alvaro menghela nafas kasar. "Lupakan, bisa tidak kau 
hilangkan nada kebencian mu padaku. aku ini bos mu!" 
sambungnya dengan bangga, Alanta berdecak pelan lalu 
duduk di hadapan Alvaro mau tak mau. 


"Kau bos saat di kantor, tapi tidak di sini" 


Alanta lupa jika sekarang Alvaro adalah bosnya. Walau di 
luar kantor pun Alvaro tetap menjabat menjadi atasannya 
yang harus di hormati, tapi jika bosnya model Alvaro yang 
mesum tingkat akut apa yang harus di hormati pikirnya 
jengah. 


Alvaro mengeluarkan sebuah kertas dari balik setelan jasnya 
lalu ia letakan dimeja. Alanta tau itu kertas apa karena itu 
adalah kertas yang Alanta tanda tangani tadi pagi. Alanta 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Aku ingin kau kembali membaca kontrak ini dengan teliti" 
ujarnya memberikan kontrak itu pada Alanta. 

Tanpa berfikir panjang Alanta langsung membaca kontrak 
itu dengan teliti. 


"Sudah! Lalu?" 


"besok kau akan mulai berkerja bukan?" Tanya Alvaro yang 
langsung dapat anggukan dari alanta. 


"Aku ingin mulai besok kau membuatkan aku sarapan, 
menyiapkan baju, memasangkan dasi dan membangunkan 
aku setiap hari tanpa penolakan" jelasnya. 


"Apa!!" Teriak Alanta Terkejut. 


"Hei! aku ini bekerja hanya sebagai asisten bukan istri mu 
yang harus membuatkan sarapan, menyiapkan baju dan 
dasi sekaligus!" Tolak Alanta tak terima. 


"Aku tidak perduli!, Aku akan menginap disini karena besok 
kau harus melaksanakan tugas mu itu, membuatkan 
sarapan dan lain-lain, jika kau tidak mau silakan batalkan 
kontrak dan bayar dendanya" 


Kepala Alanta mulai pusing, cobaan apa lagi kali ini 
untuknya. Alanta yakin pasti ini adalah karma dari dad dan 
mom nya karena telah kabur dari rumah. 


Mom dad maaf kan Alanta!, tolong cabut karma ini, Alanta 
pusing berurusan dengan cowok mesum di hadapannya 
saat ini batinnya lirih. 


Alanta membuang nafasnya dengan kasar. "Disini cuma ada 
1 kamar kau ingin tidur dimana jika menginap?!" 


"Aku tidur di kamar kau tidur di sofa" ucap Alvaro santai 
membuat Alanta langsung mendelik. 


Perasaan ini apartemen ku mengapa dia yang tidur di kamar 
sedangkan aku di sofa? 


"Kau yang di sofa atau aku pergi sekarang juga dari 
apartemen ku!" Ujar Alanta dengan nada tegas. 


"Aku tidak perduli" ucap Alvaro, berdiri dari duduknya lalu 
berjalan masuk ke kamar Alanta. 


"Alvaro!!" Teriak Alanta menggema mengejar Alvaro yang 
sudah berada di dalam kamarnya. 


Brak 


Alanta membuka pintu kamar dengan kencang. Sedangkan 
Alvaro tengah memposisikan tubuhnya untuk tidur di atas 
kasur Queen size gadis itu dengan nyaman dan sudah 
melepas setelan jas hitamnya. 


"Alvaro kau tidur di sofa" seru Alanta menarik paska tangan 
kokoh Alvaro agar turun dari kasurnya. 


"Tidak mau" 


"Ok fine! aku yang tidur di sofa" final Alanta langsung 
merebut selimut yang sudah terpasang di tubuh Alvaro dan 
bantal yang Alvaro gunakan membuat kepala pria itu 
langsung terbentur kasur lalu keluar dari kamar. 


Ck gadis bar-bar tapi aku suka batin alvaro. 


Gadis itu terus menatap televisi sampai tak sadar jika dia 
sudah terlelap. Sedangkan dilainn tempat Alvaro masih 
susah untuk terpejam, ia merasa tidak enak padahal dia 
yang menginap tapi dia yang tidur di kamar si pemilik 
sedangkan Alanta malah tidur di sofa. 


Alvaro turun dari kasur menghampiri Alanta yang berada di 
sofa. Pria itu tertegun saat menatap wajah Alanta yang 
sangat cantik saat tertidur. Di usapnya wajah gadis itu 
dengan sayang tanpa berpikir panjang Alvaro langsung 
membopong tubuh mungil Alanta masuk kedalam kamar. 


Alanta mengerjap-ngerjapkan matanya karena mendengar 
suara alarm yang bisa berbunyi pada jam 4.30 pagi. Dia 
menatap sekeliling ruangan, Alanta sangat apal jika dia 
berada di kamarnya. 


Mengapa aku bisa berada di kamar, bukannya aku tadi tidur 
di sofa? 


Entah mengapa tubuhnya berasa berat. Betapa terkejutnya 
dia saat melihat sebuah tangan melingkar di perutnya 
dengan posesiv dengan. Alanta menoleh ke sebelah kiri dan 
langsung bertemu dengan wajah Alvaro yang terlelap. 


Alanta 


Aku menoleh menatap alvaro yang tengah terlelap pulas 
dalam tidurnya. 


"Aaaaakh!!" Aku berteriak kaget reflek mendorong tubuh 
Alvaro sampai terjatuh dari atas kasur. 


Brak 


"Aghhr!!!" rintih Alvaro, bangkit dari lantai seraya 
memegangi punggung nya karena terbentur lantai. 


"Maaf aku tadi reflek" 


"Bagaimana ini badan ku menjadi sakit" keluh Alvaro. Aku 
tadi benar-benar reflek, terlalu terkejut karena ini 
pertamakalinya ada seorang pria tertidur di sebelahku dan 
memeluk tubuh ku. 


"Tapi salah kau sendiri karena main peluk orang 
sembarangan" 


Author POV 


Alvaro langsung terdiam saat mendengar ucapan terakhir 
Alanta. 


"Siapa yang memeluk mu?!, Padahal saat aku pindahkan 
kau ke kasur, kau sendiri yang menarik tangan ku agar tidur 
menemanimu" dusta Alvaro. Sebenarnya Alanta sama sekali 
tidak menarik tangan alvaro menalainkan pria itu sendiri 
yang berinisiatif tidur di sebelah Alanta. 


Alanta terdiam berusaha berfikir, di satu sisi ia percaya 
dengan perkataan Alvaro di satu sisi lainnya mengatakan 
jika Alvaro berbohong. 


"Apa benar?" Tanya Alanta dengan polosnya yang hanya 
dapat mengangguk sebagai jawabannya dari pria itu. Tak 
lama sebuah senyunan mekar dari bibir karena gadis 
dihadapannya ini percaya. 


Dasar gadis polos batin alvaro. 


masayusahill 


Hai guyss!! 

maaf aku lama update nya. 

Aku lagi males banget buat nulis makanya chapter 
ini agak sedikit absurd dan mungkin gak sesuai sama 
ekspektasi kalian. 


Vote jangan lupa ya!!! 


Bos gila Chapter 5 
Budayakan vote sebelum membaca!!! 


Typo bertebaran gengs 


Sudah seminggu Alanta berkerja di perusahaan milik Alvaro, 
dan seminggu ini juga Alanta seperti berada di neraka 
bersama seorang devil. Alvaro benar-benar gila! Tapi untung 
nya tidak segila waktu mereka bertemu dan waktu Alanta 
menginjakkan kakinya di perusahaan ini. Baginya Alvaro 
tetap saja gila bagaimana tidak! Kemarin Alvaro menyuruh 
dirinya untuk mencari makanan di sebuah restouran yang 
lumayan jauh dari kantor saat Alanta sudah berhasil 
membeli makanan itu Alvaro berkata. 


"Aku tak mau makanannya sudah dingin, belikan aku 
makanan di kafetaria di bawah saja" ucap Alvaro yang 
masih fokus pada monitor komputer. 


Alanta mendengus dengan sebal. Rasanya gadis itu sangat 
ingin menjabat rambut Alvaro sampai botak dan memohon 
ampun padanya. 


"Oh iya itu makanan untuk mu saja!" Ujarnya menunjuk 
sebuah kantong plastik yang di pegang oleh Alanta. 


Dasar bos gila menyebalkan umpat Alanta. 


"Jangan mengumpat kamu tidak cocok untuk mengumpat" 
ucap alvaro seakan tau apa yang gadis itu ucapkan dan 
semakin membuatnya kesal. 


"Bagaimana dia bisa tau?" gumam Alanta yang masih bisa 
di dengar Alvaro. 


Gadis itu menaruh bungkusan yang ia pegang di atas meja 
ruangan Alvaro. 


Nanti juga bakal balik lagi, ribet kalo di bawa-bawa pikir 
Alanta. 


lalu melenggang keluar menuju kafetaria yang ada di bawah 
seraya menghentak-hentakan kakinya. 


"Alanta!" Seru seseorang membuyarkan ingatan gadis 
tersebut. Alanta langsung berdiri dari duduknya memberi 
hormat pada bos nya. Walau dia kesal dan gondok pada 
alvaro, Alanta masih menghormati Alvaro sebagai 
atasannya. 


"Iya sir!" 


"Tolong buatkan aku kopi seperti bisa, ku tunggu 5 menit 
taruh di ruangan ku " perintah Alvaro lalu kembali 
keruangannya. 


"Baik" angguk Alanta. 


Lama berkutat untuk membuat sebuah kopi akhirnya gadis 
itu sudah membuat kopi yang bosnya pesan. Dia mengetuk 
pintu ruangan bosnya. Saat mendengar sautan dari dalam 
Alanta pun langsung masuk tanpa membuang waktu. 


"Ini kopinya sir" ujar Alanta meletakan di atas meja Alvaro. 
Pria hanya mendehem sebagai jawaban Lalu meminum 
kopinya saat itu juga. 


"Terlalu manis, buatkan aku yang baru" perintah Alvaro 
memperingatkan Alanta. 


Alanta yang tak ingin berdebat dengan bosnya lebih 
memilih mengambil kembali kopi yang tadi ia buat dan 
Melenggang pergi untuk membuatkan kopi yang baru. 


Sedang Alvaro hanya terkekeh ia sangat suka melihat wajah 
gadis itu saat kesal dan jutek. Tak lama gadis itu sudah 
kembali berada di hadapannya. 


"Ini kopi nya sir" Alanta meletakan kopi itu di tempat yang 
sama. 


"Manis nya kurang, buatkan lagi yang baru!" Perintahnya 
lagi. 


Alanta menarik nafas dalam. la tahu, jika berdebat dangan 
Alvaro itu Takan pernah menang karena dia tidak tahu jalan 
fikir ajaib pria itu. Wajah Alanta saat ini sudah benar-benar 
merah karena menahan amarah. 


Sabar Alanta sabar dia bos mu batin Alanta menenangkan 
seraya menarik nafas agar lebih tenang. 


Tak lama Alanta sudah menaruh kembali kopi yang ketiga 
kalinya ia buat di atas meja Alvaro dengan wajah yang 
sangat jutek. 


"Apa ini kopinya terlalu panas!!!" seru Alvaro membuat 
gadis itu menggeram karena sudah tidak bisa menahan 
emosi yang sudah terkumpul sedaritadi. 


Apa kata dia terlalu panas? Ya pastilah!. Orang dia juga 
langsung seruput aja udah tau baru dibuat batin Alanta 
jengkel. 


"Buatkan aku kopi yang baru lagi dan jangan yang terlalu 
panas" 


Alanta sangat-sangat jengkel dengan tingkah sitengil ini. 
Persetan dengan jabatannya sebagai bos. Deru nafas Alanta 
sudah tak beraturan, rasanya saat ini ia ingin menyiram kopi 
panas itu tepat ke wajah tampan alvaro. 


Tampan? Tidak dia tidak tampan!! Tolak batin Alanta. 


"Tadi kemanisan, terus kurang manis, dan sekarang 
kepanasan! Kau saja yang buat sendiri. SEKALIAN BUAT KOPI 
PAKAI GARAM!!!" emosi Alanta. Lalu melenggang pergi 
keluar ruangan Alvaro seraya membanting pintu dengan 
kencang. 


Brak 


Alvaro langsung terperangah terkadang pria itu heran 
bosnya itu dia tau Alanta. Mengapa bisa gadis itu yang lebih 
galak darinya, dan dia juga terkadang tidak bisa marah jika 
sudah menatap wajah Alanta yang lebih garang. 


Tok tok 


"Permisi sir, ini berkas untuk presentasi besok dan ini sudah 
jam pulang kerja. Saya izin untuk pulang" ujar Alanta 
memberi berkas ditangannya pada alvaro. 


Alvaro mendongak menatap Alanta. "Kamu ingin pulang?" 
Tanya nya. Yang langsung dapat anggukan sebagai jawaban. 


"Kamu pulang bersama ku" 
"Apa!!" Kaget Alanta menatap Alvaro tak percaya. 


"Sir rumah kita beda arah, aku lebih baik pulang sendiri" 
tolak Alanta. Karena memang rumah mereka beda arah!, 
Seminggu ini Alanta selalu bolak-balik untuk mengurus 


Alvaro dari apartemen nya menuju rumah pria ituvyang 
katanya 13 milyar. 


"Tidak aku sudah membeli unit apartemen di sebelah mu" 
ujar Alvaro santai bangkit dari duduknya. 


Jeder 


Bagaikan tersambar petir di sore hari. Bagaimana ini saat 
Alvaro masih dirumahnya saja Alanta sudah kerepotan 
karena pria itu selalu menelpon di saat yang tidak tepat, 
selalu menyuruh Alanta datang kerumah Alvaro hanya 
karena dia lapar, padahal pelayan dirumahnya banyak 
kenapa harus dia yang direpotkan. 


Dan sekarang dia sudah pindah disebelahnya, tambah lah 
lagi penderitaan Alanta yang ingin hidup tenang. 


"Apa!" Sudah berapa kali Alvaro membuatnya terkejut. 


"Jangan teriak-teriak baby aku tidak budeg" ok fix Alvaro 
sudah kembali ke mode normal. Memang saat jam kerja 
Alvaro benar-benar profesional tidak pernah memanggil nya 
dengan sebutan baby atau manis dan sodara-sodaranya, 
tapi saat sudah jam pulang kerja atau di luar kantor ia akan 
kembali jadi Alvaro yang sangat mesum bagaikan memiliki 
kepribadian ganda. 


Pria itu jika dikantor selalu menampakan kesan dingin, dan 
garang. Tapi jika sudah berdua dengan Alanta semua kesan 
itu lenyap di gantikan dengan tingkah konyol dan 
menjengkelkan. 


"Jangan panggil aku baby!" ketus Alanta, sekarang pun 
Alanta sudah kembali kemode normal. 


Alvaro sangat suka saat Alanta kembali menjadi seorang 
gadis yang jutek. Tanpa pikir panjang Alvaro langsung 
menggenggam tangan kiri Alanta, tanpa memperdulikan si 
empunya tangan yang sedikit terkejut. 


"Alvaro lepas!!" Seru Alanta ingin melepaskan genggaman 
tangannya ini tapi tak bisa kerena Alvaro sangat kuat 
menggenggamnya. 


Alanta tidak ingin semua karyawan yang ada di kantor ini 
mengira dia dan bosnya memiliki hubungan spesial. 
Martabak kali ah spesial!. 


Alvaro tetap tak perduli, malah berjalan dengan terus 
menggenggam tangan Alanta, sedangkan Alanta masih 
berusaha memberontak. 


Mereka berdua sudah berada di dalam lift khusus CEO, yang 
hanya memperbolehkan orang-orang penting saja yang 
menaiki lift itu. 


"Alvaro lepass!" Seru Alanta lagi. 


"Aku tak akan melepaskan mu!" ujar Alvaro seraya 
mengedipkan sebelah matanya membuat bulu kuduk Alanta 
meremang. 


Deg 
Tiba-tiba ritme jantung Alanta tak karuan. 


"Alvaro aku tidak bercanda tolong lepaskan" Alanta terus 
berusaha melepas genggaman dari Alvaro menggunakan 
tangan yang satu lagi, namun Alvaro malah mencekal 
tangan Alanta yang satu lagi. 


"Aku tidak bercanda!, Biarkan aku menggenggam tangan 
mu. jika kau terus memberontak akan ku cium kau sekarang 
juga" 


Apa cium?! Palingan hanya sebuah gertakan pikir Alanta. 
"Aku tidak tak " 
Alanta POV 


Aku mengerjap-ngerjapkan kedua mataku tak percaya. 
Sebuah benda kenyal mendarat tepat dibibir ku. Alvaro 
kembali mencium bibir ku, Sial! Aku kira dia hanya 
menggeretak atau main-main tapi nyatanya pria sialan itu 
malah benar mencium ku, entah sudah yang ke berapa kali. 


Alvaro terus melumat bibir ke lembut tapi tak kunjung ku 
balas. Aku bisa merasakan deru nafas Alvaro yang menerpa 
wajah ku di sela lumatannya. Aku tak berani membalas 
walau batinku menyuruh untuk membalas lumatan itu. 


Tak lama Alvaro menjauhkan wajahnya dari wajah ku 
menatap ku dalam seraya menyunggingkan senyumannya. 


Blushh 


Aku bisa merasakan kedua pipi ku memanas, oh God! aku 
sangat malu bagaimana ini. 


"Aku tak pernah main-main dengan ucapan ku baby" bisik 
Alvaro tepat di telinga ku. Sial mengapa suaranya sangat 
menggoda. 


Sekarang aku benar-benar mati gaya tak berani berkata dan 
bergerak. 


Author POV 


Ting 


Suara lift terbuka. Alanta semakin panik saat Alvaro berjalan 
keluar dari lift seraya menggenggam tangannya. 


Dan dugaan Alanta tak melenceng semua mata karyawan 
yang tengah berada di lobby menatap mereka heran kerena 
bos yang notabennya dingin dan datar menggandeng 
seorang wanita. 


Tiba-tiba tubuh Alanta Limbung dan tergeletak di atas 
lantai, Alanta pingsan!. 


masayusahill 


Eh eh Alanta pingsan kenapa nih kira-kira? 
Yuk yang tau jawabannya langsung komen. 


Btw ini aku nulis langsung update jadi maklumi aja 
kalo banyak yg gak nyambung 


Jangan lupa vote ya guys!!!! 


Sakit Chapter 6 


WARNING typo bertebaran!!! 


Sontak kejadian itu membuat semua orang yang tadi 
menatap mereka agak terkejut terutama Alvaro karena 
gadisnya!, Tiba-tiba saja tergeletak di lantai lobby yang 
dingin. 


Alvaro panik!!, Tak ingin membuang waktu ia langsung 
membopong tubuh Alanta, membawanya kedalam mobil. 
Yang memang terparkir di depan lobby karena itu memang 
parkiran khusus untuknya dan hanya mobil keluarga nya 
yang boleh terparkir di sana. 


Alvaro membawa mobilnya dengan tergesa-gesa menuju 
rumah sakit. Ia takut jika terjadi apa-apa pada Alanta. 


Sesampainya di rumah sakit. Alanta di bawa masuk kedalam 
ruang rawat. Alvaro sempat berfikir apa separah itu sampai 
Alanta harus dirawat?. Pria itu semakin di buat gusar karena 
pintu ruangan Alanta di periksa tak kunjung terbuka, sudah 
15 menit Alvaro menunggu di depan. Terus terang saja ia 
amat sangat kuatir pada Alantanya?. 


Alanta sudah jadi miliknya pada awal pertemuan pertama 
mereka. Alvaro merasa ada sesuatu yang aneh saat 
menatap mata Alanta seperti ada sebuah sengatan listrik 
tapi tidak menyakitkan bahkan malah menyenangkan dan 
mendebarkan hati. 


Tak lama pintu ruangan Alanta di periksa terbuka 
menampakan seorang dokter yang tengah berjalan 
kearahnya. 


"Apa kau keluarganya?" Tanya dokter itu pada Alvaro. 
"Saya bukan keluarganya tapi saya pacarnya!" 


Dokter itu mengernyitkan keningnya lalu menatap Alvaro 
penuh intimidasi. 


"Apa dia baik-baik saja?" Sambung Alvaro penasaran. 


Dokter itu menyunggingkan senyuman nya. "Dia baik-baik 
saja, tapi.... kau harus lebih memperhatikannya untuk pola 
makan. Dia pingsan karena maagnya kambuh!, Rasa nyeri 
yang tidak bisa ia tahan menyebabkannya pingsan" jelas 
dokter itu membuat Alvaro semakin kuatir dan merasa 
bersalah karena terlalu banyak memberikn pekerjaan pada 
Alanta. 


Apa tadi dia tidak makan? 
"Apa dia harus dirawat?" 


"Tidak, hanya saja dia harus di infus sebentar sampai cairan 
infus itu habis, dan nanti akan saya perbolehkan pulang. 
Saya harap kau bisa menjaganya dengan baik karena dia 
memang anak yang keras kepala!" ucap dokter itu 
menyunggingkan senyuman penuh arti lalu menepuk 
pundak Alvaro setelah itu melenggang pergi meninggalkan 
Alvaro seorang diri. 


Alvaro mengernyitkan dahinya karena ucapan terakhir 
dokter itu. Tak ingin mengambil pusing Alvaro langsung 
masuk kedalam ruangan Alanta di rawat. 


Ternyata dia sudah sadar! 


"Mengapa kau tak bilang jika belum makan!" Ucap Alvaro di 
pinggir ranjang Alanta. 


Alanta hanya menoleh tak berminat untuk menjawab. 
Alvaro menghela nafas, ia panik setengah mati tapi Alanta 
malah bersikap acuh padanya. 


"Apa perut mu masih sakit?" Tanya Alvaro menggenggam 
tangan gadis itu. 


Alanta hanya menggeleng. Tak lama ruangan itu menjadi 
hening tak ada lagi yang berniat untuk memulai 
percakapan. 


"Aku mau pulang" ucap Alanta pelan memecah keheningan. 


Alvaro menatap kedua bola mata Alanta lekat. "Kau ingin 
pulang? Tap..... 


"Aku sudah baikan!" Seru Alanta memotong kalimat Alvaro 
yang masih menggantung. 


Alvaro hanya menghela nafas, Alanta memang gadis yang 
keras kepala. Jadi mau tidak mau Alvaro harus menuruti 
perintah Alanta. 


Alanta sudah berada di kamar miliknya berusaha 
memejamkan mata. Dia baru saja sampai sekitar 30 menit 
yang lalu. Saat matanya sudah akan benar-benar terpejam 
sebuah suara membuatnya kembali terjaga. 


Prang 


Suara benda terjatuh dari arah dapur membuat Alanta 
langsung turun dari ranjang menghampiri sumber suara. 


Alanta tertegun saat melihat sebuah mangkuk yang sudah 
terpecah belah tergeletak di lantai, dan seorang pria yang 
hanya menyengir saat Alanta menatapnya. 


"Mengapa kau disini!, Dan apa yang kau lakukan?!" Tanya 
Alanta sedikit meninggi. Pasalnya tadi Alvaro sudah pergi 
saat mengantar dirinya, dan bagaimana Alvaro bisa masuk 
kedalam apartemen ini. 


"Aku ingin memindahkan bubur kedalam mangkuk, tapi 
mangkuknya malah terlepas!" Cengir Alvaro tanpa dosa. 


"Bagaimana kau bisa masuk kedalam sini?" Heran Alanta 
menghela nafas panjang lalu berjalan mendekat pada 
alvaro. 


Sedangkan yang ditanya hanya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Alanta memutar bola matanya malas, 
gadis itu sudah tau bagaimana dia bisa masuk. Jangan 
heran karena gedung apartemen ini miliknya jadi dia bisa 
tau pin apartement Alanta dengan mudah. 


Alanta  merapihkan pecahan mangkuk itu, lalu 
memindahkan bubur yang ada di atas meja. 


"Nih buburnya, sehabis makan langsung cuci piring dan 
pergi dari sini" ketus Alanta. 


"Tidak! Bubur itu untuk mu makan lah" ucap Alvaro duduk 
di sebelah Alanta. Tak mengucapkan sepatah kata pun 
untuk berterima kasih, Alanta langsung memakan bubur itu 
tanpa menawari Alvaro juga. 


Alvaro terus memperhatikan Alanta yang tengah lahap 
memakan bubur yang ia beli. Tiba-tiba sebuah suara 
mengganggu makan Alanta 


Suara perut Alvaro membuat gadis itu sepontan menoleh 
menatap Alvaro dengan heran. 


"Kau belum makan?" Tanya Alanta, Alvaro hanya 
mengangguk. Padahal niatnya sore tadi Alvaro ingin 
mengajak Alanta makan di sebuah restoran tapi berhubung 
Alanta pingsan ia urungkan niatnya. Yakali orang pingsan di 
bawa ke restoran. 


"Mengapa tidak beli dua?!" 


"Aku lupa" ucap Alvaro seraya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Bilang saja pelit!" Ketus Alanta. 

Alvaro hanya menghela napas kasar, terkadang pria itu 
harus kuat mental untuk menghadapi Alanta dan sebaliknya 
dengan gadis itu, dia juga harus siap mental menghadapi 
Alvaro yang selalu memiliki mood yang berubah setiap saat. 


"Kau tak berniat menawarkan makan untuk ku?" Alanta 
hanya menggidikan bahunya acuh. Saat dia ingin menyuap 
kembali bubur disendoknya tiba-tiba saja Alvaro langsung 
mengarahkan tangan Alanta kemulutnya dan jadi dialah 
yang memakan suapan itu. 


Alanta jengkel dibuatnya karena setelah itu Alvaro 
merengek minta di suapi oleh Alanta, dengan ancaman jika 
tidak disuapi dia tidak akan pulang dari apartemen Alanta. 


5.50 AM 


Sang Surya baru saja menampakan dirinya untuk menyinari 
dunia. Alanta sudah rapih dengan setelan kantornya. Gadis 
itu melenggang keluar apartemen menuju apartemen 
sebelah milik Alvaro. 


Alanta memencet beberapa angka pin pintu agar bisa 
masuk. Yap Alanta tau pin itu karena memang Alanta harus 
tahu pin apartemen Alvaro. Gadis itu melenggang masuk 
kedalam kamar Alvaro berjalan kearah gordeng kamar 
Alvaro lalu membukannya. 


Alanta berjalan kearah Alvaro yang tengah tertidur pulas 
diatas kasur. Inilah pekerjaan pagi Alanta membangunkan 
Alvaro, menyiapkan sarapan, menyiapkan setelan kerja 
untuk ke kantor dan memasangkan dasi. Alvaro memang 
gila right! 


"Alvaro bangun!" Seru Alanta menggoyangkan lengan 
Alvaro tapi tak kunjung bangun. 


"5 menit lagi" rancau Alvaro antara sadar dan tidak sadar. 


"Alvaro bangun dasar keb..." Alanta belum menyelesaikan 
kalimatnya tapi dengan tiba-tiba Alvaro menarik nya 
membuat Alanta jadi tertidur di sebelahnya tanpa membuka 
mata. 


Deg 


Jantung gadis itu berdetak tak karuan, ia merasa gugup saat 
menatap wajah Alvaro yang masih tertidur pulas, tampan! 
Yap satu kata yang melambangkan wajah pria itu saat ini. 
Dengan reflek tangan Alanta mengelus pipi mulus Alvaro. 


"Menikmati wajah tampan ku huh?!" Alvaro membuka 
matanya perlahan. Alanta menarik tangannya dari pipi 
Alvaro sedikit panik lalu terduduk karena sedikit syok degan 
apa yang tadi ia pikirkan tentang Alvaro. 


Tampan? Dia tak lebih dari sebuah getah karet batin alanta. 


"Dengar ya tuan Alvaro yang terhormat anda itu tidak 
tampan jadi jangan terlalu pede!" Ketus Alanta turun dari 
atas ranjang. 


"Sekarang kau mandi, aku akan menyiapkan sarapan untuk 
mu!" perintah Alanta lalu melenggang pergi menuju dapur. 


Saat punggung Alanta hilang di balik pintu, Alvaro 
memengang pipinya yang tadi di Elis oleh Alanta lalu 
tersenyum penuh arti. 


"Dia sudah cocok menjadi istri ku" gumamnya. 


masayusahill 


Akhirnya aku update juga. 


Btw aku nulis ditengah banjir guys. 


Maaf ya kalo misalnya cerita gak sesuai sama apa 
yang kalian harapkan. Maklum penulis amatir . 


Jangann lupa klik di bawah ok 


Karna 1 itu sangat berharga bagi saya. 


Mulai agresif Chapter 7 
Warning!!! 


Typo bertebaran dimana-mana 


Cukup lama Alanta berkutik dengan masakannya dan 
akhirnya dua spaghetti carbonara sudah siap untuk 
disantap. Alanta menata dua piring spaghetti di atas meja 
seraya menunggu bosnya yang tak kunjung keluar dari 
kamar. 


Sudah tak tahan menunggu terlalu lama Alanta melenggang 
masuk kedalam kamar Alvaro berniat menyusulnya. 


Baru saja Alanta memegang knop pintu dan mendorong nya 
tanpa Alanta sadari ternyata Alvaro juga membuka knop 
pintu secara bersamaan. 


Bruk 


Alanta menubruk dada bidang Alvaro yang membuat pria 
itu terjungkal kebelakang dengan dirinya yang menindih 
Alvaro. 


Alanta mengerjap-ngerjapkan matanya masih syok menatap 
wajah Alvaro. Sedangkan Alvaro bukannya merasa sakit pria 
itu malah tersenyum karena melihat wajah Alanta yang lucu 
karena syok. 


"Aku baru tau ternyata kau sangat agresif baby! Main 
terkam saja" bisik Alvaro serak yang masih tertindih Alanta. 


"A-aku ti-tidak sengaja!" Sungut Alanta menatap wajah 
segar Alvaro karena baru selesai mandi. Tak lama Alanta 
dibuat membisu saat menyadari jika Alvaro ternyata sangat 
tampan pikir nya. 


"Apakah aku setampan itu sampai kau tak berkedip 
menatap ku!" Tanya Alvaro mengedipkan mata kirinya 
menggodanya Alanta. 


Dengan reflek Alanta beranjak dari dada bidang Alvaro 
melenggang pergi meninggalkan pria itu yang masih 
terbaring di atas lantai karena ulahnya. 


"Hey kau tak berniat membantu bos tampan mu ini!" Seru 
Alvaro saat melihat punggung Alanta itu semakin jauh. 


"Bangun saja sendiri!" Teriak gadis itu. 


Alvaro terkekeh lalu bangkit dari lantai dan mengejar Alanta 
menuju dapur. 


"Hei mengapa wajah mu memerah?!" Tanya Alvaro dengan 
polosnya seraya menarik bangku untuk dia duduki. 


Dasar Alvaro bodoh! tentu saja karena mu!! 
"Cepat makan!" Seru Alanta mengalihkan pembicaraan. 


"Alanta dasi ku miring!" Keluh Alvaro duduk di bangku 
kebesarannya. 


Alanta memutar matanya jengkel. Alvaro benar-benar 
menjengkelkan!, bagaimana tidak!. Tanpa memberi tahu 
Alanta terlebih dahulu pria itu memutuskan jika Alanta 
sekarang bekerja satu ruangan dengan pria mesum nan gila 
itu. 


Dengan berat hati Alanta kembali mendekat merapihkan 
ulang dasi Alvaro. Alanta sangat cekatan merapihkan dari 
bosnya itu. Padahal saat di apartemen Alvaro, Alanta sudah 
memasangkan dasi dengan rapih dan benar. Entah di 
sengaja atau tidak sekarang dasinya sudah tidak rapih dan 
miring. 


Wajah Alanta sangat dekat dengan wajah Alvaro. Alvaro 
terus memandang wajah Alanta. 


Cantik! Rasanya aku ingin terus menatap wajah itu 
sepanjang hari!. 


Alvaro masih bingung dengan dirinya. Ia selalu merasakan 
hal yang aneh saat menatap kedua bola mata hazel milik 
Alanta seperti jantungnya terus berdetak tak karuan. 


Apakah ini gejala penyakit jantung? tanya batin Alvaro. 


"Sudah!" Seru Alanta riang. Lalu melenggang pergi menuju 
meja kerjanya yang tak jauh dari tempat Alvaro berada. 
Alanta masih heran Alvaro adalah pria dengan seribu 
kejutan pria itu terkadang aneh, galak, lucu, dingin dan lain- 
lain. Dan sekarang pria itu bisa-bisanya memutuskan untuk 
memindahkan tempat kerja Alanta. 


Alanta sedikit terkejut saat ada Leon di meja kerjanya yang 
lama, dan tiba-tiba saja Alvaro berucap jika sekarang 
tempat kerjanya ada di ruangan Alvaro. 


"Alanta dasinya kurang rapih!" Seru Alvaro membuyarkan 
lamunan Alanta. 


Alanta memutar bola matanya benar-benar jengkel. 


"Itu sudah rapih!" Seru Alanta emosi Seraya membanting 
dokumen yang akan dia cek. Pasalnya dasi yang tadi Alanta 


rapihkan sudah masuk kategori sangat rapih. 
Apa mata dia buta!! 


"Oh iya sudah rapih" ucap Alvaro takut seraya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Bosnya aku atau dia sih? Mengapa selalu dia yang lebih 
galak dari ku! 


Tak lama ruangan itu kembali hening hanya ada suara 
ketikan keyboard dan tak ada yang berniat ingin memulai 
percakapan karena masing-masing dari mereka tengah 
sibuk dengan berkasnya sendiri. 


"Alanta kau nanti temani aku meeting saat jam makan 
siang" ucap Alvaro memecah keheningan masih fokus 
dengan layar monitor komputer. 


"Bukankah kau akan pergi bersama Leon bukan dengan 
ku?!" 


"Oh Leon sedang ada urusan juga di luar kantor, lagian kau 
juga sekretaris pribadi ku" ucap Alvaro menekankan kata 
'sekretaris pribadi' Alanta hanya menghela nafas pasrah 
karena memang tugasnya. 


"Kita akan meeting dengan siapa?" Tanya Alanta. Gadis itu 
tidak tahu hari ini Alvaro akan meeting dengan siapa, 
karena jadwal awalnya Leon yang akan menemani pria itu 
meeting. 


"Hmm Maxsean corp!" 


Deg 


Bulu kuduk Alanta meremang dan seketika gadis itu 
langsung menelan salivanya gusar. 


Apa mereka sudah tahu jika aku disini? 

Apakah dad menyuruh Alvaro agar aku ikut meeting nanti? 
Semua pertanyaan terus berputar di otak cantik Alanta. 
"Max-maxsean!?" Tanya nya gugup. 


Alvaro melirik Alanta yang memang terlihat dari bangku 
kebesarannya saat mendengar suara gadis itu terbata. 


"Apa ada yang salah?" Tanya Alvaro memastikan. 
"Hmm..tidak ada!" Serunya. 


Sepanjang perjalanan menuju Restoran Alanta terus berfikir 
bagaimana caranya kabur saat sudah sampai disana. 


"Mengapa kau terlihat panik?" Tanya Alvaro di sela 
menyetirnya. Alvaro memang tidak suka memakai supir 
bukan karena tidak ingin mengeluarkan uang tapi karena 
dia lebih nyaman mengendara sendiri jika jarak dekat. 


"Tidak aku tidak panik" elak nya. 


Tak lama mobil yang alvaro dan Alanta tumpangi pun 
berhenti di sebuah Restoran mahal. 


Deg 


Jantung Alanta semakin berdegup kencang saat melihat 
lestouran yang mereka datangi. 


Bukan kah ini Restauran favorit dad! Panik batin Alanta, 
semakin di buat panik tidak karuan. la tidak ingin cepat 


bertemu dadnya secepat ini. Tapi jika memang harus 
bertemu apa boleh buat. 


"Ayok!" Ajak Alvaro menggenggam tangan Alanta membuat 
gadis itu tersadar dari lamunannya seketika. 


"Hmm" Alanta hanya mendehem tanpa menolak 
genggaman tangan Alvaro di lengannya. Entah sadar atau 
tidak sadar. 


Mereka berdua berjalan memasuki lestouran menuju 
ruangan VVIP di antar oleh salah satu peramu saji di 
lestauran ini yang memang sudah di pesan untuk meeting 
dan sekedar berbincang. 


Tak lama Peramu saji itu pun pamit pergi. Saat Alvaro akan 
membuka pintu ruangan itu Alanta langsung mencekalnya 
dan menarik badan Alvaro agar menghadap padanya. 


Alanta mengecup sesaat bibir ranum milik pria itu entah apa 
yang membuat gadis itu berani mencium bosnya. 
Sedangkan Alvaro langsung terbelalak akan perbuatan 
gadis di depannya ini. 


Seketika kedua pipi Alanta langsung merah Semerah tomat 
matang. Untuk pertama kalinya Alanta mencium seorang 
pria. 


Sial dia sangat menggemaskan!! Seru batin Alvaro. 
Alanta bodoh kenapa kau menciumnya sesalnya dalam hati. 
"Maafkan aku hmm.... 


Aku lupa jika ada Konsultasi hari ini kerumah sakit" seru 
Alanta berbohong. 


Jadi ini hanya ciuman permohonan maaf saja? Batin alvaro 
kecewa. 


Awalnya wajah Alvaro berbinar saat Alanta menciumnya tapi 
sekarang wajah itu sudah berubah menjadi datar. 


"Nanti akan ku antar saat selesai meeting!" Ujar Alvaro 
dingin. 


"Tidak!!, Aku sudah membuat janji padanya tadi malam. 
Plis!" Mohon Alanta memasang puppy eyes. 


"Oke tapi ada syaratnya" 
"Apa itu?" 


"Cium aku sekarang juga!" Ujar Alvaro seraya menyilangkan 
kedua tangannya. 


"Apa!" 


Sial pria ini di kasih hati malah minta jantung batinnya 
geram. 


"Mau atautid " 
Cup 


Alanta mengecup bibir Alvaro lagi dan kembali membuat 
pria itu mematung kaku. 


"Sudah! Oke aku pergi" seru Alanta langsung melenggang 
pergi meninggalkan Alvaro yang masih mematung kaku 
karena terkejut. 


Tanpa sadar Alvaro pun menyunggingkan senyum misterius 
yang entah apa artinya itu saat punggung gadis itu sudah 
tak terlihat dari jangkauan matanya. 


masayusahill 








Btw thanks 1k pembacanya ya gusy aku jadi terhura gak 
nyangka bakal ada yang bawa cerita aku, secara aku kan 
penulis amatiran wkwk. 


See you next chapter ya! 


Votenya jangan lupa 


Pria sialan Chapter 8 


Peringatan!!! 
typo bertebaran dimana-mana jadi maklumi saja jika 
banyak typo, karena manusia tak luput dari salah. 


Vote juga jangan lupa ya 


Alanta tak benar-benar pergi ke rumah sakit, ia hanya 
berbohong pada bosnya karena tidak ingin mengikuti 
meeting yang bisa membongkar rahasianya yang sudah 
lebih dari sebulan ia tutupi. Sekarang gadis itu tengah 
berada di apartemen nya seraya meruntuki tindakannya 
tadi pada Alvaro. 


Bagaimana bisa aku mencium nya? 


"Akkhh bodoh!" Teriak Alanta seraya mengacak rambutnya 
kesal. 


Alanta sekarang bingung, gadis itu tau jika keluarganya 
tengah mencari keberadaannya dan menghawatirkan nya. 
Tapi Alanta juga masih marah dengan kedua orangtuanya, 
bagaimana bisa semudah itu mereka menjodohkan anak 
perempuan satu-satunya hanya dengan embel-embel bisnis. 


"Sudah lah aku lapar" gumam Alanta berjalan ke arah dapur. 


Gadis itu membuka lemari es untuk melihat beberapa bahan 
yang bisa ia masak. Namun sayang semua bahan itu sudah 
habis. Setelah di ingat-ingat lagi Alanta memang sudah 
lama tidak berbelanja karena ia selalu makan di apartemen 


Alvaro karena pria itu yang merengek minta di buatkan 
makanan dan di temani makan jadi mau tidak mau Alanta 
harus makan disana itung-itung irit pengeluaran. 


Alanta beranjak dari tempatnya berdiri sekarang 
melenggang keluar apartemen berniat mencari makan di 
lantai bawah. 


Masih dengan pakaian kantornya karena gadis itu memang 
tak berniat menggantinya Alanta memasuki lift seraya 
bersenandung ria. Tak lama lift berhenti di lobby. 


Alanta keluar dari lift dan berjalan keluar lobby. Namun 
langkahnya terhenti saat melihat sesosok pria tengah 
berpelukan dengan seorang wanita tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Alanta hapal betul siapa pria itu. 


"Cih! Dasar playboy!" Desis Alanta lalu kembali melanjutkan 
langkahnya menghiraukan kedua orang itu yang sekarang 
tengah asik berbincang. 


Alvaro pov 


Alanta hari ini Sedikit hmm... beda tidak banyak bicara dan 
datar tidak seperti biasanya. 


Biasanya dia selalu mengomel dan kadang bahkan lebih 
galak dari pada ku yang notabennya jelas bosnya sendiri. 
Aku merasa heran pada diriku sendiri, biasanya aku akan 
sangat marah jika ada seseorang yang memarahiku tapi jika 
Alanta yang memarahiku aksi malah merasa senang. 


Sejujurnya saat kemarin gadis itu mencium ku. Jantung ku 
tiba-tiba berdetak tak karuan. 

Kalau ditanya aku mencintainya? Oh tidak, aku tak percaya 
akan hal itu. Aku hanya sekedar tertarik padanya apa lagi 
saat menatap mata hazel yang bersinar itu. 


Dan tolong catat baik-baik jika aku tak mencintainya aku 
hanya sekedar tertarik padanya dan tak berniat 
melepaskannya itu saja. 


Katakan saja aku egois. Karena dari awal saat melihatnya 
aku sudah memiliki ketertarikan yang begitu besar pada 
gadis itu. 


"Alanta tolong selesaikan berkas ini hari ini, itu berkas 
untuk meeting besok" ucapku pada gadis itu yang tengah 
fokus pada layar monitor nya. 


Dia mendongak menatapku datar lalu mengangguk tak 
mengeluarkan sepatah kata sedikitpun. 


Author POV 


Alvaro kembali duduk di kursi kebesarannya dengan 
perasaan yang sedikit gusar. Rasanya sangat aneh saat di 
cuekin oleh Alanta. 


Sedangkan Alanta terus mengumpat dalam hati dengan 
sumpah serapahnya mengutuk Alvaro. Gadis itu menyesal 
pernah terbesit dalam hatinya jika ia tertarik dengan pria 
mesum dan playboy itu?. 


Dan bagaimana bisa pria itu yang merebut first kissnya itu. 


"Pria sialan!" Teriak Alanta membanting berkas yang tengah 
ia baca keatas meja. 


Membuat Alvaro terperajat dari duduknya seraya mengusap 
dada nya yang berdetak kencang karena kaget. 


"Kenapa kau ber " ucap pria itu terhenti saat Alanta 
langsung menoleh menatap Alvaro dengan tatapan 
elangnya seakan ingin memakannya hidup-hidup. 


Sekakmat, Alvaro mati gaya. Demi dewa Neptunus Alanta 
saat ini benar-benar menyeramkan. Jangankan itu, melihat 
matanya saja membuat bulu kuduknya merinding. 


Ini sudah jam makan siang Alanta beranjak dari duduknya 
berniat ingin keluar untuk makan bersama seseorang. Tapi 
niatnya terhenti saat bos sialannya itu bersuara. 


"Kau ingin kemana?" Alvaro beranjak dari duduknya juga 
lalu berdiri dihadapan gadis itu. 


"Aku ingin makan!" Ucap Alanta datar. 
"Kau makan bersamaku!" 


"Aku sudah ada janji dengan seseorang!" Ucap Alanta 
menekankan kata 'seseorang' dengan tatapan yang sadis. 


Ok fix Alanta sangat menyeramkan Hari ini. 


"Apa dia tengah datang bulan?" Gumam Alvaro masih bisa 
didengar Alanta. 


"Apa!" Seru Alanta setengah berteriak menatap nyalang 
pria itu. 


Alvaro seketika mengatupkan kedua bibirnya tak berani 
bersuara. 


Tanpa memperdulikan Alvaro. Gadis itu melenggang keluar 
ruangan disusul dengan Alvaro dibelakangnya. 


"Hai Ta" sapa Leon ramah pada Alanta saat keluar dari 
ruangan itu. 


"Hai Leon!" Sapa balik Alanta tak kalah ramah. Alvaro 
terdiam ditempat saat menyaksikan perubahan ekspresi 
wajah Alanta dan intonasi suara gadis itu yang berubah saat 
berbicara dengan Leon tidak seperti berbicara padanya 
yang sinis penuh kebencian dan emosi. 


Apa salah ku?, Padahal kemarin dia yang mencium ku! Batin 
Alvaro tak terima. 


"Kita jadi makan dimana?" Tanya Alanta pada Leon 
membuyarkan lamunan Alvaro. 


"Rahasia" Alanta hanya terkekeh mendengar ucapan Leon. 
"Kalau begitu ayok" 


Leon menoleh pada Alvaro yang menatapnya seakan-akan 
ingin memakan dirinya hidup-hidup. 

Ada apa dengan diri Alvaro padahal dia sendiri yang bilang 
jika ia hanya tertarik pada gadis itu. Tapi saat melihat Alanta 
berbicara dan tertawa bersama pria lain bukan dengan 
dirinya. Alvaro menjadi sebal dan gondok sendiri. 


"Hei bro kita per 


"Kalian mau kemana? aku ikut!" Timpal Alvaro memotong 
ucapan Leon. 


"Tidak bis. 


"Ayok cepat! Jam makan siang tidak banyak" seru Alvaro 
memotong kalimat Alanta yang ingin memperotesnya dan 
langsung menggenggam tangan gadis itu meninggalkan 
Leon yang tengah terperangah menatap kelakuan Alvaro. 


Tolong dong buat para pembaca. 


Follow akun aku 
Sama baca cerita aku yang satunya juga. 


Judulnya COMPLICATED 

CERITA TENTANG seorang gadis yang di perebutkan dengan 
dua cowok yang saling memiliki dendam yang tak pernah 
usai. 


vote cerita ini kalo suka. 


Cemburu Chapter 9 
Warning!!! 
Typo bertebaran di mana-mana. 
Jangan lupa masing 


Happy reading! 


Alanta terus menggerutu sepanjang perjalanan di dalam 
mobil. 


"Kau masih marah?" Tanya Alvaro. 
"Menurut mu?!" 
Alvaro menelan salivanya gugup. 


Mengapa dia sangat galak, aku semakin suka seru batin 
Alvaro. 


"Kau semakin cantik saat marah!" Puji Alvaro disela 
menyetir nya. 


Dasar playboy kemarin saja memeluk seorang wanita 
sekarang memuji ku batin Alanta. 


Apakah Alanta cemburu? 
Aku cemburu pada pria itu?, big no!! Sangkal batin Alanta. 


Tak lama mobil pria itu berhenti di parkiran sebuah restoran. 


Disinilah Alanta sekarang di sebuah restoran ternama 
bersama Alvaro. Hanya bersama Alvaro tolong di garis 
bawahi. Kalau ditanya kemana leon?, Dia tidak jadi makan 
bersama Alanta karena saat melirik Alvaro, Leon sudah 
melihat aura membunuh di mata pria itu seakan berbicaa 
Jika kau ikut kau ku pecat'. Yap Si bos sialannya itu telah 
merusak makan siang bersama Leon pikir Alanta jengkel. 


Jika biasanya di film atau novel setiap pria yang mengajak 
seorang wanita makan di sebuah restouran pasti akan 
romantis karena pria itu akan menarik kursi yang akan di 
duduki oleh wanitanya tapi tidak dengan Alvaro saat sudah 
sampai pria itu dengan  sangarnya duduk tak 
memperdulikan Alanta. 


"Kau ingin makan apa?" Tanya Alvaro. 


Alanta memutar bola matanya malas. "Aku ingin memakan 
mu!" Sinis gadis itu. 


Seketika Alvaro mengernyitkan dahinya mencerna apa yang 
baru Alanta katakan tadi. 


"K-kau ingin memakan ku?!.... sejujurnya aku sudah lama 
ingin memakan dan menerkam mu tapi ku urungkan!" ucap 
Alvaro dengan santai. 


Alanta mendelik lalu menimpuk Alvaro dengan tas 
selempang kecil yang iya bawa. 


"Alvaro mesum!" Seru Alanta kesal seraya mencebikan 
bibirnya membuat gadis itu semakin terlihat 
menggemaskan. 


Banyak beberapa pasang mata tengah menatap mereka 
dengan tanda tanya. 


Alvaro hanya terkekeh ia sangat senang menggoda Alanta 
entah mengapa rasanya sangat mengasikan. Pria itu yang 
tak mau membuat gadisnya semakin kesal karena 
menghancurkan makan siangnya bersama Leon, ia lebih 
memilih memanggil peramu saju yang ada di Restouran ini. 


Kedua orang itu sudah selesai menghabiskan makanannya. 
Mereka hanya saling bungkam tak ada yang berniat 
memulai percakapan. 


"Mengapa hari ini kau sangat emosional?" Tanya Alvaro. 
G 


adis itu tak menjawab malahan asik dengan ponsel 
miliknya. 


"Alanta jika aku punya salah tolong katakan" ucap Alvaro 
lembut. Alanta melirik Alvaro dengan malas lalu 
menatapnya sengit. 


"Siapa yang tidak marah jika ada seorang pria yang sering 
menciumnya tiba-tiba memeluk wanita lain!" Seru Alanta 
dengan satu tarikan nafas tanpa sadar. 


"Jadi kau cemburu?" Goda Alvaro, membuat tubuh Alanta 
langsung menegang. Demi apa pun gadis itu benar-benar 
merutuki kebodohannya barusan. 


"S-siapa aku tidak cemburu!" Sangkal Alanta seraya 
membuang muka. 


"Haha pipi mu merah!" Alvaro mencolek pipi kanan Alanta 
yang bulshing dan membuat pipi gadis itu semakin 
memerah. 


"Kau menyebalkan!" 


Alvaro bangkit dari duduk nya. 
"Ayok ikut aku" ajak Alvaro menarik Alanta agar bangkit lalu 
menggenggam tangan gadis itu. 


Alanta berusaha melepas genggaman Alvaro karena banyak 
pasang mata yang menatap mereka berdua, dan tak lagi 
ada beberapa orang yang tengah memotret Alanta dan 
Alvaro. 


"Alvaro lepas, banyak yang menatap kita" ucap Alanta 
sedikit berbisik. 


"Aku tidak perduli" seru Alvaro lalu berjalan melenggang 
keluar Restouran masih dengan menggenggam tangan kiri 
gadis itu. 


Alanta sangat ingin melepas genggaman itu tapi rasanya 
sangat nyaman saat Alvaro menggenggam tangan nya. 


"Ngapain kita kesini" desis Alanta saat mobil Alvaro berhenti 
di depan sebuah butik terkenal. 


Alvaro tak mengindahkan ucapan Alanta, malahan pria itu 
langsung keluar dari mobil. Gadis itu terdiam 
memperhatikan Alvaro dari dalam yang tengah berjalan 
memutari mobil miliknya. 


"Ayok" ajak Alvaro saat sudah membukakan pintu untuk 
Alanta. Pria itu kembali menggenggam tangan Alanta saat 
berjalan memasuki butik. Alanta hanya terdiam membiarkan 
Alvaro menggenggam tangan nya. 


"Mengapa kau mengajak ku kesini?" 


"Untuk membeli baju" 


Alanta memutar bola matanya kesal. "Kalau itu aku juga 
tau!" Serunya seraya mencubit lengan tangan pria itu. 


"Ahk sakit!" Rintih Alvaro seraya tertawa menggoda Alanta. 
Namun aksi keduanya terhenti saat seorang pelayan wanita 
datang menghampiri mereka seraya tersenyum ramah. Ralat 
lebih tepatnya tersenyum menggoda menatap Alvaro. 


Dasar cewek gatel batin Alanta kesal entah mengapa. 
"Ada yang bisa kami bantu?" 


Alvaro mengangguk. 
"Tolong antarkan pacar saya untuk memilih gaun terbagus 
di butik ini" ucap Alvaro menatap pelayan itu dingin. 


Alanta terbelalak dengan ucapan Alvaro tak terkecuali 
pelayan itu. Setahunya CEO perusahaan terkenal itu tidak 
memiliki pacar. 


"B-baik" gugup pelayan itu menoleh menatap Alanta sedikit 
sinis. 


Rasanya Alanta saat ini sangat ingin mencolok mata 
pelayan itu dengan jarinya saat ditatap seperti itu. 


Tanpa pikir panjang Alanta langsung mengekor mengikuti si 
pelayan wanita itu. Alanta terpukau saat di sodorkan 
beberapa gaun yang begitu indah. 


Alanta keluar dari salah satu bilik salin. Membuat Alvaro 
yang tadinya bosan karena terlalu lama menunggu Alanta 
memilih gaun dan mencoba beberapa gaun di buat 
terpukau saat melihat gadis itu dengan gaun berwarna 
hitam yang sangat indah, di campur dengan warna kulit 
Alanta yang putih membuat gadis itu terlihat semakin 
cantik. 


Alvaro menatap Alanta tanpa berkedip dan sedikit membuka 
mulutnya karena terpukau. 


"Mulutnya biasa aja!" Sindir Alanta sinis. Pria itu langsung 
menetralkan tatapannya. 


"Kau cantik sekali!!" 
"Akutauit 
"Alanta!" Panggil seseorang memotong kalimat Alanta. 


Tubuh Alanta pun langsung menegang saat melihat siapa 
orang yang memanggilnya. Tak Terkecuali dengan Alvaro, ia 
bebalik menatap orang yang tadi memanggil gadisnya. 
Karena memang posisinya membelakangin orang itu. 


"L-lando!" Tubuh Alanta semakin menegang. 


Mengapa dia bisa ada disini batin Alanta. 


masayusahill 








Btw kalo banyak typo tolong maklumi soalnya aku ini 
setiap nulis langsung update gak di baca dlu. 


Gimana ceritanya makin gak jelas ya. 


Tunggu next update selanjutnya ya, Dan tunggu 
kegilaan apa lagi yang akan Alvaro lakukan untuk 
mengerjai Alanta. 


Vote nya jangan lupa. 


See you. 


Kau mabuk Chapter 10 
HARGAI PENULIS!!! 


DENGAN MEMBERI VOTE SETIAP MEMBACA! JANGAN JADI 
PEMBACA YANG SIDER. 


SEKALI-KALI LAH KASIH AKU KRITIK ATAU SARAN KALIAN. 
AKU CUMA BUTUH ITU AJA GAK LEBIH! 


Yap aku mabuk karena mu- alvaro 


"L-lando!" Tubuh Alanta semakin menegang. 
Mengapa dia bisa ada disini batin Alanta. 


"Baby kau kemana aja!" Seru Lando langsung menarik 
Alanta kedalam dekapannya. Alvaro dapat mendengar suara 
pria itu yang terdengar lirih takut kehilangan. 


Rahang Alvaro mengeras dan tangan nya dengan reflek 
terkepal menahan emosi. 


"Hmm" dehem Alvaro cukup kencang membuat kedua orang 
yang masih setia berpelukan langsung melepaskan pelukan 
itu. 


Lando yang baru sadar jika Alanta bersama seorang pria pun 
langsung menatap Alvaro lamat-lamat. Lalu melirik Alanta 
memberi pertanyaan menggunakan matanya 'siapa?' 


Alanta yang tau maksud mata Lando pun langsung 
memperkenalkan Alvaro. 


"Lando ini Alvaro, Alvaro ini Lando" Alanta memperkenalkan 
masing-masing kedua pria itu. 


Alvaro dan Lando berjabat tangan seraya berdehem 
menghilangkan sedikit rasa canggung. 


"Ayok pergi!" Ucap Alvaro datar lalu menarik tangan Alanta. 


Bulu kuduk Alanta meremang saat mendengar nada suara 
Alvaro yang menjadi datar karena terlalu menyeramkan. 


"Ta-tapi 


"Gak ada tapi-tapian!" Seru Alvaro menginterupsikan Alanta 
agar tidak membantahnya. 


Di satu sisi Lando di buat ternganga saat Alanta di bawa 
oleh seorang pria yang Lando sangat tau siapa pria itu. 


Aku menemukan mu baby batin Lando senang. 


Alvaro membawa Alanta keluar butik lalu menyuruh gadis 
itu agar masuk kedalam mobil miliknya. Alanta menghentak 
kakinya sebal seraya memilin gaun yang ia kenakan. 


By the way sebelum mereka keluar Alvaro sudah membayar 
gaun itu. 


"Ada apa dengan mu?!" Tanya Alanta kesal saat Alvaro 
Sudah duduk di kursi pengemudi. 
Bukannya menjawab Alvaro malah balik bertanya. 


"Siapa pria tadi?" Tanya Alvaro masih dengan suara 
datarnya dan dingin. 


Alanta meneguk salivanya. Alvaro kali ini tengah dalam 
mode yang sangat menyeramkan. Walau gadis itu sering 
melihat Alvaro yang tengah marah di dalam ruangannya 
pada para karyawan yang menurutnya tidak becus kerja. 
Tapi kali ini sedikit berbeda jika biasanya pria itu akan bawel 
pada Alanta tapi kali ini sebaliknya Alvaro malah terdiam 
dan menatap Alanta penuh intimidasi. 


"Dia 


Kalimat gadis itu terpotong saat ponsel Alvaro berdering 
membuat suasana di dalam mobil yang cukup mencekam 
menjadi lebih segar. 


Alanta bisa mendengar umpatan kasar Alvaro saat melihat 
sebuah nama terpampang jelas di ponselnya. 


"Ya ada apa!" 


"Aku kesana sekarang" 


Ucap Alvaro lalu mematikan sambungan telepon. Tak 
banyak bicara lagi pria itu langsung menyalakan mesin 
mobil lalu pergi meninggalkan butik. 


Hening satu kata yang menggambarkan situasi di dalam 
mobil Alvaro. Tak ada satupun dari keduanya yang ingin 
memulai perbincangan. 


Alanta mengernyitkan dahinya saat jalur yang Alvaro ambil 
bukan jalur menuju kantor tetapi menuju apartement 
mereka berdua. 


"Kita tidak kembali kekantor?" Tanya Alanta menatap wajah 
Alvaro yang tengah fokus padajalanan. 


"Hmm" hanya sebuah deheman sebagai jawaban. 


Alanta langsung mendengus sebal. Tak lama Pria itu 
menghentikan mobilnya saat sudah berada di depan lobby. 


"Turun!" Ucap Alvaro datar. 
Alanta menoleh pada Alvaro menatapnya penuh tanda 
tanya. 


"Kau ta... 


"Aku ada urusan!" Ucap Alvaro memotong kalimat Alanta. 
Seakan tau apa yang akan Alanta tanyakan. 


Apa-apaan pria ini batin Alanta jengkel. 


"Yasudah!" Desis Alanta membuka pintu penumpang lalu 
menutupnya dengan kencang. 


Alvaro terdiam saat Alanta membanting pintu mobil 
miliknya. Tapi tak lama pria itu melajukan mobilnya entah 
kemana. Alanta menoleh menatap mobil Alvaro yang sudah 
melaju pergi. 


"Cih! Pecemburu" decaknya lalu kembali melenggang pergi. 
Bip 


Suara pintu unit apartemen miliknya. Gadis itu langsung 
membanting tubuhnya di atas sofa berwarna moca seraya 
menghela nafas panjang. 


Alanta mengingat kejadian beberapa jam yang lalu saat 
berada di butik bersama Alvaro. 
'lando' pria yang Alanta rindukan selama 3 tahun ini, dan 


akhirnya ia bisa bertemu dengan pria yang selalu mengisi 
hari-harinya. 


Deg! Sebuah rasa risau menghantui Alanta. Gadis itu baru 
kepikiran jika Lando tahu keberadaannya sudah bisa 
dipastikan jika kedua orang tuanya juga pasti akan tau 
Keberadaannya dalam waktu dekat ini. 


Garis besarnya pasti Alanta akan di suruh berhenti bekerja 
di perusahan AN grup milik Alvaro. 

Seharusnya aku merasa senang karena tidak akan bertemu 
lagi dengan orang semenyebalkan Alvaro pikir Alanta. 
namun perasaannya berbanding terbalik dengan apa yang 
tadi dia pikirkan. Sebuah rasa berat hati jika meninggalkan 
Alvaro yang terus mengandalkannya di manapun dia 
berada. 


Alanta yang terlalu asik dengan pikirannya pun tak bisa 
menahan kantuk yang menyerangnya. Dengan reflek gadis 
itu tertidur di atas sofa. 


2 jam terlewat Alanta terbangun dari tidurnya karena 
merasa haus. Gadis itupun bangkit menuju dapur masih 
dengan memejamkan matanya karena nyawanya masih 
belum kumpul. 


Saat sudah meneguk habis air di dalam gelas ia kembali 
duduk di atas sofa seraya mengecek ponselnya. Alanta 
mengernyitkan dahinya saat melihat ada 15 panggilan tak 
terjawab dari bosnya. Namun fokusnya tiba-tiba teralihkan 
karena suara bel. 


Ting tong 


Gadis itu bangkit dari duduknya berjalan kearah pintu tanpa 
berniat melihat siapa yang datang. Karena dia sudah bisa 
menebak siapa yang akan datang. 


Saat gadis itu membuka pintu tiba-tiba badannya langsung 
di rengkuh oleh seorang pria. Mendekapnya sangat erat 
seperti takut kehilangan. 


"Al-alvaro" Alanta berusaha mendorong tubuh Alvaro agar 
melepas pelukannya namun usahanya nihil Alvaro terlalu 
erat mendekap tubuhnya dan membenamkan wajahnya di 
ceruk leher gadis itu. 


Alanta bisa merasakan hembusan nafas Alvaro di lehernya. 
Tak enak jika ada yang melihat Alanta pun langsung 
menutup pintu lalu membawa Alvaro duduk di sofa yang 
tadi Alanta tiduri. Tapi pria itu tetap mendekap tubuh 
alanta. 


"Kenapa kau selingkuh?" 

Selingkuh? Pacar saja tidak punya apalagi berselingkuh! 
"Apa aku kurang tampan?" 

Apa lagi yang kurang dari mu, kau itu sangat tampan! 


"Padahal tadi aku hanya pura-pura marah tapi mengapa kau 
pun ikut marah?" 


Jadi tadi dia hanya berpura-pura! 


Rancau Alvaro tidak jelas. Sekarang Alanta tahu apa yang 
terjadi dengan Alvaro. Pria ini mabuk!. 


"Alvaro kau mabuk!" Seru Alanta mendorong tubuh Alvaro 
agar bersandar di sofa. 


"Siapa aku?" Tunjuk Alvaro pada dirinya sendiri. 


"Yap aku mabuk karena mu!" Lanjutnya lagi seraya kembali 
mendekap Alanta dari samping. 


Alanta hanya memutar bola matanya malas. 
"Kau tadi dari mana Sampai mabuk seperti ini?!" 


Alvaro mendongak menatap Alanta dengan netra yang 
meremang karena efek mabuk. Kalian harus lihat betapa 
merahnya pipi Alvaro kerena efek mabuk. 


"Aku tadi pergi kekantor bertemu Leon habis itu pergi kebar" 
jelas Alvaro memejamkan matanya karena kantuk 
menyerang. 


"Kau minum berapa banyak?" 

Tanya Alanta. Alvaro pun berpikir sejenak lalu menghitung 
berapa banyak ia minum dengan jati tangannya. 
"1,2,3,4,5,6.... 


"Emmm dua gelas!" 


What dua gelas!!! batin Alanta kaget dia kira Alvaro 
menghabiskan dua botol tapi nyatanya hanya duagelas dan 
pria itu sudah mabuk berat. 


Oke fix Alvaro tidak kuat minum! Karena pria ini benar-benar 
mabuk berat!. Alanta harus di beri peringatan karena sangat 
berbahaya untuk seorang gadis bersama seorang pria yang 
mabuk. 


Tiba-tiba tangan Alvaro mengelus pipi Alanta yang mulus 
seraya berucap sesuatu. 


"Apa aku boleh mencium mu?" Tanya Alvaro ngasal 
membuat Alanta mendelik tak percaya. 


"Apaka 


Cup, bibir Alvaro menempel tepat dibibir Alanta membuat 
gadis itu seketika menegang hebat karena syok. 


Alvaro hanya menempelkan bibirnya pada bibir Alanta 
selama lebih dari 5 detik lalu menjauhkan wajahnya dari 
wajah gadis itu. 


"Itu hukuman untuk gadis ku yang nakal!, Kerena berani 
memeluk pria lain di hadapan ku" setelah mengucapkan 
kalimat itu tiba-tiba tubuh Alvaro limbung dan langsung 
terjatuh di dekapan Alanta. 


"Alvaro!" Seru Alanta panik. 


masayusahill 


Ada yang bisa nebak Lando itu siapa???? 
Yuk langsung aja komen kalo gitu. 


Sama vote nya jangan lupa ya. 
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"Dia pacar ku" -alvaro 


"Itu hukuman untuk gadis ku yang nakal!, Kerena berani 
memeluk pria lain di hadapan ku" setelah mengucapkan 
kalimat itu tiba-tiba tubuh Alvaro limbung dan langsung 
terjatuh di dekapan Alanta. 


"Alvaro!" Seru Alanta panik 


Alvaro mengerjap-ngerjapkan matanya menatap langit 
langit kamar yang berwarna putih. Tapi tiba tiba kepalanya 
terasa sedikit pening entah mengapa. 


Satu lagi, ia merasa tangan kirinya mati rasa tidak bisa 
digerakkan. Dengan perlahan Alvaro menoleh ke kiri betapa 
terkejutnya dia saat menoleh langsung di suguhkan wajah 
terlelap Alanta yang tepat di depan wajahnya, bukan dekat 
lagi tapi sangat dekat. 


Jantung Alvaro berdegup kencang saat menyadari jika 
kedua tangan gadis itu melingkar tepat iperutnya sangat 
erat. la menatap wajah gadisnya yang masih terlelap 
dengan damai. Jantung nya semakin takk terkontrol saat 
menyadari wajah Alanta yang semakin cantik saat terlelap. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" Gumam pria itu sedikit 
kencang tanpa sadar membuat Alanta terusik dari tidurnya. 


"Enghhhh" lenguhnya lalu membuka kelopak matanya 
secara perlahan. 


Saat bangun pertama kali yang ia lihat adalah wajah pria 
yang tengah berbaring di sebelah nya. Pandangan mata 
Alanta tertuju tepat di kedua bola mata hazel milik Alvaro, 
Yap pria itu yang tengah menatapnya juga. Masih dengan 
kesadaran yang belum sepenuhnya sadar Alanta dengan 
refleks menaruh tangan lembutnya di pipi Alvaro membuat 
pria itu Menahan nafas seketika. 


Apa yang ingin dia lakukan batin Alvaro. 


"Kau tampan" gumam Alanta mengelus rahang kokoh itu 
secara perlahan yang semakin membuat Alvaro merasakan 
getaran aneh dalam tubuhnya. 


"He-hentikan!"ucap Alvaro terbata seraya mencekal tangan 
Alanta yang masih setia menggerayangi rahang nya. 


Deg 


Gadis itu pun langsung menghentikan pergerakan 
tangannya. Rasanya atmosfer di dalam kamar ini berhenti. 


Hentikan, hentikan, hentikan kata-kata itu terus terngiang di 
dalam pikiran alanta. Sampai sebuah kenyataan melempar 
dia ke alam sadar. 


"Jadi ini bukan mimpi!" Pekik Alanta langsung terduduk dari 
tidurnya. Tanpa mau menoleh menatap Alvaro gadis itu 
terperanjat dari kasur berlari menuju kamar mandi secepat 
kilat tanpa memperdulikan pekikan kesakitan Alvaro karena 


saat gadis itu turun dari kasur ia menginjak tulang kering 
Alvaro sampai berdenyut nyeri. 


Alanta sekarang tengah meruntuki kebodohannya pertama 
kenapa dia bisa tertidur di sebelah Alvaro, kedua karena 
telah lancang mengelus rahang Alvaro, dan ketiga dia lupa 
membawa baju yang akan ia pakai. 


Gadis itu membuka pintu kamar mandi dengan perlahan 
seraya menongolkan kepalanya. 


Aman! 


Hanya dengan menggunakan handuk yang ia lilitkan ke 
badan Alanta mergegas menuju lemari pakaian. Alanta 
berjalan santai menuju kamar mandi berniat memakai 
pakaian nya di sana tetapi sesuatu yang tak terduga terjadi 
handuk yang gadis itu kenakan terjatuh di lantai bersamaan 
dengan suara pintu terbuka. 


"UPS maaf!" ucap Alvaro lalu kembali menutup pintu itu. 


Kaki Alanta melemah tubuhnya langsung terduduk di lantai. 
Betapa malunya Alanta, pria itu sudah melihatnya. 


Dia melihat nya! Batin Alanta. 
"Ahgrkkkkkk" teriak Alanta kesal. 


Tanpa Alanta ketahui Alvaro masih berada di depan pintu, ia 
masih terbayang dengan tubuh putih Alanta. 


Sedangkan gadis itu bergegas mengenakan pakaiannya. 
Setelah selesai Alanta tidak tahu harus bersikap seperti apa 
nanti jika berbicara dengan Alvaro. 


Dia melihat nya bayangan itu terus berputar di dalam 
kepala Alanta. 


Dengan perasaan risau Alanta berjalan menuju dapur ia 
berniat ingin membuat sarapan. 


"K-kau se-sedang apa?!" Tanya Alanta berusaha biasa saja 
seperti tidak terjadi apa-apa. 


Alvaro pun menoleh saat mendengar suara seseorang. Entah 
mengapa saat menatap Alanta, ia kembali teringat akan ke 
jadian beberapa menit lalu. 


"Menata makanan!" 


"Kau masak sendiri?" Tanya Alanta lalu duduk di salah satu 
kursi. 


Alvaro menggeleng. "Aku memesannya tadi" Alanta hanya 
ber'oh'ria. 


Mereka berdua memakan sarapan Dengan tenang tak ada 
pembicaraan sama sekali tidak seperti biasanya yang selalu 
di hiasi oleh perdebatan sepele. 


"A-apa kau melihatnya?" Tanya Alanta dengan polosnya. 
Uhuk 


Alvaro yang tadinya tengah asik memakan sarapannya 
dengan refleks langsung terbatuk karena pertanyaan Alanta 
yang begitu ajaib. Alanta yang panik melihat Alvaro 
terbatuk dengan cekatan menyodorkan gelas padanya. 


"Apa kau gila bertanya seperti itu saat sedang makan!" Seru 
Alvaro kesal. 


"Apa?, Aku hanya bertanya kau melihatnya!. Memang 
melihat apa?" Tanya balik Alanta. 


"Lalu kau bertanya apa?!" Alvaro merasakan badannya 
panas dingin langsung mengambil segelas air putih. 


"Apa kau melihat sesuatu saat insiden di kamar tadi?" 
Uhuk uhuk 


Doubel shit! Alvaro tersedak untuk yang kedua kalinya. 
Lebih tepatnya yang ini lebih parah. 


What the!!! Kenapa gadis ini bertanya. 


"Pelan-pelan makanya" ucap Alanta menepuk-nepuk 
punggung Alvaro yang entah sejak kapan gadis itu berdiri di 
belakangnya. 


"Boleh tidak aku tidak menjawab pertanyaan mu!" Lirih 
Alvaro tidak tahu lagi harus berkata apa. 


Alanta menghentikan tepukannya di punggung Alvaro. 


"Ke-kenapa?, Apa jangan-jangan kau telah melihatnya!" 
Teriak Alanta histeris. 


Ya Tuhan ujian apa lagi ini batin Alvaro lesu seraya memijit 
kepalanya yang terasa pening. 


Dikantor ruangan Alvaro. Alanta dan Alvaro sama-sama 
terdiam mereka menyibukan diri dengan pekerjaan yang 
ada. 


Alanta gadis itu rasanya sangat ingin menangis sekencang- 
kencangnya. Malu? sangat!. Makanya sedari tadi ia 
berusaha menghindar dari Alvaro dan mengelak tatapan 
mata pria itu. 


Alvaro terus terbayang tubuh Alanta yang polos. Bayangan 
itu seperti menghantui sedari tadi. Alvaro merasa keringat 
dingin Yap sisi laki-lakinya terbangun bagaimana tidak 
Alvaro itu pria normal!. 


Tok tok 


Alanta dan Alvaro sama-sama tersadar dari lamunannya saat 
mendengar suara ketukan pintu. Mereka sudah bisa 
menebak siapa yang mengetuk pintu itu, Leon si sekretaris 
tampan Alvaro. 


"Permisi pak ada yang ingin bertemu dengan mu" Alanta 
mengernyit dahinya saat mendengar nada formal Leon pada 
Alvaro. 


"Sia... 


Belum selesai menyelesaikan kalimatnya orang yang di 
maksud Leon sudah lebih dulu nyelonong masuk kedalam 
ruangan Alvaro. 


Dia lagi?! batin Alvaro jengah. 


"Ma-mau apa kamu kesini!" Seru Alanta bangkit dari 
kursinya. 


Lando, pria itu hanya menyeringai seraya mengedipkan 
matanya pada Alanta. Semakin membuat Alvaro jengah 
seraya mengepalkan tanganya menahan emosi. 


"Menjemput mu baby!" Seru Lando. Dengan lancangnya pria 
itu langsung duduk di sofa tanpa seizin pemilik ruangan. 


Leon yang menyaksikan interasi ketiganya sudah paham 
akan situasi ini. Tanpa menunggu di usir Leon pun pamit 
keluar. 


Alvaro sudah sangat geram dengan tingkah Lando pun 
langsung menghampirinya. 


"Apa tujuan mu kesini tuan Lando" ucap Alvaro menekan 
kan nama pria itu. Alvaro sudah tau siapa Lando 
sebenarnya. 


"Apa kau budek tuan Alvaro, aku ingin kenjeput dia" tunjuk 
Lando pada Alanta yang masih setia berdiri di tempatnya. 


"Ada urusan apa kau dengan pacar ku!" Desis Alvaro. 
Membuat Lando terkejut seketika. 


Pacar? Batin Lando. Tapi tak lama pria itu paham lalu 
menyeringai licik. 


"Apa kau bilang pacar mu?!, Kau yang harusnya tau dia itu 
pacarku" 


Rahang Alvaro mengeras seketika saat Lando mengatakan 
jika Alanta adalah pacarnya. 


"Dan tuan Alvaro seharusnya kau tahu diri, aku ini pacarnya 
tapi jika kau juga pacar gadis ku berarti kau 
selingkuhannya. Karena sebelum kau bertemu dengannya 
dia sudah mengenal aku saat lahir" seringai kemenangan 
terbit dari bibir Lando. 


"Jadi sekarang aku ingin membawa pacar ku pergi" timpal 
Lando bangkit dari duduknya berjalan menghampiri Alanta. 
Tapi sebelum itu. 


"Lando!" Panggil Alvaro dingin Lando yang di panggil pun 
menoleh. 


Bugh 


Satu tonjokan melayang di wajah pria itu, Alvaro menonjok 
nya. Alanta menjerit saat melihat Alvaro menonjok Lando. 
bukannya merasa sakit tapi Lando malah menyeringai 
seraya memegang sudut bibir nya yang berdarah karena 
tonjokan Alvaro. 


Bugh 


Lando membalas tonjokan Alvaro tepat di bawah tulang 
mata. 


"Hentikan!" Teriak Alanta. Tapi tak menghentikan aksi 
keduanya. Mereka sekarang malah semakin sengit 
berkelahi. 


"Alvaro hentikan dia kakak ku!" Teriak Alanta kencang 
menghentikan aksi tonjok menonjok mereka berdua. 


"Ka-kakak?" Tanya Alvaro menatap Alanta penuh selidik. 
Dengan berat hati Alanta pun mengangguk. 


"Ahgk" desis Alvaro dan Lando bersamaan saat mereka 
berdua sama sama di lempar es batu oleh Alanta. 


"Sukurin suruh siapa berkelahi!" Sungutnya ketus. 


Lando dan Alvaro terdiam mereka malah asiknmengompres 
lebam yang ada di wajah tampan keduanya. 


"Jadi kau kakak Alanta?" Tanya Alvaro pada Lando. 
"Hmm" 


Alvaro menatap Alanta yang duduk di seberangnya dengan 
tatapan sedih. 


"Kau Maxsean?" Sekarang Alvaro bertanya pada Alanta. 


"I-iya" jawab Alanta seraya menunduk. 


"Apa-apaan ini jadi selama ini aku di bohongin oleh mu?!" 
Tanya Alvaro dengan intonasi dinginnya. 


"Jangan membentak adik ku!" Tegas Lando. Alanta panik 
takut jika mereka akan berkelahi lagi. 


"Lan sebaiknya kamu pulang saja dulu, ada yang perlu ku 
bicara kan dengan Alvaro" 


"Tid.. 

"Pliss" lirih Alanta. Mau tak mau Lando pun mengalir dan 
pamit pergi. Saat tubuh pria itu menghilang dibalik pintu 
Alanta pindah duduk di sebelah Alvaro. 


"Aku kecewa pada mu" ucap Alvaro dingin menatap Alanta 
datar. 


Alanta yang ditatap seperti itu merasa sedih. Alanta sudah 
hampir dua bulan bersama Alvaro tapi tak pernah sekalipun 
jika pria itu marah padanya di tatap seperti itu. 


HARAP ME MAKLUMI TYPO DI ATAS 


Hayo loh babang Varo marah. 


Gimana-gimana rasa penasaran sama Lando udah ke 
ungkap kan. 


Yuk jangan lupa vote, selagi vote masih gratis. 


Komen nyaman nih gak ada yang berniat komen nih 
cerita?. 
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"Aku kecewa pada mu" ucap Alvaro datar menatap Alanta 
dingin 


Alanta yang ditatap seperti itu merasa sedih. Alanta sudah 
hampir dua bulan bersama Alvaro tapi tak pernah sekalipun 
Jika pria itu marah padanya di tatap seperti itu. 


"A-alvaro" panggil Alanta pelan. 


Alvaro mendengus kasar lalu menoleh menatap kedua bola 
mata hazel Alanta lekat. 


"Maaf!, A-aku tidak berniat menyembunyikan itu." Alanta 
menunduk dia yakin Alvaro pasti sangat kecewa padanya. 


"Aku janji akan menjelaskannya" sambung Alanta lagi. 
"Jelaskan!" ucap Alvaro datar. 


Alanta pun mendongak menatap Alvaro. Akhirnya pria ini 
meresponnya. 


"Oke aku akan jelaskan semuanya tapi nanti tidak 
sekarang!" Ucap Alanta serius. 


"Sekarang!" Putus Alvaro tanpa ingin di tolak. Alanta 
menatap Alvaro sedikit kesal lalu menghela napas kasar. 


"Oke" 


30 menit berlalu Alanta sudah menceritakan semua yang 
terjadi pada Alvaro, awal mula ia di beritahu jika di 
jodohkan, mengelabui keluarganya, dan sampai bekerja 
disini. 


"Sudah puas!" Ketus Alanta seraya memutar bola matanya 
malas. 


Bukannya senang Alvaro malah merasakan jika tubuhnya 
semakin terbakar api amarah. Apa lagi saat tau jika Alanta 
itu dijodohkan oleh orang tuannya. 

Tapi di satu sisi pria itu bersyukur gadis itu dijodohkan, 
karena perjodohan itu dia bisa bertemu dengan Alanta. 


"Tidak aku belum puas!" Balas Alvaro menatap Alanta lekat. 


"Apa!, Aku sudah menceritakan semuanya!" Dengus Alanta 
kesal. 


"Belum kau belum menceritakan kelanjutan kisah cinta 
kita!" Alvaro menaik turunkan alisnya 
Menggoda Alanta. 


"Gombal!" Seru Alanta menoyor muka Alvaro agar tidak 
menatapnya. 


"Akhh" pekik Alvaro sakit karena Alanta menoyor bagian 
yang lebam. 


Alanta sekarang sangat kesal dengan Alvaro. Bagaimana 
tidak pria itu terus merengek sakit di bagian muka dan 
merengek ingin pulang saja tapi dengan syarat Alanta juga 
ikut pulang. Padahal Alanta sudah mengomelinya. 


"Ini kantor milik mu, jika kau ingin pulang, pulang saja aku 
masih banyak pekerjaan!" 


"Tapi aku bosnya, kau bekerja untuk ku. Jadi kau harus 
menuruti semua perintah ku" 


Dan apa kalian tahu selanjutnya Alvaro malah mendekati 
meja Alanta. Tanpa aba-aba pria itu langsung membopong 


tubuh gadis itu dengan gaya bridal style. 


"Alvaro turun kan aku!" Pekiknya kaget. Tapi pria itu tak 
menggubris sama sekali, dengan santai Alvaro keluar 
ruangan nya seraya membopong tubuh Alanta membuat 
Leon menatap mereka heran. 


Alvaro masuk kedalam lift dengan Alanta yang terus 
berteriak minta turunkan. 


"Alvaro!!!" Alanta memukul Mukuli dada bidang Alvaro. 


"Diam atau aku cium" seketika keberanian Alanta untuk 
berontak menjadi ciut. Tanpa Alanta sadari sebuah 
senyuman terbit di bibir pria itu saat pergerakan Alanta 
melemah. 


Jika pria itu sudah mengancam seperti ini dia tidak main- 
main dengan omongannya. Karena dia sudah pernah 
melawan Alvaro yang membuat situasi menjadi bahaya. 


Ting 


Pintu lift terbuka dengan percaya diri Alvaro membawa 
Alanta dalam gendongannya melewati lobby yang cukup 
ramai oleh para pegawai yang berlalu lalang. Sedangkan 
Alanta, Yap gadis itu menciut karena ancaman Alvaro. Jadi 
mau tidak mau ia malah menenggelamkan wajah nya di 
dada bidang Alvaro. 


Alvaro memasukan tubuh Alanta secara perlahan kedalam 
mobil. Pria itu bisa melihat wajah Alanta yang tertekuk 
karena kesal. Alvaro pun memutari mobil lalu masuk 
kedalam kursi pengemudi. 


"Kita mau kemana!" Dengus Alanta kesal. 


Alvaro memutar bola matanya menatap Alanta lalu 
tersenyum kecil. 


"Kau tau ancaman ku masih berlaku!" Ucap Alvaro singkat 
kembali membuat Alanta bungkam seribu bahasa. 


Demi apa pun Alanta sangat ingin menghujani hujatan 
untuk Alvaro dengan kata-kata yang mematikan. 


Alvaro menghentikan laju mobilnya di depan sebuah rumah 
bercat putih dengan pilar yang menjulang tinggi. 


Alanta mengernyitka dahinya pasalnya Alanta ingat betul 
ini bukan rumah milik Alvaro. 


"Ini rumah siapa?" Tanya Alanta mengangkat kedua alisnya. 


"Ikut saja ayok turun" ajak Alvaro keluar dari mobil lalu 
membukakan pintu untuk Alanta. 


"Apa susahnya sih kau menjawab pertanyaan ku!" 


Alvaro hanya menggidikan bahunya acuh lalu melanjutkan 
langkahnya menuju pintu rumah. 


"Alvaro kau dengar aku tidak sih!" Teriak Alanta kencang. 


Alvaro mengelus dadanya kaget karena Alanta tiba tiba 
berteriak. Lalu menoleh manatap Alanta di sebelahnya yang 
masih setia menggerutu. 


"Bawel!" ucap Alvaro datar lalu mendaratkan sebuah 
kecupan tepat dibibir Alanta. 


Alanta mendelik saat Alvaro mengecup bibirnya lagi. Bibir 
keduanya masih menempel tapi tak lama. 


"Akhhh" teriak Alvaro kesakitan saat kupingnya di jewer 
sangat kencang oleh seseorang membuat Alvaro 
menjauhkan wajahnya dari wajah Alanta. 


Alanta kaget saat melihat seorang wanita paruh baya yang 
tengah menjewer telinga pria itu di depan pintu yang entah 
kapan sudah terbuka. 


"Bagus ya kamu udah lama gak pulang!, Sekalinya pulang 
main cium anak orang sembarangan!. Didepan mama!" 
Omel wanita paruh baya itu masih setia dengan jewerannya. 


"Ampun ma sa-sakit!, Malu diliat Alanta" Rengek Alvaro. 
Membuat Alanta mengernyitka dahi, Ma? Apa jangan jangan 
wanita itu mama Alvaro pikir Alanta. 


Wanita paruh baya itu langsung melepaskan jewerannya 
lalu menoleh menatap Alanta dari atas sampai bawah penuh 
introgasi. Membuat Alanta menjadi kikuk. 


Tak lama wanita paruh bawa itu pun tersenyum sumringah. 


"Wah kamu Alanta kan!, Kamu cantik sekali!" Serunya 
kencang. Jangan tanya bagaimana wanita itu bisa tau siapa 
Alanta. Siapa lagi kalau bukan dari Nanda adik tercinta 
Alvaro yang sangat ember. 


Alanta tersenyum kikuk. Lalu mengangguk. "Iya Tante!, 
Terima kasih Tante juga tak kalah cantik!" Ucap Alanta jujur 
karena memang wanita di depannya itu sangat cantik walau 
mungkin usianya hampir setengah abad. 


"Jangan panggil Tante dong panggil mama aja!" Ucap 
Widya. 


"I-iya ma" balas Alanta ragu. Tak lama tanpa pikir panjang 
Widya pun mengajak Alanta masuk kedalam rumah tanpa 


memperdulikan Alvaro yang notabennya adalah anaknya 
sendiri. 


Alvaro melongo menatap mamanya, pria itu benar benar 
tidak di sambut oleh mamanya sendiri. 


Yang anak sebenarnya siapa sih! batin Alvaro heran lalu 
mengikuti kedua wanita yang tengah berbincang sangat 
akrab. 


"Ayok duduk dulu sayang!" 


Alanta hanya mengangguk. Gadis itu mengedarkan 
pandangannya menyusuri seisi rumah. 


"Tan eh mama cuma sendiri dirumah?" 


"Enggak, ada Nanda lagi dikamarnya. Eh kamu tau 
nandakan?" 


"Ouh, oh tau kok ma waktu itu Nanda dateng ke kantor" 
mergokit aku sama Alvaro lagi ciuman lanjut batinnya lagi. 


"Kamu sudah berapa lama pacaran dengan Alvaro?" Tanya 
Widya mama Alvaro. 


"Kita ga 


"Udah 2 bulan ma!" Ucap Alvaro memotong kalimat Alvaro. 
Widya menatap Alvaro jengkel lalu mendengus kesal. 


"Mama gak nanya sama kamu ya, mama tuh nanya nya 
sama Alanta!" 


"Ih biarin Alanta kan pacar aku, mending mama pergi gih. 
Aku mau berduan sama Alanta" ucap Alvaro. 


"Kamu ngusir mama!" Widya mendelik seraya berkacak 
pinggang. 


Alanta tersenyum saat menyaksikan perdebatan Widya dan 
Alvaro membuatnya teringat pada mommy nya. 


Mommy Alanta kangen 
Batinnya tanpa sadar membuat air matanya jatuh 
membasahi pipi mulus nya. 


Membuat perdebatan ibu dan anak itu berhenti lalu 
menatap Alanta panik. 


"Alanta kamu kenapa?" Tanya Alvaro panik lalu berjongkok 
di depan Alanta mengusap air matanya. Alanta pun 
menggeleng. 


Tak lama Widya pun pamit untuk kebelakang meningkatkan 
dua sejoli itu. 


Alanta tengah berada di meja makan bersama kedua orang 
tua Alvaro dan adiknya. Yap Alanta masih berada di 
kediaman Anjaya. Padahal tadi Alanta sudah berpamitan 
untuk pulang tapi Widya, dan Nanda mencegahnya. Ya, 
Nanda adik Alvaro yang pernah memergoki Alanta dan 
Alvaro berciuman. 


Dan tadi Widya mama Alvaro memergoki mereka berciuman. 
Tanpa sadar wajah Alanta bersemu merah saat mengingat 
kejadian itu. 


"Kak tata kok diem aja sih ayo makan" seru Nanda antusias. 
Alanta hanya tersenyum lalu mengangguk kecil. 


"Ayok makan jangan terlalu gugup, anggap kami keluarga 
mu sendiri" ucap Anjaya papa Alvaro. 


"ya pah" balas Alanta. Pa? Alanta di paksa untuk 
memanggil Anjaya dengan sebutan papah, tapi tak apa 
Alanta juga merasa senang saat memanggil Anjaya dengan 
sebutan papa entah mengapa. 


"Oh iya katanya kamu bekerja sebagai asisten pribadi Alvaro 
ya?" Tanya Widya. 


"Alanta asisten pribadi ku, itung-itung latihan sebagai istri 
siaga" celetuk Alvaro membuat Alanta reflek mendelik 
menatap nya tajam. 


"Ngawur kamu, emang Alanta mau jadi istri kamu?" Ledek 
widya membuat suasana menjadi semakin hanyat. 


Mereka terus berbincang bersama, tertawa dan terus 
bertanya tentang hubungan Alanta dan Alvaro. Walau 
sejujurnya Alanta sedikit bingung karena dia dan Alvaro itu 
tidak berpacaran. 


Alanta hanya pasrah. Biarkan waktu menjelaskan nanti apa 
yang sebenarnya mereka jalin. 


Walau saat ini mereka memang belum memiliki sebuah 
ikatan atau status. Tapi tidak tahu jika nanti. 


Plis dong aku butuh komen kalian banget. 


Tolong komen chapter ini nyambung gak sih atau 
agak aneh plis ya kasih aku masukan. 


Alvaro sialan Chapter 13 


Alanta dan Alvaro sudah berada di dalam mobil, mereka 
berdua baru saja berpamitan pulang, dan apa kalian tau ini 
sudah jam berapa? Sekarang sudah Jam 23.28 wib. Sudah 
hampir tengah malam mereka baru akan pulang. 


Sebenarnya Widya sudah menawarkan Alanta untuk 
menginap di rumah itu. Tolong di catat baik-baik hanya 
Alanta yang di tawarkan menginap tidak dengan Alvaro. 


"Jadi....?!" Alvaro menggantung kan kalimat nya lalu 
menoleh menatap Alanta di sela menyetirnya. 


Alanta menoleh membalas tatapan Alvaro seraya 
mengangkat kedua alisnya seperti berkata 'apa?"'. 


"Besok kau jadi pulang?" Sambung Alvaro melanjutkan 
kalimatnya yang terhenti tadi. 


Alanta memutar bola matanya malas, sudah berapa kali pria 
itu bertanya. 


"Iya" jawabnya singkat. 


Tak lama suasana di dalam mobil menjadi hening. Tak ada 
lagi yang ingin memulai perbincangan. Alanta menyederkan 
kepalanya di kaca pintu seraya menatap jalanan dan lama 
kelamaan mata gadis itu terpejam. 


Alvaro menatap Alanta yang sudah terpejam lalu 
merapihkan beberapa anak rambut yang menutupi 
wajahnya seraya tersenyum. 


"Cantik!" puji Alvaro 


Alvaro menghentikan laju mobilnya di basemen apartement. 
Baru saja Alvaro ingin keluar dari mobil Alanta pun 
terbangun. 


"Kita sudah sampai?" Tanya nya seraya mengucek mata. 
"Hmm" 


Alvaro dan Alanta bersamaa keluar dari mobil itu. Lalu 
berjalan memasuki lift dengan keheningan. Saat pintu lift 
terbuka Alanta keluar terlebih dahulu meninggalkan Alvaro 
di belakangnya. 


Bip 


Pintu unit apartemen Alanta terbuka. Tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun pada Alvaro, gadis itu langsung 
melenggang masuk kedalam. 


"Lelahnya!" Keluh Alanta melempar tasnya ke atas kasur lalu 
pergi kedalam kamar mandi. 


Gadis itu sangat gemar mandi. Mau keadaan selelah apapun 
ia pasti akan menyempatkan diri untuk mandi walaupun 
sudah tengah malam seperti ini. Setengah jam berlalu 
Alanta pun sudah menyelesaikan mandinya. 


Cklek 


Alanta membuka pintu kamar mandi dengan piama 
tidurnya. betapa terkejutnya gadis itu saat melihat 
seseorang tengah berbaring di atas kasurnya dengan mata 
terpejam. 


Sejak kapan pria itu disini? 


"Alvaro!" Teriak Alanta mendekat seraya mengguncang 
tubuh itu agar bangun. 


"Eungh" lenguh Alvaro lalu membuka matanya perlahan. 


"Kau mandi atau bertapa! Mengapa lama sekali!" Sindir 
Alvaro. 


Alanta hanya menggidikan bahunya acuh, tak berniat 
menjawab. 


"Pergi sana jangan tidur di sini!, Awas aku ingin tidur" usir 
Alanta menyibak selimut yang menutupi tubuh Alvaro lalu 
menarik tangan pria itu agar beranjak dari kasurnya. 


Alanta baru sadar jika Alvaro sudah mengganti bajunya, 
hanya menggunakan kaos polos dan celana bokser saja 
membuatnya terlihat seksi pikir Alanta sudah melayang 
kemana-mana. 


"Mengapa kau menatap ku seperti itu?" Tanya Alvaro 
manaikan alisnya menghentikan lamunan Alanta. 


"Hmm ti-tid.... 
Bruk 


Alvaro menarik Alanta jatuh di atas tubuh pria itu. Alanta 
terdiam menatap kedua bola mata hazel milik Alvaro, 
rasanya ia seperti De javu dengan kejadian ini. Kedua mata 
mereka saling beradu, Alanta bisa mendengar deru nafas 
Alvaro yang tak beratur. 


"Akhh" teriak Alanta terkejut saat dengan tiba-tiba Alvaro 
mengubah posisi mereka. Dengan posisi Alvaro yang 
berbeda di atas sedangkan Alanta berada di bawah 
kukuhkan pria itu. 


"Alvaro apa-apa kau ini!" seru Alanta memberontak 
berusaha mendorong pria itu tapi usahanya nihil, Alvaro 
malah mencekal kedua tangan Alanta menaruhnya di atas 
kepala gadis itu. 


"Kenapa kau takut?" Tanya Alvaro lalu tersenyum licik. 
"Si-siapa yang takut!" 


Alvaro terkekeh kecil saat melihat wajah Alanta yang panik 
berbeda dengan ucapannya yang mengatakan jika tidak 
takut. 


"Kau yakin!" Alvaro semakin mendekatkan wajahnya pada 
wajah Alanta. 


"Jauh kan wajah mu!" Teriak Alanta kencang ia sudah terlalu 
muak. Bukannya menjauh Alvaro malah semakin menjadi- 
jadi seraya menyeringai misterius. 


Wajah mereka semakin dekat sampai Alanta bisa merasakan 
deru nafas Alvaro menerpa wajahnya. 


"AI!" Cicit Alanta seraya memejamkan matanya. Saat wajah 
mereka benar-benar sudah berjarak 2cm tiba-tiba 


"Tidur lah!" Bisik Alvaro tepat di telinga Alanta, lalu 
menggulingkan badannya berbaring di sebelah gadis itu. 


Sontak saja Alanta langsung membuka matanya menatap 
langit langit kamar dengan tak percaya,. Ia kira Alvaro akan 
menciumnya. 


Alvaro sialan! batin Alanta kesal. 


Tanpa sepatah kata pun Alanta berbalik memunggungi 
Alvaro. Seperti nya gadis itu sudah mengizinkan Alvaro tidur 


bersama nya. 


Dengan hati yang dongkol Alanta memejamkan matanya 
tapi tiba-tiba sebuah tangan melingkar tepat di perut Alanta 
membuatnya kembali terjaga. 


"Alvaro!" Alanta berusaha menyingkirkan tangan itu tapi 
tidak bisa, Alvaro malah semakin mempererat pelukannya. 


"Izin kan aku memeluk untuk malam ini!" Bisik Alvaro lalu 
terpejam. 


Alanta pun terdiam mencerna kalimat pria itu, lalu 
menghela nafas kasar. 


"Hmm" dehem nya mengiakan lalu memejamkan matanya 
menyusul Alvaro yang sudah lebih dulu terpejam. 


Matahari dengan perlahan menampakan dirinya. Pertanda 
jika pagi akan datang. Tapi sepertinya dua orang yang 
meraih terpejam di atas kasur yang sama enggan untuk 
terbangun karena sama sama Merakan kenyamanan. 


Kring kring kring 


Suara alarm dari ponsel Alanta berbunyi. Tak lama si pemilik 
ponsel pun terbangun seraya meraba raba mencari 
ponselnya di atas nakas yang terletak di sisi kiri tubuhnya. 


Masih dengan mata sedikit terpejam Alanta menatap jam di 
ponselnya. 


5.30 


Alanta langsung terduduk saat melihat jam sudah 
menunjukan pukul setengah enam pagi. 


Saat gadis itu ingin turun dari ranjang tapi gerakan nya 
terhenti karena sebuah tangan yang masih setia melingkar 
di atas perutnya sedari malam. 


"Alvaro bangun, kau ada meeting di luar kota hari ini!" Ucap 
Alanta menggunakan tubuh pria itu. 


Yap Alvaro hari ini harus berangkat ke Lombok, untuk 
menyelesaikan beberapa masalah di hotel yang ada di sana 
selama seminggu. 


"Jam berapa sekarang?" Tanya nya serak dengan mata 
terpejam. 


"Setengah enam!" 


Alvaro melepas pelukan lalu dengan cepat melesat masuk 
kedalam kamar mandi. Membuat Alanta terperangah, 
padahal dia duluan yang ingin mandi. 


Beberapa menit berlalu, Alvaro pun keluar dengan 
menggunakan handuk kimono Alanta. Tapi pria itu tidak 
melihat Alanta sama sekali di dalam kamar. 


"Alanta baju ku mana!" Teriak Alvaro keluar dari kamar 
mencari gadis itu. (Oke. Fix mereka beneran kaya suami istri 
-author) 


Tapi tetap dia tidak bisa menemukan Alanta. 
Bip 


Suara pintu unit apartemen terbuka. Dengan reflek Alvaro 
pun menoleh ke arah pintu. 


"Kau dari mana?" Tanya Alvaro sepontan saat melihat siapa 
yang masuk. 


Kalian pasti bisa menebak, Yap! Alanta masuk dengan 
membawa setelan jas Alvaro di tangannya. 


Alvaro mengernyitka dahinya saat menyadari jika Alanta 
sudah mengganti piama tidurnya. 


(Baju yang di pake Alanta sekarang) 


"Kau mandi di apartemen ku?" Tanya Alvaro. Alanta hanya 
mengangguk dan memberikan setelan jasnya kepada pria 
itu. 


Alanta dan Alvaro sudah berada di lobby apartemen. 
Menunggu jemputan ya masing-masing. 

Alvaro yang akan di jemput oleh Leon karena memang pria 
itu yang akan menemani nya di Lombok sedangkan Alanta 
menunggu Lando sang kakak yang akan menjemput nya. 


Tak lama sebuah mobil BMW berhenti tepat di depan mereka 
berdua. Alanta tau siapa pemilik mobil ini. Milik Lando!, 
Karena mobil BMW itu sangat sangat di sayang oleh Lando. 


"Hai baby!" Sapa Lando keluar dari mobil tanpa menatap 
Alvaro sama sekali. 


"Hai kak" senyum Alanta senang lalu memeluk Lando 
dengan erat. 


Alvaro yang menyaksikan mereka berpelukan mengepal 
tangannya tanpa sadar. 


"Ehmm!" Dehem Alvaro kencang. 


Mereka berdua pun melepas pelukannya menatap Alvaro 
penuh tanda tanya. Terlebih Lando, pria itu malah menatap 
Alvaro seakan ingin mengajak nya berkelahi lagi. 


"Jangan lupa hubungin aku jika sudah sampai di rumah 
orang tua mu" ucap Alvaro lalu mengelus puncak kepala 
Alanta. 


"Jauhkan tangan mu dari adik ku" Lando menepis tangan 
Alvaro dari kepala Alanta. 


"Apa masalah mu, aku pacarnya!" Seru Alvaro kesal. 
"Aku kakak nya!" Teriak Lando. 


Alanta memutar bola matanya jengah, tanpa sepatah kata 
pun gadis itu melenggang masuk kedalam mobil 
meninggalkan kedua pria yang sepertinya akan bertengkar 
lagi. 


Aku tidak perduli jika nanti mereka berkelahi lagi! Batin 
Alanta acuh. 


"Alanta!" Panggil Lando dan Alvaro bersamaa. 


Nyaman Chapter 14 
Sebelum baca jangan lupa vote. 


Vote 

VOte 
VOTe 
VOTE 


COMEN JUGA JANGAN LUPA 


Comen 
COmen 
COMen 
COMEn 
COMEN 


Alanta menatap keluar jendela mobil dengan hati dongkol. 
Kuping gadis itu terasa panas karena kakaknya sendari tadi 
terus mengoceh tak berhenti dan terus menghujani Alanta 
dengan sebuah pertanyaan. 


"Mengapa kau kabur?" 
"Kau kerja di perusahaan AN?" 
"Lalu kau tinggal bersama pria itu?" 


"Kau tau aku sampai di paksa pulang hanya untuk mencari 
mu, right benar saja saat aku pulang aku menemukan mu!" 
Ucap Lando bangga seraya mengembangkan senyumnya. 


Alanta menoleh menatap Lando dengan sini. "Sudah selesai 
ngomong nya!" Sindirnya tajam. 


Seketika Lando menepikan mobilnya di bahu jalan lalu 
menatap Alanta dengan garang. 

Alanta langsung menyengir seraya mengacungkan kedua 
jarinya berbentuk V. 


Lando menghela nafas pendek. "Jadi kau berpacaran 
dengannya?" Tanya Lando serius yang langsung dapat 
gelengan dari kepala Alanta mambuat Pria itu 
mengernyitkan dahinya. 


"Aku tidak berpacaran dengannya" 


"Sudah ku duga!" Kekeh Lando seraya mengacak rambut 
Alanta. 

Alanta menaikan sebelah salinya menatap Lando seakan 
berkata 'apa'. 


"Aku bisa melihat dari tatapan pria itu yang sangat tertarik 
pada mu tapi...aku merasa kasihan padanya karena tidak di 
lirik sama sekali dengan adik ku yang cantik ini" kekeh 
Lando mengacak rambut adiknya itu membuat si empunya 
rambut langsung memanyunkan bibirnya. 


Lando kembali melajukan mobilnya lagi melanjutkan 
perjalanan yang tertunda tadi. 

Sedangkan Alanta terdiam menatap lurus jalanan seraya 
merenung. 


Apa Alvaro tertarik pada ku? 
Batinnya dalam hati. 


Alanta menarik nafas panjang menatap sebuah rumah besar 
dihadapannya yang sangat ia rindukan dari dalam mobil. 


"Ayok turun!" Ajak Lando seraya membuka pintu mobil. 


"Mom dan Dad tau aku akan pulang?" Tanya Alanta 
membuat Lando menghentikan aksinya lalu menoleh pada 
gadis itu. 


"Tidak" geleng Lando. 
"Apa mereka akan marah pada ku?" 


"Aku tidak tahu....lihat saja nanti" ucap pria itu lalu keluar 
mobil meninggalkan Alanta yang terbengong menatap 
kembarannya dongkol. 


Kembaran?!, Yap Sebenarnya Lando adalah kembaran Alanta 
yang hanya beda 12 menit persalinan. Alando Olivian 
Maxsean nama pria itu. Lando lahir terlebih dulu dari pada 
Alanta, yang menjadikan dia anak pertama keluarga 
Maxsean. kalau di tanya apakah mereka kembar identik? 
Jawabannya adalah tidak. Alanta dan Lando memang 
kembar Tapi mereka tidak identik. Karena itu juga terkadang 
orang mengira mereka sepasang kekasih karena memang 
wajah merek yang tidak mirip, tak heran jika Alvaro 
cemburu waktu itu. 


Cemburu!, Apakah itu kata yang tepat untuk 
menggambarkan hati Alvaro kemarin? Entahlah biarkan 
Alvaro yang menjawabnya sendiri. 


"Alanta!" Seru seorang wanita paruh baya saat Alanta 
memasuki rumah seraya memeluknya dengan erat seraya 
meneteskan air mata. 


Alanta tertegun saat wanita itu memeluknya dengan erat 
seraya menangis sendu, sekarang ia merasa benar-benar 
bersalah pada wanita paruh baya tersebut. 


"Mom!" Wanita paruh baya itu melepaskan pelukannya 
menatap Alanta Lamat seperti menyalurkan kerinduan. 


"Maaf" Cici Alanta pelan seraya menunduk tak kuasa 
menatap kedua mata wanita yang ia panggil mom. Tanpa 
Alanta sadari air Matanya itu jatuh membasahi pipi mulus 
miliknya. 


"Oh sayang jangan menangis!" seru Olivia seraya mengusap 
air mata sang putri, lalu mendekapnya lagi dengan erat. 


"Ehm" dehem Lando kencang. Demi apa pun ia sudah 
jengkel menyaksikan drama ibu dan anak yang sangat mirip 
dengan adegan sinetron ini. Tetapi ibu dan anak itu sama 
sekali tak mengindahkan kehadiran Lando, seakan 
menganggap pria itu tidak ada di ruangan ini. 


"Ehem!..." Dehem Lando lagi penuh penekanan. Membuat 
Alanta dan Olivia melepaskan pelukannya lalu menatap 
Lando sengit. 


Matilah aku!! Batin Lando. 


Disinilah Alanta sekarang di ruang keluarga bersama kedua 
orang tuanya dan Lando. 


"Jadi mengapa kamu kabur dari rumah?!" Tanya Max Daddy 
Alanta dengan suara tegasnya. Max yang awalnya masih 
berada di kantor langsung buru-buru pulang karena 
mendapat kabar dari sang istri Olivia jika putri satu-satunya 
itu telah pulang. 


Alanta tak menjawab melainkan malah menundukkan 
kepalanya takut tak berani menatap Daddy nya yang 
sepertinya tengah marah pada dirinya. 


"JAWAB ALANTA!" Bentak Max kencang membuat Alanta tak 
bisa membendung air matanya. 


Lando hanya terdiam tak bisa membantu kembarannya saat 
ini karena ia tau jika daddy-nya sudah seperti itu berarti 
sudah sangat marah. 


"Jangan membuatnya takut, tenangkan dirimu!" ucap Olivia 
menenangkan suaminya yang tengah marah. Max menarik 
nafas panjang mengatur nafasnya yang tak beraturan. 


"Maaf dad!" Lirih Alanta pelan seraya mengusap butiran air 
mata yang terus turun membasahi pipinya. 


"Lalu mengapa kau pergi?" Tanya Max dengan nada suara 
seperti biasa. 


"Tata gak mau di jodohin!" Serunya seraya menatap kedua 
orangtuanya bergantian. 


"Hanya karena itu?!" Tanya Max tak percaya. 


"Iya!... Kalian curang kenapa tata yang harus di jodohkan... 
kenapa bukan Lando aja yang notabennya anak pertama 
kalian!" Seru Alanta sudah terbawa emosi. 


"Lah lah kok aku jadi ikut kebawa" celetuk Lando. 


"Karena calonnya seorang pria bukan wanita, jadi otomatis 
kamu yang kami jodohkan" jelas Max. 


"Yaudah jodohin aja Lando sama pria itu" ucap Alanta santai 
tanpa memikirkan Lando yang sudah bergidik ngeri tak bisa 
membayangkan jika benar-benar terjadi. 


"Kau kira aku terong makan terong!" Sungut Lando kesal. 


"Siapa tau kau sudah belok!" Alanta menggidikan bahunya 
acuh. 


"Aku tidak akan belo... 


"Sudah cukup jangan bertengkar" relai Olivia memotong 
kalimat Lando. 


Max menghela nafas pendek menatap kedua putra putrinya 
yang tengah berdebat seperti anak kecil, walau sebenarnya 
mereka sudah dewasa tapi tak bisa di pungkiri keduanya 
selalu bertengkar tak ada habisnya. 


"Kamu sudah salah paham" ucap Max menatap Alanta yakin. 


Gadis itu mengangkat kedua alisnya bingung. "Salah 
paham?... Sudah jelas hari itu dad dan mom yang bilang 
Alanta akan di jodohkan!" 


"Itu baru sebuah rencana, kami belum benar-benar ingin 
menjodohkan kamu!" 


Deg 


Alanta menatap max tak percaya mata gadis itu benar-benar 
berbinar senang. Jadi selama ini Alanta tak benar-benar 
akan dijodohkan?. Oh shit! Betapa bodohnya dia, jika saja 
Alanta tidak kabur mungkin gadis itu tak akan bertemu 
dengan Alvaro. 

Apakah Alanta menyesel bertemu Alvaro? Tidak, gadis itu 
sama sekali tak merasa menyesal entah mengapa walau 
sering di mesumi pria itu. 


Matahari dengan perlahan mulai tenggelam dan digantikan 
oleh bulan yang sudah bersinar terang telat di atas langit 
menggantikan tugas matahari. 


Alanta menghela nafas panjang menatap langit langit kamar 
miliknya yang sudah dua bulan tidak ia tempati. la terus 
teringat dengan ucapan Daddy-nya pada saat makan malam 
beberapa menit lalu. 


"Dad berharap kamu segera keluar dari perusahaan itu lalu 
bekerja di perusahaan dad!" Ucap Max santai tapi penuh 
penekanan seperti perintah. 


"Tata gak bisa" jawab Alanta cepat. Membuat kedua orang 
tuanya dan Lando langsung mengernyit seakan berkata 
'kenapa?'. 


"Ehm tata udah terlalu nyaman kerja di sana" sambung 
gadis itu. 


"Nyaman sama kerjaannya atau bosnya!" Celetuk Lando 
yang langsung dapat tatapan mematikan dari Alanta. 


Drtt drtt 


Dering telpon membuat Alanta tersadar dari lamunannya. 
Dengan segara gadis itu mengambil ponselnya di atas 
nakas. Dahi Alanta berkerut saat melihat siapa yang 
menelponnya. 


Crazy bos ia calling 


"Halo, ada apa?" Ucap Alanta saat menerima sambungan 
telpon tersebut. 


"Mengapa kau tidak menghubungi ku sama sekali saat 
sudah sampai di rumah orang tua mu?!" Tanya Alvaro. 


Alanta menghela nafas pendek. 
"Aku lupa" jawabnya singkat. 


"Ada apa?" 


"Tidak ada... Emm hanya saja orang tuaku berharap aku 
keluar dari perusahaanmu dan bekerja di perusahan 
mereka" jelas Alanta membuat Alvaro langsung terdiam 
seketika. 


"Apa kau akan berhenti bekerja?" 


"Emh... Tidak aku sudah terlalu nyaman dengan pekerjaan 
ku sekarang" jawab Alanta yang membuat senyum Alvaro 
terukir di balik ponsel. 


"Aku akan berbicara dengan kedua orang tua mu besok" 


"Apa!" Seru Alanta kaget. Bersamaan dengan itu 
sambungan telpon pun terputus. 


Alanta terdiam mencerna ucapan Alvaro. Bertemu dengan 
orang tua nya nya besok?. Bagaimana bisa pria itu saja 
tengah berada di luar kota pikir Alanta tak percaya. 
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TBC 
Btw aku up di sela sela sakit, jadi maaf kalo misalnya cerita 
nya kurang nyambung efek pusing. 


Doain ya semua semoga aku cepet sembuh amin. 


Vote jangan lupa. Satu vote dari kalian itu amat 
berharga buat aku. 


Vote aja selagi gak bayar. Tinggal pencet bintang 
ajak kok gak bakal ngerugiin kalian ini. 


Membuat ku gila Chapter 15 


Di dalam pesawat 


Mood Alvaro saat ini sangat hancur karena Lando yang 
melarang dirinya untuk mengelus puncak kepala Alanta 
yang notabennya adalah gadis miliknya. 


"Apa kau benar-benar menyukai Alanta?" Tanya Leon yang 
tengah terbaring di sofa dalam pesawat. 


Alvaro menoleh menatap Leon dengan datar. "Menurut mu 
bagaimana?" Tanyanya. 


"Kau menyukainya!" 


Alvaro menaikan kedua alisnya menatap Leon dengan 
heran. 

"Aku menyukainya?, Tidak... Aku hanya tertarik padanya!" 
Jawab Alvaro santai tapi tidak dengan Leon yang langsung 
terduduk dari baringnya. 


"Kau tidak menyukainya? Kalau begitu ikhlas Alanta untuk 
ku. karena sepertinya aku menyukainya!." Alvaro mendelik 
mendengar ucapan Leon. Entah mengapa rasanya berat 
saat mendengar jika ada yang menyukai Alanta. 


"Tidak akan ku biarkan!" 


"Kau egois sekali, jika kau tak menyukainya relakan saja 
dia" ucap Leon seraya berpindah posisi duduk di hadapan 
Alvaro. 


"Itu tidak akan terjadi" 


"berarti kau menyukainya, mengaku lah pada diri mu. 
Jangan sampai kau menyesal untuk kedua kalinya seperti 
dulu." Ucap Leon membuat Alvaro terdiam mencerna setiap 
kalimat pria itu.. 


"Lupakan masa lalu mu tentang wanita itu karena itu hanya 
menghambat masa depan mu, bukalah hati untuk Alanta. 
Tapi jika kau benar-benar tidak bisa aku akan 
mengambilnya." Lanjut Leon bijak seraya mengeluarkan 
senyuman. Sebenarnya Leon sedikit geram dengan Alvaro 
yang selalu takut untuk melangkah hanya karena kejadian 3 
tahun lalu. Walau dia tau bagaimana terpuruknya Alvaro 
saat 3 tahun lalu. Kerena kejadian itu pula Alvaro menjadi 
berubah, pria itu menjadi sangat tertutup pada Leon yang 
notabennya adalah sahabatnya, dan juga pada keluarganya 
sendiri. 


"Akan ku coba" jawabnya singkat seraya membuang muka 
menatap jendela luar pesawat. 


Apa aku benar menyukainya? Tapi aku tidak yakin batin 
Alvaro bimbang. 


Leon menghela nafas panjang, dia sangat berharap Alvaro 
bisa kembali seperti dulu walau beberapa bulan ini pria itu 
sedikit demi sediki kembali seperti dulu lagi. Dan Leon yakin 
itu semua karena Alanta. 


Semoga saja batin Leon. 


"Terimakasih untuk kerja samanya Tuan Rizal" ucap Alvaro 
menjabat tangan pria paruh baya di hadapannya itu yang 
menandakan bahwa kerja sama berhasil di sepakati kedua 
belah pihak. 


"Saya tunggu ke hadiran anda untuk peletakan batu 
pertama nanti" ucap Rizal yang langsung dapat anggukan 
dari Alvaro. 


Alvaro meninggalkan ruang meeting diikuti dengan Leon. 
Mereka akan pergi ke salah satu hotel milik Alvaro yang ada 
di Lombok. 


Alvaro masuk kedalam mobil yang sudah di siapkan oleh 
Leon lalu duduk di kursi belakang dengan Leon di 
sebelahnya. Kali ini Alvaro memakai supir kepercayaan nya 
tidak menyuruh Leon yang menyetir, karena ia tahu 
sahabatnya itu sangat lelah menyiapkan bahan meeting dan 
saat menempuh perjalanan tadi. 


"Apa kau yakin dengan kerja sama ini? Sepertinya ini sangat 
beresiko untuk kita!" Ucap Leon seraya menyenderkan 
kepalanya di jok mobil. 


"Aku tau itu!, Tapi dia terlalu bodoh menipu kita untuk 
kedua kalinya" 


"Jadi ini seperti balas dendam?" 


"May be!" Balas Alvaro singkat seraya memamerkan smirk 
liciknya. 


"Kau sangat menyeramkan jika seperti itu" Leon bergidik 
ngeri saat melihat Alvaro yang seperti itu. Dia akan menjadi 
menyeramkan dan sangat licik jika ada seseorang yang 
mengusik kehidupannya dan perusahaan yang ia miliki, 
seperti seorang Rizal Abraham yang tengah Alvaro kelabui 
dengan embel-embel kerja sama walau memiliki resiko besar 
untuk rugi. Tapi dia tidak akan terjebak untuk kedua kalinya 
seperti waktu itu, perusaannya mendapatkan rugi yang 
cukup besar walau tidak akan membuatnya bangkrut karena 
bekerja sama dengan Rizal corp atas dasar pemalsuan hasil 


keuangan. Saat itu Alvaro tengah lengan, tapi untung saja 
Leon sahabat+ sekretaris nya itu menyadari sesuatu yang 
aneh atas bukti keuangan yang Rizal kirim. 


Alvaro yang muak mengingat kejadian itu lebih memilih 
mengambil ponselnya yang berada di dalam saku seraya 
mencari kontak nama yang akan dia hubungin. 

Sekali ketikan nama pria itu sudah menunjukkan kontak 
yang akan dia hubungin. Dia mengernyitka dahinya saat 
ternyata nomor itu tidak aktif. 


"Kemana dia" gumam Alvaro tanpa sadar terdengar oleh 
Leon. 


Dia benar-benar sudah menyukai gadis itu batin Leon 
tersenyum penuh arti. 


Tak lama mobil yang Alvaro tumpangi sudah berhenti melaju 
tepat di depan lobby hotel. Pria itu berjalan melewati lobby 
dan langsung melenggang masuk kedalam lift menuju 
kamar yang akan dia tempati. 


Alvaro sudah berkali-kali menelponi Alanta, tapi tidak ada 
satupun dari panggilan telponnya di jawab oleh gadis itu. 
Dia sudah sedikit resah hanya karena Alanta tak 
menghubunginya seharian. 


Sial ada apa dengan diri ku! 
Bip 


Suara pintu terbuka, Alvaro langsung menjatuhkan 
tubuhnya di atas kasur berukuran king size seraya menatap 
pemandangan di hadapannya yang sudah mulai gelap. 


"Apa ini sehari jauh darinya aku sudah rindu" gumam Alvaro 
seraya memejamkan mata. Dengan segala keyakinan yang 


ada, Alvaro kembali mencoba menelpon gadis itu. Walau dia 
yakin Alanta tidak akan mengangkatnya lagi. Tapi apa 
salahnya mencoba! Pikir Alvaro. 


"Halo, Ada apa?!" 
Akhirnya di angkat batin Alvaro senang. 


"Mengapa kau tidak menghubungi ku sama sekali saat 
sudah sampai di rumah orang tua mu!" 


"Aku lupa" Alvaro mengernyitka dahinya saat mendengar 
kalimat Alanta yang terlontar di balik ponsel, seperti ada 
sebuah beban. 


"Ada apa" 


"Tidak ada... Emm hanya saja orang tuaku berharap aku 
keluar dari perusahaanmu dan bekerja di perusahan 
mereka" 


Deg 

Alvaro terdiam seketika pikiran pria itu berkecamuk. Ada 
sebuah rasa takut kehilangan gadis itu, Alvaro tidak ingin 
itu terjadi. Sehari tidak bersama Alanta saja membuatnya 
menjadi gila, bagaimana nanti jika Alanta berhenti bekerja 
mungkin saja dia akan benar-benar gila. 


"Apa kau akan berhenti bekerja" 


"Emh... Tidak, aku sudah terlalu nyaman dengan pekerjaan 
ku yang sekarang" seketika Alvaro bernafas lega. Dia pikir 
Alanta akan mengiakan apa yang di suruh orang tuanya 
untuk berhenti berkerja, tapi nyatanya gadis itu sendiri 
yang tidak mau. 


"Aku akan berbicara kepada kedua orang tua mu besok" 
putus Alvaro yakin. 


"Apa!" Sontak saja Alvaro langsung menjauhkan ponsel itu 
dari kupingnya dan memutuskan sambungan telpon secara 
sepihak. Alvaro melihat jam yang tertera di ponsel. 


6.28 pm 


Seketika mata Alvaro berbinar senang saat melihat jam 
yang masih memungkinkan nya untuk terbang ke jakarta 
hari ini juga. 


Tanpa pikir panjang Alvaro langsung berjalan menghampiri 
Leon yang mungkin saja sudah terlelap di kamar sebelah. 


Alvaro terus menggedor pintu kamar itu tanpa henti. Dan 
akhirnya Leon membukakannya dengan mata yang masih 
terpejam. Padahal baru beberapa menit mereka sampai dan 
Leon sudah tertidur. Bertapa kebonya dia. 


"Siapkan jet pribadi ku, kita akan kembali ke Jakarta 
sekarang juga" putus Alvaro. 


Jeder 


Bagai tersambar petir di sore menjelang malam, Leon 
seketika mendelik saat mendengar kalimat Alvaro. 
Bagaimana tidak, dia baru saja terpejam dan sekarang dia 
harus kembali terbang ke jakarta yang menempuh 3 jam 
perjalanan walau itu belum ada apa-apanya ketika harus 
bulak balik Korea Indonesia seperti dulu. 


Tidak lagi! Batin Leon. 
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Maaf karena chapter ini tidak sesuai ekspektasi 
kalian. Tapi tenang aja bab selanjutnya Alvaro dan 
Alanta akan kembali ada yeyeyey, dan mungkin 
bakal ada scene yang ..... 


Btw author mau kasih CAST PEMERAN buat cerita ini 
kalian pada setuju gak???? 


(Cast pemain akan author kasih kalo kalian comen 
IYA!) 


Vote jangan lupa yaa. 
Salam manis author 


14 Maret 2020 


Menyukai mu Chapter 16 


Harap menyingkir bagi yang belum 16+. 


Ini sudah pukul 11 tengah malam namun mata Alanta tetap 
tidak mau terpejam. Dia terus terngiang dengan ucapan 
Alvaro di dalam telpon beberapa jam yang lalu. Apa benar 
pria itu akan datang?. 


Tok tok tok 


Seketika fokus gadis itu teralihkan oleh suara ketukan pintu. 
"Masuk!" Tak lama pintu terbuka dan menampakan seorang 
wanita paruh baya yang tersenyum padanya. 


"Hai baby, kau belum tidur?" Ucap Olivia duduk di pinggiran 
ranjang Oueen size milik anaknya. 


Alanta hanya menggeleng sebagai jawaban. "Apa kau 
menunggu seseorang datang?" Tanyanya membuat Alanta 
mengernyitka dahi. 


"Maksud mom?" Alanta menatap momnya dengan ekspresi 
bingung. Karena memang ia tidak mengerti dengan yang 
mommy-nya katakan. 


"Sepertinya orang yang kau tunggu sedari tadi sudah 
berada di sini!" Olivia terus mengabaikan setiap pertanyaan 


yang terlontar dari putrinya. la terkekeh saat melihat 
perubahan wajah Alanta yang kaget. 


"Apa!" Seketika Alanta terperanjat dari kasur. "Maksud mom 
Alvaro?" Tanyanya sejujurnya dia tidak tahu siapa yang 
datang, tapi entah mengapa firasat nya mengatakan jika 
yang datang adalah Alvaro, lagi pula mulutnya sudah 
terlanjur reflek melontarkan nama pria itu. 


"Yap, Alvaro CEO AN grup right!, Cepat temui dia!" 
"Dimana dia?" 


"Dia berada di ruang tamu, baru saja berbincang dengan 
Daddy mu tadi" Alanta terbengong berarti Alvaro sudah 
berada di sini sedari tadi. 


"Bagaimana bisa, dia saja beberapa jam lalu masih berada 
di Lombok!" Gumam Alanta tak percaya. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Alanta pada Alvaro 
yang tengah terduduk di sofa seorang diri tanpa di temani 
oleh max. Mungkin saja max sudah kembali ke kamar. 


"Menemui mu!" Alvaro mengerlingkan matanya menggoda 
gadis itu. Membuat Alanta memutar bola matanya malas. 


"Bukankah kau tadi masih berada Lombok?, Bagaimana bisa 
sekarang di sini?!" 


"Seperti yang ku bilang tadi menemui mu!" Baru saja Alanta 
akan membalas ucapan Alvaro, namun ia urungkan saat 
mendengar ucapan Olivia. 


"Nak Alvaro kau menginap saja di sini, ini sudah terlalu larut 
untuk pulang" ucap Olivia membuat Alanta mendelik tak 
percaya, sedangkan mata Alvaro seketika berbinar. 


"Baik mom!" Balas Alvaro dengan senang. Mom?, Ini gila 
bagaimana bisa Alvaro memanggil Olivia dengan sebutan 
mom. Apa mungkin ini hanya sebuah mimipi, benar ini 
hanya mimpi pikir Alanta yakin. 


"Alanta antar kan pacar mu ke kamar tamu!" Perintah Olivia 
seperti menyentil pikiran anaknya tadi. 


"Bukan dia bukan pacar ku!" Sangkal Alanta dengan cepat. 
Seraya menatap Alvaro dengan garang. 


"Kalian tidak pacaran?" Tanya Olivia dengan bingung. 


"Kami pacaran kok mom, hanya saja Alanta tengah marah 
pada ku karena keluar kota tanpa memberi tahu dirinya!" 
Jelas Alvaro membuat Alanta mendelik tak percaya. 


"Oh..., kalau begitu cepat antarkan dia, kasian pacarmu itu 
sedang cape" putus Olivia. 


Alanta terus menggerutu saat menaiki anak tangga. Dia 
juga terus menatap sini Alvaro yang berjalan di sebelahnya. 
Sedangkan Alvaro hanya terkekeh menatap gadis itu. 


"Apa kau liat-liat!" Sinis Alanta. 
"Uh galak!" 


Akhirnya mereka sampai di kamar tamu yang ada di lantai 
dua. Alanta langsung membuka pintu kamar itu di ikuti 
dengan Alvaro. Dia menyalakan lampu karena memang 
lampu di kamar itu selalu di matikan jika tidak ada orang. 


Tanpa sepengetahuan Alanta, ternyata Alvaro diam-diam 
mengunci pintu kamar itu beserta kunci yang sudah dia 
masukan kedalam saki celananya. Dan langsung terduduk di 


atas kasur seraya merengkuh tubuh Alanta, membuat nya 
terjatuh di pangkuan Alvaro. 


"Alvaro apa-apaan kau ini!" Pekik Alanta kaget seraya 
memberontak. Membuat Alvaro menggeram tertahan. 


"Oh baby jangan bergerak, nanti kau akan membuatnya 
terbangun" seketika Alanta terdiam tubuhnya seakan mati 
rasa saat mendengar ucapan Alvaro. Alanta tau apa yang 
pria itu maksud karena dia memang tidak sepolos itu. 


"Aku merindukan mu" ucap Alvaro seraya menyandarkan 
kepalanya di dada Alanta, memeluknya dengan erat. 
Sedangkan Alanta masih terdiam tidak tahu harus berbuat 
apa. 

Alvaro mendongak menatap gadis itu. Tangannya bergerak 
menangkup kedua pipi Alanta. 


"Sepertinya aku benar menyukaimu" Alvaro mendaratkan 
bibirnya tepat dibibir Alanta, membuat gadis itu seketika 
tercengang akan dua hal secara bersamaa. 


Alvaro melumat bibir itu dengan lembut seraya memegang 
tengkuk milik Alanta untuk memperdalam ciumannya. 
Alanta masih terdiam tak membalas ciuman Alvaro namun 
dia juga tidak menolak itu. 


Alvaro menggigit bibir Alanta agar terbuka lalu lidahnya 
menerobos masuk mengakses setiap inci mulut gadis itu 
membuatnya terbuai akan ciuman yang Alvaro ciptakan. 


Tak lama Alanta membalas lumatan Alvaro seraya 
memainkan lidahnya. Saling melumat, mengecap bibir 
masing masing seakan menyalurkan kerinduan. Tangan 
gadis itu pun meremas kemeja putih yang Alvaro kenakan. 
Pria itu tersenyum di sela lumatannya saat tau jika Alanta 
sudah membalas ciumannya. Tangan Alvaro tidak tinggal 


diam, berpindah meremas bokong gadis itu, membuatnya 
megeram tertahan. 


Akal sehat Alvaro sudah menghilang saat mendengar 
geraman dari bibir Alanta, dia benar-benar sudah terbuai 
akan permainan yang sudah dia ciptakan sendiri. 


Bibir pria itu sudah berpindah di ceruk leher Alanta, 
menghisap dan menggigitnya membuat beberapa tanda ke 
merahan disana. 


"Aahhh" desah Alanta saat Alvaro kembali menggigitnya 
dengan kencang. 


Sial batin Alvaro, dia benar-benar sudah terjebak. Miliknya 
terbangun karena desahan Alanta. 


Akal sehat Alanta juga sudah menghilang, dia benar-benar 
sudah terlena akan permainan yang Alvaro buat. Sejujurnya 
dia sangat ingin mengutuk dirinya sendiri karena tidak bisa 
menolak ciuman pria itu. Bibirnya kembali berpindah 
melumat bibir Alanta. Mereka terus melumat semakin liar 
seakan ada sebuah dorongan gariah membantu mereka. 
Tanpa sadar tangan Alanta tengah berusaha membuka 
kancing kemeja Alvaro lalu membuangnya kemeja itu 
dengan asal. Alvaro tercengang saat melihat Alanta yang 
agresif, tapi tak lama akal sehat Pria itu datang seakan ada 
seseorang yang berbisik padanya ‘jangan merusaknya'. 

Seketika Alvaro langsung melepaskan ciuman itu, dia bisa 
melihat mata Alanta yang sudah di penuhi oleh gairah. 


"Ke-kenapa?" Tanya Alanta seakan protes karena Alvaro 
menghentikan ciuman itu. Gadis itu masih belum 
mendapatkan akal sehatnya. Alvaro mengernyitkan dahinya 
menatap Alanta yang masih terbengong tak percaya. 


"Apa kau ingin aku melanjutkannya?" Tanya Alvaro masih 
dengan mata yang menyiratkan sebuah gairah tertahan. 
Seketika Alanta menggeleng karena akal sehatnya sudah 
kembali menguasai dirinya. "Ayo tidur" Alvaro membawa 
Alanta dalam dekapannya berbaring di atas kasur. Mereka 
sudah memejamkan matanya. Alvaro yang sudah benar 
benar terlelap seketika mengumpat karena kalimat yang di 
lontarkan Alanta. 


"Alvaro sepertinya milikmu terbangun!" Ucap Alanta dengan 
santainya. 


"Shit!" Gumam Alvaro langsung beranjak dari kasur dan 
berlari masuk kedalam kamar mandi. Dia benar-benar sudah 
menahan itu sedari tadi. Namun sepertinya sekarang dia 
tidak bisa menahannya lagi. Dia harus mandi air dingin 
untuk menenangkan otaknya. 
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Maaf banget ya scene di sini aga sedikit... Tak bisa di 
ucapkan dengan kata-kata. 


Mungkin ini juga updatetan terakhir aku sebelum 
Hiatus 2 Minggu. 


Jadi berhubung aku mau PTS dan segala tugas yang 
menumpuk aku putuskan akan Hiatus selama 2 
Minggu. Jadi untuk Minggu depan aku gak bakal 
update. Maaf yaa . 


Cast 


Alanta Olivia Maxsean 


Alvaro Zyano Anjaya 


MASAYUSAHILLA 


Akhirnya dapet cast yang cocok buat mereka ber2. 


Bagi yang gak suka sama cast yang aku pilih gak 
usah menghina. Tapi kalian bebas kok menghayal 
siapa cast yang cocok buat Alvaro sama Alanta. 


Will you Chapter 17 
Cuap cuap author! 
Wajib baca 


Akhirnya author gak jadi hiatus guys karena PTS di 
undur karena virus yang itu loh.... Mau seneng tapi 
takut dosa. 


Ada pepatah pernah bilang. 


Bersakit sakit dahulu 
Bersenang senang kemudian 


Tapi kayanya nasib author kebalik. 


Bersenang senang dahulu 
Bersakit sakit kemudian 


Karena setelah libur 2 Minggu ini author langsung 
ulangan, bayangkan!!!. Mana tugas online numpuk- - 


Semangat Untuk diriku sendiri. Dan semangat juga 
untuk yang lagi berjuang melawan virus dalan 
tubuhnya semoga selalu senantiasa di lindungi oleh 
tuhan yang maha esa Amin sekaligus yang bernasib 
sama seperti author. 


Follow Ig author yak 
@masayusahill 
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Alanta masih terlelap di balik selimut tebalnya. Suara alarm 
berbunyi mengusik tidurnya. Dengan perlahan dia 


mengerjap menerawang seisi ruangan ini. Betapa 
terkejutnya Alanta saat terbangun ternyata dia tidak berada 
di kamar miliknya malainkan kamar tamu. Perutnya terasa 
sangat berat seperti ada sebuah beban di atas sana. 


Aku kira itu hanya sebuah mimpi!! 


Dengan reflek Alanta menoleh kesamping dan benar saja di 
sana terdapat Alvaro yang masih terlelap dengan posisi 
menghadap gadis itu. Alanta tertegun saat melihat tangan 
Alvaro yang setia melingkar di pinggang nya dengan 
posesif. 

Bayangan kejadian semalam terlintas di ingatan, Alanta saat 
mereka berciuman di kasur itu membuat pipi gadis itu 
Seketika bersemu merah. 


Sial sial ada apa dengan diri ku!!! 


Dengan perlahan Alanta memindahkan tangan Alvaro yang 
masih setia memeluknya, tapi bukannya berpindah tangan 
pria itu malah semakin mendekap tubuh Alanta dengan 
erat. 


"Akh!" Pekiknya kaget kerena wajah mereka sekarang 
menjadi sangat dekat membuat Alanta reflek menahan 
nafas nya. Alvaro membuka kedua kelopak matanya dengan 
cepat menatap bola mata hazel Alanta yang berkilau. 


Shit, dia tetap cantik walau baru bangun tidur! Puji batin 
Alvaro. 


"Alvaro lepaskan pelukan mu, aku harus bangun sebelum 
mom menyadari jika aku tidur di sini" ronta Alanta berusaha 
lepas dari rengkuhan Alvaro. Tapi pria itu sama sekali tak 
bergeming malah semakin menatap dalam Alanta. 


"Alva 


Kalimat Alanta terpotong karena ulah Alvaro yang 
mengecup bibir gadis itu dengan sengaja. Tubuh Alanta 
menegang saat merasakan bibir Alvaro yang mendarat tepat 
dibibir ya lagi. Padahal pria itu baru semalam mencium bibir 
itu. Apakah dia tidak bosan?, Tidak akan pernah ada kata 
bosan untuk menikmati bibir manis Alanta. Karena gadis itu 
adalah candunya yang takan pernah bisa berhenti. 


"Morning kiss" Alvaro melebarkan senyumnya menatap 
Alanta. Belum sempat gadis itu memaki Alvaro, sebuah 
ketukan pintu membuat Alanta seketika panik, bagaimana 
menjelaskan kepada keluarganya nanti jika mereka tahu 
Alanta tidur dengan Alvaro. Tapi tidak dengan pria itu. Dia 
sama sekali tidak takut jika akan di introgasi oleh keluarga 
Alanta malahan Alvaro akan dengan senang hati 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dan mungkin dia 
juga akan menambahkan cerita yang tidak sesuai dengan 
fakta agar terdengar lebih manis. 

Katakan saja Alvaro gila, karena memang dia sudah gila 
semenjak bertemu dengan Alanta. 


Tok tok tok 


Pintu kembali di ketuk, seketika Alanta langsung turun dari 
atas kasur di ikuti dengan Alvaro yang terduduk di sana. 
Alanta memungut kemeja dan jas pria itu yang tergeletak di 
lantai. 


Clek 


Pintu terbuka menampakan seorang wanita paruh baya 
yang terlihat kaget karena melihat Alanta disana. Shit 
kemarin Alvaro lupa mengunci kembali pintu sehabis dari 
dapur rumah ini. 


"Alanta kamu di sini?" Tanya wanita paruh baya itu heran. 


"Hai mom!" Sapa Alanta kikuk, dia berharap semoga 
momnya tidak mengira hal yang aneh-aneh. "Ini tata habis 
membangun kan Alvaro, dia sangat susah jika di bangun 
kan. Sekalian membereskan pakaian nya yang berantakan 
ini" ucapnya seraya menunjuk kan pakaian Alvaro yang ada 
di tangannya. 


Seketika Olivia tersenyum misterius saat menyaksikan 
tingkah putrinya yang seperti seorang istri siaga. "Kalau 
begitu kalian berdua cepat mandi sarapan sudah jadi!" mata 
Olivia beralih menatap Alvaro yang tengah menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Baik mom!" Itu bukan seuara Alanta melainkan suara 
Alvaro. Pria itu tersenyum lebar menatap kepergian Olivia di 
balik pintu. 


"Seharusnya kau berkata jujur mengapa kau ada disini?" 
ucap Alvaro santai, Alanta menghela nafas panjang seraya 
menatap sinis pria itu. "Sebenarnya aku akan dengan 
senang hati menjelaskan apa yang terjadi!" Timpalnya 
menggoda Alanta dengan memainkan kedua alisnya naik 
turun. 


"Hentikan omong kosong mu itu!" seru nya seraya 
melempar kemeja dan jas Alvaro, tepat mengenai wajah pria 
itu. Alanta langsung melenggang pergi meninggalkan 
Alvaro yang terkekeh. 


Alanta tengah berada di ruang makan bersama keluarga dan 
Alvaro. Gadis itu menatap kesal kedua pria yang ada di 
kanan dan kirinya. Mereka berdua adalah Alvaro yang 
berada di sebelah kanan Alanta dengan Lando yang berada 
di sebelah kiri gadis itu. Bagaimana tida kesal mungkin saja 
jika tidak ada Alanta di antara mereka berdua mungkin 
Alvaro dan Lando akan kembali berkelahi seperti waktu itu. 


"Mengapa kau ada disini hah?!" Sinis Lando pada Alvaro. 
Pria itu menghela nafas kasar, mungkin jika bukan di 
kediaman Maxsean Alvaro jamin, dia pasti sudah menghajar 
Lando sempai babak belur. 


"Menemui pacar ku!" Jawabnya santai. Lando berdecak 
meremehkan. "Kau tidak malu apa? mengaku-ngaku sebagai 
pacar adik ku" demi apa pun telinga Alanta sudah terasa 
panas mendengar ocehan mereka berdua. Gadis itu 
menatap Max sebagai tanda meminta bantuan. 


"Kalian berdua sudah cukup bertengkar nya!, ayok makan 
tidak baik bertengkar di meja makan!" Tegas Max menatap 
Lando dan Alvaro garang. 


Beberapa menit berlalu mereka menyantap makanan 
masing-masing dengan hikmat sampai ludes tak tersisa. 


"Jadi Alanta, kamu akan tetap bekerja bersama Alvaro?" 
Tanya Max memecah keheningan. Alanta hanya 
mengangguk karena dia memang belum mau berhenti 
bekerja bersama Alvaro. Tolong di garis bawahi belum mau 
berarti suatu saat nanti dia mau berhenti. 


"Baik lah, dad mengizinkan mu bekerja di sana. Dan kamu 
Alvaro tolong jaga dia dengan baik jika tidak!... Aku akan 
menjamin Alanta tidak akan bertemu dengan mu lagi." 
Putus Max memberi kepercayaan pada Alvaro. Pria itu 
seketika tersenyum senang. 


"Baik dad akan ku lakukan" ucap Alvaro seraya mengangkat 
kedua jempol nya. Kalau di tanya mengapa Alvaro 
memanggil orang tua Alanta, dad dan mom juga karena 
sebenarnya mereka berdua adalah sahabat dekat papah dan 
mama Alvaro. 


"Boleh aku berbicara sebentar?!" Tanya Lando pada Alvaro 
yang langsung dapat persetujuan dari pria itu. 


Alvaro dan Alanta tengah berada di dalam mobil, dengan 
Alvaro yang menyetir mobil itu dengan kecepatan normal 
tidak cepat dan tidak lambat. Mereka tadi langsung 
berpamitan saat baru selesai makan sebenarnya lebih pada 
Alvaro yang beralasan akan membawa gadis itu ke suatu 
tempat. 


Alanta sedari tadi hanya terdiam di kursi penumpang 
menatap luar jendela yang menampakkan jalanan yang 
lengah. Tidak terlalu ramai seperti biasanya. Entah 
mengapa gadis itu merasa sangat canggung karena 
kejadian malam tadi. Shit! Alanta blushing. 


"Alanta pipi mu merah, apakah kau sakit?!" Tanya Alvaro 
menyentuh pipi gadis itu membuatnya seketika tersentak 
akan perlakuan Alvaro. 


"A-aku tidak apa apa!" Jawabnya seraya menyingkirkan 
tangan Pria itu. Sebenarnya Alvaro tau mengapa pipi Alanta 
merah, dia hanya sekedar berbasi seraya mencuri 
keuntungan. 


"E-hm... Apa kau langsung terbang ke Jakarta saat aku 
menelpon mu?" Tanya gadis itu menoleh menatap Alvaro 
seperti menunggu Jawaban. 


"Aku akan menjawabnya jika kau cium ku! Bagaimana?" 
Alanta berdecak sebal seraya mencubit perut Alvaro dengan 
kesal. 


Dasar pria haus akan ciuman! Batinnya dongkol. Gadis itu 
benar-benar Heran dengan Alvaro yang terus-menerus 
mencium dirinya. 


"Ahkk! Aku sedang menyetir, bagaimana jika kita mati?!" 
Seru Alvaro memperingati karena cubitan Alanta yang 
terasa sangat sakti. 


"Tidak apa-apa setidaknya kita akan mati berdua "Jawabnya 
asal mampu membuat Alvaro menyengir. 


"Kau ingin mati bersama ku?, Oh so sweet!" kekehnya 
mencubit pipi kiri Alanta. Membuat gadis itu seketika 
melotot garang menatap Alvaro dan merutuki ucapannya 
barusan. 


"Enyahlah kau Alvaro!!" Alanta mencebikan bibirnya kesal 
lalu bersandar pada jendela pintu karena merasa malu. 
Entah mengapa pria itu selalu saja bisa membuatnya 
bulshing seharian. 


Alvaro hanya tersenyum melihat tingkah Alanta yang sangat 
manis menurut nya. Tak lama mobil pria itu akhirnya 
berhenti melaju setelah menempuh 1,5 jam perjalanan. Di 
luar mobil terdapat hamparan kebun bunga yang luas 
dengan sebuah danau yang di atasnya terdapat bunga 
teratai yang indah. 


Alanta keluar dari mobil itu dengan pandangan kagum 
menatap hamparan bunga yang sangat indah itu. 


"Apa kau suka?" Tanya Alvaro yang berdiri di sebelah Alanta. 
Dia hanya mengangguk karena tidak bisa berkata-kata lagi. 
Alanta tidak tahu sama sekali jika ada tempat seperti ini di 
sini. 


"Ini sangat indah" serunya senang. Tidak bisa dipungkiri 
Alanta benar benar senang berada di sini, hanya menatap 
hamparan bunga yang indah saja ia sudah merasa sangat 
senang. Karena memang Alanta sangat suka dengan bunga. 
Sampai pernah saat dia masih kelas 2 SD bercita-cita 


menjadi tukang kebun hanya karena ingin melihat bunga 
yang indah setiap hari- -. 


Alvaro yang tak ingin menyia-nyiakan momen ini, dengan 
cepat menggenggam tangan gadis itu, sama sekali tak 
menolak perlakuannya. 


Alvaro membawa Alanta berkeliling sesekali seraya memetik 
salah satu bunga lalu di selipkan nya bunga itu di telinga 
Alanta. Sesekali mereka mengambil beberapa gambar yang 
di abadikan melalui ponsel Alvaro. 


Tak lama pria itu membawa Alanta ke tepian danau yang 
terdapat sebuah perahu kecil yang sudah di hias sedemikian 
rupa menjadi sangat cantik. 

Di lubuk hati Alvaro merasa senang tapi di satu sisi yang 
berbeda dia juga merindukan seseorang jika berada di 
tempat ini. 


Aku merindukan mu! 


"Kau yang merencanakan ini?" Tanya Alanta masih dengan 
mata berbinar kagum membuyarkan lamunan pria itu. 


Alvaro mengangguk. "Kau mau naik?!"Ucapnya menuntun 
gadis itu perlahan untuk menaiki perahu di ikuti dengan 
dirinya tanpa menunggu jawaban Alanta.. 


"Apa kau senang?!" Tanyanya di sela mendayung perahu 
menuju tengah danau. Alanta tersenyum sangat manis 
menatap Alvaro, mungkin itu senyuman termanis yang pria 
itu terima. 


"Ya aku sangat senang! Terima kasih Alvaro" ucap Alanta 
tulus. Alvaro tertegun karena kalimat itu. Membuat 
jantungnya berdegup dengan kencang. 


Shit! Gejala penyakit jantung ku kumat desis batin Alvaro. 


Alvaro berhenti mendayung perahu lalu di genggamannya 
kedua tangan Alanta membuat gadis itu mengernyitka 
dahinya heran. Karena dia tidak tahu apa yang akan di 
lakukan oleh Alvaro. 


"Will you be my girl friend?!" 


Cerita ini nyambung gak sih??? 
Barantakan gak sih Kalimatnya?? 


Author tuh suka gak PD setiap nulis, pernah 
sangking gak PD nya author kepikiran mau cabut 
publikasi ini cerita. Mungkin kalau bukan karena 
sport dari komen kalian author gak bakal lanjutin nih 
cerita. 


Jadi aku tuh butuh banget sport dan saran dari kalian 
biar bisa menghasilkan sebuah bacaan yang bagus. 


Berubah Chapter 18 


masayusahill 








"Will you be my girl friend" ucap Alvaro dengan wajah serius 
menatap kedua manik hazel Alanta, menatap balik Alvaro 
tetapi dia hanya terdiam tidak tahu harus menjawab apa. 


Alanta melepas genggaman nya dengan perlahan. "Aku 
tidak bisa" bisiknya pelan seraya membuang muka tak 
kuasa menatap Alvaro. Manik mata yang awalnya berbinar 
seketika meredup memancarkan kekecewaan. 


"Kenapa?" 
"Aku belum memiliki perasaan terhadap mu!" 


"A-apa!.... Walau setelah ciuman kemarin, kau tak menyukai 
ku?" Tanya Alvaro tak percaya. Dia yakin Alanta sudah 
memiliki perasaan yang lebih terhadapnya tapi belum 
menyadari saja. 


Aku harus membuat dia sadar, jika dia menyukai ku 
tekatnya yakin. 


Alvaro menghela nafas panjang. "Jika suatu saat nanti kau 
merasa cemburu pada ku, di saat itu juga kau menjadi pacar 
ku... Deal?" Alvaro mengulurkan tangannya menunggu 
kesepakatan Alanta. 


"Deal" 


"Kalau begitu mari kita pulang." putus Alvaro kembali 
mendayung perahu itu ke tepian danau. Mereka masuk 
kedalam mobil Dengan diam. Rasanya seketika atmosfer di 
dalam mobil itu seperti berhenti. 


Lima hari telah berlalu sejak kejadian itu, Alanta kembali 
tinggal ke unit apartemennya dan melakukan perkejaannya 
seperti biasa melayani Alvaro. Tetapi ada yang aneh akan 
sikap pria itu terhadapnya 5 hari ini. Alvaro menjadi sangat 
pendiam dan acuh terhadap Alanta. 


Di kantor pun sama, Alvaro benar-benar acuh terhadapnya. 
Terkadang menjawab pertanyaannya saja sangat singkat 
jangan kan itu Alvaro pun enggan menatap manik mata itu 
lagi membuat Alanta merasa sesak di dadanya entah 
mengapa. 


"Alvaro boleh aku menenbeng pulang bersama mu?" Alanta 
berdiri tepat di dapan meja pria itu. Enatah apa yang tengah 
terjadi pada gadis itu, dengan tak tahu kalinya ia meminta 
tumpangan pada Alvaro, mengalihkan wajahnya dari 
monitor komputer menatap Alanta sekilas lalu kembali 
membuang pandangannya dengan cepat kearah monitor. 


"Tidak bisa aku masih banyak kerjaan, kau pulang saja 
duluan, aku harus menyelesaikan berkas ini" 


Sekarika Alanta mengernyitka dahinya heran. Pasalnya 
perkerjaan Alvaro telah selesai semua Alanta yakin itu. Jika 
tidak bagaimana bisa pulang kalau bosnya saja masih 
bekerja. Tugas Alanta di sini adalah membantu meringankan 
pekerjaan Alvaro!. 


"Bukankah sudah selesai?.... Mau ku bantu?" Usulnya tapi 
sama sekali tidak membuat Alvaro tertarik. 


"Tidak usah aku bisa sendiri. Kau pulang saja, Leon bisa 
membantu lebih baik dari pada dirimu!" Desisi Alvaro pelan 
tapi mampu menusuk hati Alanta. Dia terdiam menatap 
Alvaro tak percaya, tanpa sepatah katapun Alanta langsung 
melenggang keluar ruangan seraya menahan air mata yang 
hampir terjatuh di pelupuk matanya. 


Apa salahnya bertanya dan berniat untuk membantu, tapi 
niat baiknya malah di balas dengan kalimat yang menusuk 
hati. Jika memang kinerja kerja Alanta tidak baik mengapa 
Alvaro tidak pecat saja dirinya. 


Tak terasa sebutir air mata jatuh membasahi pipi gadis itu. 
Entah mengapa rasanya sangat sakit di dadanya. Alanta 
berjalan tergesa-gesa keluar lift seraya mengusap sisa air 
matanya. 


Bruk 


Alanta menabrak seseorang karena tidak memperhatikan 
jalan, membuat beberapa berkas di tangan orang itu 
berjatuhan di lantai lobby. 


"Maaf, tuan saya tidak sengaja" cicitnya seraya membatu 
mengambil berkas yang berserakan di lantai, lalu 
memberikan kepada pria itu. 


"Maaf mu tidak ku terima!" Ucap pria itu dengan Barito 
dinginnya memegang dagu Alanta membuat gadis itu 
mendongak menatap kedua bola mata hitamnya. Alanta 
hanya terdiam seakan terhipnotis oleh mata itu dan ke 
tampanan si pria. 


"Aku akan memaafkan mu jika kau ingin berkencan dengan 
ku, bagaimana?" Pria itu mendekatkan wajahnya pada 
wajah Alanta seraya mengedipkan mata. Alanta tersadar 
dari lamunannya pun langsung mendorong pria itu agar 
menjauh. 


"Jangan harap!" Desisnya sinis. Awalnya Alanta merasa 
bersalah pada pria itu tapi saat melihat sikap pria itu yang 
sedikit kurang ajar padanya membuat gadis itu geram. Lalu 
pergi meninggalkan pria itu yang menatap Alanta dengan 
senyum misterius. 


Pukul jam 5.32 pagi 
Bip 


Suara pintu unit apartemen terbuka menampakan seroang 
gadis melenggang masuk menuju kamar seorang pria yang 
masih terlelap di atas kasur berukuran king size. 


Alanta terperangah menatap pemandangan di depannya. 
Alvaro tertidur di atas kasur dengang bertelanjang dada dan 
yang membuatnya mampu menggeleng heran adalah, 
Alvaro terlelap dengan sebuah bantal menutupi wajahnya. 


Apa dia bisa bernafas? 


"Alvaro bangun" Alanta mengguncang tubuh pria itu degan 
kencang agar terbangun 


Alanta benar-benar tak mengerti dengan perubahan sikap 
Alvaro. 

Dia merasa tidak nyaman dengan Alvaro yang seperti ini, 
tidak banyak omong, datar, dingin, dan tidak mesum?... Shit 
apa yang kau pikirkan Alanta!. 


Alvaro mengerjapkan matanya perlahan karena merasa 
guncangan di tubuhnya. "Kau ingin makan apa? biar aku 
buatkan!" Ujar Alanta saat Alvaro sudah benar terjaga. 


Alvaro menatap Alanta datar lalu beranjak dari kasur 
membuat gadis itu tertegun. "Tidak usah, aku makan di 
kantor saja!" 


"Tap... 


Belum sempat Alanta menyelamatkan kalimatnya Alvaro 
sudah masuk kedalam kamar mandi, seakan tidak perduli 


dengan Alanta sama sekali. 


Alvaro keluar dari kamar mandi hanya menggunakan 
handuk yang melilit di pinggang nya. Langkah pria itu 
terhenti saat melihat Alanta tengah terduduk di ranjangnya 
dengan pandangan kosong. Alvaro berjalan kelemari tak 
memperdulikan ke hadiran gadis itu. 


Kenapa kau berubah?" Ucap Alanta pelan tapi sangat 
terdengar kekecewaan di suara itu. 


"Aku tidak berubah!" Alvaro berbalik menatap Alanta yang 
masih terduduk di atas kasur. 


"Tidak berubah?!" Alanta beranjak dari duduknya 
menghampiri Alvaro dengan emosi yang tertahan sedari 
kemarin. 


"Kau berubah. Dari cara bicara mu!, Sikap mu!, Kau bukan 
Alvaro yang ku kenal!!!" Teriak Alanta seraya memukul dada 
bidang Alvaro. 


"Ka-kau berubah!, Apa salah ku?!" Alvaro memutar bola 
matanya malas lalu memegang bahu gadis itu menatapnya 
dengan serius. 


"Dengar! Aku tidak berubah, aku tetap Alvaro yang sama... 
Lebih baik kau keluar aku akan memakai baju" ucap Alvaro 
seraya membuang muka tak kuasa menatap mata hazel 
Alanta. 


Yah kok malah pada ribut sihhh. 


Demi apa pun author bikin chapter ini pusing, 
soalnya rumah lagi rame sama sodaraiv. 


Dan ini author lagi ngumpet biar bisa fokus nulisnya. 
Gak tau deh ini cerita nyambung apa enggak. 


Vote komennya jangan lupa!!!! 


Apa ini Chapter 19 
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"Dengar! Aku tidak berubah, aku tetap Alvaro yang sama... 
Lebih baik kau keluar. Aku akan memakai baju" ucapnya 
seraya membuang muka tak kuasa menatap mata hazel 
Alanta. 


Gadis itu terperangah di buatnya. Alanta menatap Alvaro 
dengan tatapan sendu, dia benar-benar tak habis pikir 
dengan sikap pria itu sekarang. 


"Ka-kau mengusir ku?!" Alanta menunjuk Alvaro tak 
percaya. Dia bisa melihat tatapan tidak bersahabat dari 
wajah pria itu saat dirinya bertanya. 


"Tidak!... Aku tidak mengusir mu!" 


"APA?! Tidak mengusir ku? Cih... Buktinya KAU menyuruh 
ku untuk keluar!" Alanta mulai lepas kontrol karena emosi. 


"Iya!, aku menyuruhmu keluar karena ingin memakai baju" 


Memakai baju? Apa Kepala Alvaro habis terbentur, bisa 
bisanya dia berkata seperti itu. Padahal biasanya Alvaro 
yang merengek pada Alanta minta di pakaikan kemeja 
kerjanya, dan mau tak mau gadis itu selalu mengancingkan 
kemeja kerja Alvaro. 


"Sama saja, kau mengusir ku!" 


"Tidak, aku tidak mengusir mu" 


"Iya" 
"Tidak" 
"Iya" 


"Oke kau boleh disini! Tapi jangan teriak dan mencap diri ku 
sebagai orang mesum karena berpakaian di depanmu, dan 
satu hal yang perlu kau tahu. Aku hanya terlilit oleh handuk 
ini dan tidak memakai apa pun di dalam sini, jadi jika kau 
melihat aset berharga ku jangan berteriak, karena itu akan 
membuatnya terbangun." Putus Alvaro dengan kalimat yang 
sangat ambigu untuk di cerna. Tapi untungnya Alanta 
paham dengan apa yang di maksud pria itu. 


"Ahkk sial pria mesum!" Teriak Alanta reflek lalu menutup 
matanya menggunakan kedua tangan, dia baru sadar jika 
Alvaro hanya terlilit sebuah handuk. 


Bodoh bodoh kau Alanta batinnya menghujad. 


"Shit! Sudah kubilang jangan berteriak. Itu akan 
membuatnya terbangun" umpatnya. Alvaro mencekal 
tangan Alanta yang masih setia menutupi kedua matanya 
dan direngkuhnya tubuh langsing itu kedalam dekapannya 
dengan sangat intim. Alvaro mendekatkan wajahnya pada 
Alanta yang membuat gadis itu bisa merasakan deru nafas 
Alvaro. 


"Kau harus tanggung jawab baby, karena adik ku sudah 
terbangun" bisiknya menggoda Alanta, Gadis itu seketika 
melotot dan tubuhnya menegang. Ini tanda berbahaya. 


"Adik mu saja yang terlalu murahan, hanya karena 
mendengar teriakan ku saja membuatnya terbangun!" Desis 
Alanta menyentil harga diri Alvaro yang kelewat tinggi. Pria 
itu geram, demi dewa Neptunus tidak pernah ada satupun 


orang yang berani meremehkannya, hanya Alanta yang 
selalu berani padanya. 


Alvaro membalikan posisi tubuh Alanta, membuatnya 
memekik seketika. Seraya menyudutkan tubuh ramping itu 
kelemari yang awalnya ada di belakang dirinya. "Kau 
mengatai adik ku murahan?!" Alvaro semakin menghimpit 
Alanta membuat nafas Gadis itu tercekat, mengikis jarak di 
antara mereka berdua seraya mencekal kedua tangan 
Alanta ke atas kepala gadis itu. Alanta terus meronta sampai 
tanpa sengaja dengkulnya menggesek junior Alvaro yang 
sebenarnya masih tertidur membuatnya menjadi benar- 
benar terbangun. 


Yap, Alvaro hanya berbohong jika adiknya terbangun. Tapi 
kali ini dia tidak berbohong karena adiknya memang benar 
benar terbangun dari tidur panjangnya. Alvaro meringis 
karena Alanta tak kunjung berhenti meronta, karena hanya 
karena Alanta meronta seperti itu membuatnya semakin 
mengeras. Sampai akhirnya pergerakan gadis itu terhenti 
karena merasakan tonjolan yang menusuk dari depan rok 
span nya. Dia tahu benda apa itu, benda berbahaya yang 
akan membuat dosa. 


Alanta mendorong tubuh Alvaro agar menjauh darinya. Mata 
gadis itu beralih menatap selangkangan Alvaro dan benar 
ada sesuatu yang menonjol disana. 


Shit mata ku sudah tidak suci!! 


Alvaro kembali merengkuh Alanta kedalam dekapannya 
tanpa memperdulikan wajah syok Gadis itu. Tanpa aba-aba 
Alvaro langsung mencium bibir gadis itu melumatnya 
dengan lembut tidak seperti orang kesetanan yang haus 
akan ciuman seperti biasa. 


"Keluar lah jika tidak ingin celaka" ucap Alvaro saat ciuman 
itu sudah berhenti. Alanta tertegun pasalnya pria itu tadi 
menciumnya dengan sangat lembut. 


Tapi terbesit niat jahil mendatanginya dalam dirinya. Di 
kecupnya bibir pria itu cukup lama, membuat Alvaro 
semakin menegang. 


"Kecupan semangat, untuk menyelesaikan solo mu" bisik 
Alanta seraya terkekeh pelan lalu melesat pergi dengan 
cepat keluar kamar. Alvaro terperangah sekaligus merasa 
nyeri di bawah sana karena kecupan Alanta. Shit gadis itu 
sudah berani menggodanya. Reflek Alvaro menyentuh 
bibirnya, ini pertama kali Alanta mencium dirinya lebih dulu 
tanpa sadar senyuman terbit di bibir pria itu. 


A 


Ivaro membaca berkas keuangan tahun ini yang sudah di 
rekap oleh Alanta. Ngomong-ngomong soal gadis itu, Alvaro 
benar melakukan solo yang memakan waktu 15 menit dan 
apa kalian tahu saat dia keluar dari kamarnya. Alanta Yap! 
Dia menertawakan Alvaro habis-habisan membuat mood 
pria itu sangat anjlok. 


Brak 


Suara pintu terbuka sangat kencang menampakan sesosok 
wanita cantik. Membuat Alvaro langsung menatap ke arah 
pintu tak terkecuali dengan Alanta. 


"Alvaro!" Teriak wanita itu. Cantik satu kata yang mewakili 
visual wanita itu. Dia benar-benar cantik dengan wajah yang 
terlihat sangat dewasa. Membuat semua pria yang 
melihatnya akan suka. 


Wanita itu berjalan menghampiri Alvaro tanpa 
memperdulikan Alanta yang menatapnya dengan tatapan 
heran. "Mengapa kau tidak mengangkat telpon ku?" 
Ucapnya manja seraya menangkup kedua pipi pria itu 
dengan tangannya. 


Shit!. Alanta yang menyaksikan kejadian itu seketika 
berdesis tidak suka. 


"Clara mengapa kau disini?" Tanya Alvaro menyingkirkan 
tangan wanita itu. 


"Cih! Kau kan berjanji hari ini akan mengantarku membeli 
baju, tapi saat ku telpon tidak kau angkat!" 


"Sorry hp ku di silent." 


Clara memutar bola matanya malas lalu mengedarkan 
pandangannya menatap seisi ruangan. "Kalau begitu 
sebagai gantinya sekarang kau antar aku membeli baju!" 


"Tidak, tidak bisa aku ada meeting hari ini!" Tolaknya. 
Karena memang hari ini ada rapat penting tentang 
keuangan perusahaan tahun ini. "Aku tidak perduli!, Hari ini 
atau aku akan sangat marah pada mu Al" 


Alvaro menghela nafas kasar. Jika Clara sudah berkata 
seperti itu berarti susah untuk di bantah. "Baik hari ini 
puas!" 


"AI tapi kau ada meeting!" Timpal Alanta dari mejanya, 
membuat Alvaro dan Clara seketika menoleh menatap gadis 
itu. 


"Tolong kau gantikan aku untung meeting hari ini!" Putus 
Alvaro. Sontak membuat Alanta melotot, shit Alanta belum 


mempelajari materi meeting hari ini dan belum terlalu 
mengerti. 


"Tap... 


"Hei kau!, turuti saja apa kata tunangan ku jangan 
membantah!" Seru Clara menatap Alanta tidak suka. 


Alanta terdiam mencerna kalimat tadi. Tunangan? Jadi 
Alvaro sudah bertunangan. Alanta tersenyum getir lalu 
beralih menatap pria itu dengan sinis. Apa ini selama 
beberapa bulan ini Alanta sudah di tipu oleh Alvaro. 


Alvaro sudah memiliki kekasih. Lalu mengapa pria itu 
mengatakan perasaannya pada Alanta. Apa ini alasan Alvaro 
berubah padanya karena sudah memiliki tunangan. 


"Ba-baik" jawab Alanta lalu kembali mengalihkan fokusnya 
pada komputer. 


"Tidak Alanta itu tidak seper.... 


"Ayok Al, antar aku beli baju" Clara menarik paksa tangan 
Alvaro membuat kalimat pria itu terputus. Mau tak mau 
Alvaro hanya menurut, jika tidak semua akan sangat kacau. 


Tak lama tubuh Alvaro dan Clara menghilang di balik pintu. 
Alanta menatap pintu itu dengan tatapan sendu. Entah 
mengapa hatinya terasa sakit saat tahu ternyata Alvaro 
sudah memiliki kekasih. Lebih parahnya mereka sudah 
terikat. 


Bagaimana ini bisa terjadi, selama ini Alanta kira Alvaro 
tidak memiliki kekasih. Terlepas karena sikap pria itu 
padanya yang benar-benar ehmm. Mereka berdua sudah 
menghabiskan waktu bersama yang tidak di katakan 
sebentar. 


"Aku butuh penjelasan mu Al" 


masayusahill 


bang varo mah gitu tiba-tiba udah tunangan aja 
sama orang Herman deh! 


Btw ini langsung up jadi tolong maafkan segala typo 
di atas. 


Votenya WOY jangan lupa. JADI NGEGASKAN TUH. 
Kritik dan sarannya juga biar cerita ini lebih menarik 
lagi. 


Oh iya aku mau minta tolong sama kalian. Tolong 
SHARE CERITA ini yak ketemen kalian siapa tau 
temen kalian pada suka. Kan jadi bisa ngobrol 
tentang cerita ini. 
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Alanta menghela nafas panjang saat pintu lift di lobby 
apartemen terbuka. Pekerjaan hari ini terasa sangat berat 
dan membingungkan untung saja tadi Leon bersedia 
membantunya jika tidak Alanta mungkin akan sangat 
frustasi. 


Entah mengapa rasanya berbeda saat Alvaro tidak ada di 
ruangan yang sama dengannya, seperti ada yang hilang. 
Mengingat Alvaro membuat Alanta kesal sendiri karena 
ternyata pria itu sudah memiliki tunangan. 


Alanta Langsung keluar dari lift saat pintu itu terbuka. 
Melenggang menuju unit apartemen miliknya. 


Bip 


Suara pintu terbuka tanpa pikir panjang Alanta langsung 
masuk kedalam namun langkahnya terhenti saat melihat 
sesosok pria yang tengah terduduk di sofa membuat Alanta 
terjolak kaget. Tapi rasa kagetnya seketika sirna berubah 
menjadi emosi yang tertahan. 


"Mengapa kau disini?!" Tanya Alanta dingin seraya 
menerobos masuk kedalam menuju pantry tanpa 
memperdulikan pria itu. 


"Aku ingin bertemu dengan mu" seru Alvaro. Alanta 
memutar bola matanya malas seraya menuang air kedalam 
gelas di meja pantry. 


"Bertemu dengan ku?, Kau bercanda!. Ingat kau sudah 
memiliki tunangan" Kekeh Alanta tapi terlihat sangat jelas 
aura permusuhan yang sangat dingin dari suara itu. 


"Karena itu aku ingin bertemu dengan mu" ujar Alvaro 
dengan wajah serius. "Bisakah kau membantuku kali ini 
saja!" Mohonnya. 


Shit!, Alanta hampir tersedak saat melihat wajah Alvaro 
yang memohon seperti itu membuatnya terlihat 
menggemaskan. Sial, sial ingat Alanta dia sudah memiliki 
tunangan batinnya. 


"Bantu apa?" 


Seketika wajah Alvaro kembali berbinar, dia kira Alanta 
tidak akan mau membantunya. Tapi nyatakan gadis ini 
memberi lampu hijau ingin membantu. 


"Clara bilang dia akan menginap, jadi tidak mungkin jika dia 
harus tidur bersama ku. Bolehkah dia menginap di unit mu 
untuk hari ini saja?" Seketika mata Alanta melotot tak 
percaya. Sial moodnya yang sudah hancur semakin hancur 
saat mendengar nama wanita itu lagi. Dan apa tadi, apa dia 
tak salah dengar. Alvaro memohon kepada-nya agar wanita 
itu tidur di apartemennya. 


"Tidak aku tidak mau!" Ucapnya tegas. Alanta tak habis 
pikir dengan jalan pikir Alvaro. 


"Alanta plis ku mohon!" 


Alanta berdecak sebal menatap jengah Alvaro. "Aku bilang 
tidak ya tidak!" Sungut nya. 


"Lebih baik kau keluar, jika hanya ingin memohon kerena 
wanita itu" Alanta menarik lengan Alvaro menggiring nya 


menuju pintu. Tapi aksinya terhenti karena Alvaro malah 
menarik tubuh gadis itu kedalam dekapannya. 


"Alvaro apa kau gila!" Pekik Alanta menatap Alvaro nyalang. 
Pria itu mendekatkan wajahnya pada wajah Alanta. 


"Plis jangan menolak, lagi pula dia juga sudah berada di 
kamar mu" bisik Alvaro membuat Alanta seketika menatap 
pintu kamarnya. Pikir Alanta langsung berkecamuk, wanita 
itu ada di sini sedari tadi bersama Alvaro. hanya berdua 
saja, apa yang mereka lakukan. Memikirkan itu membuat 
hatinya seketika sesak. 


Alanta mendorong tubuh Alvaro menjauh darinya. "Aku 
membenci mu!" murka Alanta 

melenggang masuk ke dalam kamar untuk memastikan 
apakah wanita itu benar ada di kamarnya. Pintu terbuka 
namun tidak ada siapa pun di kamar itu, melainkan suara 
gemericik air dari kamar mandi. 


Alanta berbalik menatap Alvaro yang tengah bersandar di 
pintu kamarnya. "Beraninya kau membawa seseorang kesini 
tanpa seizin ku!" Tunjuk gadis itu tepat di wajah Alvaro, 
membuat pria itu menghela nafas pendek seraya 
menyingkirkan tangan itu dari hadapannya. Di 
genggamannya kedua tangan itu, baru saja Alvaro akan 
membalas kalimat Alanta tiba-tiba pintu kamar mandi 
terbuka manampilkan sesosok wanita cantik dengan wajah 
segarnya. 


"Kalian sedang apa?" Ujar Clara menatap heran kedua orang 
itu, seketika Alanta menepis genggaman Alvaro 
ditangannya. 


"Aku tadi tidak sengaja terjatuh" balas Alanta datar seraya 
melirik Alvaro dengan malas. 


Tepat jam tujuh malam mereka bertiga tengah terduduk di 
pantry menikmati makan malam bersama. Jika saja bukan 
karena Clara yang memohon padanya agar ikut makan 
bersama mungkin Alanta tidak akan mau ikut. Demi apa pun 
Alanta merasa bersalah karena mencium Alvaro yang 
ternyata tunangan seseorang tadi pagi. 


Clara wanita yang baik dan dia terlihat sangat serasi dengan 
Alvaro pikir Alanta murung. Apa Alanta cemburu?.Entahlah 
dia sendiri pun tidak tahu, Yang sekarang ia rasakan hanya 
sesak di dada saat Alvaro tersenyum pada Clara. 


"Oh iya, kau tidak keberatan kan jika aku menginap disini?" 
Tanya Clara membuyarkan lamunan gadis itu. 


"Eh e-hem... Tidak kok" jawabnya seraya tersenyum. Alvaro 
berdehem mengejek Alanta. Dia tahu betul padahal tadi 
Alanta yang sangat marah saat tahu Clara akan menginap 
disini. 


"Bagaimana meeting hari ini, apa kau bisa mengatasinya 
tanpa ku?" 


"Bagus, lagi pula aku di bantu oleh Leon!" Ketusnya namun 
masih berusaha menampakan senyuman. Tak lama ruangan 
kembali hening. 


"Alanta bolehkah aku tidur terlebih dahulu, hari ini aku 
sangat lelah!" Ucap Clara memecah keheningan, Alanta 
langsung mengangguk tanpa berkata apa-apa, dia merasa 
sedikit canggung saat berbicara dengan wanita itu. 


"Bye Al aku tidur dulu" ucap Clara pada Alvaro seraya 
mengecup pipi pria itu. 


"Bye hati-hati" bisik Alvaro tapi masih bisa di dengar oleh 
Alanta. 


"Apa apaan kau ini, aku hanya akan masuk ke kamar bukan 
kemana-mana" kekeh Clara kembali mengecup pipi Alvaro 
tanpa memperdulikan kehadiran Alanta di antara mereka. 


Deg 


Alanta terperangah menyaksikan kejadian itu, nafasnya 
tercekat seperti tercekik dan hatinya seketika terasa sangat 
sakit entah mengapa. Ada rasa tidak rela saat Alvaro di cium 
wanita lain selain dirinya. 


Saat Clara sudah masuk kedalam kamar dan hanya 
menyisakan Alvaro dan Alanta seketika atmosfer seperti 
berhenti. Dan rasanya juga udara menjadi dingin saat Alvaro 
menatap kedua mata hazel itu. 


"Aku butuh penjelasan mu Al!" 


Tanpa pikir panjang Alvaro langsung menarik Alanta turun 
dari kursi. "Alvaro apa-apaan kau ini" protes Alanta tapi 
tidak . lepaskan genggaman pria itu. 


Alvaro tak menjawab sama sekali melainkan membawa 
Alanta kedalam unit apartemen nya. Membuat gadis itu 
bingung di buatnya. 


"Mengapa kau membawa ku kesini?" 


"Duduk lah, aku tidak mau Clara dengar pembicaraan kita" 
Alanta hanya dapat menghela nafas sarkas saat tahu alasan 
pria itu ternyata karena Clara. Apa Alvaro mencintai nya? 
Lalu untuk apa pernyataan cinta Alvaro waktu itu apakah 
tak ada artinya sama sekali?. 


Alanta duduk di sofa berwarna hitam itu dengan Alvaro di 
sebelah kanannya. "Cepat jelaskan apa semua ini" 


Alvaro bergeming cukup lama menatap Alanta dalam. "Jika 
aku bilang dia tunangan ku apa kau marah?" Shit 
pertanyaan bodoh macam apa itu. Alvaro memang benar- 
benar gila. 


Alanta terdiam, lidahnya terasa kelu. Sebenarnya dia ingin 
menjawab ya sangat marah tapi itu percuma karena Alanta 
bukan siapa-siapa Alvaro. 


Bukannya menjawab Alanta malah balik bertanya pada pria 
itu. "Apa ini alasannya kau berubah menjauh dari ku?" 
Tanya Alanta dengan serius. 


"Aku tidak pernah menjauh ta" 


"Tidak menjauh?, Lalu apa semua ini!" Teriak Alanta murka, 
dia terlalu muak dengan sangkalan yang terus di lontarkan 
dari bibir pria itu. 


"Terima kasih karena telah menyadarkan aku pada 
kenyataannya yang kelam ini. Aku baru tersadar selama ini 
aku hanya sebuah mainan yang kau mainkan sesuka hati. 
Kalau begitu jangan temui aku lagi, dan mungkin untuk 
waktu dekat ini kau akan menerima surat resign ku beserta 
denda nya" 


"Hei apa yang kau bicarakan?, Bukankah hari itu kau yang 
menolak ku. Lalu mengapa sekarang seakan-akan kau yang 
sangat tersakiti disini" 


"Aku menolak mu?! Iya memang benar. Aku menolak karena 
belum yakin dengan perasaan yang ada di hati ku saat ini, 
seharusnya kau yang meyakinkan ku bukannya malah 
bertunangan dengan wanita lain" lirih Alanta menetes kan 
air matanya tanpa sadar. 


"Hei mengapa kau menangis" di usapnya air mata itu oleh 
Alvaro. Bukannya berhenti tapi air mata Alanta malah 
semakin mengalir dengan deras membasahi pipi mulusnya. 


Seketika Alvaro langsung menarik Gadis itu kedalam 
dekapannya dengan sangat erat. 

"Kau jahat Al, di saat aku sudah menyukai mu. Kau malah 
bertunangan dengan wanita lain" Alanta memukul Mukuli 
dada bidang Alvaro dengan tangis yang semakin deras. 


follow Ig aku ya guys. 
IG: Masayusahill 


Yey aku up nih. 


Berhubung banyak yang neror aku terus nyuruh up. 
Jadi author putuskan untuk up turutin demi readers 
tercintah. 


“Maaf ya di chapter ini kayanya gak ada feelnya 
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"Kau jahat Al, di saat aku sudah menyukai mu. Kau malah 
bertunangan dengan wanita lain" Alanta memukul Mukuli 
dada bidang Alvaro dengan tangis yang semakin deras. 


Alvaro masih mendekap Alanta dalam pelukannya sangat 
erat seperti takut kehilangan. Hati pria itu berdenyut sakit, 
melihat Alanta yang menangis sangat kejer ini. Padahal titik 
masalah yang membuat gadis itu menangis adalah diri nya. 


"Kau jahat, hiks... Hiks" ya tuhan bagaimana ini Alanta tidak 
bisa menghentikan tangisnya. Gadis itu benar-benar tidak 
mau kehilangan Alvaro karena Alanta sudah yakin jika dia 
juga menyukai pria itu. Cukup lama Alanta menangis di 
dalam dekapan Alvaro, membuat kaos putih yang Pria itu 
kenakan menjadi basah. 


"Apa kau sudah tidak menyukai ku lagi?" 


"Si-siapa aku... Aku masih menyukai mu sampai sekarang" 
Alanta yang sudah nyaman bersandar di dada bidang pria 
itu seketika mendongak menatap Alvaro dengan alis yang 
saling bertautan. 


"Bagaimana dengan Clara?" Tanya Alanta Membuat Alvaro 
menghela nafas panjang seperti ada beban. 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud membuat mu jadi 
begini" bukannya menjawab Alvaro malah mengalihkan 
pembicaraan mereka seraya mengelus puncak kepala Gadis 
itu dengan sayang. Alanta sangat nyaman dengan usapan 
tangan Alvaro di kepalanya. 


"Aku ingin tidur dalam dekapan mu kali ini" bisik Alanta 
semakin mengeratkan pelukannya pada Alvaro melupakan 
Clara yang tengah ada di antara mereka berdua. 


"Tidur lah, aku akan memeluk mu sampai pagi" ucap Alvaro 
seraya mengecup kening gadis itu dengan sayang membuat 
Alanta tersenyum di sela dekapannya. 


Tak terasa waktu sudah berlalu dengan cepat. Alanta 
mengerjap kan matanya dengan perlahan menerawang seisi 
kamar. Dia mengingat ngingat kejadian kemarin apakah 
benar terjadi apa hanya sebuah mimpi. 


Alanta menoleh kesamping namun tidak ada siapa-siapa di 
sebelahnya dan lagi Alanta juga berada di kamar miliknya. 
Seingatnya semalam dia tertidur di dalam dekapan Alvaro 
lalu bagaimana bisa sekarang dia ada di kamarnya. 


Shit ini bencana, bagaimana jika Clara tau. Ngomong 
ngomong soal Clara kemana wanita itu?. Apakah dia marah 
karena tau Alvaro bersama Alanta semalam. Seketika Alanta 
langsung terperanjat dari kasur. Alanta takut Clara 
hubungan Alvaro dan wanita itu akan rusak hanya karena 
dirinya, Alanta memang suka pada Alvaro tapi dia bukan 
wanita yang jahat. 


Alanta tergesa-gesa keluar dari kamar namun langkahnya 
terhenti saat melihat Alvaro dan Clara tengah terduduk di 
sofa seraya menonton televisi dengan kepala Clara yang 
bersandar di pundak Alvaro seraya bercanda gurau. Hati 
Alanta kembali berdenyut nyeri. 


Percuma Alanta menghawatirkan mereka dan ternyata 
mereka malah tengah asik berdua. Semalam Alvaro bilang 
bahwa dia masih menyukai Alanta, tapi mengapa sekarang 
dia bermesraan dengan wanita lain tanpa memperdulikan 
perasaan gadis itu. 


"Hei Ta kau sudah bangun!" Sapa Clara basa basi. Alanta 
hanya tersenyum sebagai jawaban. Mata gadis itu beralih 
menatap pria yang terduduk di sebelah Clara. 


"Apa kau tidak kerja Al?" Tanya nya. 

"Tidak" jawab Alvaro singkat. 

"Tapi hari ini kau ada meeting bersama G corp" 
"Leon akan menggantikan ku" 


"Aku akan membereskan bahan meeting untuk membantu 
Leon" 


"Siapa yang bilang kau ikut meeting, hari ini kau ku libur 
kan" sambungnya lagi tanpa menatap Alanta sama sekali. 
Hati Alanta semakin berdenyut nyeri. Apakah Alvaro 
Sekarang membencinya sampai tak mau menatap dirinya 
sama sekali. Seketika air mata Alanta lolos begitu saja tanpa 
bisa di bendung. Clara yang melihat Alanta menangis 
langsung terkejut. 


"Ta mengapa kau menangis!" Pekiknya kaget tapi tak di 
hiraukan oleh gadis itu. Alanta berlari masuk kedalam kamar 


dengan air mata yang menetes deras. Semalam Alanta 
sudah terlalu lama menangis membuat mata gadis itu 
sedikit sembab. 


Cklek 


Suara pintu terbuka. "Alanta kau baik-baik saja?" Seru 
seseorang dan dapat di pastian jika itu bukan Alvaro karena 
itu adalah suara Clara. 


"Maaf Cla aku ingin sendiri dulu" ucap Alanta pada Clara, 
labuh tepatnya mengusir wanita itu dengan alus. 


"Tapi mengapa kau menangis?" Tanya wanita itu seraya 
duduk di tepian kasur. "Apa kalimat Alvaro menyinggung 
mu?" Sambung nya. Alanta tetap bergeming tak menjawab. 
Clara menghela nafas panjang. 


"Tolong jangan di masukan kehati, Alvaro jika berbicara 
memang dingin. Tapi sejujurnya dia adalah pria yang sangat 
baik" 


"Apa kau menyukai Alvaro?" Tubuh Alanta menegang gadis 
itu seketika menoleh menatap Clara. 


"Apa kau bercanda?... Tidak aku tidak menyukainya" 


Seketika raut wajah Clara berubah menjadi dingin. "Jangan 
berbohong. Aku bisa melihat dari tatapan mu yang 
memancarkan ke kaguman" 


"Aku tidak menyukainya" seru Alanta membuat Clara 
seketika tersentak. Tak terkecuali Alvaro ya baru saja 
melangkah kan kakinya masuk kedalam kamar. 


"Kau tidak menyukai ku?... Lalu pernyataan mu yang 
semalam itu apa?" Tanya Alvaro yang ikut bergabung 


bersama kedua wanita itu. 


"Itu bukan apa-apa" Alanta memalingkan wajahnya tidak 
mau menatap pria itu. "Anggap saja itu sebagai kesalahan" 
Alvaro menggeram tak suka dengan kalimat yang di 
lontarkan Alanta. Sedangkan Clara yang tidak tahu apa-apa 
hanya menatap Alvaro dan Alanta secara bergantian. 


"Kau benar-benar membuat ku marah Alanta!" Teriak Alvaro 
murka. Air mata Alanta yang tadi sudah berhenti seketika 
kembali menetes karena bentak pria itu. 


"Kau membentak ku!" Teriak Alanta tak kalah kencang. 
Gadis itu turun dari kasur berdiri tepat di hadapan Alvaro. 
"Aku lebih muak dengan mu Alvaro! Kau bilang menyukai ku 
hari itu tapi mengapa kau malah bertunangan dengan dia" 
tujuk Alanta pada Clara dengan nafas yang tak beraturan 
karena emosi. "semua kata-kata yang kau lontarkan pada ku 
hanya sebuah omong kosong saja tidak ada buktinya, aku 
jadi tidak menyesal karena telah menolak mu hari itu" 
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"Apa yang kau katakan" Alvaro menatap Alanta jengah, pria 
itu sudah tersulut emosi. Dia benar-benar tidak suka dengan 
kalimat gadis itu. 


"Aku tidak menyesal karena telah menolak mu, dan aku 
muak melihat mu!" Teriak Alanta dengan emosi yang 
menggebu. Dada gadis itu naik turun karena nafas yang 
tidak beraturan. 


"Lebih baik kau keluar dan bawa pergi tunangan mu dari 
hadapan ku!" Sambung nya setengah berteriak. Tubuh 
Alvaro menegang ia tidak pernah melihat Alanta semarah 
ini. Dan Alvaro yakin pasti Alanta sangat marah padanya. 


"Kau mengusir ku?...." Alanta menatap Alvaro dengan 
bengis di sertai air mata yang masih menetes. 


Shit air matanya tidak mau berhenti keluar runtuk batin 
Alanta jengah. 


"Atau kau cemburu" ejek Alvaro kembali membuat Alanta 
tail pitam. Alanta memutar bola mata jengah. "Iya aku 
cemburu sangat cemburu puas!" Alvaro menyeringai licik 
saat mendengar pengakuan Alanta. 


"Aku muak melihatmu tersenyum karena wanita itu, tertawa, 
dan aku sangat muak saat dia mencium mu!!" Tunjuk Alanta 
pada Clara yang  sedaritadi hanya menyaksikan 
pertengkaran mereka berdua. 


Clara menghela nafas kasar, wanita itu juga sudah sangat 
muak menyaksikan drama yang sangat sangat menjijikkan 
pikirannya. Clara bangkit dari duduknya lalu berdiri dia 
antara Alvaro dan Alanta. 


"Cukup Al, kita hentikan sampai sini saja. Aku tidak kuat lagi 
menonton drama kalian." ucap Clara parau membuat Alvaro 
menaikan kedua alis nya menatap Clara tak percaya. "Kalian 
selesaikan masalah kalian baik-baik, aku ingin kembali ke 
unit apartemen ku dulu bye, jika sudah selesai telpon aku 
ya" Clara pun melangkah keluar tanpa memperdulikan 
jawaban dari Alvaro. 


Alanta terbengong lalu menatap Alvaro penuh tanda tanya. 
"Apa-apaan ini?!" Herannya sinis. 


Alvaro terdiam seraya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Jelaskan pada ku Al, apa yang sebenarnya terjadi di 
sini!" Ucap Alanta garang. 


Tanpa pikir panjang Alvaro pun langsung membawa Alanta 
keluar kamar dan duduk di sofa ruang tamu. "Sebenarnya 
Clara bukan tunangan ku" ucap Alvaro menatap Alanta 


serius. Gadis itu terbelalak tak percaya dengan apa yang 
Alvaro katakan. 


"Apa maksud mu?!" 


"Hmm... Dia bukan tunangan ku, tapi... Dia Kakak sepupu 
ku" jelas Alvaro. Alanta terdiam seketika, sebenarnya dia 
senang jika ternyata Clara bukan tunangan Alvaro. Tapi 
gadis itu kecewa karena di permainkan. 


Tanpa sepatah kata pun Alanta bangkit dari duduknya, 
berjalan menuju pantry dengan tatapan kosong. Dia butuh 
minum untuk menyegarkan pikirannya. 


Alvaro menghela nafas panjang lalu berjalan menyusul 
gadis itu. 

"Ta ku mohon jangan marah" lirih Alvaro. Seketika Alanta 
berbalik menatap pria itu dalam. 


"Mengapa kau melakukan ini padaku?" 


"Aku tidak punya pilihan lagi, di saat kau menolak ku dihari 
itu, Aku menjadi kacau dan aku sangat takut kehilanganmu" 
cicit Alvaro pelan di akhir kalimat nya, pria itu menunduk 
tak kuasa manatap Alanta. 


Alanta berjalan mendekat pada Alvaro, diraihnya dagu pria 
itu agar tidak menunduk. Tanpa sepatah kata pun Alanta 
langsung menempel kan bibirnya pada bibir pria itu cukup 
lama. 


"Aku tidak akan marah pada mu, karena aku juga tidak mau 
kehilanganmu Al" ucap Alanta saat ciuman mereka terlepas, 
tanpa pikir panjang Alvaro langsung merengkuh tubuh 
gadis itu kedalam pelukannya dengan sangat erat. Alanta 
tersenyum di sela pelukan mereka. 


"Maafkan aku" ucap Alvaro seraya mengusap air mata 
Alanta yang masih tersisa di pipi. 


"Jadi apa kau bisa menjelaskan pada ku apa yang terjadi 
tuan Alvaro?" tanya Alanta seraya menaik turunkan kedua 
alisnya menggoda pria itu. Alvaro tersenyum menatap 
tingkah pacarnya yang sangat manis. 

Beberapa menit yang lalu mereka berdua sepakat 
berpacaran. 


"Jika aku tidak mau menjelaskan bagaimana?... Apa kau 
keberatan" Alanta menyeringai licik tanpa aba-aba gadis itu 
berpindah duduk di atas pangkuan Alvaro. Mereka tengah 
berada di sofa unit apartemen milik Alanta. 


Alvaro mengulum senyumnya menatap tingkah gadisnya 
yang sudah mulai berani. Padahal mereka baru berpacaran 
beberapa menit yang lalu. 


"Ayo jelaskan apa yang sebenarnya terjadi?... Jika tidak aku 
akan memberimu hukum" ucap Alanta manja seraya 
mengalungkan tangannya pada leher Alvaro membuat 
tatapan mereka saling beradu. 


Seketika Alanta mendengus sebal saat mengingat kejadian 
dimana Clara mencium pipi pria itu. 

Alvaro mengernyitkan dahinya heran saat melihat 
perubahan raut wajah Alanta. 


"Ada apata?" 


"Aku kesal karena waktu itu Clara mencium mu" jawab 
Alanta masih setia duduk di atas pangkuan pria itu. 


"Kalau begitu hilangkan saja bekas ciuman dia" ucap Alvaro 
asal seraya menepuk-nepuk pipi kanannya memberi kode 


pada gadis itu. Alanta terkekeh karena mengerti apa yang 
Alvaro maksud. 


"Itu sih mau mu?" Sungut Alanta sedang kan Alvaro hanya 
menggidikan bahunya acuh. 


Tanpa malu Alanta langsung mengecup pipi kanan pria itu. 
Lalu Alanta beralih menuju pipi kiri, baru saja bibirnya akan 
menempel pada pipi itu. Alvaro seketika menoleh membuat 
bibir Alanta mendarat tapat di bibir miliknya. 


Alanta terbelalak, baru saja dia akan melepas ciumannya 
Alvaro langsung melumat bibir gadis itu dengan lembut. 
Membuat Alanta terbuai akan ciuman yang pria itu ciptakan. 
Alanta membalas ciuman Alvaro sama lembutnya. 


Cukup lama mereka saling melumat akhirnya ciuman itu 
terhenti karena mereka sudah kehabisan nafas. Mereka 
berdua saling menempelkan hidungnya. 


"Aku menyukai mu Ta, berjanjilah padaku jika kau tidak 
akan pernah pergi meninggalkan ku di situasi apa pun. 
Karena kau adalah milikku dan selamanya akan seperti itu" 
ucap Alvaro parau, entah mengapa Alvaro sedikit takut jika 
kejadian 2 tahun lalu terulang tapi dengan cepat dia 
langsung menghapus pemikiran itu. 


Alanta tersenyum menanggapi ucapan Alvaro. "Aku juga 
menyukai mu, dan aku berjanji tidak akan pernah 
meninggalkan mu" ucapnya dengan senyum yang sangat 
cantik. Alvaro berdesis pelan, Alanta selalu saja bisa 
menggoda iman Alvaro. Tanpa aba-aba pria itu kembali 
menempelkan bibirnya melumatnya dengan menggebu- 
gebu. 


Nah baikan juga kan mereka berdua. 
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IITypo bertebaran dimana-mana!!! 


Alvaro merebahkan tubuhnya di atas kasus seraya 
menghela nafas panjang. Hanya ada satu nama yang 
tengah terngiang di dalam benaknya saat ini yaitu Alanta, 
gadis yang membuat hari-harinya menjadi gelisah karena 
sebuah rasa takut kehilangan dan ingin memiliki. Ya! Hanya 
Alanta yang bisa membuatnya seperti itu. 


Tapi hari ini bagaikan tersambar petir di siang bolong, 
Alanta benar-benar melemparnya ke kenyataan yang sangat 
pahit ini. Gadis itu menolaknya tanpa alasan yang jelas. 
Lalu dia anggap apa kebersamaan mereka selama ini. Alvaro 
menatap langit kamar dengan pandangan kosong sampai 
suara deringan telpon membuatnya seketika tersentak. 


Drtt drtt 


Pria itu merogoh ponsel yang ada di dalam saku celananya. 
Setelah pulang dari danau bersama Alanta tadi dia belum 
mengganti pakaiannya. Alvaro berdecak sebal saat nama 
Clara lah yang ada di layar ponselnya. 


"Ada apa kau menelpon malam-malam begini" 


"Hei ada apa? sepertinya mood mu sedang tidak bagus?" 
Tanya Clara dari balik telpon. 


"Tidak, Hanya saja aku baru di tolak oleh seorang wanita!" 


"Apa!" Teriak Clara dari balik telpon membuat kuping pria 
itu seketika berdengung. 


"Jika kau berteriak lagi akan ku tutup telpon mu" 


"Aku tidak perduli. Lagi pula apakah kau benar di tolak 
seorang wanita. Sejak kapan?, Apa kau sudah melupakan 
dia?". Berondong Clara dari balik telpon. Bukannya 
menjawab Alvaro malah langsung mematikan sambungan 
telepon itu sepihak. 


Tut Tut 


Alvaro sangat heran mengapa semua orang selalu 
mengungkit 'dia' apakah mereka tidak mengerti akan 
perasaannya yang selalu berdenyut nyeri jika mengingat 
orang tersebut. 


Ting tong 


Alvaro mengernyitkan dahinya heran. Siapa yang bertamu 
malam-malam begini, pasalnya jika itu Alanta pasti dia akan 
langsung masuk tanpa memencet bel begitu pula dengan 
Alvaro jika datang ke unit apartemen Alanta. 


Dengan langkah gontai Alvaro keluar kamar menuju pintu. 
Tanpa melihat interkom Alvaro sudah membuka pintu 
terlebih dahulu menampakan seorang wanita dengan 
setelan santainya. 


"Clara?" Alvaro nampak tak kaget akan kehadiran Clara. 


"Apa!" Ketus wanita itu menyelonong masuk tanpa permisi 
seraya melempar tubuhnya keatas sofa. Tolong jangan heran 
mengapa Clara ada di sini karena dia memang tinggal di 


gedung apartemen yang sama. Unit miliknya tidak jauh dari 
unit apartemen milik, Alvaro dan Alanta. (bisa di cek di 
chapter 1 Alvaro pov) 


"Kau di tolak oleh siapa?" Alvaro menghela nafas berat lalu 
mengambil duduk di sebelah kakak sepupunya. Clara Diana 
Pradita namanya. Umur wanita itu 2 tahun lebih tua dari 
Alvaro, garis besarnya Clara berumur 27 tahun. Alvaro 
sangat dekat dengan clara, dan pria itu akan sangat terbuka 
hanya pada Clara. 


"Dia sekretaris ku,... Hmm aku yakin pasti dia menyukai ku... 
Tapi entah mengapa dia menolak ku hari ini setelah semua 
yang kita lakukan" 


Clara menoleh menatap Alvaro penuh selidik. "apa kau 
sudah tidur dengannya?" Tanyanya yang langsung dapat 
anggukan dari Alvaro. Seketika Clara mendelik tak percaya. 


"Kau!, Bagaimana bisa kau menjadi pria berengsek seperti 
itu Al. Kau sangat menjanjikan!" Omel Clara. Alvaro 
langsung menggeleng, dia tahu pasti Clara salah 
mengartikan kata tidur yang Alvaro maksud. 


"Aku memang sering tidur dengannya...." Alvaro menjeda 
kalimatnya menatap wajah wanita itu yang sudah memerah 
karena marah. "Tapi kami hanya sekedar tidur, dalam artian 
tidur yang sebenarnya!" Sambung membuat Clara seketika 
bernafas lega. Wanita itu sangat membenci pria yang 
melakukan hubungan intim tanpa ikatan. 


"Bagus lah... Lalu apa yang akan kau lakukan selanjutnya?" 


"Entahlah aku tidak tahu" jawab Alvaro seraya 
menyenderkan tubuhnya ke sandaran sofa. Clara hanya 
mengangguk. Tapi tak lama sebuah ide terbesit dalam 
pikiran nya. 


"Aku punya ide!" Seru Clara senang membuat Alvaro 
mengangkat kedua alisnya bertanya. "Dalam seminggu 
kedepan kau harus merubah sikapmu padanya, Cobalah 
menjadi dingin dan acuh sampai seminggu kedepan" 


Alanta tercengang mendengar penjelasan Alvaro, jadi Clara 
ternyata tinggal di gedung apartemen yang sama dengan 
nya dan Clara juga yang menyuruh Alvaro berubah sikap 
padanya. 


"Pantas saja saat hari di mana kita pulang dari danau, aku 
melihat seorang wanita masuk ke dalam unit apartemen mu 
saat ingin ke minimarket" ucap Alanta tanpa sadar. 


"Ku kira dia adalah wanita mainan mu" sambung Alanta 
seraya menatap serius pacarnya itu. Seketika Alvaro 
langsung mengernyitka dahinya heran. 


"Mainan?... Aku bukan tipe pria yang suka mempermainkan 
wanita kau tau!" 


Alanta memutar bola matanya seraya berdecak sebal. 
"Siapa tau kan, apa lagi awal pertemuan kita yang di 
katakan tidak baik karena waktu itu kau sedang bercumbu 
dengan seorang wanita di depan lift" (ada di part1) seketika 
Alanta menjadi kesal sendiri karena mengingat kejadian itu. 


Alvaro malah terkekeh seraya mempererat rengkuhan 
tangannya di pinggang Alanta, karena memang gadis itu 
masih setia terduduk di pangkuan Alvaro sedari tadi. 


"Abaikan saja kejadian waktu itu, karena dia adalah seorang 
parasit murah" ucap Alvaro dengan entengnya, tanpa 
memikirkan perasaan Alanta yang sudah mendidih emosi. 
Rasanya dia sangat ingin mencincang wanita itu menjadi 
daging cincang untuk martabak. 


Alanta menjatuhkan kepalanya di dada bidang pria itu 
seraya memejamkan mata. "Bukankah parasit memang 
murahan?" 


Alanta membuka matanya dengan perlahan seraya 
menelisik seisi kamar. la menoleh kesamping ranjang tapi 
tidak ada Alvaro di sebelahnya, seingatnya pria itu semalam 
tertidur bersamanya di ranjang ini, lalu kemana pria itu?... 
Apa mungkin dia sudah kembali keunit apartemennya. 


Alanta turun dari ranjang menuju kamar mandi untuk 
melakukan ritual mandi sebelum berangkat bekerja. Tak 
butuh waktu lama Alanta sudah selesai dengan 
menggunakan setelan kantor nya yang sangat terlihat 
feminim membuat aura kecantikan nya semakin terpancar. 
Gadis itu berniat pergi ke unit apartemen Alvaro untuk 
membangunkannya. 


Tapi Alanta di buat terkejut oleh Alvaro yang tengah fokus 
memasak sesuatu di pantry. Tapi yang membuatnya 
bergeming adalah pria itu tengah masak dengan 
bertelanjang dada. 


"AI apa yang kau lakukan?" 


Alvaro hanya tersenyum menanggapi pertanyaan Alanta. 
"Duduk lah Ta, aku akan membuatkan mu sarapan" kekeh 
Alvaro seraya mengerlingkan mata menggoda Alanta. 


Gadis itu menggeleng tak percaya bagaimana bisa Alvaro 
bisa bersikap semanis itu. Sangat bertolak belakang dengan 
sikap Alvaro yang ada di kantor. 


"Mengapa kau belum mandi?, Kita sudah hampir telat Al!" 
Omelnya yang tidak. 


"Aku sudah mandi tadi" 


"Lalu mengapa kau bertelanjang dada seperti ini?" Heran 
gadis itu mengambil duduk tepat di depan Alvaro. 


"Aku takut kemeja ku kotor jadi ku buka saja" Alvaro 
menjawab dengan polosnya membuat Alanta tercengang 
mendengar jawaban pria itu. "Setidaknya kau memakai kaos 
atau apron!" 


Alanta menatap Alvaro dengan tidak berkedip seperti 
terhipnotis oleh pria itu. Apa lagi saat menyaksikan betapa 
lihainya dia memasak. 

Dan tak lama akhirnya Alvaro pun selesai dengan 
masakannya. 


(Bayangin cuma ada 2piring sama 2gelas aja ya. Makannya 
juga milih terserah kalian wkwk) 


Alvaro mengambil duduk di sebelah Alanta menatap gadis 
itu dengan sayang."ayok makan!" 


"Aku tidak percaya kau bisa memasak ini dan aromanya 
sangat enak" kagum Alanta. 


Mereka makan dengan hening, bukan karena tidak ingin 
mengobrol tapi mereka tau etika saat makan memang tidak 
boleh berbicara. 


"AI sebentar lagi kita akan telat bekerja!" Seru Alanta 
memecah keheningan saat menatap arloji yang melingkar di 
tangan kanannya. "Aku akan mengambil kemeja dan Jaz 
mu" paniknya serta bangkit dari duduk. Baru saja Alanta 
akan pergi Alvaro segera mencekal tangan gadis itu. 


"Tidak apa-apa telat, lagi pula aku pemilik kantor itu" Alanta 
memutar bola matanya malas seraya berdecak sebal saat 
jiwa kesombongan Alvaro keluar. 


"Walau begitu aku akan tetap mengambil Jaz dan kemeja 
mu!" Alanta langsung melesat menuju unit apartemen 
Alvaro tanpa memperdulikan si pemilik unit tersebut. 


"Padahal kemeja dan Jazku sudah ada di kamarnya" Alvaro 
menggeleng menanggapi tingkah sang kekasih. 


Ngomong-ngomong soal kantor akankah mereka berdua 
memberitahu hubungannya kepada karyawan disana atau 
tidak? Entah lah biarkan saja mereka yang urus. 
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Monmaaf kemarin kepencen publis ya guys pas 
author lagi buag Chapter ini. 


Disini ada adegan kiss nya jadi tolong yang baca pas 
puasa tunggu buka aja ya takut dosa. 


Alvaro dan Alanta berjalan beriringan memasuki lobby 
kantor. Pagi ini lobby sudah ramai oleh karyawan yang 
berlalu lalang dengan pekerjaan nya masing-masing, karena 
jam kantor sudah di mulai dari 2 jam yang lalu. 


"AI kau keruangan duluan saja, aku ingin ke toilet sebentar" 
ucap Alanta membuat Alvaro mengernyitkan keningnya. 


"Di ruangan ku juga ada toilet, aku tidak mau kau di goda 
oleh karyawan pria disini!" Alanta memutar bola matanya 
malas seraya mendengus sebal. 


Bukan tanpa alasan Alvaro berkata seperti itu karena sedari 
awal Alanta mulai bekerja di perusahaan nya, banyak sekali 
karyawan pria yang tertarik pada gadis nya itu. Membuat 
Alvaro kalang kabut sendiri. 


"Ruangan mu terlalu jauh! Lagi pula aku tidak tertarik jika 
mereka menggoda ku!" Alanta menarik nafas pendek akan 
tingkah posesif pria itu padanya. 


"Karena aku lebih tertarik pada mu" sambung Alanta di 
sertai kekehan ringan membuat wajah pria itu yang sudah 
masam kembali sumringah. 


Alvaro mendekatkan wajahnya pada wajah Alanta tapi 
langsung di tahan oleh gadis itu. "Jika kau mencium ku di 
keramaian seperti ini. Akan ku pastikan wajah tampan mu 
itu akan membiru selama seminggu" tegas Alanta seraya 
mengacungkan tinjuanya tepat di depan wajah Alvaro. 
Membuat pria itu menghela nafas panjang. 


"Kalau begitu pergilah" 


Tanpa sepatah kata pun Alanta langsung melesat menuju 
toilet di ujung lobby. Sejujurnya dia sudah kebelet sedari 
tadi menginjakan kakinya di dalam lobby. 


Setelah beberapa menit Alanta pun keluar dari bilik toilet 
lalu berdiri tepat di depan wastafel untuk sekedar mencuci 
tangannya. Namun tak lama ada dua karyawan wanita 
masuk dengan dandanan menornya berdiri tepat di sebelah 
Alanta. 


"Apa kau sudah dengar tentang gajih asisten pribadi pak 
Alvaro?... Katanya asisten nya itu di gajih 100jt perbulan!" 
Ucap seorang wanita yang menggunakan kemeja putih 
ketat. 


"Ya aku sudah dengar itu, aku yakin pasti dia bukan sekedar 
asisten biasa" balas temannya yang berdiri di sisi kanan 
karena wastafel hanya ada tiga disana. 

Alanta yang mendengar obrolan kedua orang itu hanya 
terdiam menyimak pembicaraan mereka. 


"Bisa jadi. Pasti dia sangat mahir untuk memuaskan pak 
Alvaro di atas ranjang" ucap wanita dengan kemeja 


ketatnya itu. Apa mereka tidak tau orang yang tengah di 
bicarakan berada tepat di sebelah mereka. 


"Dia sangat murahan" celetuk wanita satu lagi di sertai 
kekehan. Shit sudah cukup Alanta mendengar omong 
kosong itu. Dia langsung mematikan keran dengan hati 
dongkol. Gadis itu berjalan menuju pintu tapi sebelum itu 
dengan sengaja Alanta menenggor si wanita berkemeja 
ketat yang tengah memakai lipstik membuat pipi wanita itu 
tercoret oleh lipstik merah nya. 


"Hei apa-apaan kau ini!" Serunya marah menghentikan 
langkah kaki Alanta. Membuat gadis itu seketika menoleh 
menatap malas kedua orang itu. 


"Kau tau tidak lipstik ini lebih mahal dari pada gajih mu!" 


"Aku yakin kau tidak akan mampu membeli lipstik itu!" 
Timpal wanita satunya. 


Alanta berdecak meremehkan. "Aku tidak tau dan aku tidak 
perduli" ucap Alanta acuh seraya menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Dasar jalang sialan!" Seru wanita itu marah. 


"Hell!-- Alanta memutar bola matanya malas --seharusnya 
kau berkaca saat mengucapkan kata itu. Lihatlah dirimu 
yang lebih mencerminkan seorang jalang" 


Plak 


Satu tamparan mendarat tepat di pipi kanan Alanta dengan 
sangat kencang. Wanita berkemeja ketat itu baru saja 
menamparnya. Seketika kilatan Amarah terlihat di mata 
hazel milik Alanta. 


"Akan ku pastikan kau menyesal telah menampar ku!, Dan 
aku berkata apa adanya. Kau itu bagaikan jalang yang 
sebenarnya. Lihat saja pakaimu yang sangat ketat dan rok 
yang kurang bahan. Kau ingin bekerja atau ingin ke club 
malam" 


"Jaga ucapan mu sialan!" Ucap wanita satunya lagi bersiap 
menampar Alanta, namun tangannya sudah di cekal oleh 
gadis itu dengan cepat. 


"Seharusnya kau yang jaga ucapanmu!. Dan satu hal yang 
harus kalian tau, wanita yang kalian bicarakan itu aku!. 
Seharusnya kalian lebih cerdik lagi saat ingin 
membicarakan orang." Seketika wajah Gadis itu berubah 
menjadi menyeramkan seraya mencekal tangan wanita itu 
dengan kuat Membuatnya meringis menahan sakit lalu 
dihempasnya dengan kasar. 

Seketika mereka berdua terdiam membisu. Sebelum pergi 
Alanta membisikan sesuatu ketelinga wanita berkemeja 
ketat yang membuat tubuh wanita itu seketika menegang 
takut. 


Sial, sial, sial Alanta terus menggerutu dalam hati saat 
memasuki lift. Sejujurnya dia sangat ingin membalas 
perbuatan mereka berdua tapi tangannya terlalu bersih 
untuk mengurus sampah seperti mereka. 


"Sial tamparannya sangat sakit" tamparan itu meninggalkan 
bekas memar yang cukup mencolok. Karena kulit Alanta 
yang sangat sensitif. 


"Mengapa dia sangat lama!" Gerutu Alvaro tidak nyaman. 

Namun suara kenop pintu terbuka mengalihkan pandangan 
pria itu. Hampir saja Alvaro terjengkang dari kursi 
kebesarannya saat melihat siapa yang masuk kedalam 


ruangan itu. Dia Alanta, tapi yang membuatnya kaget 
adalah saat melihat pipi kanan gadis itu yang membiru. 


"Ta ada apa dengan wajah mu?!" Seru Alvaro panik 
langsung menghampiri Alanta yang berjalan menuju sofa. 


"Aku tidak apa-apa....Hmm, hanya terpeleset tadi saat ingin 
mencuci tangan" ucap Alanta mengalihkan pandangannya 
tak berani menatap pria dihadapannya itu. 


"Kau kira aku bodoh hah! Jika kau terpeleset mana bisa pipi 
mu yang lebam!" Seru Alvaro marah, dia yakin pasti Alanta 
berbohong. 


Alvaro menangkup wajah Alanta dengan agak kasar untuk 
melihat betapa parah memar tersebut. 


"Katakan apa yang terjadi pada mu Ta!" Ucap Alvaro tegas. 
Dia tidak suka jika ada orang yang menyakiti miliknya. 


"Aku sudah mengatakan yang sebenarnya" Alvaro tidak 
boleh tau jika memar ini di timbulkan oleh kedua orang itu. 
Pasti posisi Mereka akan terancam. Apa lagi jangan sampe 
Lando tau, jika kembarannya itu tau bisa-bisa kedua orang 
tadi akan benar-benar tersiksa. 


Bukan apa-apa karena memang kembaran Alanta itu 
memang sangat kejam, dia tidak akan segan-segan 
menghancurkan seseorang sampai titik terendah jika sudah 
berani mengusik keluarga kesayangannya itu. 


"Baiklah jika kau tidak ingin mengatakan yang sebenarnya, 
aku akan mencari tahu sendiri" 


Cup, Alanta mendaratkan kecupannya di pipi Alvaro yang 
langsung membuat nya tersentak kaget. 


"Kau sangat bawel Al!" Alvaro mematung karena kecupan 
Alanta yang membuat jantungnya berdetak sangat 
kencang. 


Pria itu bangkit dari duduknya berjalan menuju lemari 
coklat yang ada di sudut kanan. Lalu kembali duduk di 
sebelah Alanta dengan sebuah kotak putih kecil di 
tangannya. 


Tanpa banyak bicara Alvaro langsung membuka Salem yang 
dia ambil dari kotak tersebut lalu di oleskannya dengan 
perlahan ke bagian memar itu dengan serius. 


"Lebih berhati-hati lah Ta jangan sampai terpeleset lagi. 
Walau aku tidak percaya jika kau terpeleset!" Ucap Alvaro 
dingin tapi tak bisa di pungkiri jika wajah pria itu sangat 
khuatir. 


"Jadi kau tidak mempercayai ku!" Rajuknya seraya 
mengerucutkan bibir membuat Alvaro gemas sendiri melihat 
nya. 


"Sial!, Bibir mu itu membuat ku sangat ingin mencium mu 
sekarang!" Decak Alvaro tanpa sadar membuat jantung 
Alanta berdetak tak karuan. 


"Kalau begitu lakukan lah!" Ucap Alanta serius seraya 
menatap kedua mata hazel pria itu. 


Alvaro menatap balik Alanta membuat tatapan mereka 
saling beradu dan saling mengunci satu sama lain. 
Ditangkupnya wajah Alanta dengan kedua tangan Alvaro 
seeraya mulai mendekatkan wajahnya perlahan menuju 
wajah gadis itu, membuat si empunya seketika 
memejamkan mata tapa sadar. 


Aku sangat senang membuat pembaca ku penasaran 
wkwkw . 


Gimana nih puasa kalian lancar gak, lancarlah pasti 
yak. 
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penyakit. Dan saran dari author untuk kalian 
perbanyak minum air putih, apa lagi buat kalian 
yang tengah menjalani ibadah puasa. 
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Terganggu Chapter 25 
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Tolong tadai typo!! 


Alvaro menatap balik Alanta membuat tatapan mereka 
saling beradu dan saling mengunci satu sama lain. 
Ditangkupnya wajah Alanta dengan kedua tangan Alvaro 
seraya mulai mendekatkan wajahnya perlahan menuju 
wajah gadis itu, membuat si empunya seketika 
memejamkan mata tapa sadar. 


Alvaro menyunggingkan senyum kecil saat melihat reaksi 
Alanta yang menggemaskan seperti itu. Bukan tanpa 
alasan, melihat kedua pipi gadis itu bersemu merah 
membuat hati pria itu berdesir. 


Wajah mereka sudah sangat dekat. Mungkin sekitar 3cm lagi 
Bibir mereka akan saling bertemu. Tetapi sebuah deheman 
seseorang membuat aktivitas keduanya terganggu. 


Sial siapa yang sudah berani menggangguku, Alvaro sangat 
ingin menghujani hujatan dan makian pada orang tersebut. 
Tetapi saat ia berbalik menatap siapa orang itu seketika 
niatnya ia urungkan. 


"Papa?!" Seru Alvaro bertanya-tanya. Sedangkan Alanta 
wajahnya semakin bersemu merah seperti kepiting rebus. 
Rasanya dia sangat ingin masuk kedalam lautan yang dalam 
saat mengingat apa yang iya katakan tadi 'kalau begitu 
lakukan lah!'. 


Sial Alanta sangat malu ditambah malah mereka kepergok 
oleh papa Alvaro. Dulu Alanta dan Alvaro kepergok oleh 
Nanda adik pria itu, lalu mama Alvaro, dan sekarang 
papanya. Lengkap sudah. 


"UPS sorry papah mengganggu!" Kekehnya tapi terlihat 
sangat tegas lalu duduk di sofa di hadapan merekaberdua. 


"Sudah tau mengganggu mengapa tidak pergi!" Celetuk 
Alvaro asal. Seketika Alanta langsung mencubit perut pria 
itu dengan kencang. 


"Ahk Ta sakit!" Pekik pria itu. 


"Kau tidak boleh berkata seperti itu pada papah mu sendiri!" 
Peringat Alanta dengan tatapan tajam tetapi tidak 
menggoyahkan Alvaro sama sekali. 


"Apa! Memang aku salah?. Aku berkata yang sejujurnya 
seharusnya jika sudah tau mengganggu setidaknya dia 
menunggu sampai kita selesai melakukan itu, bukannya 
menimbulkan suara." Jelas Alvaro manja membuat Alanta 
menggeleng kan kepalanya tak mengerti dengan jalan pikir 
pria itu yang mesum. 


Sedangkan Anjaya sedari tadi hanya menatap tingkah dua 
sejoli itu, terutama tingkah anaknya yang sangat mirip 
sepertinya dulu. 


"Oke oke, papah minta maaf. Tapi bisa kalian akhiri 
pembicaraan kalian dulu, ada hal penting yang harus papah 
bicarakan pada mu son!" ucap Anjaya menunjuk Alvaro. 


"Alanta bisa tinggal kan kami berdua sebentar saja?" Tanpa 
banyak tanya Alanta mengangguk patuh lalu melenggang 
keluar tanpa perotes. Gadis itu yakin pasti ada sebuah 
masalah yang tidak boleh ia ketahui. 


"Pah mengapa kau mengusir Alanta!" Protes Alvaro tidak 
terima. Anjaya bersyukur sekarang sikap putranya ini sudah 
berubah sedikit demi sedikit seperti dulu lagi, menjadi 
Alvaro yang bawel dan hangat. 


"Alanta saja tidak protes." dengus Anjaya seraya memutar 
bola matanya malas. "Apa kau sudah membereskan Rizal 
corp?" (Ada di part 15) 


"Ya aku sudah membereskan nya!, Dan mungkin sekarang 
perusahaan itu sudah bangkrut" 


"Baguslah, tapi kau harus hati-hati mungkin saja dia belum 
bangkrut dan akan membalas dendam kepada kita." 
Peringat Anjaya serius. Karena dia tau betapa liciknya orang 
itu dalam dunia bisnis. 


"Tenang saja pah aku akan berhati-hati. Tapi apa hanya itu 
yang ingin papa bicarakan?" Tanya Alvaro yang langsung 
dapat anggukan kepala sebagai jawaban dari sang papa. 


"Jika hanya itu mengapa tidak bicara kan di rumah saja?! 
Dan mengganggu ku dengan Alanta" 


"Dirumah? Papa tidak yakin kau akan pulang!" Decaknya 
sinis. "Lagi pula papa ingin memantau perkembangan 
perusahaan!, Dan apa kau benar-benar serius dengan 
Alanta?" 


"Ehm.... Aku tidak tau tapi akan ku coba." 


"Baiklah kalau begitu berjuang lah son!" Anjaya menepuk 
pundak sang putra tanda memberi semangat lalu bangkit 
dari duduknya. "Papah akan berkeliling perusahaan rasanya 
sudah lama sekali tidak kesini membuat papah menjadi 
rindu." 


Alanta menatap pintu ruangan Alvaro yang tidak terbuka 
juga sedari tadi. "Leon apa kau tau apa yang sedang mereka 
bicarakan?" Tanyanya. Dia tengah berada di meja kerja Leon 
sekretaris dan sahabat dekat Alvaro. 


"Tidak aku tidak tau!" Jawab pria itu tanpa mengalihkan 
fokus nya pada layar monitor komputer. 

Membuat Alanta mendengus sebal karena tingkah Leon 
sama seperti Alvaro jika sudah di depan komputer tidak 
memperdulikan orang sekitar. 


Clek 


Tak lama pintu ruangan Alvaro terbuka menampakan 
sesosok pria paruh baya di susul dengan si pemilik ruangan. 


Alanta menyapa Anjaya dengan sopan sedangkan orang 
yang di sapa hanya tersenyum ramah seraya berjalan 
menghampiri gadis itu. 


"Om sudah mau pergi?" Tanya gadis itu akrab. 


"Belum, om mau berkeliling sebentar" Alanta hanya 
mengangguk angguk. "Mau Alanta temani?" Tanya nya ragu- 
ragu. 


"Tidak usah om bisa sendiri. Lagi pula jika kau menemani 
om, pria mu pasti akan sangat marah." Anjaya melirik sang 
putra dari sudut mata kirinya. Pipi Alanta seketika bersemu 
merah saat mendengar jawaban Anjaya entah mengapa. 


"Oh iya Leon, apa kau akan terus bekerja disini?, Papa mu 
selalu menelpon om dan menyuruh mu kembali" ucap 
Anjaya saat sudah matanya terarah pada pria itu. 


"Aku tidak tau om" balas Leon canggung. Pasalnya ia sangat 
malas jika harus kembali kepada papanya. 


"Pikir kan lah baik-baik lagi. Jangan sampai kau menyesal" 
Leon hanya terdiam tak berniat ingin menjawab perkataan 
pria paruh baya itu. Tak lama Anjaya pun menghilang di 
balik lift. 


"Benar kata papah ku. Sepertinya kau harus berbaikan 
dengan papa mu, jangan lari dari masalah mu seperti anak 
kecil" 

Jelas Alvaro bijak sedangkan Alanta hanya menyimak dan 
mencerna apa yang sebenarnya sedang di bicarakan karena 
dia tidak tau topik apa yang tengah di bicarakan. 


Alvaro meraih tangan Alanta lalu ditariknya tangan gadis itu 
masuk kedalam ruangannya. 


Alanta mendengus sebal seraya melipat kedua tangannya di 
depan dada. Gadis itu tengah duduk di bangku kerjanya 
menunggu Alvaro yang beberapa menit lalu izin keluar 
entah kemana. 


Padahal tadi pria itu mengajaknya makan bersama karena 
memang tengah jam istirahat tapi malah dia yang tiba-tiba 
menghilang entah kemana. 


Alanta beranjak dari duduknya tapi bersamaan dengan itu 
pintu ruangan Alvaro pun terbuka memunculkan pria yang 
sedari-tadi dia tunggu. 


"Al mengap..... 


Kalimat gadis itu tergantung saat melihat ternyata bukan 
hanya Alvaro yang masuk ke ruangan ini tetapi 2 wanita 
yang tadi sempat beradu argumen dengannya di toilet. 


Dan yang membuat Alanta heran adalah raut wajah 
keduanya yang sangat berbeda tidak seperti waktu di toilet 


tadi pagi yang sangat fresh, kali ini mereka terlihat sangat 
takut dan tertekan. 


"Kalian berdua cepat minta maaflah pada calon istri ku 
sekarang juga!" Ucap Alvaro dingin penuh penekanan. 
Seraya menatap kedua wanita itu tajam seperti akan 
membunuh mereka sekarang juga. 


Entah mengapa rasanya sekarang aura di ruangan ini 
sangat mencekam. 
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My friend Chapter 26 
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Tandai typo!! 


Follow IG aku y 
@masayusahill 


"Hei apa kalian berdua tuli!, Aku bilang minta maaf lah pada 
calon istri ku!." Alanta hanya terdiam tak berkedip, dia 
menatap Alvaro dengan takut. Karena pertama kalinya 
Alanta melihat Alvaro yang marah dan semurka ini. 
"Bagaimana bisa dengan tangan murahan mu itu kau berani 
menyentuh milikku Linda!" Bentak Alvaro menunjuk wanita 
berkemeja ketat yang masih setia tertunduk takut. 


Wania berkemeja ketat itu bernama Linda, dia adalah 
sekretaris menajer keuangan disini. Sejujurnya Alvaro sudah 
tau jika wanita ini adalah pembuat onar banyak sekali rumor 
yang beredar tentang keburukan wanitanya. 


Linda mendongak dengan takut, bola matanya beralih 
menatap Alanta dengan sesal. "Maafkan aku nona Maxsean 
karena telah lancang menampar mu!" Ucap Linda pelan. 
Jangan di tanya bagaimana Linda bisa tau jika Alanta dari 
keluarga Maxsean, karena memang saat di toilet Alanta 
sendiri yang memberi tau pada wanita itu. 


Dan berujung membuat Linda menjadi tegang dan panik 
seketika, karena tau betapa kejamnya keluarga konglomerat 
itu. Alanta berusaha mencari kebohongan dari mata Linda, 


tapi nihil sorot mata wanita itu terlihat tulus lalu menghela 
nafas panjang. 


"Sudahlah aku sudah memaafkan mu." Linda menatap 
Alanta dengan berbinar. 


"Terimakasih nona" Alanta hanya mengangguk tak berniat 
mengeluarkan suara lagi. Dia memang sudah memaafkan 
wanita itu tapi masih ada sedikit rasa gondok di hatinya 
saat melihat Linda yang menatap tertarik Alvaro terang- 
terangan. 


"Baiklah kalau begitu kalian ku pecat!" Ucap Alvaro 
membuat ketiga wanita di dalam ruangan nya itu langsung 
kaget. 


"Mengapa kami di pecat pak!" Pekik wanita satunya lagi 
yang entah siapa namanya itu. 


"Saya sudah meminta maaf pada nona Alanta, tapi mengapa 
kami tetap di pecat?!" Tanyanya heran. Alvaro hanya 
berdecak meremehkan lalu merengkuh pinggang Alanta 
dengan erat. 


"Calon istri ku memang sudah memaafkan kalian,... Tapi aku 
TIDAK!. Dan sekarang kemasi barang kalian dan angkat kaki 
dari perusahaan ini" 


"Lagi pula aku sudah baik hanya memecat kalian, mungkin 
saja kalau calon mertua ku tau kau sudah habis di 
tangannya" sambung Alvaro membuat mereka semakin 
panik di buatnya. Lalu dengan berat hati mereka keluar 
ruangan itu dengan langkah gontai. Seandainya mereka tau 
dari awal siapa Alanta mungkin mereka tidak akan mau 
berurusan dengan gadis itu. 


"AI apa tidak keterlaluan jika memecat mereka?" Tanya 
Alanta tak enak hati, karenanya kedua wanita itu harus 
kehilangan pekerjaan. Alvaro membalikan badan Alanta 
agar menghadap padanya. 


"Itu tidak sebanding dengan apa yang sudah mereka 
perbuat pada mu!" 


"AI tapi bagaimana ji..... 


Kalimat Alanta terputus karena bibir nya sudah di bungkam 
terlebih dahulu oleh bibir pria itu. Alanta kaget sekujur 
tubuhnya kaku, padahal mereka memang sering melakukan 
itu. Tapi entah mengapa Alanta masih belum terbiasa. 
"Berhenti memikirkan orang lain, pikiran saja diri mu Ta" 
ucap Alvaro saat bibir mereka sudah tidak saling menempel. 


Alanta berjalan tergesa-gesa menuju sebuah cafe yang 
letaknya tidak jauh dari kantor. Karena sebentar lagi jam 
istirahat akan segera selesai. Dan sialnya tiba-tiba saja 
Alanta sangat ingin memakan cake coklat cafe ini. 


Padahal Alvaro sudah melarang Alanta, dan mengusulkan 
dirinya saja yang membeli cake itu tapi memang dasar 
Alanta yang keras kepala menolak dan ingin membeli sediri 
cake itu. Jadi mau tidak mau Alvaro harus menuruti 
keinginan kekasihnya. 


Bruk 


Alanta yang terlalu tergesa-gesa tidak sengaja menabrak 
salah satu pengunjung yang baru saja keluar dari cafe itu. 


Dasar Alanta ceroboh maki dirinya sendiri. 


"Maaf aku tidak sengaja." Dibantunya orang itu berdiri 
dengan perlahan. 


"Tidak apa-apa" orang itu bangkit seraya membersihkan sisa 
kotoran yang menempel di bajunya. 


"Emily?!" Pekiknya kaget saat melihat wajah orang tersebut. 


"Alanta?!" Emily sama terkejutnya dengan Alanta, Tanpa 
aba-aba wanita itu langsung memeluk Alanta dengan erat. 


"Sekarang kamu kerja di mana Ta?!" Tanya Emily. Kedua 
wanita itu sudah berpindah tempat, yang awalnya berada di 
depan pintu cafe, sekarang mereka tengah duduk santai di 
dalam cafe seraya menikmati beberapa cemilan. 


"Aku bekerja di perusahaan AN sebagai sekretaris ceo!" 


"AN?" Pekik Emily kencang membuat beberapa pengunjung 
di sana seketika menatap kearah mereka. Alanta hanya 
mengangguk. 


"Apakah benar Ceo-nya sangat tampan?!" Berondong nya 
lagi. Seketika raut wajah Alanta menjadi berubah, rasanya 
hatinya tidak terima saat tau ada yang menggilai Alvaro. 


"Ya dia tampan" jawab Alanta pendek. Raut wajah Emily 
langsung berbinar senang. "Kamu sangat beruntung tidak 
seperti aku yang harus bekerja menjadi sekretaris kakak ku 
sendiri yang sangat menyebabkan itu" 


"Kakak? Emang kamu memiliki kakak?" Heran Alanta, 
setahunya sahabatnya ini tidak memiliki kakak. 


"Oh iya aku lupa, aku memang memiliki kakak. Sejak SMA 
dia sudah bersekolah di Inggris dan jarang pulang....emhh 
mungkin hanya setahun sekali dan itu tidak pernah lebih 
dari seminggu." Alanta hanya mengangguk mengerti, 
Mereka berdua memang sudah bersahabat saat masuk SMA. 


Ini pertemuan pertama mereka setelah bertahun-tahun 
tidak bertemu karena sibuk dengan kuliah masing-masing. 


"Tapi setidaknya kamu ceritakan pada ku jika memiliki 
kakak" 


"Sudahlah itu sudah masa lalu, setidaknya sekarang kamu 
sudah tau kan!" Alanta hanya menggeleng karena ternyata 
sifat Emily tidak berubah sama sekali selalu 
menggampangkan sesuatu. 


"Oh iya ngomong-ngomong soal masa lalu, apa masalahmu 
dengan Lando sudah selesai?!" Tanya Alanta membuat raut 
Emily yang awalnya ceria menjadi murung seketika. 


Emily menghela nafas panjang. "Masalah?, Aku tidak pernah 
merasa memiliki masalah sama sekali dengan pria itu" 
jawabnya malas. 


"Mendengar jawaban mu yang seperti itu aku yakin kalian 
belum menyelesaikan masalah kalian" kekeh Alanta seraya 
menepuk tangan Emily. 


"Kamu harus tau Em jika dia sangat menyesal hari itu. Aku 
juga sampai mendiamkannya selama satu bulan" Alanta 
terdiam sejenak, matanya beralih menatap Emily yang 
seperti tidak percaya saat mendengarkan ceritanya. 


"Dan saat dia tau kamu pindah ke Australia, dia menjadi 
berubah tidak seperti Lando yang kami kenal. Dia menjadi 
pria yang pemurung, dingin, dan tidak terjamah membuat 
papa, mama menjadi kebingungan. Tapi untungnya setelah 
tiga Minggu, Lando kembali menjadi Lando yang kami kenal 
lagi." Emily sama sekali belum melontarkan komentar dia 
masih menyimak kalimat Alanta dengan serius. 


"Kamu juga harus tau Em, jika dia mengambil studi di 
Australia hanya untuk bertemu dengan mu!, Sepertinya 
Lando masih mencintai mu. Semua foto mu masih setia 
terpasang di dinding kamarnya, dan di dompet nya itu." 
Cerita Alanta panjang lebar. Emily hanya menghela nafas 
panjang saat tau fakta tentang pria yang di bencinya itu 
selama ini. 


"Terima kasih karena kamu sudah menceritakan nya pada 
ku, tapi sepertinya aku masih belum bisa berdamai 
dengannya. Karena luka yang dia tinggalkan terlalu dalam 
untuk ku" ucap Emily hampir saja meneteskan air mata 
karena mengingat masa kelam itu. 


"Iya iya aku tau, tapi jangan terlalu membencinya. Aku 
hanya takut kebencian mu berubah menjadi cinta" ledek 
Alanta. Emily hanya berdecak sebal. 


"Tidak akan!, Karena aku tidak mau jatuh ke lubang yang 
sama!" 


"Sayang sekali, padahal aku mau kamu menjadi kakak ipar 
ku!" 


"Sudahlah kamu masih saja menyebalkan seperti dulu" ucap 
Emily seraya mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Oke oke lupakan saja, lebih baik sekarang kita jalan-jalan 
menghabiskan waktu bersama. Seraya merayakan 
pertemuan kita lagi" usul Alanta yang langsung di angguki 
oleh Emily dengan senang hati. 
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Tandai typo!! 


"Makasih tumpangannya Em!" Ucap Alanta saat sudah 
berada di luar mobil. Emily hanya mengangguk lalu 
melajukan mobil nya kembali dan menghilang dari hadapan 
Alanta. 


Rasanya sangat senang saat bisa kembali bertemu dengan 
sahabat, bersenang-senang seraya berbagi cerita sampai 
lupa waktu. Ngomong-ngomong soal waktu Alanta benar- 
benar tidak tahu sekarang sudah jam berapa. 


Tadi saat mereka berdua sedang di mall ponsel gadis itu 
mati karena kehabisan baterai. Dan Alanta juga tidak ada 
niatan untuk menanyakan jam pada Emily. Semoga saja 
Alvaro tidak terlalu menghawatirkan nya, karena tiba-tiba 
menghilang saat membeli cake. 


Alanta membuka unit apartemen nya seraya bersenandung 
ria. Namun aksinya itu seketika terhenti saat melihat betapa 
kacaunya apartemennya itu. 


Semua barang-barang berserakan di mana-mana seperti 
habis terkena angin topan yang dahsyat. Alanta semakin 


bingung saat melihat pecahan gelas di dekat pantry dan 
satu botol wine yang sudah terbuka di atas meja. 


"Apa yang sebenarnya terjadi!" Gumam Alanta panik. Tak 
lama nama Alvaro terlintas di kepalanya, dia mengedarkan 
pandangannya keseluruh penjuru ruangan. Tapi tidak ada 
tanda-tanda Alvaro di sana. Namun saat melihat pintu 
kamarnya terbuka tanpa pikir panjang Alanta pun berlari 
menuju kesana dengan tergesa-gesa. Siapa tau pria itu ada 
di dalam karena Alanta takut terjadi sesuatu kepada Alvaro. 

Gadis itu semakin di buat tercengang saat masuk kedalam 
sana. Satu kata yang menggambarkan kamarnya saat ini 
'kacau' semua benda berserakan dimana-mana sama seperti 
di ruang tamu dan pantry tapi di sini lebih banyak pecahan 
kaca yang berserakan. Otak gadis itu seketika blank 
(kosong) tidak bisa berfikir. 


Tetapi dia langsung tersadar saat mendengar suara rintihan 
di sudut kamar. Betapa terkejutnya Alanta saat melihat 
Alvaro tengah terduduk disana seraya menunduk. 


"Alvaro!" Pekik Alanta langsung berlari dengan secepat kilat 
kearah pria itu tanpa memperdulikan serpihan kaca dan vas 
yang berserakan dimana-mana.Direngkuhnya tubuh pria itu 
kedalam dekapannya dengan sangat erat. 


"Jangan pergi, jangan tinggalkan aku, cukup dia saja yang 
pergi kau jangan" rancau Alvaro antara sadar dan tidak 
sadar. Membuat Alanta mengernyitkan dahinya bingung, 
sebenarnya apa yang terjadi di sini. 


"Hei Al, aku disini. Aku tidak pergi" Alanta mengusap 
punggung Alvaro menangkan. Alvaro mendongak perlahan 
menatap Alanta dengan tatapan sendu. 


"Jangan pergi kumohon!" lirih Alvaro dengan pandangan 
kabur namu setelah itu dia langsung tergeletak tak 


sadarkan diri di dalam dekapan Alanta. Membuat Alanta 
terpekik histeris. 


Alanta menatap Alvaro yang tengah terbaring tak sadarkan 
diri dengan cemas, sudah hampir satu jam tapi tidak ada 
tanda-tanda pria itu akan terbangun sama sekali. 


"Tenang saja Ta, sebentar lagi dia akan sadar." Ucap dokter 
itu seraya menepuk bahu Alanta seperti menyalurkan 
kekuatan. 


"Sebenarnya apa yang terjadi pada Alvaro, om?" Tanya 
Alanta cemas pada dokter itu. Om?, Dia adalah dokter 
Rafael adik dari Olivia ibu Alanta. Sejujurnya Rafael juga 
yang sudah menangani sakit Alanta saat maagnya kambuh 
waktu itu di kantor. (ada Chapter 6) Untung saja Omnya itu 
masih bisa Alanta ajak negosiasi kalau tidak mungkin saja 
dia tidak akan menjalin hubungan dengan Alvaro karena 
sudah di seret paksa untuk pulang oleh orang tuanya. 


"Dia terlalu stres, sepertinya ada sebuah masalah yang 
sangat berat tengah menimpanya. tensi darahnya juga 
cukup rendah dan itu yang menyebabkan Alvaro kehilangan 
kesadaran." 


"Stres?... Tapi sepertinya dia tidak memiliki masalah" 
Gumam Alanta tanpa sadar tapi masih bisa di dengar oleh 
Rafael. 


"Seseorang yang terlihat baik-baik saja tidak menutup 
kemungkinan terkena stres. Tapi diagnosa om, sepertinya 
Alvaro memiliki trauma yang membuatnya jadi seperti ini. 
Trauma yang sangat berat." 


"Terus apa yang harus, Tata lakuin om?!" Tanyanya benar- 
benar khuatir. 


"Kamu tenang aja, karena sebenar lagi Alvaro juga akan 
bangun. Dia hanya pingsan" jelas Rafael membuat Alanta 
seketika bernafas lega. 


"Kalau begitu Om pulang dulu" Rafael berjalan seraya 
mengambil tas dokternya. Sebenarnya tadi dia baru selesai 
menangani operasi, namun tiba-tiba mendapat telepon dari 
Alanta yang menangis histeris. Tanpa memikirkan 
kondisinya yang lelah Rafael pun langsung bergegas 
menuju apartemen keponakannya itu. 


"Terima kasih Om, Ehmm.... Tapi bisakan om rahasiain ini 
dari mom sama dad" Rafael hanya menggeleng seraya 
mengacak rambut pirang Alanta dengan gemas. 


"Bisa, tapi Om gak janji kalo keceplosan ngomong sama 
mom dan dad kamu." Ledeknya seraya terkekeh. Alanta 
hanya mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Kalau begitu Om pamit dulu" 
A 


lanta hanya mengangguk sebagai jawabannya, dan tak 
lama tubuh Rafael pun menghilang di balik pintu kamar. 


"Ssshh" rintih Alvaro seraya memegang kepalanya yang 
berdenyut nyeri terduduk di atas kasur. Membuat Alanta 
langsung menoleh kearah sumber suara. 


"AI kau sudah bangun, apa kepala mu sakit?" Bukannya 
menjawab Alvaro malah menarik gadis itu kedalam 
dekapannya. 


"Jangan pergi" ucapnya tepat di ceruk leher Alanta. 
Membuat jantung gadis itu berdenyut kencang saat 
merasakan sapuan nafas Alvaro di kulit nya. 


"Aku di sini Al. Aku tidak pergi dan tidak akan pergi. Karena 
aku milik mu" ucap Alanta menenangkan. Tapi Alvaro malah 
semakin mengeratkan pelukannya. Rasanya dia tidak mau 
lepas dari Alanta dan tidak bisa jauh dari gadis itu. 


"Tenang Al aku disini bersama mu" ucapnya lagi membuat 
Alvaro perlahan melepas pelukannya lalu menatap wajah 
Alanta dengan sendu. 


"Janji tidak akan pergi?" Tanya Alvaro yang langsung dapat 
anggukan dari kepala gadis itu. 


"Lalu mengapa kau tiba-tiba menghilang, kau tau betapa 
panik dan takutnya aku saat kau tidak bisa di hubungi. Aku 
kira kau pergi dan tidak akan pernah kembali pada ku" 


Deg, hati Alanta berdenyut nyeri saat tau dialah penyebab 
Alvaro sampai seperti ini. Tanpa sadar air mata gadis itu 
jatuh membasahi pipinya dengan sangat deras. 


"Maafkan aku, ini semua salah ku" ucap Alanta di sertai 
tangisan kencang. Tanpa pikir panjang Alvaro kembali 
membawa Alanta kedalam depannya dengan sayang. 


"Shtt, ini bukan salah mu. Ini salah ku yang terlalu takut 
kehilanganmu Ta." Alvaro terdiam seraya menunggu gadis 
itu tenang di dalam dekapannya seraya sesekali mengusap 
rambut pirang itu dengan sayang. 


"Tapi bisa kau jelaskan mengapa tiba-tiba menghilang dan 
tidak bisa di hubungi?!" Tanyanya saat Alanta sudah 
menghentikan tangisnya itu. Alanta mengangguk patuh 
seraya mengelap sisa air matanya. 


"Saat aku ingin membeli cake, aku tidak sengaja bertemu 
dengan sahabat ku. Kami bercerita banyak di kafe itu 
sampai akhirnya kami memutuskan untuk pergi bersama 


kemal!" Alanta menghentikan penjelasannya untuk sekedar 
melihat raut wajah Alvaro lalu kembali menunduk. 


"Dan saat sampai di mall ponselku baterai nya habis, aku 
juga lupa menghubungi mu karena terlalu asik mengobrol.... 
Apa kau marah?" Tanyanya di akhir kalimat. Oke katakan 
saja Alanta bodoh karena bertanya seperti itu, dapat di 
pastika 100% pasti pria itu marah. 


Alvaro menghela nafas panjang. " Ya aku marah karena kau 
tidak menghubungi ku dulu. Kau tau aku hampir gila saat 
kau tiba-tiba menghilang!" Serunya. Membuat Alanta 
tertunduk takut. 


"Maaf" cicit Alanta pelan. 


"Tapi aku senang karena kau tidak berniat meninggalkan 
ku." 


"Tidak Al aku tidak akan meninggalkan mu kecuali kau yang 
meminta" 


Alvaro mengecup kening Alanta. 
"| love you, Ta" ucapnya membuat jantung Alanta berdetak 
tak karuan. 


"| love you to" balas Alanta seraya masuk kedalam dekapan 
hangat Alvaro. Mereka berpelukan cukup lama seperti 
menyalurkan rasa rindu dan sayang. 
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Tandai typo 


Tak terasa seminggu sudah berlalu setelah kejadian itu. 
Alvaro bagaikan lem yang melekat pada Alanta, kemana 
gadis itu pergi pasti selalu dia ikuti. 


"AI aku ingin mandi!, Masa kau juga ikut kedalam!" Oceh 
Alanta saat ingin memasuki kamar mandi namun di tahan 
oleh Alvaro. 


"Aku sih tidak masalah jika kau mengizinkan ku mandi 
bersama mu" godanya malah merengkuh tubuh Alanta 
kedalam dekapannya. 


"Itu mah akal-akalan mu saja Al!" Ucapnya seraya 
memberontak. Namun sama sekali tidak membuat Alvaro 
melepas pelukannya itu. Malahan dia semakin mengeratkan 
dekapannya. 


"Jadi apa aku boleh mandi bersama mu?!" Tanyanya 
membuat Alanta benar-benar tercengang tak mampu 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


"A-apa!... Dasar Alvaro mesum!" Teriak Alanta seraya 
memukul dada bidang pria itu. Tapi bukannya kesakitan 
Alvaro malah terkekeh saat melihat rona merah di pipi 
Alanta. 


"ya aku mesum tapi hanya pada mu!" Ucapan Alvaro 
semakin membuat pipi Alanta bersemu merah. Alvaro yang 


semakin di buat gemas dengan tingkah gadis itu pun tak 
kuasa menahan hasratnya untuk mencium Alanta. 


Dimengecup pipi kanan gadis itu dengan cepat. Membuat 
degup jantung Alanta tak karuan. Setelah mengecup pipi 
kanan, Alvaro beralih mengecup pipi kirinya dan berakhir di 
kening gadis itu. Dan setelahnya mereka saling 
menempelkan keningnya dengan Alvaro yang tersenyum 
manis menatap Alanta. 


"you are mine!" Alanta juga menyunggingkan senyumnya 
sebagai balasan ucapan Alvaro blalu mengecup bibir Alvaro 
dengan cepat. Tubuh pria itu seketika menegang, karena dia 
tidak memperkirakan jika Alanta akan menciumnya. 


Dengan secepat kilat Alanta melepas rengkuhan tangan 
Alvaro dan masuk ke kamar mandi. Jika dia tidak 
memanfaatkan situasi itu bisa berbahaya karena mungkin 
Alvaro akan benar-benar ikut masuk kedalam bersamanya. 
Dan Alanta tidak mengharapkan hal itu sekarang. Karena 
dia berharap hal tersebut terjadi setelah mereka menikah. 


"Sial Alanta, kau benar-benar membuat ku gila!" Seru Alvaro 
saat melihat pintu kamar mandi tertutup dengan sangat 
keras karena ulah Alanta. 


"Al aku tidak akan pergi kemana-mana!, Jadi sekarang kau 
kembali duduk di bangku mu!" Omel Alanta kesal. Dia tidak 
habis pikir dengan jalan pikir pria itu. Setidaknya jika Alanta 
ada di luar kantor,Alvaro boleh seposesif ini tapi masalahnya 
adalah mereka tengah berada di dalam ruangan yang sama 
yaitu ruangan Alvaro yang memang tempat kerja Alanta. 


"Aku tidak mau!" Jawabnya singkat padat dan jelas. 
Membuat Alanta kesal sendiri saat melihat wajah yang datar 
tanpa ekspresi milik Alvaro. 


Sabar, untung sayang batinnya mengingatkan. 
"Al pindah seka __ 


Belum sempat Alanta menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
saja pintu ruangan mereka terbuka dengan lebar 
menampakan Leon dengan seorang pria tampan di 
sampingnya. 


"Hmm" dehem Leon, saat melihat posisi Alanta dan Alvaro 
yang sangat mesra. Alanta tengah duduk di bangku 
putarnnya dengan Alvaro yang terus memeluk gadis itu dari 
belakang. 


Alvaro pun langsung melepaskan pelukannya lalu berjalan 
menuju sofa seraya berdehem cukup keras untuk 
menetralkan suasana sebagai tanda memperbolehkan orang 
yang di bawa oleh Leon masuk. 


"Aku pamit!" Ucap Leon menutup pintu dan menghilang di 
balik pintu dengan cepat. 


"Selamat siang tuan Alvaro maaf mengganggu waktu mu 
lagi" ucap pria itu penuh wibawa. Tapi itu malah membuat 
Alvaro muak dan kesal. 


"Tidak usah seformal itu, kali ini masalah apa lagi yang 
terjadi?" Tanyanya seraya memutar bola mata malas. 
Sedangkan pria di hadapan Alvaro malah terkekeh. 


"Oke oke, sepertinya kau sangat sensitif pada ku" ucap pria 
itu dengan sorot mata tajam. 


"Tidak usah basa-basi Daren, katakan apa urusanmu datang 
kesini?!" 


"Santai bro, aku kesini hanya ingin memberikan laporan 
perkembangan pembangunan hotel di Spanyol" ucap Daren 
berhenti lalu menoleh menatap Alanta seraya tersenyum 
manis "dan sekalian untuk melihat sekretaris cantik mu itu" 
sambung nya menunjuk Alanta yang tengah santai duduk di 
kursi kerjanya sedari-tadi. 


Alvaro tanpa sadar mengepalkan tangannya kesal. Entah 
mengapa sepertinya Daren tak pernah bosan untuk terlibat 
masalah dengannya. 


"Bisa kah kita kembali ke topik pembicaraan yang 
sebenarnya!" Ucap Alvaro profesional menahan amarah 
yang hampir memuncak. 


"Hei santai saja wajahmu tidak usah berubah menyeramkan 
seperti itu" 


"Apa kau sudah jatuh miskin sampai tidak mampu 
menyuruh seorang pun untuk mengirim berkas ini! Sampai 
kau sendiri yang harus jauh-jauh datang kesini!" Sinis 
Alvaro tajam dan menusuk di sertai decakan sebal di akhir 
kalimatnya. Daren menghela nafas panjang, entah mengapa 
rasanya Alvaro selalu saja mengibarkan bendera perang 
padanya. 


"Aku masih kaya, tapi ini semua karena adik sialan ku yang 
menjelma menjadi sekretaris dan merusak semua jadwal 
pertemuan ku dengan klien" Alvaro mengangguk mengerti 
siapa yang di maksud adik sialannya itu. 


"Oh iya, tapi aku berkata jujur jika ingin bertemu dengan 
sekretaris cantik mu. Berapa harganya permalam?" 
sambungnya lagi, semakin membuat emosi Alvaro sangat 
memuncak. 


"Jaga ucapan mu sialan!" Bentak Alvaro membuat Alanta 
yang sedari tadi tak mendengar obrolan kedua orang itu 
menjadi kaget dan mengalihkan pandangannya menatap 
kedua pria itu. 


"Mengapa kau sangat marah?, Bukannya dia sekretaris ples- 
ples mu?!" Alvaro tak kuasa menahan emosi yang sedari 
tadi ia tahan. Tanpa aba-aba Alvaro pun langsung 
melayangkan tinjuan tepat mengenai pipi mulus Daren. 


"Sialan kau tarik tidak ucapan mu itu!" Bentak nya lagi 
dengan terus memukuli Daren dengan membabi buta. Tanpa 
menghiraukan pekikan histeris Alanta. 


"Alvaro berhenti!" Teriak Alanta memisahkan keduanya. 
Saat Alvaro akan kembali melepaskan tujuannya pada 
Daren, Alanta langsung memeluk tubuh Alvaro dengan 
kencang. 


"Tidak aku tidak akan berhenti, sebelum pria sialan itu 
menarik ucapannya!" Berontak nya berusaha melepas 
pelukan Alanta dengan kasar. 


Daren memegang sudut bibirnya dengan kasar. Bukannya 
merasa kesakitan pria itu malah terkekeh. "Ternyata kau 
sudah benar-benar mencintai gadis itu ya" ucapannya 
sarkas seraya membenarkan jasnya dengan kasar. 


"Ternyata kau masih seperti dulu ya, selalu menganggap 
serius Ucapan ku" 


Alanta mengernyitkan keningnya heran, sepertinya Alvaro 
dan Daren sangat dekat terbukti dengan kalimat yang Daren 
ucapkan. 


"Maaf tuan Daren kalau saya lancang, tapi bisa tidak anda 
tinggal kan ruangan ini dengan segera!" Ucap Alanta karena 


dia tidak mau suasana menjadi semakin keruh. 


"Apa kau mengusir ku nona?" Tanya Daren seraya 
menyebutkan senyumnya. Seketika Alanta mengingat 
sesuatu saat melihat senyuman Daren. Bukankah dia pria 
yang waktu itu menabrak Alanta di lobby. 


Mata Alanta seketika membulat. Dia sangat yakin jika Daren 
adalah pria yang waktu itu ia temui di lobby. 
"Ka-kau pria yang waktu itu?!" Pekiknya. 


"Aku pamit dulu, maaf soal yang tadi" ucapannya pada 
Alvaro lalu melenggang keluar ruangan. 


"Kau mengenalnya?!" Tanya Alvaro beralih menatap Alanta 
dengan serius. Gadis itu hanya mengangguk jujur. 


"Sebenarnya aku tidak mengenalnya, kami hanya pernah 
bertemu sekali saat aku tidak sengaja menabrak nya di 
lobby" ucap Alanta yang langsung dapat protes dari Alvaro. 


"Jika besok kau bertemu seorang pria, siapa pun itu mau 
kakak mu, papa mu dan siapa mu beritau aku. Apa lagi yang 
sejenis seperti Daren!" Omel Alvaro membuat Alanta 
melakukan alisnya bertanya-tanya. 


"Sebenarnya apa yang terjadi Al! Mengapa kau 
memukulinya?" Tanya Alanta. 


"Kau masih bertanya apa yang terjadi?!, Aku marah Alanta! 
Marah!" Alanta menangkup wajah Alvaro agar beralih 
menatap nya. 


"Hei tatap mata ku, dan tenangkan diri mu oke" 


"Katakan apa yang terjadi tadi?!" Tanya Alanta membuat 
Alvaro menghela nafas panjang. 


"Aku akan memberi tau mu tapi tidak sekarang!" Ucap 
Alvaro lalu menarik Alanta kedalam dekapannya. 








masayusahill 


Daren 


Oke guys udah aku putuskan buat endingin cerita ini 
dulu di dan setelah ending baru aku pindah aplikasi 


yeyeyey. 


Dan aku mau berterimakasih sama kalian yang 
dukung cerita ini. Apa lagi ternyata masih banyak 
orang yang berharap cerita ini bertahan di . Terima 
kasih guys 


Jadi komen sama votennya jangan lupa ya. 


17 Mei 2020 


Info 


Bayi besar Chapter 29 








masayusahill 


Daren menghela nafas kasar, dia merasa bersalah karena 
omongannya tadi. Siapa yang tidak akan salah paham jika 
melihat seorang bos dan sekretaris bermesraan di kantor 
seperti itu. 


"Sial!" Dia memukul stir dengan kasar. Padahal ini waktu 
yang tepat untuknya dan Alvaro berbaikan seperti dulu, tapi 
dasar bibir bodohnya ini yang selalu tidak bisa di ajak 
kompromi membuat Alvaro membencinya. 


Drtt 


Daren berdecak sebal saat melihat siapa nama yang tertera 
di atas ponselnya. 


Sister is calling 


"Ada apa!" Ketus Daren saat sudah mengangkat panggilan 
telpon. 


"Mengapa kau sangat ketus, saharus nya aku yang marah 
pada mu!, Cepat kembali kekantor sekarang juga!" 


"Ada apa menangnya?" 


"Cepat kembali, disini ada Tuan Olivian!" Ucapannya kesal 
lalu menutup telpon sepihak. Membuat Daren berfikir 
sejenak. Olivian?, Sial batinnya lalu melajukan mobilnya 
keluar parkiran. Dia sedari tadi masih berada di area parkir 
perusahaan Alvaro. 


Beberapa jam berlalu 
Bip 


Suara pintu terbuka. Alanta dan Alvaro melangkah masuk 
bersamaan memasuki unit apartemen milik gadis itu. 


"Kau ingin kopi Al?!" Tanya Alanta berjalan menuju pantry 
saat melihat Alvaro sudah berbaring di atas sofa. 


"Hmm" gumamnya. Alanta hanya menggeleng melihat 
tingkah Alvaro yang seperti itu. 


Saat mengaduk cangkir berisi kopi, tiba-tiba saja sebuah 
tangan kekar memeluknya dari belakang. Membuat Alanta 
tersentak kaget. Badannya kaku saat mencium aroma mint 
yang sangat dia kenal. 


"Mengapa kau sangat cantik?!" Ucap Alvaro serak, bibir pria 
itu tidak bisa berhenti bergerak menjelajahi leher jenjang 
milik Alanta. Tangannya beralih mengelus perut Alanta yang 
masih tertutup dengan kemeja putih. Tangan Alvaro terus 
naik keatas namun segera Alanta pegang tangan pria itu. 


"Hentikan Al!" Ucap Alanta yang langsung di turuti oleh 
Alvaro. Tapi tidak dengan bibirnya yang masih setia 
bertengger di leher Alanta. 


"AI hentikan geli" Alanta membalikan badannya membuat 
mereka saling berhadapan. Alvaro hanya menyunggingkan 
senyum manis lalu mendekatkan wajahnya pada wajah 
Alanta. Namun segera Alanta tahan, karena dia tau apa 
maksud pria itu. 


"Hari ini aku ingin kerumah mom!" Ucap Alanta membuat 
Alvaro mendengus sebal. 


"Kau memang selalu bisa merusak suasana romantis kita" 
protes Alvaro seraya memutar bola mata malas. Alanta 
hanya terkekeh dengan tingkah bayi besarnya itu. 


"Cup cup cup, bayi besar ku marah?" Goda Alanta 
mengedipkan matannya. Tapi sama sekali tidak mampu 
merubah raut wajah pria itu. 


"Baiklah aku minta maaf, sebagai permintaan maaf ku, apa 
kau mau ikut aku pulang kerumah mom?!" Tanya seraya 
mengelus wajah Alvaro dengan sayang. 
Alvaro yang tidak bisa marah lama-lama dengan Alanta pun 
seketika mengangguk mengerti lalu pelepas rengkuhannya 
mengambil kopi yang tadi Alanta buat. 


"AI baju mu sudah abis di sini. Ambil sana di apartemen 
mu!" Ucap Alanta tapi di hiraukan oleh pria itu. Alvaro 
malah berjalan menuju sofa seraya menyalakan televisi. 
Membuat Alanta hanya bisa mengelus dada sabar. Entah 
mengapa rasanya sekarang Alanta dan Alvaro bagaikan 
suami istri yang baru menikah padahal nyatanya belum. 


Alvaro memarkirkan mobilnya tepat dihalaman depan 
rumah Alanta. Ini baru jam setengah 8 malam. Alvaro 
terlebih dulu keluar berjalan memutari mobilnya lalu 
membukakan pintu untuk sang kekasih. 


"Silahkan turun tuan putri" ucapnya seraya menggenggam 
tangan Alanta menuntunnya turun dari mobil. 


"Kau terlalu berlebihan Al" Alvaro hanya mengangkat kedua 
alisnya sebagai jawaban. 


"Apa kau akan menginap?!" Tanya Alvaro saat mereka sudah 
berada di depan pintu. Baru saja Alanta akan menjawab 
pertanyaan Alvaro tiba-tiba saja pintu terbuka. 


"Non Alanta!, Silakan masuk non!" Seru bi minah senang. 
Pasalnya sudah agak lama dia baru bertemu dengan anak 
majikannya itu. 


"Iya Bi, mom sama Daddy ada di rumah kan?" Tanya Alanta 
melenggang masuk dengan tangan yang masih setia 
bergandengan dengan Alvaro. 


"Tuan dan nyonya baru saja pergi keluar" bukannya 
menatap mata Alanta, mata Bu Minah malah setiap menatap 
tangan Alanta dan Alvaro yang saling bergandengan. 


Alvaro yang mengerti arah pandang wanita paruh baya itu 
pun langsung memperkenalkan diri. "Saya Alvaro bi, pacar 
Alanta" 


"Oh iya den salam kenal" ucapnya senang yang langsung 
dapat anggukan dari Alvaro. 


Sedangkan Alanta seketika terdiam. Ini salahnya karena 
tidak menghubungi kedua orangtuanya dulu. Padahal dia 
ingin memberikan kejutan kepada kedua orangtuanya itu. 


Alanta menghela nafas pendek. 
"Lalu apa Lando ada di rumah?" Tanyanya sedikit tidak 
bersemangat. 


"Ada nona, baru saja pulang tapi sepertinya dia habis 
berkelahi karena pelipis matanya lebam. Saat di tanya dia 
tidak mau menjawab" 


"Sekarang dia ada dimana?!" Tanya Alanta khuatir. 
"Ada di kamarnya" 


Alanta pun langsung berlari menaiki anak tangga menuju 
kamar Lando meninggalkan Alvaro bersama bi Minah. Dia 


terlalu khuatir akan kondisi sodara kembarnya. Lando itu 
bukan tipe pria yang suka berkelahi tapi jika sampai dia 
berkelahi pasti itu situasi yang penting. 


"Ayo tuan saya antar ke ruang tamu!" 


"Tidak usah, saya ingin menyusul Alanta saja" bi Minah 
mengangguk mengerti dan pamit dari hadapan pria itu. 


Tok tok tok 


"Lando buka!" Teriak Alanta seraya mengetuk pintu kamar 
pria itu brutal bagaikan rentenir yang tengah menagih 
utang. Cukup lama Alanta mengetuk kamar pintu kamar 
berwarna coklat itu sampai akhirnya sipemilik kamar pun 
membukakan pintu. 


"Apa-apaan sih kau ini!" Omel Lando saat pintu sudah 
terbuka. Dia baru saja terlelap karena kelelahan dan kini 
ritual wajibnya harus terganggu karena kembarannya itu. 


Alanta yang tak mau ambil pusing dengan ocehan pria itu 
pun langsung menerobos masuk kedalam kamar tanpa 
seizinnya. 


"Tumben kau pulang!" Ucap Lando melipat kedua tanyanya 
di depan dada berdiri di hadapan Alanta. Alanta hanya 
menggidikan bahunya acuh. 


"Kau habis berkelahi?!" 


"Tidak" jawabannya singkat membuat Alanta mendengus 
sebal. 


"Lalu?" 


"Aku di di tonjok oleh kakak Emily" ucap pria itu acuh. 
Alanta membulatkan matanya tidak percaya. 


"Kau sudah bertemu dengan Emily?" Hanya deheman yang 
Alanta dengar keluar dari bibir pria itu. 


"Lalu bagaimana, apa kau masih mencintainya?" 


"Aku tidak tau, tapi jantungku berdetak tak karuan saat 
kembali melihatnya" ucap Lando memegang jantungnya 
yang kembali berdetak saat mengingat wajah Emily yang 
semakin cantik. 


"Salah mu yang mempermainkan nya dulu" ucap Alanta 
santai. Lando menghela nafas kasar namun tetap saja 
tindakannya tidak bisa menahan emosi yang hampir 
memuncak. Tanpa aba-aba pria itu pun menarik Alanta 
keluar dari kamarnya seraya menutup pintu dengan 
kencang. 


"Lando sialan! Aku belum selesai bicara!" 
masayusahill 


Tandai typo 


Halo guys. 


Gimana nih Chapter kali ini seru apa enggak. Feelnya 
dapet gak nih??. 


Oh iya aku lagi usahain update setiap hari, tapi itu 
juga kalo sempet ya kalo gak sempet yaudh ga up 


hehe. 


Gak kerasa ya ternyata sebentar lagi mau lebaran. 
Gimana nih puasa kalian semua lancarkan?. 


Vote comennya jangan lupa ya. 


18 Mei 2020 


Madrid Chapter 30 


masayusahill 








Tandai typo!!! 


Alanta berteriak menyumpah serapah Lando dari luar kamar 
dan dapat di pastikan suaranya akan terdengar sampai 
lantai bawah. Alvaro yang memang sedari tadi sudah berada 
di sana menyaksikan perdebatan kakak beradik itu hanya 
mengulum senyum saat melihat Alanta mengerucutkan 
bibirnya sebal. 


"Ternyata kau kalau sedang marah lebih menggemaskan" 
ucap Alvaro menghampiri gadis itu. Alanta sama sekali tak 
menjawab ucapan Alvaro, malahan dia langsung 
melenggang pergi masuk kedalam kamarnya. 


Apa aku salah bicara?! Batinnya bingung. Begitulah wanita 
terkadang sangat susah untuk di mengerti. Alvaro menghela 
nafas pendek lalu menyusul Alanta masuk kedalam kamar 
gadis itu yang terletak di sebelah kamar Lando. 


"Ta?" Herannya saat melihat Alanta termenung di pinggiran 
ranjang menatap lantai kamar. 


"Alvaro apa kau benar-benar serius dengan hubungan ini?!" 
Tanya Alanta membuat Alvaro tersentak seketika. 


"Tentu saja" jawaban singkat itu keluar dari mulut Alvaro. 


"Kalau begitu mari kita menikah!" Ucap Alanta menoleh 
menatap Alvaro dengan serius. Entah apa yang tengah 


terjadi dengan gadis itu. Karena dengan tiba-tiba saja ingin 
menikah. 


"A-apa!" Seru Alvaro reflek. Dia menatap balik Alanta tidak 
percaya. Menikah itu bukan sesuatu yang di gampang untuk 
di putuskan. Butuh komitmen yang kuat dan kepercayaan 
satu sama lain. Jika dari salah satunya egois mungkin 
mereka tidak akan bisa bertahan dalam membina rumah 
tangga. 


"Kau bercanda?!" Tanya dengan tak berkedip, pria itu 
seakan-akan tengah kehabisan kata-kata yang akan dia 
ucapkan. 

Alvaro terdiam seraya mengusap wajahnya kasar. 


"Kau tau Ta, menikah itu butuh kepercayaan tinggi dan 
komitmen yang kuat. Apa kau yakin?" Tanya pria itu hati- 
hati. 

Dan ajaibnya Alanta langsung mengangguk tanpa berpikir 
terlebih dahulu. 


"Aku belum siap menikah dalam waktu dekat" 


"Jadi benar apa kata orang ya, pria memang paling susah di 
suruh berkomitmen" Alanta membuang muka tidak mau 
menatap pria itu. Sejujurnya hatinya gusar saat mengingat 
kisah percintaan Lando dan Emily. Alanta hanya takut kisah 
percintaannya seperti Emily yang dulu hanya di permainkan 
oleh Lando. 


"Bukan begitu hanya saja Aku masih belum siap" tak lama 
ruangan menjadi hening. 


"Kalau begitu kau pulang saja, aku akan menginap di sini" 
ucap Alanta mengusir Alvaro secara halus. Alvaro yang ingin 
membuat Alanta semakin marah padanya. Lebih memilih 
mengiakan ucapan kekasihnya itu. 


"Aku pulang dulu. Sampaikan salam ku untuk mom dan 
dad" ucap Alvaro mengecup kening Alanta sekilas lalu 
menghilang di balik pintu. 


Alanta mengerjap kan matannya perlahan, entah mengapa 
badannya sedikit terasa sakit apa dia salah tidur? Pikirnya. 
Seingat Alanta setelah Alvaro pulang tak lama orang tuanya 
pun datang dan setelah itu dia berbincang cukup lama 
dengan kedua orang tuanya tentang banyak hal. 


Terutama tentang hubungan nya dengan Alvaro, kedua 
orang tua Alanta mendukung hubungannya dengan pria itu. 
Dan mereka berharap semoga Alanta bisa menjalin 
hubungan lebih serius lagi. Alanta menatap langit kamar 
dengan heran. Pasalnya itu bukan warna kamar miliknya. 


Mata Alanta menelusuri seluruh ruangan ini dengan tanda 
tanya. Betapa terkejutnya Alanta saat tersadar jika dia 
tangah berada di jet pribadi. Alanta yakin jika dia tengah 
berada di dalam jet pribadi. Tapi jet pribadi milik siapa?, 
Orang tuanya tidak mungkin karena Alanta hapal betul 
dalam jet itu. Lalu jika bukan milik orang tuanya, jet ini milik 
siapa?. 


Seketika wajah Alanta pucat Pasih, sekelibat pikiran buruk 
menghampirinya. Atau jangan-jangan dia sedang di culik? 
Pikirnya sudah melenceng jauh. 


Alanta menoleh saat mendengar pintu kamar itu terbuka 
dan memunculkan orang yang dia kenal. Membuat Alanta 
seketika menepis pikiran negatifnya itu jauh-jauh. 


"AI?" Pekiknya kaget. Alvaro hanya mengangguk lalu duduk 
di tepian kasur. 


"Kita mau kemana. Bagaimana bisa aku di sini?!" 


"Kita akan ke Madrid" ucap Alvaro membuat Alanta 
tercengang. Gadis itu menatap Alvaro dengan tidak 
berkedip. 


"Kau menculik ku!" 


"Tidak, aku tidak menculik mu! Aku sudah izin pada mom 
and dad dan mereka  mengizinkannya" Alanta 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Setidaknya kau bangunkan aku dulu Al, agar aku bisa 
berganti baju!" Alanta sebal karena dia masih memakai 
piyama tidur semalam. Alvaro mencubit pipi Alanta dengan 
gemas. 


"Tenang saja aku sudah menyiapkan baju untuk mu" 
ucapnya seraya melirik keatas sofa. Alanta mengikuti arah 
pandang Alvaro. 


"Kalau begitu kau ganti baju dulu, aku akan keluar" Alvaro 
bangkit dari duduknya berjalan menuju pintu lalu 
menghilang di balik pintu itu. Alanta heran dengan pria itu 
mengapa dia selalu senangnya sendiri. 


"Dasar Alvaro menyebalkan!" 


Beberapa menit berlalu Alanta pun sudah memasuki dress 
yang Alvaro sudah siapkan. Gadis itu keluar dari kamar 
mengambil duduk di sebelah Alvaro tanpa berniat menyapa 
Pria itu sama sekali. 


Sikap Alvaro berbanding terbalik dengan Alanta. Pria itu 
menatap tidak berkedip bagai tersihir oleh pesona seorang 
Alanta Olivia. 


"Kau cantik" ucap Alvaro terpukau. 


"Aku tau!" Alvaro menghela nafas panjang saat mendengar 
jawaban singkat dari mulut kekasihnya itu. Dia benar-benar 
tidak tau apa kesalahannya. 


"Kau tidur duluan saja Ta, aku ada urusan dengan Leon" 
ucap Alvaro. Mereka sudah sampai 2 jam yang lalu di 
Spanyol lebih tepatnya di kota Madrid dan sekarang Alvaro 
dan Alanta tengah berada di hotel untuk beristirahat. 


"Leon ikut?" Tanya Alanta heran. Dia kira hanya mereka 
berdua saja yang pergi ternyata Leon juga ikut. 


"Iya, aku harus bertemu dengan dia sekarang juga" tanpa 
menunggu jawaban Alanta, pria itu sudah lebih dulu keluar 
kamar membuat Alanta yang kesal menjadi semakin kesal. 


Alanta mengambil ponselnya untuk sekedar melihat jam. 
Tepat jam 23.18 malam tertera di layar ponsel itu. Alanta 
berjalan menuju jendela membuka tirai berwarna cokelat 
muda yang bertengger di sana. 


Betapa senangnya melihat saat melihat pemandangan di 
luar sana yang menurutnya indah. 


(Ceritanya udh malem:v) 

Alanta tersentak saat ada sebuah tangan melingkar di 
pinggangnya. Hampir saja gadis itu berteriak jika Alvaro 
tidak bersuara. 


"Menikmati pemandangan tanpa aku, cantik" Alvaro 
menumpu wajah tepat di bahu gadis itu. 


"Kau mengagetkan ku Al" ucap Alanta menepuk tangan 
Alvaro kesal. "Apa yang kau bicarakan dengan Leon, Al?" 


"Sesuatu untuk meeting besok" Alanta hanya mengangguk, 
pelukan pria itu membuatnya merasa nyaman dan aman. 


"Apa kau sudah tidak marah lagi?" Ucap Alvaro melepas 
pelukannya lalu membalik tubuh Alanta agar menghadap 
padanya. 


"Marah? Aku tidak marah!" Jawab Alanta membuat Alvaro 
sukses tercengang. Dia bilang tidak marah, seharian ini 
didalam pesawat Alanta hanya mendiamkannya tanpa 
berniat berbicara atau apa pun. Dan itu sukses hampir 
membuat Alvaro gila karena tidak tau harus berbuat apa. 


"Lalu untuk apa kau mendiamkan ku seharian di dalam 
pesawat?" Heran Alvaro. 


"Aku tidak marah tapi hanya kesal dengan mu yang 
seenaknya membawaku pergi." Alvaro menghela nafas 
pendek, ternyata jalan pikir seorang wanita memang sangat 
rumit dan susah di mengerti. 


masayusahill 


Maaf atas keterlambatan up. 


Vote comennya jangan lupa. 
Semakin kalian sering comen semakin cepat juga aku 


up. 
See you next chapter guys. 


22 Mei 2020 


Selingkuh Chapter 31 


masayusahill 


TANDAI TYPO!! 


Alvaro berjalan memasuki mobil dengan tubuh yang terasa 
sakit. Bukan tanpa alasan tubuhnya sakit. Karena tadi 
malam pria itu tidur di sofa. Alanta tidak memperbolehkan 
Alvaro tidur di ranjang, walau sebenarnya gadis itu 
mengusir Alvaro agar memesan kamar lagi. Memang dasar 
Alvaro yang keras kepala lebih memilih tidur di sofa dari 
pada harus pisah dari Alanta. 


"Hari ini kita mau kemana?!" Tanya Alanta masih dengan 
nada tidak bersahabat. 


"Kita akan melihat perkembangan pembangunan diamante 
hotel, dan nanti malam kita akan pergi ke Anniversary 
Victoria hotel" 'diamante' dalam bahasa Spanyol artinya 
adalah berlian. Hotel itu, hotel yang tengah ia bangun 
bersama beberapa investor lainnya termasuk perusahaan 
Daren. 


Alanta hanya ber'oh'ria. Dia kira Alvaro membawanya ke 
Madrid untuk berjalan-jalan dan bersenang-senang. Karena 
Alanta sama sekali tidak tau akan undangan atau pertijauan 
pembangunan hotel disini. 


Tak lama akhirnya mereka sudah sampai di pembangunan 
hotel diamante. Di sana mereka berkeliling bersama 
penanggung jawab pembangunan. Sudah hampir 90% hotel 


itu akan selesai dan mungkin hanya tinggal fasilitas 
pendukung lainnya yang harus mereka bangun. 


Setelah dari tempat pembangunan, Alanta dan Alvaro pergi 
menuju Restoran yang sudah di pesan untuk meeting. 
Cukup lama mereka membahas tentang kelanjutan hotel 
diamante. 


"gracias (terima kasih)" ucap D'angelo mengakhiri meeting 
kali ini. Di ikuti dengan suara tepuk tangan. 


"Al aku ingin ke toilet" bisik Alanta mengalihkan perhatian 
Alvaro. 


"Mau ku antar?" Tanyanya menawarkan diri yang langsung 
dapat gelengan penolakan dari Alanta. 


"Baiklah, setelah itu kembali lah dengan cepat!" Ucap 
Alvaro yang langsung dapat acungan jempol dari Alanta 
yang membuat Alvaro terkekeh namun tak berlangsung 
lama karena pria paruh baya yang mengucapkan terima 
kasih mengajaknya bicara. 


Alanta berjalan Dengan sedikit tergesa karena sudah tidak 
tahan. Namun sialnya hal itu malah membuat Alanta tidak 
sengaja menabrak seorang wanita yang baru saja keluar 
dari pintu toilet membuat beberapa barang makeup nya 
terjatuh. 


"Im sorry." Ucap Alanta membuat mengambil beberapa 
makeup yang jatuh lalu memberikannya kepada wanita itu. 


"Emily?" Kaget Alanta saat melihat wajah si wanita. Rasanya 
dia seperti Dejavu. Emily yang Sudah tau jika yang 
menabraknya adalah Alanta hanya tersenyum. Kecerobohan 
Sabahatnya ini memang permanen pikir nya. 


"Kau di sin belum sempat Alanta menyelesaikan 
kalimatnya, gadis itu malah melesat masuk ke toilet karena 
sudah tidak tahan. 


Beberapa menit kemudian Alanta berjalan menuju tempat 
Emily berada seraya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal karena merasa kikuk. 


"Sudah lega?!" Tanya Emily sedikit menyindir. Alanta hanya 
membalasnya dengan cengiran. 


"Kau disini sedang apa?, kebetulan sekali kita bertemu Em. 
Apa kau kesini bersama kekasih mu?" Berondong Alanta 
tanpa henti. 


"Hey, satu-satu jika ingin bertanya" ucap Emily membuat 
Alanta langsung cemberut. "Aku disini sedang menunggu 
kakak ku selesai meeting. Aku malas jika harus masuk 
keruangan yang membosankan itu. Kau sendiri sedang apa 
disini?" 


"A-aku juga sedang bekerja, menemani bosku meeting di 
sini" ucap Alanta. "Kakak mu meeting di ruang mana?!" 


Emily mengernyitka keningnya heran, dia kira Alanta sudah 
tau siapa kakaknya tapi ternyata dugaannya salah. 
Sahabatnya itu belum tau, memang dasar tidak peka batin 
Emily. 


"Ya Tuhan, kau belum tau siapa kakak ku. Padahal kalian 
satu ruang meeting" ucap Emily membuat Alanta terdiam 
seraya berpikir sejenak. 


"Siapa?" 


"Aku!" Seru seseorang menghampiri mereka berdua. 
Membuat Alanta dan Emily tersentak secara bersamaan. 


"Bisa tidak kau tak usah mengagetkan ku!" Omel Emily 
pada pria itu yang tanpa dosanya mengambil duduk di 
sebelahnya. 


"Daren?!" Pekik Alanta kaget. Dia melirik Emily dengan 
sudut matanya meminta penjelasan tapi gadis itu malah 
menggidikan bahunya acuh. 

Sedangkan Daren hanya tersenyum tanpa dosa. 


"Kalian sedari tadi mengobrol tapi tidak memesan apa pun! 
kalian sudah tidak punya uang?" 

Ucap Daren yang langsung dapet toyoran dari Emily. Dia 
hanya bisa meringis karena adiknya itu emang sangat 
galak. 


"Apa kakak mu baik-baik saja?" Tanya Daren sedikit sinis 
membuat Alanta mengernyitka keningnya heran. Lama 
gadis itu terdiam. Baru saja Alanta akan menjawab 
pertanyaan Daren. Tiba-tiba saja dia di buat tersentak saat 
di tarik kedalam dekapan seseorang. Dan mungkin kalian 
tau siapa dia. 


"AI!" Pekik Alanta kaget. 


"Sudah kukatakan Alanta, sehabis dari toilet langsung temui 
aku lagi. Tapi mengapa kau disini?!" Seru Alvaro dengan 
nada tinggi. Dia marah karena Alanta tidak mau 
mendengarkan perkataannya dan lebih memilih berbincang 
dengan Daren. 


"AI aku bisa jelaskan!" Alanta merasa bersalah saat melihat 
Alvaro yang sangat marah. Gadis itu menunduk takut. Jika 
Alvaro sudah memanggil namanya seperti itu dia sudah 
sangat amat marah. 


"Ikut aku sekarang!" Ucap Alvaro dingin langsung menarik 
tangan Alanta dengan kasar tanpa memperdulikan ringisan 


dari bibir Alanta. 


"Lepas jangan kasar padanya" ucap Daren mencekal 
pergelangan tangan Alanta. Alvaro pun menghentikan 
langkahnya menoleh menatap Daren datar. Perdebatan 
mereka tak luput dari perhatian pengunjung di sana walau 
mereka tidak tau apa yang tengah di bicarakan. (Iyalah, 
orang lagi di Madrid berantem pake bahasa Indonesia otw 
cengo orang lokalnya :v" 


"Tidak usah ikut campur urusan ku!" Tanpa sepatah kata 
pun Daren langsung pelepas cekalannya saat melihat 
amarah pria itu yang sudah tidak ke kontrol. Takut? Tidak 
Daren tidak takut hanya saja saat ini terlalu banyak yang 
menyaksikan perdebatan mereka termasuk beberapa orang 
penting yang berkerja sama bersama mereka. 


Setelah itu Alvaro langsung membawa masuk Alanta 
kedalam mobil. Alanta hanya terdiam seraya mengelus 
pergelangan tangannya yang sudah mulai membiru. Dia 
tidak tau harus apa jika Alvaro sudah semarah ini. Alvaro 
bagaikan terbakar api cemburu yang sangat besar. 


"volvemos al hotel (kita kembali ke hotel)" ucap Alvaro pada 
supir pribadinya. 


Beberapa menit berlalu akhirnya Mereka sudah berada di 
hotel. 


Dengan Alvaro yang masih di liputi oleh amarah yang 
sangat besar. 


"Ahkk sakit Al" ringis Alanta saat Alvaro menghempaskan 
dirinya keatas sofa dengan kasar. 


"Mengapa kau tidak mendengar kan ku Alanta!" Teriak 
Alvaro membuat Alanta tersentak takut. 


"Sudah kubilang langsung temui aku tapi mengapa kau 
malah asik-asikan berbincang dengan Daren!, Kau selingkuh 
hah?!" Teriak Alvaro lagi tak kalah kencang dari teriakan 
sebelumnya membuat air mata Alanta langsung mengalir 
dengan sangat deras. 


"Aku tengah mengobrol dengan sehabatku, tapi tiba-tiba 
saja Daren datang" ucap Alanta menjelaskan dengan pelan. 


Alvaro berdecak sinis. "Sahabat mana lagi hah. Aku tau itu 
hanya alasan mu saja Ta. Jika maling jujur penjara penuh" 
sinis nya membuat hati Alanta berdenyut nyeri. Bagaimana 
bisa Alvaro bisa mengira dirinya berselingkuh. 


Plak 


Alanta menampar pipi Alvaro dengan sangat kencang. "Aku 
tidak bohong. Aku tidak sengaja bertemu dengan Emily lalu 
kita berbincang dan setalah itu Daren datang. Dan kau 
harus tau Daren adalah kakak Emily, kakak sahabat ku!" 
Teriak Alanta di sertai Isak tangis kencang. Entah mengapa 
rasanya dia sangat sulit menghentikan tangisannya itu. 


.masayusahill.. 


Yey up 


Maaf ya aku lama soalnya abis lebaran itu aku males 
banget buat bikin cerita heheh. 


Dan sebenernya kemarin malem aku udah mau up eh 
tapi tbtb WiFi aku eror jadi aku pending jadi malem 
ini maaf ya guyys 


Oh iya lupa. 


MOHON MAAF LAHIR DAN BATIN YA SEMUA 


sama jangan lupa selalu jaga kesehatan, pola 
makan, dan hindari keramaian. 


#dirumahaja 


27 Mei 2020 


Marry me Chapter 33 








masayusahill 


Tandai typo 


Alanta sangat menikmati pesta malam ini, dan rasanya 
hatinya itu amat sangat bahagia entah mengapa. Apa lagi 
saat mendengar ungkapan cinta Alvaro yang sekian kalinya. 
Tapi kali ini gadis itu bisa merasa ketulusan Alvaro yang 
sesungguhnya. Karena beberapa kali dia suka meragukan 
apakah Alvaro benar mencintainya pikir Alanta. 


"Sepertinya malam ini kau sangat bahagia nona?!" Ucap 
orang tersebut mengambil duduk di depan Alanta. 


"Daren sedang apa kau disini?" Bukannya menjawab 
pertanyaan pria itu Alanta malah bertanya balik dengan 
heran. 


"Menurut mu aku sedang apa?" Alanta menghela nafas 
panjang, rasanya gadis itu sangat ingin melempar kursi 
yang tengah ia duduki saat ini. 


"Btw di mana pria posesif mu itu?!" Alanta menaikan alisnya 
seperti bertanya. Alvaro tengah bersama Alberto menyalami 
beberapa kolega bisnis nya. 


"Menurut mu!" Sinis gadis itu seraya memutar bola matanya 
malas. Membuat Daren terkekeh saat menyadari jika sifat 
Alanta mirip seseorang. 


"Kau sangat mirip Dengan dia" gumam Daren tanpa sadar 
yang membuat kedua alis Alanta langsung terangkat heran. 


"Dia siapa?!" 
"Bukan siapa-siapa!" 


"Jadi berapa lama kau akan duduk di sini. Aku tidak mau 
Alvaro salah paham lagi pada ku" ucap Alanta jujur. 


"Sepertinya pria mu itu takut tersaingi oleh ku" ucap Daren 
seraya menyeringai licik. 


"Mengapa kau selalu mencari masalah padanya?!" 


"Aku tidak pernah mencari masalah pada Alvaro. Tapi dianya 
saja yang selalu terpancing emosi jika melihat ku!" 


"Mengapa seperti itu?" Tanya Alanta serius. Namun sebelum 
Daren menjawab suara deheman seseorang mengalihkan 
perhatian mereka berdua. 


"Ehem" dehem Alvaro dingin menarik kursi tepat di sebelah 
Alanta seraya menatap Daren dengan tatapan tajam seakan 
ingin menguliti pria itu hidup-hidup. 


Bukannya takut akan tatapan Alvaro yang mematikan, 
Daren malah tersenyum senang. "Hai bro, apa rasa bencimu 
pada ku belum hilang juga?. Padahal aku sudah meminta 
maaf" 


Satu, dua, tiga detik berlalu tapi Alvaro sama sekali tak 
menghiraukan ucapan Daren. Seakan menganggapnya 
sebagai angin lewat yang membuat Alanta hampir tertawa 
terbahak namun dia tahan. 


"Apa kalian berteman?. Tapi aku tidak yakin jika kalian 
berteman!" Selidik Alanta mengalihkan pembicaraan seraya 
melirik Alvaro dan Daren bergantian. 


"Kami berteman!" Ucap Daren seraya menatap Alvaro. "Tapi 
dulu sebelum dia memutuskan pertemanan ku!" 
Sambungnya lagi yang hanya mendapat tatapan sengit dari 
Alvaro. 


"Mengapa seperti itu?!" 


"Tentu saja karena seorang wanita yang mirip dengan mu!" 
Ucap Daren tanpa sadar. 


Brak 


"Hentikan omong kosong mu itu sialan!" Alvaro menggebrak 
meja dengan sangat kencang membuat semua orang yang 
ada disana langsung menoleh menatapnya dengan heran. 
Sedangkan Alanta dan Daren tersentak secara bersamaan. 


"Ayok kita pergi Ta" Alvaro langsung meraih tangan gadis 
tersebut, membawanya keluar dari gedung tanpa bersuara. 


Daren memandang sepasang kekasih itu dengan heran. Apa 
aku berbuat salah batinnya seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Mengapa kau selalu emosi jika berbicara dengan Daren" 


Alvaro hanya menggidikan bahunya acuh seraya 
memperhatikan gerak gerik Alanta yang sangat menggoda 
dengan piama kimononya. 


"Jaga mata mu Al!" Peringat gadis tersebut seraya mendelik 
tajam. Bukannya takut Alvaro malah terkekeh geli seraya 
berjalan mendekat. Tanpa mau membuang waktu Alvaro 


langsung menerjang tubuh Alanta, membuat gadis itu 
langsung terbaring di atas kasur over size itu. 


"Al jangan main-main!" 


Pria itu masih setia dengan keterdiamannya malahan Alvaro 
tanpa kata langsung membungkam bibir Alanta dengan 
bibirnya. Dilumatnya dengan ganas seakan tidak ada hari 
lain untuk menikmati bibir gadis itu. 


Alanta yang awalnya memberontak pun mulai terlena akan 
permainan yang pria itu ciptakan. Lumatan tiap lumatan 
mereka lakukan dengan sangat intens. Sampai akhirnya 
hanya suara decapan yang terdengar di seisi ruangan itu. 


Matahari sudah bersinar sangat tinggi di atas, terbukti dari 
beberapa cahaya yang berusaha masuk memalui celah 
gorden yang menjulang tinggi. Alanta menggeliat tak 
nyaman rasanya tubuhnya itu sangat sakit. Dia 
mengerjakan matannya perlahan menerawang padannya. 


Betapa kagetnya Alanta saat melihat wajah Alvaro saat 
pertama bangun. Seraya menopang kepalanya 
menggunakan tangan, Alvaro tersenyum menatap 
kekasihnya. 


"Morning" sapa pria itu dengan senyum manisnya. Seketika 
jantung Alanta berdetak tak karuan. Baru saja dia 
terbangun tapi langsung di suguhkan pemandangan yang 
sangat menakjubkan. Alvaro yang menatapnya seraya 
bertelanjang dada. 


Oh my God dia sangat manis dan seksi teriak batin Alanta. 


"Morning to" setelah itu Alanta langsung mengambil ponsel 
di atas nakas untuk sekedar mengecek jam. Betapa 


terkejutnya Alanta saat melihat jam menunjukkan pukul 
11.00 Am menjelang siang. 


"AI apa hari ini kau ada meeting?!" Pekik Alanta panik. 
Alvaro hanya menggeleng yang membuat Alanta langsung 
bernafas lega. 


"Sudah berapa lama kau bangun?" 


"Dari satu jam yang lalu!" Jawaban pria itu sukses membuat 
Alanta tercengang. "Lalu mengapa kau tidak membangun 
kan ku!" 


"Aku hanya ingin memperhatikan wajah cantik mu saat 
tidur!" 


Tanpa aba-aba Alanta langsung melempar wajah Alvaro 
menggunakan bantal. Bisa-bisanya pria itu menggombal di 
pagi hari, larat siang hari. 


"Aku serius, dari satu jam lalu aku hanya memandangi 
wajah mu Ta" jelas Alvaro membuat pipi Alanta bersemu 
merah. 


"Kau tau aku sangat senang karena tadi malam kau 
mempercai ku, untuk melakukan itu" ucap pria itu semakin 
membuat wajah Alanta memerah dan bahkan hampir tidak 
bisa bernafas karena kehabisan oksigen. 


"Jangan di bahas lagi aku malu" omelnya. Alvaro 
mengernyitka keningnya, lalu terbesit niat jahil untuk 
mengganggu kekasihnya itu. 


"Apa lagi saat suara desahan mu it 


Alanta langsung membekap mulut Alvaro dengan kedua 
tangannya seraya menduduki tubuh pria itu. Alvaro dengan 


senang hati langsung melingkarkan tangannya di pinggang 
ramping Alanta. 


Membuat gadis itu tersentak dan melonggarkan 
dekapannya. Kesempatan itu tidak di sia-siakan olehnya. 
Alvaro langsung menyingkirkan tangan Alanta dan dengan 
secepat kilat mengecup bibir gadis itu. 


"Alvaro modus!" 


"Ta udah dong ngambek nya!" Ucap Alvaro seraya menoel- 
noel pipi gadis itu dengan gemas. 


"Singkirkan tangan mu! Aku sedang makan" peringat Alanta 
garang tapi enggan untuk menatap Alvaro. Saat ini Alanta 
tengah marah bukan tanpa alasan gadis itu marah. Saat 
berniat untuk mandi tadi Alanta baru sadar jika leher dan 
dadanya di penuhi kiss Mark. Dan kalian tau itu ulah siapa!. 
Ya siapa lagi jika bukan ulah Alvaro. 


Setelah itu Alanta langsung mengamuk karena bingung 
ingin menutupi kiss Mark di lehernya dengan apa. Untung 
saja gadis itu membawa foundation jika tidak mungkin 
nyawa Alvaro sudah melayang di tangan Alanta. 


Mereka baru saja keluar kamar hotel setelah melakukan 
ritual mandi. Sekarang Alvaro dan Alanta tengah menyantap 
makan siangnya di restoran terkenal yang di sediakan oleh 
hotel. 


"Sebagai gantinya hari ini aku ingin mengajak mu 
berkeliling kota Madrid!" Alvaro berusaha membuat Alanta 
berhenti marah padannya dengan segala cara. 


"Hanya berkeliling? Aku tidak mau!" Tolaknya mentah- 
mentah. 


"Sekalian shoping" 


"Oke!" Ucapannya dengan mata berbinar senang. Alanta 
bukan wanita munafik yang jika di tawarkan untuk shoping 
menolak. Dia juga bukan cewek matre, melainkan hanya 
realistis. 


Tak terasa seharian penuh mereka habis kan untuk 
bersenang-senang dan berkeliling kota Madrid sampai 
waktu petang datang. 


Untungnya hari ini Alvaro sudah tidak ada pekerjaan lagi 
disini. Karena pria itu sudah merencanakan hari ini dari 
jauh-jauh hari. 


Alvaro menuntun Alanta dengan perlahan memasuki area 
taman. Kedua mata gadis itu tertutup oleh kain. Sesuai 
rencana pria itu. 


"AI kita mau kemana?!" Pekik Alanta takut. "Kau tidak 
berniat membuang ku ke hutan kan?" Selidik nya curiga. 


"Tentu saja tidak! Kau percaya pada ku kan?!" Tanya Alvaro 
yang langsung dapat anggukan tapi hal itu malah membuat 
Alvaro terkekeh karena cengraman tangan Alanta yang 
semakin kencang. 


"Tunggu di sini!" Alvaro melepaskan pegangan tangan 
Alanta yang membuat gadis itu semakin takut. Bukan tanpa 
alasan dia seperti itu, Alanta memang galak tapi hal itu 
tidak menutupi jika dia takut dengan gelap. 


"Aku akan menghitung satu sampai tiga, setelah itu kau 
buka penutup matannya. Jika kau membuka penutup mata 
itu sebelum aku selesai menghitung aku jamin kau akan ku 
beri hukuman!" ucap Alvaro. 


Alanta terdiam mengerti tapi semenit berlalu Alvaro tak 
kunjung menghitung yang membuat Alanta panik. 


"AI kau masih di sini kan!?" Pekik Alanta tapi tidak ada 
respon sama sekali yang pria itu lontarkan. Hal itu memicu 
beberapa pikiran negatif dalam benak gadis itu. 


Persetan dengan hukum yang akan Alvaro berikan 
kepadanya. Alanta sudah sangat takut, gadis itu takut gelap 
dan sekarang sudah tengah malam. Dan mungkin saja 
Alvaro benar-benar meninggalkan nya seorang diri di sini. 


Alanta membuka penutup mata itu dengan kasar. Dia 
terdiam cukup lama sampai akhirnya Tubuhnya langsung 
bergetar hebat. 


Betapa terkejutnya gadis itu saat pertama kali penutup 
matannya terbuka. Awalnya semua gelap sampai akhirnya 
satu persatu lampu menyala dan memunculkan Alvaro di 
balik air mancur di hadapan Alanta. 


Pria itu berjalan mendekat seraya membawa sebuket bunga 
yang sangat indah. Alvaro berdiri tepat di depan Alanta 
seraya tersenyum manis. 


"Aku tau, aku bukan pria sempurna seperti yang kau 
impikan dan aku juga bukan pria romantis seperti yang kau 
dambakan. Aku hanya pria biasa yang sudah lama tidak 
mempercayai cinta." Ucap Alvaro menghentikan Kalimatnya 
sekilas melirik Alanta. 


"Tapi setelah bertemu dengan mu, aku sadar jika cita itu ada 
dan dengan bodohnya aku selalu mengelak akan hal itu. 
Tapi semakin keras aku mengelak semakin keras aku takut 
kehilanganmu. Katakan saja aku bodoh. Karena orang bodoh 
ini lah yang akan kau lihat setiap membuka mata, dan orang 
bodoh ini pulang yang akan membuat mu tersenyum 


sepanjang hari dengan kebagian yang tiada Tara" Alvaro 
membungkukan tubuhnya seraya menyodorkan sebuah 
cincin tepat di hadapan Alanta. 


"Alanta Oliva Maxsean Will you marry me?!" Ucap Alvaro 
membuat Alanta mendekatkan mulutnya tanpa percaya. 
Apa dia mimpi? Dia benar-benar tidak percaya jika Alvaro 
tengah pelamar nya saat ini. Demi dewa Neptunus Alanta 
tidak bisa berkata-kata, bibirnya kelu untuk berucap. 


"Yes i Will!" Teriak Alanta dengan kencang membuat Alvaro 
seketika tersentak dia kira Alanta akan menolak nya karena 
sedari tadi tidak mau mengeluarkan sepatah kata pun. 


Alvaro kembali berdiri lalu memberikan sebuket bunga yang 
ada di tangan kirinya pada kekasihnya itu. Lalu tanpa 
banyak kata dia langsung memasang kan sebuah cincin 
berlian di jari manis sang kekasih. 


"Aku kira kau akan menolak ku!" Ucap Alvaro tak percaya. 
Baru saja Alanta akan membalas ucapan pria itu bibirnya 
langsung di bungkam oleh bibir Alvaro dengan lumatan 
yang tidak menuntut seperti tadi malam melainkan dengan 
lumatan yang terasa sangat tulus dan mengharukan. 


Alanta membalas lumayan pria itu dengan lembut seraya 
mengalungkan tangannya di leher Alvaro. 


Tandai typo 


“Part ini tidak seperti yang kalian pikirkan jadi harap 
bersabar untuk menunggu penjelasannya di next part. 


Buat permintaan maaf ku karena up lama. Jadi aku 
bikin Chapter ini agak panjang. 


Gmn seru gak cerita buat part ini? 
Comen ya !!! 
Vote nya juga jangan lupa!!! 


5 Juni 2020 


Perhatian Chapter 34 
Tandai typo 


wajib follow akun author 
masayusahill 


Alvaro mencium bibir Alanta dengan ganas seakan tidak ada 
hari esok untuk melakukan-nya lagi. Dia terus melumat, 
mengecap, bahkan sesekali Alvaro menggigit bibir 
kekasihnya dengan gemas. Alanta hanya bisa menggeram 
tertahan seraya memejamkan matanya. 


Alvaro beralih ke leher jenjang Alanta. Dia mengecup leher 
gadis itu seraya meninggalkan beberapa tanda merah di 
sana. Yang membuatnya melenguh antara sakit dan nikmat. 


Alvaro beralih menatap wajah Alanta seraya membenarkan 
anak rambut yang menutupi wajah gadis itu. Alanta 
membuka matanya secara perlahan balas menatap wajah 
Alvaro yang sudah memerah karena nafsu yang memuncak. 


Alvaro meneguk salivanya kasar kembali melumat bibir 
gadis itu yang terasa manis. Sisi liar Alvaro sudah 
terbangun. Rasanya sekarang udara dia ruangan itu sangat 
panas karena gairah. 


Alanta membalas lumatan kekasihnya itu dengan tidak 
kalah liarnya. Malahan sekarang dia sudah membalik posisi 
di atas Alvaro tanpa melepaskan ciumannya itu. 


Alanta melepas piama kimono yang dia kenakan dengan 
perlahan untuk menggoda pria itu lalu melemparkannya 
dengan asal, pria itu menggeram. Setelah terburu-buru 


melepas kaos yang Alvaro kenakan. Kali ini Alanta sangat 
agresif. Memberikan tanda kemerahan di leher pria itu. 


Alvaro melenguh panjang. Kembali menguasai Alanta. 
langannya bergerilya di tubuh gadis tersebut. Sedangkan 
tangan kirinya berusaha melepas pengait bra yang Alanta 
kenakan. 


Sebelum melanjutkan kegiatannya lebih jauh lagi Alvaro 
kembali menatap kedua mata gadis itu seperti meminta 
persetujuan. Yang langsung mendapat anggukan malu-malu 
dari Alanta. 


"Aku mencintaimu" ucap Alvaro serak lalu melempar bra 
berwarna hitam milik gadis itu. Mata Alvaro semakin 
memancarkan kilatan gairah. Tapi baru saja Alvaro akan 
mencium bibir kekasihnya lagi suara deringan telpon 
mengalihkan fokus mereka berdua. Awalnya Alvaro ingin 
mengabaikannya tapi tak bisa karena deringannya tidak 
berhenti sama sekali. Membuatnya menggeram frustasi. 
Padahal hanya selangkah lagi Alvaro akan memiliki Alanta 
seutuhnya tapi harus gagal karena telpon sialan itu. 


Dan setelahnya Alvaro dan Alanta hanya tertidur dengan 
saling berpelukan menghabiskan malam yang panjang itu. 


Back to lamaran 


Malam ini bulan bersinar sangat terang di temani ribuan 
bintang yang bersinar tak kalah terangnya di atas langit. 
Alvaro dan Alanta tengah terduduk seraya saling 
berpelukan menatap air mancur di hadapan mereka. 


"Kau tau Ta, jika kau membasuh muka dengan air itu 
mitosnya pasti kau akan kembali kesini lagi" ucap Alvaro 
menunjuk air mancur dihadapan mereka. 


"Oh ya!" Alanta memasang wajah terkejut. "Tapi aku tidak 
percaya" sambungnya lagi. Alvaro menoleh menatap 
kekasihnya seraya tersenyum. 


"Kalau begitu mari kita buktikan" Alvaro bangkit dari 
duduknya berjalan mendekat pada air mancur itu di susul 
dengan Alanta. 


"Bagaimana jika tidak berhasil?" 
"Pasti berhasil, kita pasti akan kembali ke sini lagi" 


"Kalau begitu mari kita taruhan!" Usul Alanta dengan 
senang. Alvaro hanya menaikan kedua alisnya. "Baik!, Jika 
aku benar kau harus kabulkan semua permintaan ku 
sebaliknya pun begitu jika selang 2 tahun kita tidak kembali 
kesini berarti ku anggap kau yang menang. Deal?!" 


"Deal" mereka saling bersalaman. Lalu setelahnya 
membasuh wajah masing-masing dengan air mancur itu. 
Namun dalam benak Alanta terbesit niat jahil untuk 
mengganggu kekasihnya itu. Berniat menciptakan air pada 
Alvaro tapi sebelum itu terjadi Alvaro sudah terlebih dulu 
menyiprati Alanta dengan air. 


"AI!" Pekiknya kesal, seraya mengerucutkan bibirnya sebal. 
Sedangkan Alvaro hanya menatap Alanta dengan polosnya 
seakan Tak memiliki salah seraya mengangkat alis seakan 
berkata 'apa?'. 


Alanta membalas menyipratkan air pada Alvaro seraya 
tertawa senang. Namun kesenangannya tidak berlangsung 
lama karena Alvaro juga kembali menyipratkan air pada 
gadis itu. 


Dan setelahnya malam ini mereka habiskan dengan bermain 
air berbeda dari pasangan lain. 


"Haccuhh" Alanta sekarang tengah terkena flu karena tadi 
malam bermain air. Katakan saja Meraka bodoh, semalam 
udara memang sangat dingin karena musim semi. 


"Minum dulu air jahennya!" Alvaro menyodorkan gelas di 
hadapan Alanta. "Apa masih dingin?!" Tanya Alvaro 
menghawatirkan kondisi kekasihnya itu, beberapa 30menit 
lalu Alanta baru saja di periksa oleh dokter yang di sediakan 
oleh hotel. 


Dokter itu menyatakan bahwa Alanta kelelahan, di tambah 
tadi malam mereka bermain air di udara yang sangat dingin 
memicu Alanta terkena flu dan lemas. 


"Kalau begitu tidur lah lagi, kau butuh istirahat yang cukup" 
ucap Alvaro perlahan membaringkan tubuh Alanta di atas 
kasur. Alanta hanya menurut tak menolak karena kepalanya 
terasa sedikit pening efek flu. 


"Aku akan mengundur jadwal keberangkatan kita sampai 
kau sembuh total" jelasnya. Niat awal Alvaro dan Alanta 
akan pulang ke Indonesia besok tapi melihat Alanta yang 
tengah sakit seperti ini membuat Alvaro khuatir. 


"Tidak usah, aku tidak apa-apa paling nanti malam juga 
sudah sembuh" ucap Alanta yang langsung di tolak oleh 
Alvaro. 


"Tidak! aku akan tetap mengundur keberatan kita besok!" 
"Tapi kau harus bekerja Alvaro. Bagaimana dengan kantor 
mu?!" 


Omel Alanta kesal. Pria itu menggidikan bahunya acuh. 


"Ada Leon yang akan menangani nya!" Ucap Alvaro santai. 
Alanta mengernyitkan dahi heran. 


"Leon?! Bukankah dia juga ada di sini?" Heran gadis itu. 
Alvaro menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Leon tidak ada disini!" 


"Jadi kau berbohong kepada ku!" Pekik Alanta langsung 
terduduk di atas kasur menatap Alvaro dengan galak. 


"Aku tidak berbohong, aku benar-benar berbicara dengan 
Leon hari di mana kita sampai di hotel tapi lewat telepon" 
jujur Alvaro yang membuat tanduk di kepala Alanta keluar. 


"Dan setelah itu aku berbicara dengan anak buah paman 
Alberto untuk membantu mengatur acara lamaran kita" 
sambungnya yang membuat hati Alanta menjadi luluh dan 
bernafas lega secara bersamaan. Dia kira Alvaro bertemu 
wanita lain di sini secara pria itu pernah tinggal di sini 
bertahun-tahun. 


"Maaf kan aku karena membuatmu salah paham" ucap 
Alvaro. "Cepat kembali berbaring kau sedang sakit" 


"Temani aku tidur" Alanta menepuk tempat kosong tepat di 
sebelahnya seraya memasang puppy eyes. Yang langsung 
mendapat gelengan dari kekasihnya itu. 


Alvaro membaringkan tubuhnya keatas ranjang seraya 
menarik Alanta kedalam dekapannya. Lalu di kecupannya 
Bibir gadis itu sempai beberapa detik. 


"Mengapa kau mencium ku!" Pekik Alanta kesal. 
"Bagaimana jika kau terkena flu juga!" Omelnya yang tidak 
di hiraukan sama sekali dengan Alvaro. 


"Itu memang tujuanku, aku tidak tega melihat mu sakit. 
Lebih baik aku yang sakit dari pada dirimu" ucap Alvaro 
yang langsung dapat cubitan di perut pria itu. 


"Bisa-bisanya kau gombal di saat seperti ini" Alvaro meringis 
seraya mengusap bekas cubitan kekasihnya itu. 


"Tapi aku jujur, lebih baik aku yang sakit dari pada dirimu" 


Alanta menghela nafas kasar. "Selama aku belum sembuh. 
Kau tidak di perbolehkan mencium ku!" Baru saja Alvaro 
akan protes namun Alanta sudah. Membuka suaranya. 


"Tidak ada protes!" 


"Iya bawel!" Namun sebelum akhirnya mereka terpejam 
Alvaro dengan cepat mencuri kecupan lagi dari bibir Alanta 
yang menggoda. 


Wajib follow author 
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Mereka masih blm melakukan itu y gyys.... 


Tolong di maklumi kalo banyak typo karena aku 
langsung up g di baca ulang. 


Vote comennya jangan lupa. 


Skandal Chapter 35 


Tandai typo 
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Alanta terbangun ketika matahari belum menunjukkan diri. 
Kemarin malam dia tidur sangat nyaman dalam dekapan 
Alvaro, hatinya berdesir saat mengingat berapa telatennya 
Alvaro merawat dirinya saat sakit. 


Ngomong-ngomong soal sakit. Hari ini tubuh Alanta sudah 
lebih baik dari pada semalam. Gadis itu beralih menatap 
wajah Alvaro yang masih terlelap dengan sangat damai. Dia 
usapannya wajah Alvaro secara perlahan, dari mulai mata, 
hidung, dagu, dan terakhir Alanta berhenti di bibir pria 
tersebut. 


Lembut, satu kata yang menggambarkan bibir Alvaro. Entah 
dapat keberanian dari mana, Alanta sudah menempelkan 
bibirnya pada bibir pria itu. Namun dia langsung tersentak 
kaget saat mendapat balasan dari bibir Alvaro. Melumat 
bibir Alanta tanpa membuka mata seakan sedang bermimpi, 
sedangkan gadis itu terdiam tak berniat membalas. 


Alanta memejamkan matanya menikmati permainan yang di 
ciptakan oleh Alvaro. "Menikmati permainan ku, sweetie?!" 
Ucap Alvaro serak menatap Alanta dalam, seakan ingin 
memakan gadis itu hidup-hidup. 


"E-hm" Alanta langsung terduduk di atas kasur bingung 
untuk mencari alasan yang tepat di susul oleh pria itu yang 


bersandar di kepala ranjang. Alvaro terkekeh seraya 
menggeleng menyaksikan tingkah Alanta yang 
menggemaskan. 


Tangan pria itu beralih mendarat di kening Alanta. "Kau 
sudah tidak panas" Mengecek suhu tubuh gadis itu. 


"Iya aku sudah sembuh, apa kita akan pulang sekarang?" 
Bukannya menjawab pertanyaan kekasihnya itu, Alvaro 
malah bertanya balik. 


"Kau ingin pulang sekarang atau nanti?" Ucap Alvaro seraya 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Aku ingin pulang saja, lagi pula sudah ada orang yang 
berjanji ingin menikahi ku saat sampai di Indonesia" Alanta 
melirik Alvaro sekilas lalu tersenyum. Semalam pria itu 
berkata saat sampai di Indonesia dia akan meminta restu 
pada keluarga Alanta untuk menikahi gadis tersebut. 


"Apa kau sesenang itu saat mendengar dia ingin menikahi 
mu, siapa tau dia hanya bercanda!" Ucap Alvaro yang 
langsung mendapatkan pelototan dari mata Alanta. 


"Oh jadi kau hanya bercanda!" Sinisnya garang seraya 
berkacak pinggang mengintimidasi pria itu. Sial Alvaro 
salah bicara, niatnya hanya bergurau tapi kenyataannya dia 
malah membangunkan singa tidur. 


"Tidak begitu, aku benar akan menikahi mu!" Alanta hanya 
mendengus sebal saat mendengar ucapan Alvaro. Dia 
sedang datang bulan jadi emosi nya sedikit tidak bisa 
terkontrol. 


"Hei mengapa kau sangat sensitif hari ini?" Alvaro bingung 
karena Alanta nya tidak pernah marah hanya karena hal 


sepele. Namun tiba-tiba sebuah pikiran negatif datang pada 
otak pintar pria itu. 


"Apa kau hamil?!," Alanta melotot tak percaya dengan 
kalimat yang di lontarkan oleh Alvaro. "Apa aku 
melakukannya dengan mu saat kita mabuk hari itu?" Tanya 
Alvaro yang malah langsung dapat cubitan di perutnya 
dengan kencang. 


"Hamil?!, Aku masih virgin!" Nafas Alanta tidak beraturan 
karena emosi yang meluap. "Kau tau aku tengah datang 
bulan hari in, jadi perhatikan kalimat mu jika tidak ingin ku 
marahi" peringat Alanta membuat Alvaro diam seribu 
bahasa. Sirnah sudah harapan Alvaro, padahal dia berharap 
Alanta benar-benar hamil dan mengandung anaknya di 
perut gadis itu saat ini. 


"Berapa lama lagi kita harus m nunggu?" Alanta bersandar 
pada dada pria itu manja. Sedangkan tangan kanan Alvaro 
merangkul pundak Alanta posesif. Mereka tengah berada di 
ruang tunggu bandara karena hari ini akan kembali pulang 
ke Indonesia. 


Alvaro memesan kelas bisnis, walau awalnya dia berniat 
ingin naik jet pribadi milik keluarganya tapi langsung di 
tolak mentah oleh Alanta, dengan alasan ingin menikmati 
perjalan dengan pesawat umum. 


"Sudah ku bilang lebih baik kita naik jet pribadi saja" 


"Tidak mau!" Kekeh Alanta. Alvaro menggeleng dengan 
sikap keras kepala kekasihnya itu, padahal dia masih belum 
terlalu pulih untuk pulang hari ini. 


"Keras kepala!" 


"Gapapa, tapi sayang kan?" Serunya menatap Alvaro seraya 
berkedip. Dengan secepat kilat Alvaro mencuri kecupan dari 
bibir gadis itu. 


"Tentu saja" ucap Alvaro seraya mengacak rambut pirang 
Alanta dengan gemas. 


Pesawat mendarat pukul 07.00 wib di bandara Sukarno 
Hatta. Alanta gadis itu tertidur, dia sangat kelelahan karena 
perjalanan yang memakan waktu banyak dengan tubuh 
yang tidak terlalu fit. Untung saja Alvaro sudah 
memberitahu orang suruhannya untuk membawa barang- 
barang mereka. 


"Apa kau masih kuat?" Alanta hanya mengangguk lemah 
sebagai jawaban. "Mau ku gendong?" 


"Tidak usah aku hanya ngantuk" tolak gadis itu. 


Baru beberapa langkah mereka keluar dari pintu keluar, 
betapa terkejutnya Alvaro dan Alanta saat melihat betapa 
banyaknya wartawan di luar sana. Awalnya Alanta berfikir 
mungkin akan ada selebritis terkenal akan datang. Tapi dia 
salah karena sekarang semua kamera tengah menyorot 
mereka berdua. 


Seketika semua wartawan itu langsung mengerubungi 
mereka berdua. Untungnya beberapa anak buah Alvaro 
yang menjemput langsung sigap melindungi mereka 
berdua. Tapi tetap saja anak buah pria itu masih kalah 
dengan jumlah wartawan yang ada. 


"Minggir beri jalan!" Teriak salah satu anak buah Alvaro, tapi 
sama sekali tak di gubris oleh para wartawan itu. 


"Alvaro berapa lama kalian sudah berpacaran?" 


"Tolong beri komentar tentang hubungan kalian" 
"Sudah berapa lama lama kalian kenal!" 
"Bagaimana liburan kalian di Madrid!" 


Beberapa pertanyaan terlontar dari wartawan yang berbeda. 
Alanta sedikit risih dengan semua wartawan itu. Alvaro 
sedari tadi merengkuh Alanta posesif seraya memasang 
wajah datar. 


Beberapa pertanyaan masih terus datang tapi tidak sama 
sekali dari pertanyaan itu semua di jawab oleh Alvaro dan 
Alanta. Mereka berdua memilih bungkam sampai memasuki 
mobil. Mereka berdua sudah berpengalaman menghadapi 
situasi seperti itu. 


"Sial bagaimana bisa wartawan ada sebanyak itu!" Omel 
Alvaro lalu beralih menelpon seseorang dengan kesal. 


"Sudah kuduga kau akan menelpon ku" ucap seseorang di 
balik telpon itu. 


"Mengapa kau tidak memberi tau ku jika wartawan sudah 
tau tentang hubungan ku!" 


"Aku sudah memberi tau mu, tapi hari itu kau malah marah- 
marah katanya aku mengganggu aktivitas kalian berdua" 


Seketika Alvaro terdiam mengingat perkataan Leon. Leon 
memang sudah memberi tau Alvaro di hari dimana Alvaro 
dan Alanta tengah bercumbu. Pria itu menyuruh Alvaro 
untuk membuka media sosial karena tengah ramai dia 
perbincangkan. Namun Alvaro malah marah-marah dan 
memutuskan sepihak telpon Leon, lalu ponselnya langsung 
tidak aktif selama Dua hari dan hari ini baru kembali aktif. 


"Oke salah ku!" Ucap Alvaro kembali memutuskan panggilan 
sepihak tanpa menunggu balasan dari sahabatnya itu. 
Sedangkan Leon di balik telpon sudah mengumpat, 
menyumpah serapahi Alvaro. 


Untung temen batin Leon seraya mengelus dada. 


"Mengapa wartawan bisa ada disini?" Tanya Alanta saat 
Alvaro tengah fokus memainkan ponselnya. 


"Kita di ikuti oleh paparazi" ucap Alvaro serius seraya 
menunjukan foto mereka berdua saat di Madrid. 


"Semoga saja kedua orang tua kita tidak akan marah!" 


"Tentu!" Balas Alvaro. Bukan tanpa alasan pria itu berkata 
demikian. Kedua orang tua mereka sedari awal memang 
sudah mengetahui hubungan keduanya jadi tidak akan ada 
masalah. Yang jadi masalahnya adalah beberapa investor di 
perusahaan, mungkin mereka akan menarik beberapa 
investasi dan saham karena pemimpin perusahaan terkena 
skandal. Tapi Alvaro yakin semua ini tidak akan berpengaruh 
pada perusahaan nya yang besar termasuk perusahaan 
Maxsean. 

Sombong amat-:v. 


Makin unyu sama pasangan satu ini.... 


Btw aku lagi sakit. Doain ya semoga cepet sembuh biar bisa 
nulis next chapter nya. Kayanya ketularan Alanta:v 


Vote comennya jangan lupa. Semakin banyak kalian 
klik vote dan menulis komen semakin cepat aku 
update. 


Btw siapa yang sebarin skandal ini ya?!! 


10 Juni 2020 


Restu Chapter 36 


Sebagai permintaan maaf aku karena salah nulis 
Chapter 35 jadi 36. Di chapter 36 yang asli ini:v aku 
bakal bikin long Chapter. Jadi nikmat cerita nya. 


Tandai typo 


Mobil yang Alvaro dan Alanta tumpangi berhenti tepat di 
depan gerbang hitam yang menjulang tinggi, yaitu rumah 
keluarga Maxsean . Mereka berniat pulang ke apartemen 
tapi niatnya di urungkan karena di sana juga terdapat 
banyak wartawan. Jadi Alvaro dan Alanta sepakat untuk 
pulang kerumah masing-masing sampai semua ini tidak 
terlalu rumit. 


Namun sialannya di rumah keluarga Maxsean juga terdapat 
beberapa wartawan walau tidak terlalu banyak seperti di 
bandara. Mungkin setelah dari bandara para wartawan itu 
berpencar. Alvaro yakin 100% pasti di rumah keluarga nya 
juga tengah ada wartawan yang menunggu. 


"Apa perlu saya usir mereka dulu?" Tanya anak buah 
kepercayaan Alvaro. 


"Tidak apa-apa, jalan saja. Kita tidak masalah jika terpotret 
mengambil gambar" ucap Alvaro di susul anggukan kepala 
Alanta. Mereka memang tidak berniat menutupi seratus nya. 
Namun mereka harus berhati-hati untuk mengatakannya 
pada publik. 


Beberapa wartawan mengambil foto mobil yang di tumpangi 
Alvaro dan Alanta. untung saja gerbang langsung terbuka, 
jadi tidak terlalu lama membuat mereka sebagai objek foto. 


"Aku bagaikan artis terkenal" Gumam Alanta menoleh 
kebelakang. 


"Begitulah jadinya jika menjadi kekasih orang tampan!" 
Ucap Alvaro sombong yang langsung dapat pukulan dari 
Alanta. Di situasi seperti ini saja Alvaro masih bisa 
menyombongkan dirinya. 


Alvaro dan Alanta turun dari mobil berjalan beriringan 
memasuki rumah besar milik keluarga Maxsean. Alanta 
yakin orang tuannya tidak akan memperpanjang masalah 
ini namun tidak dengan Lando yang akan mencemooh dan 
meledeknya. 


"Aku yakin kalian pasti akan kesini" itu bukan suara Olivia 
atau pun Lando melainkan suaran Max Daddy Alanta. Max 
menyambut kedatangan mereka berdua di ruang tamu 
seraya melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Dad?!" Alanta bingung akan tingkah Daddy-nya. Pria itu 
menatap Alanta dan Alvaro bergantian lalu menyuruh 
mereka duduk dengan matanya. 

Sedangkan mereka berdua langsung menurut saja karena 
raut wajah Max yang teramat serius. 


"Jelaskan pada dad mengapa kalian bisa tertangkap kamera 
paparazi?, Dan mengapa selama dua hari tidak ada satupun 
dari kalian yang bisa di hubungi!" Tuturnya. Salah mereka 
memang karena sepakat menonaktifkan ponsel saat Alanta 
sakit. 


"Soal paparazi kami tidak tau sama sekali jika ada yang 
memotret kita di sana, jika ponsel kita memang tidak 
mengaktifkan ponsel Karena hari itu Alanta sakit" ucap 
Alvaro menjawab pertanyaan calon mertuanya itu setenang 
mungkin. 


Pria paruh baya itu memicitkan matannya mencari 
kebohongan dari perkataan kekasih anaknya. 


"Aku percaya!" Ucap Max datar. Namun setelah nya pria itu 
mengambil map berwarna coklat di atas nakas lalu 
melemparkannya dengan kasar ke atas meja. Membuat 
Alanta tersentak kaget. Dia tau dadnya tengah marah. Ini di 
luar ekspektasi gadis itu. 


Dengan cekatan Alvaro langsung membuka map itu 
mengeluarkan isi di dalamnya. Betapa terkejutnya dia saat 
melihat banyak foto dirinya dengan Alanta di sana tapi yang 
membuat dia terkejut adalah foto Alvaro tengah berciuman 
di lift kantor, lalu di lorong gedung apartemen mereka, dan 
masih banyak lagi. 


"Selama ini kalian tinggal bersama?!" Seru Max dengan 
nada suara tinggi. Alanta sedari tadi hanya diam dia tidak 
tau harus berbuat apa karena ini pertama kali dia melihat 
max semarah itu setelah sekian lama. 


"Itu benar" balas Alvaro. Mereka bisa mendengar umpatan 
yang keluar dari bibir pria paruh baya itu. 


"Kalian sudah melakukan apa saja, apa kau tengah hamil!" 
Tunjuk Max pada anaknya membuat kedua pasangan itu 
mengernyitka keningnya heran. Tidak percaya akan 
pemikiran pria paruh baya itu. 


"ya aku hamil!" Balas Alanta judes seraya membuang 
muka, dia tidak habis pikir dengan pikiran Daddy-nya yang 
menganggap nya hamil. Alvaro mendelik tak percaya. 


"Tidak, kami belum pernah melakukannya" ucap Alvaro 
meluruskan kalimat Alanta yang melantur. Max hanya 
terdiam tidak merespon sama sekali. 


"Berhubung anda sedang disini, saya ingin meminta restu 
pada anda untuk mempersunting putri anda menjadi istri 
saya!" Ucap Alvaro serius. Alanta mendekap mulutnya tidak 
percaya, dia tau Alvaro memang akan meminta restu pada 
orang tuannya. Tapi tidak terlintas dalam benak gadis itu 
jika akan meminta restu di saat situasi seperti ini. 


"Saya menolak!" Tegas Max yang langsung dapat tatapan 
tak bersahabat dari sang anak. 


"Dad!" Omel Alanta. 


"Maksud dad tidak untuk sekarang jika tidak mau membuat 
situasi menjadi semakin rumit, Dad mau kamu bertunangan 
dulu secara resmi. Lalu setelah itu baru menikah" 

Jelas Max memberi lampu hijau. Raut wajah Alvaro seketika 
berbinar senang. 


"Jadi anda merestui hubungan kita?" Tanya Alvaro tak 
percaya, yang langsung dapat anggukan dari pria itu. 


"Saya merestui, tapi setelah ini Alanta akan tinggal di sini 
sampai kalian menikah!" Putus Max membuat raut keduanya 
menjadi masam. Terutama Alanta yang langsung cemberut 
tak suka. 


"Jika kalian ingin berciuman harap tau tempat, kalian 
tengah berada di Indonesia bukan di Amerika yang bebas. 
Apa lagi tinggal bersama seperti itu, mengerti!" Serunya. 


"Dan satu lagi beri tau orang tua mu untuk datang ke sini 
besok, kita atur hari pertunangan kalian!" Max bangkit 
duduknya. Alanta speechless tidak percaya akan apa yang 
di katakan sang Daddy. 


"Dad gak marah?!" Ucap Alanta menghentikan langkah pria 
itu, lalu menoleh menatap putrinya. 


"Tentu saja marah, siapa yang tidak marah jika tau anak 
perempuan semata wayangnya tinggal bersama lelaki, dan 
lebih parahnya kalian sudah..." Max tidak melanjutkan 
kalimatnya karena Alanta sudah berlari menghambur 
kedalam pelukan pria itu. 


"Alanta sayang dad!, Maaf karena membuat dad kecewa!" 
Ucap Alanta menenggelamkan kepalanya pada dada bidang 
Daddy. Sedangkan Max malah menatap Alvaro seperti 
berkata 'jaga dia' yang langsung di angguki Alvaro. 


Alanta menaiki anak tangga seraya bersenandung ria. dia 
masih tidak percaya jika dadnya akan merestui hubungan 
mereka. Jika di tanya kemana Alvaro? Pria itu baru saja 
pulang beberapa menit lalu. 


Baru saja kaki gadis itu menginjak lantai dua, sebuah suara 
membuat langkah kakinya terhenti. "Jika ingin bermesraan 
biasakan liat situasi jangan asal dimana aja" sindir Lando di 
depan pintu kamarnya. Membuat Alanta mencebikan 
bibirnya tak suka. 


"Yeh dasar nyinyir, bilang aja iri. Dasar jomblo!" Balas Alanta 
tepat menusuk harga diri sodara kembarannya itu. 


"Apa kata mu!" Lando mendelikan matannya menatap 
Alanta, namun gadis itu malah menjulurkan lidahnya 
meledek. 


"Urus saja dulu Emily baru nanti komentari hubungan ku!" 
Ucap Alanta lalu menghilang di balik pintu kamarnya. Lando 
hanya bisa mengelus dada sabar. 


Alanta merebahkan tubuhnya di atas kasur menatap langit- 
langit kamarnya seraya tersenyum senang. Dia tidak bisa 
membendung kebahagiaan nya karena sebentar lagi akan 
bertunangan dengan pria yang dia cintai yaitu Alvaro. 


Dua hari kemudian 


Beberapa jam yang lalu Alvaro dan Alanta baru saja 
mengadakan konferensi pers kepada awak media, seraya 
meluruskan berita miring yang tersebar. 


Alvaro tak kuasa menahan emosinnya saat membaca salah 
satu artikel di internet, yang mengatakan. 'Alvaro Zyano 
Anjaya pembisnis sukses sudah lama tinggal bersama 
kekasihnya, apakah wanita itu sekarang tengah hamil?' 
setelah membaca artikel itu dia langsung bertindak tegas. 
Dan tak lupa menuntut si pembuat artikel tersebut. 


"Bukankah hari ini keluarga kita akan bertemu?" Tanya 
Alanta. Alvaro menoleh seraya tersenyum. Seharusnya 
kemarin kedua keluarga itu bertemu, tapi karena wartawan 
semakin gencar mencari informasi membuat mereka 
mengundurkan pertemuan setelah konferensi pers. 


Mereka berjalan beriringan keluar dari salah satu gedung 
berita terbesar di Indonesia di kawal oleh beberapa petugas. 


"Langsung pulang?" Tanya Alanta. 


"Iya, orang tua ku sudah ada dirumah mu!" Ucap Alvaro 
seraya melirik layar ponselnya. 
Alanta mengangguk sebagai respon. 


"Kalian ingin tema seperti apa?" Tanya Olivia. Alvaro dan 
Alanta saling pandang karena mereka tidak pernah 
memikirkan itu, yang mereka pikirkan hanyalah 
bertunangan dan boom, selesai. 


"Pink" itu bukan suara Alanta melainkan Alvaro. Semua 
orang yang berada di ruang keluarga seketika menatap 
Alvaro tak percaya, apalagi Nanda dan Lando yang menatap 
aneh pria itu terang-terangan. 


"Alanta suka warna pink!" Ucap Alvaro datar, yang langsung 
di angguki semua orang. 


Jika pink saja warnanya terlalu feminim, ada usulan warna 
tambahan?" Ucap Widya mama Alvaro. 


"Item aja!" Usul Nanda. 


"Itu mah maunya kamu, biar jadi warna black pink sekalian 
pasang poster semua member" sindir Widya pada anak 
bontot nya itu yang langsung di susul kekehan. 


"Putih aja mah, jadi temannya pink white" ucap Alanta, yang 
langsung di setujui oleh Alvaro. 


"Gaunnya?" Tanya Olivia. 
Ini tunangan tapi kaya mau nikahan batin Alanta. 


"Gaun sama cincin biar Alanta sama Alvaro sendiri yang 
pilih, lagian acara nya masih 4 Minggu lagi" 


"Yasudah mom setuju!" 


Alvaro bangkit dari duduknya seraya menggenggam tangan 
Alanta. "Alvaro sama Alanta izin keluar dulu!" Ucap pria itu 
lalu melenggang keluar, tanpa memperdulikan protes dari 
orang tua mereka. 
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TANDAI TYPO 


"Kita mau kemana Al?" Alanta menoleh menatap Alvaro 
yang tengah fokus menyetir. 


"Ke suatu tempat" Alvaro mengerlingkan matanya 
menggoda Alanta. Membuat detak jantung Alanta tak 
beraturan. Tak lama akhirnya mobil yang mereka tumpangi 
berhenti di sebuah pekarangan rumah yang megah. Dan 
Alanta tau siapa pemilik rumah ini. 


"Mengapa kesini?" Alvaro bukannya menjawab malah 
meraih tangan Alanta, menggandengnya dengan erat takut 
kehilangan. 


"Sudah lama sekali aku tidak kesini" gumam Alvaro 
melangkah memasuki rumah. Alanta mengangguk setuju, 
dia juga sudah lama sekali tidak pernah kesini lagi. 


"Selamat datang tuan Alvaro!, Sudah lama sekali anda tidak 
datang" Ucap salah satu pelayan di sana seraya 
membungkuk hormat. Alvaro dan pelayan itu sedikit 
berbincang sampai akhirnya, dia meminta izin kembali ke 
belakang. 


"Apa kau ingat saat pertama kali menginjakkan kaki di 
rumah ini?" Tanya Alvaro menuntun duduk di sofa ruang 
tamu. 


Alanta seketika mencebikan bibirnya kesal saat Alvaro 
kembali mengingat kenangan itu. Hari di mana saat Alanta 


baru beberapa hari bekerja di perusahaan Alvaro, dan dia 
menyuruh Alanta untuk datang ke rumah ini. 


Betapa takutnya Alanta saat menginjakan kaki dirumah itu 
tiba-tiba lampu padam dan membuat Alanta benar-benar 
ketakutan setengah mati. Saat gadis itu akan membuka 
pintu tangannya langsung di cekal oleh seseorang dan 
membuat Alanta berteriak histeris dan tidak sadarkan diri. 


"Tentu saja aku ingat, itu adalah kenangan terburuk. 
Bagaimana tidak baru saja menginjakan kaki lampu 
langsung padam dan anehnnya lagi pintu langsung tertutup 
dengan kencang" Alanta sangat kesal saat mengingat 
kejadian buruk itu. Alvaro terkekeh mengacak rambut 
pirang Alanta dengan gemas. 


"Maaf dulu aku sangat keterlaluan pada mu, niatnnya hanya 
ingin menakuti mu. Tapi hasilnya di luar ekspektasi. 
ternyata kau benar-benar takut sampai pingsan seperti itu" 
Alanta tak habis pikir akan tingkah Alvaro dulu, dia selalu 
saja bisa merusak mood Alanta setiap hari, lalu 
membuatnya marah, dan terkadang malahan hampir 
membuat gadis itu menangis akan kegilaan yang Alvaro 
perbuat. 


"Sudah lah lupakan aku malas mengingat kejadian itu" ucap 
Alanta seraya menyilangkan kedua tangannya. 


Alvaro mengedipkan sebelah matanya menatap Alanta 
berbinar. "Apa kau ingin mengingat yang ini?" Tanpa aba- 
aba Alvaro membawa tubuh Alanta ke atas pangkuannya. 
Gadis itu tersentak namun seketika langsung menetralkan 
wajahnya kembali seraya balas menatap Alvaro. 


Seketika kilatan ingatan tentang kejadian di mana mereka 
berciuman di sofa ini pun terngiang di pikiran Alanta. 
Membuat pipi gadis itu bersemu merah tanpa sadar. 


"Menikmati ingatan indah itu baby!" Bisik Alvaro 
memainkan kedua alisnya naik turun. Alanta ingin marah 
awalnya, namun ia tidak bisa menampik bahwa dia memang 
menikmati itu. 


Alanta menampar pelan pipi Alvaro lalu langsung 
menghambur memeluk pria itu dengan sangat erat seraya 
menopang wajahnya di bahu Alvaro. 


"Kau menyebalkan. Selalu membuat ku marah dan selalu 
membuatku bahagia--" Alanta menjeda kalimatnya seraya 
menatap Alvaro yang juga tengah menatapnya dengan tak 
berkedip. 


Cup 


Di kecupannya Bibir pria itu beberapa detik seraya 
tersenyum hangat melambangkan kebahagiaan. "I love you" 
ucap Alanta kembali memeluk Alvaro. 


Awalnya dia terkejut saat Alanta mengecup bibirnya, dan 
jantungnya semakin berdebar saat gadis itu menyatakan 
cinta. 


"Too" balas pria itu singkat tapi membuat hati Alanta 
menghangatkan. Alvaro membalas pelukan Alanta tak kalah 
eratnya. Menyalurkan kenyamanan dan kebahagiaan. 


Thanks God, setidaknya kali ini kau tidak mengambil 
kebahagiaan ku lagi batinnya bersyukur, seraya mengelus 
rambut legam Alanta. Namun tak lama dia bisa merasakan 
hembusan nafas kekasihnya yang mulai beraturan, dan 
Alvaro yakin pasti Alanta tengah tertidur. 


Alvaro menggeleng tak percaya, secepat itu Alanta tertidur 
dalam dekapannya?. 


"Tetaplah bersama ku" di kecupannya kening gadis itu 
cukup lama sampai akhirnya Alvaro membopong Alanta 
yang masih terlelap seperti bayi dalam dekapannya 
kekamar. Jangan berpikiran negatif dulu, Alvaro hanya 
membawa Alanta kekamar untuk tidur bukan untuk berbuat 
yang macam-macam. 


Alanta meregangkan otot tubuhnya yang terasa kaku. Dia 
sudah terbangun dari beberapa menit yang lalu, namun 
entah mengapa sangat malas untuk bangkit dari kasur itu. 


Alanta mengedarkan menatap sekeliling dan tersadar jika 
kamar ini bukan kamar miliknya seraya mengingat 
bagaimana bisa berbaring di kasur ini. Alanta beranjak 
turun berjalan menuju rak buku yang tersusun rapih di 
sudut ruangan. 


Dia melihat-lihat koleksi buku yang Alvaro miliki, di sana 
banyak sekali buku tentang kedokteran membuat Alanta 
mengernyitkan dahinya heran, dia baru tersadar jika selama 
ini belum tau apa-apa tentang Alvaro. Sampai akhirnya 
matannya menemukan buku berwarna coklat yang menarik 
dengan judul my diary. 


Belum selesai keterkejutan Alanta saat tau jika Alvaro 
tertarik akan ilmu kedokteran dan sekarang dia dibuat 
tercengang saat tahu jika pria itu menulis sebuah diary. 
Alanta membuka buku itu dengan perlahan. 


Betapa terkejutnya dia saat membuka halaman pertama 
buku itu langsung di suguhkan foto seorang wanita yang 
sangat cantik seraya tersenyum cerah menatap kamera. Dan 
di bawah foto itu tertulis Matahari ku. 

Hati Alanta berdesir seraya bertanya-tanya siapa wanita di 
dalam buku itu. 


"Sedang apa?!" Kalian pasti tau suara siapa. 


Alanta tersentak kaget saat Alvaro memeluknya dengan 
tiba-tiba dari belakang. Dengan cepat gadis itu langsung 
mencubit perut kekasihnya dengan kencang, Alvaro 
meringis di buatnya. 


"Mengagetkan saja huh!" Sebalnya seraya berbalik menatap 
Alvaro. Alvaro terkekeh namun seketika terhenti saat 
melihat buku yang tengah Alanta pegang. 


"Apa kau membacanya?!" Dapat terlihat siratan amarah saat 
Alvaro mengatakan kalimat itu. 
Alanta menggeleng dengan polosnya. 


"Aku baru membuka halaman pertama" jawabannya jujur 
seraya menunjukkan foto di dalam buku itu. "Siapa dia?" 
Tanya Alanta to the poin. 


Satu 

Dua 

Tiga detik terlewat. Namun Alvaro mematung seperti tidak 
ingin memberi penjelasan. 


"Yasudah kalau tidak ingin menjawab" ucap Alanta kembali 
meletakan buku tersebut di tempat semula lalu berjalan 
melewati Alvaro yang masih terdiam. 


Sejujurnya Alanta kesal saat ternyata Alvaro enggan 
menjelaskan siapa wanita di foto tersebut. Membuat 
beberapa spekulasi negatif memenuhi otak cantik gadis itu. 


Alanta menghentikan langkahnya saat merasa tangannya di 
cekal oleh seseorang. "D-dia teman ku" Ucap Alvaro terbata. 
Alanta terdiam tak percaya. Teman macam apa yang 
menganggap temannya sebagai matahari pikir Alanta. 


"Oh" Hanya kata itu yang terlontar dari bibir Alanta. Dengan 
cepat Alanta pun langsung keluar dari kamar meninggalkan 


pria itu sendiri. Beberapa pikiran negatif menghantui 
dirinya. Membuat Alanta seketika cemas. 
Dia tidak merasa puas saat mendengar jawaban Alvaro. 


Tandai typo 


Yaallah aku ngantuk!!! 
Padahal baru jam segini 
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TANDAI TYPO 


Atmosfer di dalam mobil seakan berhenti. Alanta terus- 
menerus menatap Alvaro dengan heran. Sedari tadi Alvaro 
hanya terdiam di dalam mobil tidak berniat ingin bicara 
tidak seperti biasanya. 


"AI kau sakit?" Tanya Alanta khuatir menempelkan 
tangannya ke kening Alvaro mengecek suhu tubuh pria itu. 
Alvaro masih saja terdiam lalu menyingkirkan tangan Alanta 
dari keningnya pelan. 


"Tidak, aku baik-baik saja!" 

Setelah mengatakan itu, Alvaro kembali fokus menyetir. 
Sedangkan Alanta langsung membuang muka menatap luar 
jalanan dari jendela. 


Tiga puluh menit berlalu dan akhirnya mobil Alvaro berhenti 
di depan rumah keluarga Maxsean. "Kau tidak ingin mampir 
dulu?" Alvaro menggeleng sebagai jawaban. 


Alanta hanya menghela nafas pendek menatap kecewa 
pada pria itu. "Sebenarnya apa salahku sampai kau jadi 
seperti ini" omel Alanta yang sudah muak akan tingkah 
Alvaro. 


"Sudah kubilang aku lelah!" Serunya meninggikan suara 
membuat Alanta tersentak di kursi penumpang. Dia 
menatap tak percaya pada pria itu. Matanya seketika 
memerah, Alanta tau sebentar lagi dia akan menangis. 


"Ka-u membentuk ku?!" Seketika pikiran Alanta langsung 
kosong, gadis itu buru-buru membuka pintu namun Alvaro 
berhasil menghentikan tindakan Alanta. 


"Alanta" ucal Alvaro pelan seraya meraih tangan gadis itu. 
"Jangan sentuh!" Alanta menghempas tangan Alvaro 
dengan kasar. Namun tidak membuat pria itu gentar, 
ditariknya tubuh gadis itu langsung kedalam dekapannya. 


"Oke aku minta maaf, salah ku karena mendiamkan mu!" 
Alvaro menjeda kalimatnya saat mendengar suara isak 
tangis Alanta di dalam dekapannya. Pria itu menghela nafas 
panjang. Dia merasa bodoh selalu membuat Alanta 
menangis. 


"Aku benar-benar lelah, jadi kumohon jangan mempersulit 
ku" Alanta mendongak kan kepalannya menatap wajah 
Alvaro. Apa dia tidak salah dengar dengan kalimat yang 
baru pria itu ucapkan. Menyulitkannya? Batinnya tak 
percaya. 


"Jadi aku menyulitkan mu? Kalau begitu maaf kalau selama 
ini aku menyulitkan mu!" Ucapnya membuka pintu mobil 
dengan terburu-buru lalu di banting nya dengan kasar. 


Alvaro terdiam tak berniat mengejar gadis itu. Dia hanya 
memperhatikan Alanta dari dalam mobil sampai menghilang 
di balik pintu. Alvaro meremas setirnya dengan kasar. 


Mengapa di saat seperti ini aku haru mengingat mu! 
Batinnya frustasi lalu kembali melajukan mobilnya 
membelah jalanan. 


Tiga hari sudah berlalu setelah pertengkaran kecil itu 
namun Alvaro dan Alanta belum saling menukar kabar. 
Diantara keduanya sama sekali tidak ada yang mau 
mengalah untuk sekedar mengirim pesan. 


Alanta sedari tadi terus menatap ponselnya. Di dalam 
hatinya tengah mencaci maki Alvaro. 


"Sial, sial! Mengapa kau belum menghubungi ku." Rancau 
nya kesal seraya memukul-mukuli bantal yang tengah ia 
peluk. 


"Apa kau sudah gila?" Lando menatap Alanta datar seraya 
menyilangkan tangannya bersandar di pintu kamar gadis 
itu. 


"Apa kau bilang!" Teriak Alanta murka seraya melempar 
bantal yang tadi di pukul-pukulinya kearah kembarannya 
itu. Namun dengan cepat Lando langsung menghindari 
seraya menjulurkan lidah meledek Alanta dan hal itu benar- 
benar membuat Alanta semakin murka. 


Setelah itu Lando menyeringai senang seraya berlari 
mendekat pada Alanta. Gadis itu tau apa yang akan Lando 
lakukan dengan cepat Alanta berusah turun dari kasur 
namun kalah cepat dengan Lando. Pria itu sudah lebih dulu 
menarik tubuh Alanta. Lalu melemparnya ketengah kasur. 


"Lando aku tidak bisa napas!" Teriak Alanta karena pria itu 
membekap mukanya dengan bantal dan sedangkan satu 
tangannya menggelitiki perut Alanta membuat gadis itu 
meronta. 


"LANDO!" Teriaknya sangat kencang dia yakin teriakannya 
itu bisa terdengar sampai bawah. Sedangkan Lando masih 
saja melancarkan aksinya menggelitiki perut Alanta tanpa 
henti. 


Alanta masih terbahak. Namun kedua tangannya tidak diam 
saja. Dengan cepat Alanta pun menjambak rambut 
kembarannya itu dengan kencang, Lando meringis. 


"Sial!" Maki Lando. 


"Apa yang kalian lakukan!" Pekik Olivia menyaksikan kedua 
anaknya itu. Dia hanya bisa menggelengkan kepalanya. 
Tidak percaya dengan tingkah kedua anaknya yang sudah 
dewasa namun masih saja bertengkar bagaikan anak kecil. 


"Alanta nih mom menjambak rambutku" 


"Lando mom menggelitiki Alanta!" Adu mereka secara 
bersamaan. "Kalau begitu sekarang cepat hentikan!" Teriak 
Olivia frustasi karena kedua anak malah melanjutkan 
pertengkaran. 


"Kalian berdua membuat mom pusing" Alanta dan Lando 
malah tersenyum menatap ibunya tanpa dosa. "Kali ini kau 
menang!" Ucap Lando lalu bangkit dari kasur Alanta yang 
sudah tidak berbentuk melenggang keluar dari kamar 
kembarannya itu. Namun sebelum keluar dia mengecup pipi 
ibunya sekilas. 


"Bye mom Lando akan berangkat ke kantor!" Ucapannya 
melambaikan tangan. 


"Jorok, kau belum mandi Lando" teriak Alanta. Pria itu 
menoleh menatap kembarannya. 


"Ya ini aku ingin mandi!" Ucapannya dan akhirnya 
menghilang di balik pintu. 


"Ya ampun kalian masih saja seperti itu" Olivia terkekeh 
seraya mengelus rambut panjang Alanta. 


"Kamu tidak berangkat kerja?" Alanta menggeleng. Dia 
malas bertemu dengan Alvaro sebelum pria itu minta maaf 
padannya. 


"Sedang bertengkar?" Tebak Olivia telat sasaran. Alanta 
mengedikan bahunya acuh. 


"Sesekali cobalah mengalah bukan berarti kalah. Maaf kan 
dia terlebih dahulu. Jangan terlalu kekanak-kanakan 
mengerti" 


"Tapi tetap saja mom, Alvaro sudah keterlaluan karena 
menganggap ku menyusahkan nya!" Alanta mencebikan 
bibirnya kesal. 


"Kamu harus lebih dewasa jika menghadapi suatu masalah!" 
Olivia menjeda seraya menatap Alanta dengan serius. 
"Memang kamu mau jika terus seperti ini. Bisa-bisa Alvaro 
membatalkan pertunangan kalian berdua. Memang kamu 
mau?" Alanta menggeleng dengan cepat. Dia tidak mau jika 
nanti pertunangannya batal. Alanta sudah terlalu nyaman 
dan cinta dengan pria itu. 


"Bagus kalau begitu cobalah mengalah dan temui dia 
sekarang juga" Olivia bangkit dari duduknya meninggalkan 
Alanta yang termenung di atas kasur. 


Alanta sudah berada di ruang kerjanya seperti biasa 
menunggu Alvaro di sana. Dia terus terngiang dengan 
kalimat ibunya saat dirumah. Kata-kata Olivia benar-benar 
membuat Alanta tersadar akan kesalahannya yang mudah 
marah hanya Karena masalah sepele. Dan sekarang dia akan 
belajar menjadi orang yang lebih sabar dan pengertian jika 
tidak ingin semuanya hancur. 


Alanta tersentak kaget karena pintu ruangan itu terbuka 
dan memunculkan sesosok orang yang memang ingin dia 
temui. 


Alvaro pun sama tak kalah kagetnya saat melihat 
kekasihnya terduduk di sofa. Pria itu berdehem menetralkan 


ekspresi terkejut di wajahnya. 


"Ehm bagaimana kabar mu!" 

Ucap Alanta basa basi. Dia merasa canggung saat menatap 
kedua mata Alvaro. Pria itu tersenyum saat menyaksikan 
tingkah Alanta yang seperti itu. 


"Ada apa dengan mu, mengapa jadi kaku seperti ini" kekeh 
Alvaro menjatuhkan tubuhnya di sebelah Alanta. Hati Alanta 
berdesir saat melihat senyuman yang sudah lama tidak ia 
lihat. 


"Kau sudah tidak marah?" Tanya Alanta hati-hati takut 
kembali menciptakan percikan api pertengkaran. 


"Aku memang tidak marah, mungkin kau yang harus tanya 
pada diri mu sendiri. Apa kau sudah tidak marah" tanya 
balik Alvaro. Dengan cepat Alanta pun menggeleng. 


"Lalu mengapa kau tidak menghubungi ku?" 
"Menurut mu?" 
"Ku kira kau marah" 


"Tidak aku tidak marah, hanya saja memberi waktu untuk 
kau menenangkan diri" 


"Menenangkan diri apanya. Aku malah semakin marah saat 
kau tidak menghubungi ku. Aku kira kau akan membatalkan 
pertunangan kita nanti" ucap Alanta kembali berkaca-kaca. 
Sial, Alanta tidak tau entah mengapa jika dia bersama 
Alvaro dia malah menjadi sangat cengeng. 


"Aku tidak akan pernah membatalkan nya, jika bukan kau 
yang meminta" memeluk Alanta dengan erat. 


Follow akun aku 
masayusahill 


Gimana part ini seru apa enggak komen ya... 


Maaf kalo ada typo karena aku langsung up tanpa di 
baca ulang. 


Vote, komen nya jangan lupa, semakin kalian banyak 
vote dan komen semakin cepet juga aku update ya . 


16 Juni 2020 


Permulaan Chapter 39 


masayusahill 








TANDAI TYPO 


Alanta semakin paham dengan arti hubungan yang 
sesungguhnya. Sebuah hubungan bukan hanya sekedar dua 
orang yang saling mencintai, tapi juga sebuah hubungan 
yang di landasi kepercayaan, komitmen dan kedewasaan 
pikir gadis itu. 


Alanta hanya bisa terus berdoa dan berharap semoga 
hubungan nya dengan Alvaro tidak pernah goyah atau 
hancur. "Sudah jam makan siang!" Ucap Alanta. Alvaro yang 
mendengar kalimat kekasihnya itu langsung menoleh 
menatap jam tangannya seraya mengangguk. 


"Mau aku pesankan makanan?" Gadis itu menghampiri 
Alvaro yang baru saja mematikan komputer nya. "Kita 
makan di luar saja, setelah itu kembali kerumah ku. Ada 
berkas yang harus ku ambil" Ucap Alvaro. 


"Boleh aku yang memilih tempatnya?" Alanta langsung 
menghambur menggandeng tangan Alvaro. Pria itu 
mengangguk seraya membawa Alanta mendekat, 
merengkuh pinggangnya. 


Lift terbuka menampakan beberapa karyawan di dalam 
sana. Mengapa mereka tidak memakai lift kusus? Karena lift 
itu tengah di perbaiki. Seketika karyawan yang ada di dalam 
langsung menunduk hormat. 


Alvaro berdehem menunjukkan sikap coolnya, seraya 
semakin mendekap tubuh Alanta saat masuk kedalam lift. 


Lift berdenting mereka berdua langsung melangkah keluar. 
Alvaro berdecak sebal karena beberapa karyawan pria 
menatap Alanta seperti memuja gadis itu. Alvaro pun 
langsung memberikan tatapan tajam pada beberapa pria 
yang menatap gadisnya terang-terangan. 

Seakan berkata. Mau mati mau? 


"Ada apa Al?" Tanya Alanta saat melihat raut wajah pria itu 
yang berubah menyeramkan. 


"Banyak pria yang memperhatikan mu, aku tidak suka!" 
Ucap Alvaro ketus. Alanta hampir saja tertawa namun gadis 
itu tahan, jika dia tertawa sekarang, Alanta yakin bayi 
besarnya ini akan semakin marah. 


"Utu tu kekasih ku sedang cemburu" Alanta menoel-noel 
pipi Alvaro dengan gemas. Sontak kejadian itu membuat iri 
karyawan yang menyaksikan tingkah mereka. Bahkan 
beberapa karyawan wanita yang memuja Alvaro memekik 
histeris. 


"Aku tidak cemburu" 
"Lalu?" 
"Hanya marah!" 


Apa bedanya batin Alanta tak percaya. Namun sekelibat ide 
jahil memenuhi pikiran Alanta. 


"Lalu jika seperti ini apa kau masih marah" Alanta 
mengecup pipi kiri Alvaro sekilas. Alvaro terkejut akan aksi 
Alanta di tempat umum seperti ini. Biasanya gadis itu akan 
meraung jika Alvaro menciumnya di depan banyak orang. 


Namun Alvaro dengan cepat langsung merubah ekspresi 
terkejutnya. Pria itu mendekatkan wajahnya pada Alanta. 


"Tentu saja tidak" bisiknya serak tepat di telinga gadis itu, 
membuat bulu kuduk Alanta meremang. 


"Kita tidak jadi ke tempat makan?" Heran pria itu, saat 
Alanta malah mengarahkan jalan menuju apartemen mereka 
bukan ke restoran. 


"Ini kita akan kesana" ucap Alanta mantap. Alvaro hanya 
menurut menyetir dengan aman tanpa protes. Namun 
seketika pria itu mengernyitkan dahinya saat Alanta malah 
mengarahkannya ke basement gedung apartemen mereka. 


"Ta-" belum sempat Alvaro protes pulut pria itu seketika 
langsung di bekap oleh Alanta. 


"Jangan banyak tanya, ikuti saja" ucap Alanta membawa 
Alvaro keluar dari mobil. Pria itu menurut dengan senang 
hati. 


Mereka berdua sudah berada di dalam. Alanta dengan cepat 
langsung menarik Alvaro ke pantry. "Kau duduk, aku akan 
yang membuatkan makanan" ucap Alanta dengan senyum 
yang tak kunjung lemas di bibir manis itu. 


"Oke!" Jawabnya singkat. Beberapa menit berlalu tapi 
Alanta masih berkutat dengan masakannya. Alvaro terus 
memperhatikan Alanta tanpa berkedip. Demi apa pun Alanta 
sangat cantik dengan rambut yang di kuncir asal seperti itu. 


Alvaro bangkit dari duduknya, lalu langsung memeluk 
Alanta dari belakang seraya menopang dagunya tepat di 
bahu gadis itu. 

"AI aku sedang masak, pelukannya nanti saja!" Ucap Alanta 
berusaha melepas pelukan pria itu. Namun hasilnya nihil, 
Alvaro terlalu erat memeluk nya. 


"Tidak mau" tolaknya mentah. Gadis itu hanya menggeleng, 
tidak memperotes sikap Alvaro yang manja seperti ini. 


Alvaro menyeringai senang saat melihat leher mulus Alanta. 
Pria itu pun menenggelamkan wajahnya di leher Alanta, 
seraya memberikan kecupan singkat di leher itu membuat 
Alanta menahan geli. 


"AI!" Pekik Alanta saat Alvaro menghisap dan menggigit 
lehernya itu. Alanta berbalik membuat tatapan mereka 
bertemu. "Aku sedang masak" rengeknya kesal. Alvaro 
malah menggidikan bahunya acuh. 


"Cium aku dulu, baru aku akan berhenti" 


Alanta memutar bola matanya malas. Dia paling sebal saat 
sikap manja Alvaro sudah keluar seperti ini. Cup, Alanta 
mendaratkan kecupan singkat di atas bibir Alvaro membuat 
mata pria itu langsung berbinar. 


"Sudah, sekarang lepaskan" bukannya melepas rengkuhan 
itu Alvaro semakin mempererat seakan takut kehilangan. 
Alanta pun menggeleng lalu kembali masak. 


"Aku keatas dulu untuk mengambil berkas" Alvaro berjalan 
menuju tangga. 


"Apa aku boleh berkeliling?" Alanta memang sering 
kerumah ini, tapi dia sama sekali belum pernah melihat seisi 
rumah Alvaro. 


"Tentu saja, lagi pula setelah menikah kita akan tinggal di 
sini" Alvaro mengedipkan matannya membuat pipi Alanta 
memerah. 


Alanta baru sadar jika rumah milik Alvaro sangat indah dan 
besar. Tak heran jika rumah itu besar pasalnya Alvaro 


memang sangat kaya. Setiap ruangan Alanta masuki, gadis 
itu terkejut saat melihat banyak sekali alat musik di sana. 


"Aku tidak tau jika Alvaro suka musik" gumamnya kembali 
menutup pintu. Dia pun kembali berjalan menyusuri lorong, 
gadis itu mengernyitka kening saat melihat belokan di 
lorong itu dan berakhir di sebuah pintu berwarna coklat 
yang berdebu. 


Alanta yakin pasti ruangan itu tidak pernah di kunjungi 
siapapun walau itu hanya pelayan. Bukannya merasa takut 
Alanta malah semakin penasaran akan sesuatu di balik 
pintu itu. 


Ceklek 


Pintu terbuka, kesan pertama Alanta masuk keruangan itu 
adalah gelap!. Tentu saja gelap, lampunya saja belum di 
nyalakan. Alanta meraba tembok mencari stop kontak di 
sana. 

Ketemu batinnya senang. 


Lampu menyala menyinari seisi ruangan. Alanta menganga 
tak percaya saat melihat berbagai foto dan lukisan di sana. 
Dia syok sangat syok sampai tidak bisa berkata-kata. 


Alanta masih membatu di tempat saat melihat foto Alvaro 
dengan wanita di buku yang waktu itu dia lihat. Berjalan 
mendekat ke salah satu foto kecil yang berada di atas meja. 


Air mata gadis itu terjatuh tanpa sadar. Hati Alanta 
berdenyut nyeri saat melihat foto yang tengah ia pegang. Di 
sana terdapat foto Alvaro dengan seorang wanita yang 
tengah berciuman mesra. Terlihat sekali jika mereka sangat 
bahagia. 


Alanta menggeleng tak percaya. "Tidak mungkin" 
gumamnya. Alanta berharap semua yang dia lihat saat ini 
tidak nyata. Hatinya seakan remuk melihat foto yang 
terpanjang di sana. Foto Alvaro sedang tertawa dengan 
wanita lain. Air mata Alanta semakin tak terbendung, 
melihat foto Alvaro yang sedang melamar wanita itu yang 
tak kalah cantik darinya. 


"Alanta!" Seru seseorang menyentaknya sampai membuat 
foto di tangan Alanta terjatuh. 


Pranggg 


Kaca bingkai foto itu berserakan dimana-mana. Dapat 
terlihat dari raut wajah Alvaro yang memerah karena marah 
saat foto itu terjatuh. 


"APA YANG SEDANG KAU LAKUKAN!" Teriak Alvaro murka. 
Nafas pria itu tak beraturan karena emosi menguasainya. 


Tandai typo 


Tebak yuk kenapa Alvaro bisa marah kaya gituh?? 
Gimana seru gak? 


Vote, komennya jangan lupa. Semakin banyak vote 
dan komen semakin cepat aku update yeyeyeye!!! 
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Salah ku Chapter 40 


Tandai typo 
masayusahill 


Alanta tertegun ketika Alvaro meneriakinya dengan sangat 
lantang. Alanta tidak bisa mengatakan bagaimana 
perasaannya saat ini, terlalu campur aduk dan sakit. Dia 
terdiam cukup lama sampai akhirnya berani bertannya. 
"Katakan sejujurnya siapa wanita ini?" 


Alvaro menatap Alanta dengan sengit. "Apa peduli mu, 
SIALAN!" 


Alanta sudah tidak bisa menahan tangisannya lagi. Dia 
menangis sejadi-jadinya. Merasakan hati yang semakin sakit 
berdenyut. 


"Si-sialan?" Alanta mengucapkan nya dengan terbata. 
Plak 


Satu tamparan yang sangat keras mendarat di pipi Alvaro. 
Alanta menampar pria itu menyalurkan rasa sakitnya. 


"Kau yang sialan disini!" Dada gadis itu naik turun dengan 
nafas yang tidak beraturan. 


"Aku bertannya baik-baik, tapi kau malah berteriak pada 
ku!" 


Alvaro memegang pipinya seraya 
Tersenyum seakan meremehkan Alanta. Entah apa yang 


sekarang di pikirkan oleh pria itu. Alvaro seakan orang yang 
berbeda di mata Alanta, dia bukan Alvaro yang Alanta kenal. 


"Aku tidak perduli" Alvaro sudah keterlaluan dengan Alanta. 
Pria itu sama sekali tidak memikirkan perasaan kekasihnya 
saat ini. 


"Sekarang kau pergi dari rumah ku, aku muak melihat mu" 
ditariknya tangan Alanta dengan kasar oleh Alvaro agar 
mengikuti langkah kakinya. Gadis itu meringis saat 
tangannya di cengkram dengan sangat kencang. Alanta 
sadar betapa marahnya Alvaro saat ini. 


Dia terus memberontak. "Sa-sakit Al" air matanya terus 
turun membasahi pipi. "Kau sangat kasar" ucap Alanta 
sesegukan. Dia takut, sangat takut dengan Alvaro saat ini. 


"Tutup mulut mu!" 


"Aku minta maaf jika kata-kata ku membuat mu marah, ta-pi 
ku mohon jangan seperti ini" ucapnya lirih terus berusaha 
melepas cekalan tangannya. Alanta kira Alvaro benar-benar 
kan mengusirnya tapi dia salah. Pria itu menghempaskan 
Alanta dengan sangat kencang memasuki salah satu 
ruangan yang tak jauh dari ruangan tadi. 


"Kau tau apa salah mu?" Alanta menggeleng seraya 
menahan sakit karena pinggangnya terbentur lantai. 


Alvaro mendekatkan wajahnya, mengelus pipi gadis itu 
pelan lalu beralih mencengkram rahang Alanta dengan 
mata yang sangat berapi. 


"Mau tau apa salah mu?" 


Alanta mengangguk dengan takut. 


"Kau sudah lancang masuk keruangan itu! Dan membuat ku 
kembali mengingat nya. Kau tau itu?!" Alanta takut dengan 
Alvaro. Dia terus menangis. 


Namun dengan tiba-tiba saja tubuh Alvaro limbung dan 
terkapar tepat di hadapan gadis itu. Alanta memekik histeris 
saat melihat Alvaro tak sadarkan diri. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?!" Tanya Alanta panik pada 
seseorang di hadapannya. Setelah Alvaro tak sadarkan diri, 
Alanta yang panik pun tidak tau harus menghubungi siapa 
sampai akhirnya dia menghubungi orang itu. 


"Kau tenang saja. Aku yakin dia pasti baik. Mungkin yang 
sekarang tidak baik-baik saja kau Ta" ucap Leon setelahnya 
pria itu pun langsung bangkit dari duduk entah pergi 
kemana. Sampai akhirnya dia pun kembali dengan 
membawa baskom? Alanta menatap Leon dengan heran. 


"Untuk apa?" 


"Tangan mu biru harus segera di kompres" ucapnya. Tanpa 
menunggu respon Alanta, Leon malah lebih dulu menarik 
tangan itu. Bisa di bilang lengan kanan dekat bahu Alanta 
membiru karena benturan tadi. 


"Apa sakit?" Alanta menggeleng, dia sedikit merasa 
canggung saat wajah Leon agak dekat dengannya. 


"L-eon boleh ku bertanya, mengapa Alvaro bisa hilang 
kontrol seperti tadi?" Tanya Alanta. Leon pun langsung 
menghentikan gerakannya beralih menatap kedua mata 
gadis itu. 


"Apa kau tau siapa wanita di foto yang kau liat itu?" 
Bukannya menjawab Leon malah balik bertanya membuat 
Alanta langsung menggeleng, dia tidak tau siapa wanita itu. 


"Sejujurnya aku tidak ingin bercerita tapi saat melihat kau 
yang seperti ini, sepertinya aku harus Cerita" 


"Alvaro sakit karena wanita itu" Leon menghentikan 
Kalimatnya sengaja untuk melihat reaksi Alanta. 


"Sa-sakit?!" Serunya tak percaya. Leon mengangguk. 


"Dia memiliki gangguan kecemasan, dan emosional karena 
wanita itu. Setelah setahun Alvaro menjalani terapi akhirnya 
pria itu dinyatakan sembuh. 


Tapi saat mendengar cerita mu tadi saat Alvaro marah- 
marah dan hilang kontrol. Sepertinya penyakitnya kembali" 
Alanta tak bisa berkata-kata saat mendengar cerita dari 
Leon. 


Tanpa sadar air matanya kembali mengalir, dia merasa 
bersalah pada Alvaro. Jika saja dia tidak membuka ruang itu 
pasti Alvaro tidak akan seperti ini pikir Alanta. 


Leon yang bingung saat melihat gadis itu menangis tanpa 
pikir panjang langsung menarik Alanta kedalam 
pelukannya. 

"Jangan menangis" Alanta menggeleng. 


"Ini semua salah ku!" Lirih Alanta. 
"Ini bukan salah mu. Berhenti lah menan _ 


"Apa yang sedang kalian lakukan!" belum sempat Leon 
melanjutkan kalimatnya, namun sebuah suara membuat 
mereka reflek menoleh. 


Alvaro sudah sadar. "Al kau sudah sadar?!" Alanta langsung 
melepaskan pelukan Leon dan mendengarkan pada ranjang 
pria itu seraya mengelap air matanya dengan kasar. 


"Apa ada yang sakit?" Tanya Alanta, berharap Alvaro mau 
menjawab pertanyaannya. Namun pria itu malah terdiam 
seraya membuang muka. 


"Jangan sentuh aku!" Ucapannya menghempaskan tangan 
Alanta dengan kasar. Membuat gadis itu tertegun di tempat. 


"AI" ucap Alanta pelan meraih wajah Alvaro agar mau 
melihatnya. Tatapan kedua nya bertemu. Tapi dengan 
bodohnya Alanta malah kembali menangis. 


"Maaf kan aku Al, ini semua karena ku" lirih Alanta langsung 
memeluk pria itu dengan erat. Alvaro tetap diam tak 
membalas pelukan Alanta. 


Alanta merelai pelukannya kembali melihat wajah Alvaro. 
"Apa kau masih marah?" Alvaro terdiam cukup lama, namun 
kemudian dia menggeleng. 


"Aku lelah ingin tidur!" Ucap Alvaro dingin lalu menoleh 
menatap Leon, seakan berbicara menggunakan tatapannya 
agar mendekat. "Tolong antar dia pulang, kepala ku sakit 
jika ada dia" tunjuknya pada Alanta. Alvaro tidak bohong, 
saat melihat Alanta tiba-tiba saja kepalannya berdenyut 
nyeri. 


Leon yang menyaksikan sikap sahabat itu terdiam tak habis 
pikir dengan sikap kasar Alvaro. 

Tanpa pikir panjang pun Leon langsung mendekat pada 
Alanta. 

"Ta ayo kita pulang" 


Alanta langsung menggeleng. "Al aku tau aku salah" walau 
sejujurnya dia tidak tau akan salahnya yang sebenarnya. 
"Tapi ku mohon biarkan aku merawat mu" 


Alvaro menggeleng. "Ku bilang pulang lah, kepala ku benar- 
benar sakit sekarang" 


"Tidak, aku tidak mau!" Tolak Alanta mentah. Dia tetap ingin 
disini menjaga Alvaro sampai lebih baik. 


"KU BILANG PULANG ALANTA!" Teriak Alvaro kencang seraya 
memegangi kepalanya yang sangat sakit. Menyentak kedua 
orang disana. 


"Ku mohon kau pulang saja. Kepala ku sangat sakit saat 
melihat mu" lirih Alvaro pelan seraya mengelus tangan 
Alanta meyakinkan gadis itu. 


Alanta terdiam tak kuasa melihat Alvaro yang kesakitan 
seperti itu. Leon yang tau akan situasi pun langsung 
menelpon dokter kepercayaan Alvaro untuk menangani pria 
itu. 


"Baiklah" ucap Alanta langsung melenggang keluar kamar 
m ninggalkan kedua pria itu. Alanta menyenderkan 
tubuhnya di tembok seraya menunduk. Dia takut kisah nya 
dengan Alvaro akan segera berakhir hanya karena ini. Tapi 
dengan cepat Alanta pun menggeleng. 


Tidak! Aku tidak boleh berfikir seperti itu batinnya 
meyakinkan. 


Beberapa menit kemudian dokter yang Leon hubungi pun 
sudah sampai. Dia berkata jika Alvaro butuh istirahat karena 
tertekan. 


Leon keluar dari kamar menghampiri Alanta. Dia sudah tau 
apa yang akan di lontarkan oleh gadis itu. "Dia baru saja 
tidur setelah minum obat" 


"Apa aku boleh masuk?" 


"Tentu saja. Tapi jangan sampai membuat dia terbangun! 
Dan setelah ini aku antar pulang" Alanta mengangguk 
mengerti. Dia melenggang masuk dengan perlahan 
mendekat ranjang pria itu. 


Alanta mengusap pipi Alvaro dengan pelan. Lalu 
mendekatkan wajahnya pada wajah pria itu. Di kecupannya 
kening Alvaro dengan sangat lama seperti memberikan 
kekuatan dan kasih sayang. 


"Cepat sembuh, jangan sakit seperti ini lagi. Kau membuat 
ku benar-benar takut" ucap Alanta menangis sedih. "Aku 
akan kembali besok" Alanta mengecup pipi pria itu sekilas 
dan setelahnya berlalu pergi. 


Tekat Alanta saat ini adalah kembali membuat Alvaro seperti 
dulu, Alvaro yang hangat dan manja padannya bukan yang 
kasar dan suka membentak. 


"Siapa yang akan menjaga Alvaro nanti?!" Ucap Alanta saat 
baru saja keluar dari kamar itu. 


"Aku sudah menghubungi Tante Widya (mama Alvaro), 
mungkin sekarang dia sudah on the way" Alanta 
mengangguk. Dia merasa lega setidaknya Alvaro akan ada 
yang menjaga pikirnya. 


“Alvaro itu dulu punya gangguan kecemasan sama 
emosional yang gak bisa dia kontrol. Dan setelah 1 
tahun pengobatan dia sembuh. 


Aku rasa Chapter ini feelnya gak dapet deh. Jadi 
maaf kalo gak seru, huaa!! 


Vote komennya jangan lupa. 
Semakin banyak kalian vote dan komen semakin 
cepat juga aku update. 
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Fakta Chapter 41 


Follow aku author dan Ig 


masayusahill 


TANDAI TYPO 


Alanta menghembuskan nafas panjang seraya menatap 
bintang yang bersinar di langit. Gadis itu tengah berada di 
balkon kamarnya seraya mengingat kejadian waktu siang. 


Jika ditanya, apakah Alanta tidak marah saat Alvaro 
memperlakukan nya dengan kasar? Jawabannya adalah 
Marah, bahkan sangat marah pada pria itu. 


Pertama kali yang Alanta pikirkan adalah pergi. Dia sangat 
ingin lari bahkan menghilang dari hadapan Alvaro dan 
melupakan semua kenangan indah bersama pria itu. Tapi 
Alanta tidak bisa, hatinya menolak itu. 


Katakan saja dia bodoh, karena dibutakan oleh cinta. Namun 
saat Alanta mengetahui fakta sebenarnya, dia malah merasa 
bersalah. "Apa yang harus ku lakukan, Al" gumamnya. 


Matahari bersinar cukup terik hari ini namun tidak 
menyurutkan tekad Alanta untuk kembali datang kerumah 
Alvaro. Walau nanti dia akan kembali menerima cacian pria 
itu namun Alanta tidak perduli. 


"Pagi Ma" sapa Alanta pada Widya. Wanita paruh baya itu 
tersenyum lalu menepuk pundak Alanta. 


"Maafin Alvaro ya, mama denger dia nyakitin sama bentak 
kamu" ucap Widya seraya menunduk. 


"Iya Mah. Alanta udah maafin" 


Widya tersenyum dan bersyukur karena Alanta sangat baik. 
"Mama titip Alvaro dulu ya. Soalnya hari ini harus ke kampus 
Nanda" Alanta hanya mengangguk. 


Ceklek 


Alanta membuka kamar pria itu dengan perlahan, 
sebenarnya dia masih agak takut jika Alvaro nanti akan 
hilang kontrol seperti kemarin. 


"Kau datang?" Tanya Alvaro menatap Alanta yang berjalan 
mendekat. "Ku kira kau tidak akan kemari lagi" 


Alanta langsung menggeleng. "Aku akan merawat mu 
sampai sembuh" Alvaro tertegun dengan ucapan Alanta. 
Karena dia kira gadis itu tidak akan datang dan akan 
membatalkan pertunangan mereka setelah kejadian 
kemarin. 


Sebenarnya dia merasa bersalah. Semua itu tiba-tiba saja 
terjadi dalam sekejap. Saat melihat semua foto itu dia 
langsung merasa marah. Dan saat mengusir Alanta pun itu 
spontan terlontar dari mulutnya. 


"Apa kau sudah makan?" Tanya Alanta duduk di bibir 
ranjang. 


"Sudah" jawabannya singkat padat dan jelas. Membuat 
Alanta menghela nafas panjang. Sejujurnya Alanta sangat 
ingin bertanya tentang wanita di foto itu. Tapi dia takut jika 
nanti Alvaro akan kembali marah dan menyakitinya. 


"Oh" setelahnya suasana di kamar itu terasa sangat 
canggung karena tidak ada satupun diantara mereka yang 
ingin membuka suara. 


"Ma-maaf" cicit Alvaro pelan tapi masih bisa di dengar oleh 
Alanta. Gadis itu menoleh menatap Alvaro seraya 
mengangkat kedua alisnya heran. Apa aku tidak salah 
dengar? Batin Alanta. 


"Maaf karena telah menyakiti mu" sambungnya seraya 
membuang muka tak mau menatap gadis itu. 


Alanta yang Awalnya senang saat Alvaro meminta maaf, 
namun seketika sirnah setelah melihat sikap Alvaro yang 
seperti itu. 


Satu Minggu kemudian. Setelah 2 hari Alanta menemani 
Alvaro yang terbaring sakit sampai akhirnya pria itu pun 
sudah kembali pulih dan mulai beraktivitas seperti semula. 


Namun Alvaro malah semakin acuh akan kehadiran Alanta 
di dekatnya. Bahkan selama 2 hari gadis itu menemaninya, 
Alvaro masih setia terdiam bahkan seakan tak menganggap 
Alanta. 


Dan lebih parahnya selama seminggu ini Alvaro juga tidak 
pernah menanyakan kabar Alanta walau hanya melalui 
WhatsApp. 


Alvaro sudah kembali bekerja dia baru saja selesai meeting 
bersama sekretaris lamanya yaitu Indra. Jika kalian bertanya 
kemana Leon? Pria itu sudah berhenti bekerja sekitar 3 atau 
4 Minggu lalu. 


Karena dia sudah berbaikan dengan orang tuanya. Leon 
bekerja di perusahaan Alvaro hanya sebagai bukti protesnya 
pada sang ayah. Sejujurnya saat Alanta masuk kerja di 
perusahaan Alvaro, Leon juga baru 2 hari bekerja di sana. 
Dan, ehm Alanta juga baru saja resign Atas permintaan 
Dadnya. 


"Apa Alvaro ada di dalam?" 


"Ada nona, dia baru saja selesai meeting" ucap Indra sopan. 
Gadis itu mengangguk lalu melenggang masuk kedalam 
ruangan itu. 


"AI" panggilnya membuat Alvaro seketika menoleh. 


"Ada apa?" Tanyanya datar tanpa ekspresi. Gadis itu hanya 
bisa menghela nafas akan sikap Alvaro. 


"Aku membawakan mu makan siang, karena sebentar lagi 
jam istirahat" ucap Alanta menaruh Lunch bag di atas meja. 


Awalnya Alvaro akan menolak tawaran Alanta. Namun saat 
melihat wajah gadis itu dia tak kuasa menolak. 


Alvaro bangkit lalu mengambil duduk di sebelah Alanta. 
Sejujurnya dia sudah lapar sedari tadi karena tadi pagi dia 
belum sarapan. Karena terlalu sibuk mengurus pekerjaan 
yang sudah dia tinggal selama berhari-hari. 


"Aku memasak sup iga kesukaan mu" ucap Alanta girang. 


"Hm" hanya deheman yang keluar dari bibir pria itu, tidak 
ada pujian seperti dulu jika Alanta memasaknya makanan. 


Sial, Alanta hampir menangis saat mengingat sikap Alvaro 
yang seperti dulu. "Besok jangan lupa kita akan fitting baju 
untuk lamar" Alvaro hanya mengangguk di sela makannya. 


"Kau tidak ikut makan?" 


"Ti-tidak aku sudah makan" bohong Alanta walau sejujurnya 
dia belum makan. 


"Tidak usah berbohong, karena kau tidak pandai berbohong 
seperti itu" ucap Alvaro lalu menyodorkan sesendok sup 


beserta nasi di hadapan Alanta. 


"Buka mulut mu, lagi pula aku tidak akan mungkin 
menghabiskan semua ini" Alanta melongo tercengang 
dengan sikap Alvaro. Seketika hatinya langsung berdesir 
senang. 


Sejujurnya dia tidak mengerti dengan sikap Alvaro yang 
berubah seperti ini. Kadang cuek, dingin, dan sekarang 
malah seolah perduli seperti dulu. 


Tanpa kata Alanta hanya menurut seraya membuka mulut. 
Mereka makan dengan diam tidak banyak bicara. Namun itu 
mampu membuat hati Alanta berteriak senang karena 
Alvaro yang menyuapinya makan. 


"Terima kasih makanannya" 


"Sama-sama" ucap Alanta tersenyum senang. Setidaknya 
kali ini pria itu kembali mau berbicara dengannya. 


Tidak seperti beberapa hari selesai Alvaro sembuh. Bahkan 
pria itu melarang Alanta datang ke kantor. 


"AI apa aku boleh bertanya tentang siapa wanita di foto 
itu?" Alanta bisa mendengar hembusan kasar dari Alvaro. 
Sepertinya Alvaro masih belum siap menceritakan siapa 
wanita itu. 


"Jika kau tidak mau jangan ceritakan. Aku masih bisa 
menunggu" 


"Tidak, sepertinya aku harus cerita. Karena sekarang kau 
kekasihku" Alanta bersyukur setidaknya Alvaro masih 
menganggapnya kekasih. 


"Aku tidak keberatan jika setelah aku bercerita kau akan 
memutuskan ku" ucap Alvaro membuat Alanta 
mengernyitkan alisnya bertanya-tanya. Cukup lama Alvaro 
terdiam seperti menguatkan diri agar bisa bercerita. 


"Dia tunangan ku. Dan Aku sangat mencintainya melebihi 
apa pun" Alvaro menjeda kalimatnya melihat reaksi Alanta 
yang tampak kaget. 


"Sejujurnya setelah kami bertunangan dia dinyatakan positif 
hamil, dan bayi itu adalah anak ku" Alanta tertegun 
mendengar penuturan Alvaro. Hamil? Anak?. Seketika 
pikiran gadis itu langsung kosong, seakan sulit mencerna 
apa yang barusan Alvaro ucapkan. 


Dia benar-benar hampir menangis saat mengetahui fakta 
yang Alvaro ucapkan membuat Alanta tidak ingin 
mendengar lanjutan cerita pria itu. 


"Seharusnya aku senang saat tau dia hamil, tapi dengan 
bodohnya aku malah menyuruh nya untuk menggugurkan 
kandungannya itu. Karena aku yang masih terlalu mudah 
dan belum siap menjadi ayah. Tapi memang dasar Alexa 
yang keras kepala dia menolak dan pergi meninggalkan ku 
dengan bayi itu. 


Aku frustasi dan menyesali perbuatan ku padanya. Aku 
terus berusaha mencari namun hasilnya nihil, dia 
menghilang bagai di telan bumi. Dan itu membuat sakit. 
Saat itu aku marah dan merasa bodoh karena melepas 
mereka" Alvaro menunduk mengontrol emosinya. 


Sedangkan Alanta terdiam tidak tau harus berbuat apa. Dan 
dia menyesal bertanya siapa wanita di dalam foto itu. 


"Sekarang semua ditangan mu. Kau ingin melanjutkan 
tunangan kita atau membatalkan nya setelah mendengar 


cerita ku" ucap Alvaro. Namun Alanta tak merespon sama 
sekali dia masih tak percaya dengan apa yang di ucapkan 
pria itu. 


Melihat Alanta yang tak kunjung merespon, Alvaro pun 
bangkit dari duduk. Namun sebelum itu Alanta lebih dulu 
mencekal tangan pria itu. 


"Jika suatu saat nanti mereka kembali pada mu, apa kau 
akan meninggalkan ku?" Alanta menatap serius Alvaro. 
Alvaro bukannya menjawab malah tersenyum dengan 
penuh arti. Membuat Alanta bingung. 


Sebenarnya aku gak mau up hari ini. Tapi berhubung 
banyak yang komen dan respon kalian bagus tentang part 
kemarin. Aku putuskan buat up. 


Tunggu aku up lagi ya. Soalnya masih banyak misteri 
yang belum terpecahkan. Jadi jangan bosan-bosan 
kasih vote dan komen. 


Semakin banyak kalian vote dan komen semakin 
cepat juga aku update!!!! 


#dirumahaja 


20 Juni 2020 


Rasa sakit Chapter 42 


Tandai typo 
masayusahill 


Sebelum baca aku mau tanya dong sama kalian, tong 
di jawab ya. 


Kalo misalnya cerita ini naik cetak kalian bakal beli 
karya aku gak ya??? 

Atau 

Kalo misalnya Cerita ini pindah aplikasi kalian bakal 
baca lanjutan on my way di sana apa enggak?.... 
Jawab ya, karena jawaban kalian itu membatu aku!! 


Alanta hanya terdiam sepanjang perjalanan pulang. Gadis 
itu bagaikan orang yang berbeda tidak seperti biasanya 
karena memikirkan jawaban Alvaro, lebih tepatnya senyum 
misterius pria itu. 


Alvaro tidak menjawab pertanyaan yang di lontarkan 
olehnya. Malahan setelahnya pria itu langsung kembali 
berkutat dengan pekerjaan yang menumpuk. 


"Jangan lupa besok kita harus fitting baju!" Ucap Alanta 
sebelum membuka pintu mobil. Pria itu hanya mengangguk. 


"Aku tidak bisa menjemput mu besok. Kita bertemu di butik 
itu saja" ucap Alvaro datar tak bisa di tebak. 


"Baiklah" 


Alanta pun langsung membuka pintu mobil dengan hati 
gundah karena terlalu banyak pikiran. bagaimana caranya 
mengembalikan Alvaro seperti dulu yang hangat dan 
penyayang. 

Walaupun sebenarnya dia sedikit senang karena pria itu 
yang berinisiatif mengantarnya pulang seperti biasa tanpa 
harus Alanta yang meminta. 


Dia sudah berada di dalam kamar. Sebelum naik ke kamar 
sebenarnya Max bertanya akan raut murung Alanta. Namun 
dia abaikan dengan alasan capek. 


Alanta termenung di atas kasur gueen size nya seraya 
menatap langit kamar tanpa berkedip. Alanta mempunyai 
firasat mungkin sebenar lagi orang tuanya akan tau tentang 
renggangnya hubungan dia dengan Alvaro. 


Gadis itu menunduk menangis dengan diam tanpa suara 
melampiaskan rasa sakit hatinya atas perbuatan Alvaro. Dia 
ingin berteriak dan menampar pipi pria itu tapi dia tidak 
bisa. 


Seorang gadis berkacamata melenggang dengan sangat 
anggunnya memasuki sebuah butik ternama. Kalian pasti 
tahu siapa dia. Ya dia Alanta, terduduk di sofa dalam butik 
seraya melipat kedua tangannya menunggu Alvaro. 


Mungkin ada yang bertanya mengapa gadis itu memakai 
kaca mata. Tentu jawabnya untuk menutupi mata sembab 
kerena menangis semalam sampai membuatnya tertidur. 


Alanta memainkan ponselnya sesekali melihat jam di sana. 
Karena Alvaro tak kunjung datang, Sampai beberapa kali 
karyawan di butik itu menawarkan diri agar Alanta lebih 


dulu melihat-lihat gaun yang akan di pakai namun dengan 
cepat langsung di tolak. 


Alanta menghela nafas kasar, baru saja dia akan menelfon 
pria itu namun tiba-tiba saja sepasang sepatu berada tepat 
dihadapannya. Membuat Alanta seketika mendongak karena 
posisinya sedang menunduk. 


Dia terperangah kehabisan kata-kata sampai membuat 
ponselnya hampir terjatuh untung saja orang di 
hadapannya ini dengan sigap menangkap ponsel miliknya. 


"Hati-hati ponsel mu hampir terjatuh" ucapannya seraya 
mengembalikan ponsel itu kepada Alanta yang masih 
terperangah. 


"Me-ngapa kau ada disini?!" Heran Alanta pasalnya dia tau 
pria di hadapannya ini masih lajang. Jadi mengapa dia ada 
di butik khusus gaun dan Jaz pengantin? 


Pria itu terdiam cukup lama seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal karena bingung ingin menjelaskan dari 
mana. 


"Aku di mintakan tolong untuk mengantikan Alvaro disini" 
ucap Leon membuat Alanta langsung memejamkan matanya 
karena tak kuasa menahan sesak di dada. Entah bagaimana 
perasaannya sekarang, benar-benar hancur dan tak bisa di 
ungkapkan dengan kata-kata. 


Dia sudah sabar menunggu Alvaro yang tak kunjung 
datang. Padahal dia sudah membayangkan bagaimana 
asiknya fitting baju bersama pasangan seperti di novel 
romance yang pernah dia baca. 

Alvaro benar-benar sudah mematahkan kepercayaannya 
pada pria itu. 


Alanta terdiam cukup lama sampai akhirnya kembali 
berucap. 


"Mengapa harus digantikan, memang dia kemana?" 


"Aku tidak tau. Hanya saja dia tiba-tiba menelpon ku dan 
meminta tolong" 


"Mengapa tidak tau, dia meminta kau untuk 
menggantikannya dengan alasan apa!" Seru Alanta lalu 
dengan cepat menelpon pria itu namun tak kunjung di 
angkat. Sampai akhirnya panggilan ke lima langsung di 
angkat pria itu. 


"Apa maksud mu, menyuruh Leon yang menggantikan mu 
fitting baju!" Ucap gadis itu setengah berteriak. Alanta 
dapat mendengar helaan nafas dari balik telpon. 


"Aku sibuk" Alanta menggenapkan matanya perlahan, tidak 
percaya dengan apa yang barusan dia dengar. Sibuk? Alvaro 
memang bajingan. 


"Sesibuk apa diri mu sampai harus meminta orang 
menggantikan mu!" Alanta yang sudah terbawa emosi tidak 
perduli tatapan pria di hadapannya itu. 


Mata Alanta sudah memerah hampir menangis. Untung saja 
dia memakai kaca mata. Jika tidak mungkin Leon akan 
langsung mengetahuinya. 


"Jika ku bilang sibuk, ya sibuk. Aku tidak bisa membuang- 
buang waktu ku hanya untuk hal yang tidak penting!" Kata- 
kata Alvaro benar-benar membuat pertahanan Alanta 
runtuh, dengan cepat dia pun langsung memutus panggilan 
itu secara sepihak tanpa menunggu balasan. 


Alanta kembali menangis entah sudah berapa kali gadis itu 
menangis dalam seminggu ini. Dan itu adalah rekor 
terbanyak seumur hidupnya. 


Leon yang sadar akan situasi pun langsung mendekap 
Alanta dengan erat. Membiarkan gadis itu menumpahkan 
keluh kesahnya di dalam pelukan pria itu. Sampai akhirnya 
beberapa menit berlalu Alanta masih saja menangis dalam 
pelukan Leon. 


"Berhentilah menangis Ta, jangan terlalu di pikirkan" ucap 
Leon parau mengelus rambut panjang Alanta. 


"Mengapa dia jahat pada ku, apa salah ku selama ini" ucap 
Alanta terbata karena efek nangis. Leon menghela nafas 
pendek, merasa iba dengan kondisi wanita cantik ini. 


"Kau tidak salah. Dia yang salah karena terlalu berlarut larut 
dengan masa lalunya" Alanta pun melepas pelukannya 
menatap Leon seraya menghapus butiran air mata di bantu 
oleh pria itu. 


Membuat Alanta tertegun karena merasa nyaman dengan 
sentuhan tangan Leon. Namun dengan cepat gadis itu 
menepis pikirannya jauh-jauh. 


"Sudah jangan menangis, kau jelek jika nangis" Alanta 
memukul tangan Leon dengan kesal, bisa-bisanya pria itu 
menggodanya di saat seperti ini. 


"Oke maaf, jadi mau lanjut fitting baju atau tidak? Jika tidak 
mungkin besok kau akan menjadi kekasih ku!" Ucap Leon 
asal, namun membuat Alanta termenung. Sebenarnya dia 
sudah tau jika Leon tertarik dengannya karena tatapan 
terang-terangan dan perhatian yang Leon berikan padanya. 


Namun Alanta hanya pura-pura bego saja, selagi Leon tidak 
berulah dan membuat hubungan Alanta merenggang. "Apa 
maksud mu, tentu saja aku akan tetap memilih baju" ucap 
Alanta sini. Bukannya takut Leon malah terkekeh seraya 
mengacak rambut gadis itu gemas. 


"Belum juga nembak tapi sudah di tolak secara terang- 
terangan seperti ini oleh mu" Alanta langsung melengos 
pergi meninggalkan Leon yang masih terduduk di sofa. 


Setelah hari di mana Alanta fitting baju bersama Leon, gadis 
itu pun langsung menghilang bak di telan bumi. Tiba-tiba 
saja tidak bisa di hubungi oleh Alvaro. Ini sudah seminggu 
setelah kejadian itu. 


Alvaro menghela nafas panjang terus menatap ponselnya 
dengan gusar menunggu pesan dari gadis itu. Biasanya 
setiap hari Alanta akan menelpon dan mengirimkan pesan. 
Namun kali ini tidak ada satupun panggilan telpon dan 
pesan dari gadis itu. Membuat Alvaro mengerang frustasi. 


"Kemana dia" gumam Alvaro seraya mengacak rambutnya. 


Saat hari di mana mereka harus melakukan fitting baju, 
Alvaro benar-benar sibuk. Banyak sekali berkas yang harus 
ia urus. Dia juga mengangkat telpon Alanta saat meeting 
berlangsung. 


Entahlah apa yang sedang pria itu pikiran, dia memang 
sangat aneh. Saat Alanta berada tepat di hadapannya pasti 
selalu di acuhkan bahkan di lempari kalimat menyakitkan. 


Tapi saat gadis itu menghilang dia merasa takut dan 
khawatir. Jadi mau pria itu sebenarnya apa ingin 
melepaskan atau mempertahankan hubungan mereka, 
semua itu hanya bisa di jawab oleh lubuk hati Alvaro. 


Alvaro mencoba menghubungi gadis itu lagi, dan harapan 
dia kali ini semoga Alanta akan mengangkatnya. 


"Halo" suara itu, suara yang Alvaro rindukan selama 
seminggu ini akhirnya bisa ia dengar lagi. 


"Kau kemana saja selama seminggu ini. Mengapa tidak bisa 
di hubungi!" pertanyaan beruntun terlontar dari mulut pria 
itu. Cukup lama Alanta tak membalas pertanyaan Alvaro. 
Sampai pria itu mengira sambungan telponnya sudah 
terputus. 


"Apa peduli mu!" 


Alvaro menghela nafas kasar, ternyata gadisnya ini tengah 
membalas dendam. "Aku bertanya mengapa kau tidak 
jawab" 


"Sudah jangan basa-basi seakan kau perduli dengan ku. 
Temui aku di apartemen seperti biasa jam 3 sore, tidak ada 
kata terlambat jika tidak" cukup lama Alanta terdiam 
membuat Alvaro penasaran setengah mati. 


"Hubungan kita cukup sampai di situ, jangan pernah 
mencari dan menghubungiku anggap kita hanya orang yang 
tidak saling kenal" 


Setelah Alanta mengatakan itu sambungan langsung 
terputus secara sepihak membuat Alvaro terdiam bagai 
orang bodoh. 


“Kayanya Alvaro minta di gorokdeh wkwkwk 
Gimana Chapter kali ini seru gak 


Saran dong buat kalian baiknya gimana!!. 


Vote komennya jangan lupa. Semakin banyak vote 
dan komen dari kalian semakin cepat juga aku 
update yeyeyeye. 


23 Juni 2020 


Berbicara Chapter 43 


TANDAI TYPO 


FOLLOW AKUN AND IG 
masayusahill 








Alvaro gila, ya dia benar-benar di buat gila oleh Alanta. 
Pikiran pria itu tengah melayang entah kemana. Alvaro 
menatap jam tangannya dengan gusar karena sebentar lagi 
jam 3 sore. Dia tengah berada di ruang meeting membahas 
peluncuran produk untuk bulan ini. 


"Bagaimana pak pendapat anda tentang sampul produk ini" 
ucap seorang pria di depan. Alvaro tak menggubris sama 
sekali karena sedari tadi memikirkan Alanta. 


"Pak?" 


"Hah iya saya?!" Ucap Alvaro tersentak dari lamunannya, 
membuat beberapa orang di ruangan itu langsung 
menatapnya dengan heran. 


Pria itu pun langsung berdehem menetralkan suasana. Lalu 
bangkit dari duduknya. "Saya serahkan keputusan ini pada 
Indra" katanya seraya menepuk pundak sang sekretaris dan 
setelah itu Alvaro langsung melenggang pergi, tanpa 
memperdulikan panggilan orang-orang di sana. 


Alvaro melakukan mobilnya dengan kecepatan tinggi 
membuat beberapa kendaraan mengelaksoninya tapi dia 
sama sekali tidak perduli dengan sekitar. 


Alvaro melakukan mobilnya bak pembalap profesional, 
hanya satu yang ada di dalam pikiran pria itu adalah Alanta. 
Dia harus segera sampai apartemen gadis itu. Setelah 
sampai di basement 

Pria itu langsung berlari seraya sesekali melihat jam tangan. 


Sudah jam 3 kurang lima menit, Alvaro mengacak 
rambutnya frustasi karena lift tak kunjung sampai, baru saja 
dia akan beralih menaiki tangga darurat lift pun langsung 
terbuka. 


Setelah sudah berada di depan pintu apartemen itu. 
Bukannya masuk, Alvaro malah terdiam bagai orang bodoh 
di sana. 


Dilain tempat Alanta terus-menerus menatap jam didinding 
seraya menggigiti kuku karena gugup. Alvaro akan datang 
atau tidak? Batinnya penasaran. 


Ting tong 


Bek berbunyi, Alanta seketika mengernyitkan dahinya 
heran. Lalu dengan cepat langsung berlari membuka pintu 
apartemen. Dia terkejut saat melihat Alvaro dengan muka 
lelahnya disana. 


"Aku datang" Dada pria itu naik turun karena tidak bisa 
mengatur nafas. Alanta menaikan kedua alisnya, bukankah 
Alvaro tau password apartemen ini lalu mengapa pria itu 
malah menekan bel? Pikirnya. 


"Kau tidak mempersilahkan ku masuk?" Tanya Alvaro, Alanta 
yang sadar pun langsung berbalik meninggalkan pria itu di 
sana tanpa berkata. 


Alvaro hanya bisa menghela nafas kasar saat melihat 
tingkah acuh Alanta. Dia melangkah dengan gontai 
mengekor gadis itu duduk di sofa. Tidak ada sapaan, 
senyuman, dan ocehan dari gadis itu. 


Alanta hanya terdiam seraya menyilangkan kedua 
tangannya dengan wajah datar. "Apa yang ingin kau 
bicarakan?" 


Alanta menoleh sekilas lalu kembali membuang muka. 
Alvaro bisa mendengar helaan panjang dari gadis itu. 
"Sekarang terserah mu saja Al... Kamu ingin melanjutkan 
hubungan kita atau tidak" ucap Alanta to the poin. 
Membuat tubuh Alvaro seketika menegang. 


Pertanyaan apa ini. Apa Alanta benar-benar ingin 
mengakhiri hubungan mereka? Pikir Alvaro. 

"Apa maksud mu Ta!" Seru pria itu meraih bahu Alanta agar 
menatapnya. 


"Aku tidak mengerti dengan jalan pikir mu sekarang, 
dengan mudahnya berkata jika pertunangan kita tidak 
penting!" 


"Apa ini, kau sangat kekanak-kanakan hanya karena itu kau 
marah?" Heran Alvaro yang malah membangkitkan emosi 
Alanta yang sengaja gadis itu tahan sedari tadi. 


"Kekanak-kanakan?" Alanta tersenyum sinis. "Siapa yang 
tidak marah jika pasangannya menganggap pertunangan 
mereka adalah hal yang tidak penting, dan lebih parahnya 
saat hari fitting baju dia malah menyuruh orang untuk 
menggantikannya!" Sungut Alanta. 


"Seakan menganggap semua ini hanya permainan!" 


"Aku lelah Ta, lelah!" Bentak Alvaro mengusap wajahnya 
gusar. "Hari itu banyak sekali berkas yang haus ku urus dan 
tidak sepat untuk pergi ke butik" 


"Tapi, setidaknya bisa tidak kau tidak usah pakai 
membentak ku!" Teriak Alanta emosi. 


"Dulu kau yang mengejar ku, tapi saat aku sudah benar- 
benar mencintai mu. Ini balasan mu?!, Membentak, kasar, 
membuat ku nangis" 


Alvaro hanya diam tak berniat berkata. "Aku lelah, aku 
menyerah. Akhiri saja hubungan kita di sini" ucap Alanta 
bangkit dari duduknya namun dengan segera langsung di 
cekal oleh Alvaro. 


"Jadi hanya segini perjuangan yang kau tunjukkan untuk 
ku?" Ucapnya. Namun Alanta tak merespon. 


"Aku tengah terjebak dengan masa lalu ku Ta, seharusnya 
kau bantu aku melewati ini semua bukannya menyerang 
dan pergi" lirih Alvaro seraya menunduk namun sama sekali 
tidak melepas cekalan tangan Alanta. 


"Aku terjebak, selalu di hantui bayang-bayang masa lalu 
yang menyeramkan. Maaf jika aku menyakitimu" Alanta 
berbalik gadis itu tak kuasa membendung air mata yang 
keluar. Tanpa kata dia langsung memeluk tubuh Alvaro. 
Menangis dengan sangat kencang yang langsung di balas 
pelukan erat. 


"Kau jahat, kau pria berengsek, kau menyakiti ku" ucap 
Alanta dalam dekapan pria itu. 


"Tapi dengan bodohnya aku masih mencintaimu" cicitnya 
pelan. Alvaro mengelus rambut panjang Alanta seraya 
mengulum senyum saat mendengar kalimat gadis itu. 


Di buta kan oleh cinta? Ya itu Alanta, dia seakan di butakan 
oleh cinta yang sangat besar. Walau Alvaro sudah 
mematahkan hatinya berkali-kali namun Alanta tetap mau 
bertahan dengan alasan cinta. 


Sudah dua hari hubungan Alanta kembali membaik, walau 
tidak terlalu intens seperti dulu karena Alvaro masih 
memberi jarak. Namun setidaknya Alanta sudah senang 
karena mereka sudah saling mengutarakan perasaan 
masing-masing. 


"Ta, mommy dapat laporan dari Tante Amel. Katanya kamu 
fitting baju gak bareng Alvaro?" Alanta mengangguk, cepat 
atau lambat pasti keluarganya akan tau dengan apa yang 
sudah Alanta lewati akhir-akhir ini. 


"Apa ini ada hubungannya dengan kamu mengurung diri 
selama seminggu?" Alanta terdiam cukup lama namun 
kemudian langsung menggeleng. 


"Gak kok mom. Waktu itu Alvaro sibuk jadi dia nyuruh 
sahabatnya buat gantiin dia" 


"Syukur deh, mom kira kamu ada masalah" 
Masalahnya udah selesai mom 


"Enggak kok enggak ada masalah. Lagian besok Alanta 
sama Alvaro mau fitting cincin" 

Setelah berkata Alanta pun terdiam. fitting cincin? Apa 
Alvaro akan menepati janjinya atau kembali melanggar janji 
yang sudah dia ucapkan. 


Semoga saja pria itu benar-benar menepati janji, dan pergi 
memilih cincin bersama tanpa harus meminta orag 
menggantikannya. 


Alvaro bakal benar-benar nemenin fitting cincin apa 
enggak ya??? 


Tunggu jawabannya di next chapter ya heheheh. 
Giman part ini seru apa enggak? 
Vote comennya jangan lupa ya!!! 
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Lelah Chapter 44 


Tandai typo 


Follow akun aku 


masayusahill 
Dan jangan lupa jg follow IG aku namanya sama. 
Masayusahill 


Warning!! 
Harap tahan emosi saat baca part ini: ) 


Keesokan harinya. 


Alvaro majukan mobilnya dengan kecepatan sedang menuju 
toko berlian bersama Alanta yang tengah duduk manis di 
sebelahnya. 


Semalam Alanta tak bisa tidur karena takut Alvaro tidak 
menepati janjinya, dan menyuruh Leon menggantikan pria 
itu. 


"Ku kira kau tidak akan datang!" 


"Aku pasti akan datang" jawaban masih fokus menyetir. 
Alanta tersenyum memperhatikan wajah Alvaro dari 
samping. Benar-benar tampan batinnya. 


Mobil yang mereka tumpangi berhenti di sebuah mall. 
Karena memang toko perhiasan itu ada di dalam sana. 


Alvaro menggenggam tangan Alanta saat memasuki lobby 
mall. 


Gadis itu hanya menyunggingkan senyum, menikmati 
genggaman tangan Alvaro. Sesampainya di sana mereka 
langsung di suguhkan beberapa perhiasan yang sangat 
bagus dan tentu saja mahal. 


Seorang pramuniaga wanita menyambut mereka sopan. 
"Apa tuan dan nyonya sebelumnya sudah memesan?" 
Tanyanya. 


Alanta menggeleng. "Belum, kami kesini ingin memesan 1 
set cincin" pramuniaga itu pun tersenyum seraya menyuruh 
kedua sejoli itu duduk di sofa yang sudah di sediakan lalu 
membawa beberapa contoh cincin. 


"Al kau ingin yang mana?" Alanta menunjukkan katalognya 
pada Alvaro. Pria itu langsung tersentak karena sedari tadi 
fokus pada ponselnya entah siapa yang tengah ia hubungi. 


"Hah iya" mata pria itu pun langsung berlari melirik katalog 
cincin itu. Baru saja Alvaro ingin berucap namun dengan 
tiba-tiba ponselnya berdering seketika Alvaro langsung 
mengisyaratkan pada Alanta jika ingin mengangkat telpon 
itu. 


"Angkat saja" Alvaro mengangguk lalu mengangkat 
panggilan itu. 


"Hmm, mama ada di rumah kamu" 


"Mama ngapain di rumah Al" 


"Jangan coba-coba mama buang foto dan lukisan Alexa 
tanpa seizin Al!" Tegas pria itu sedikit emosi. Membuat 
Alanta yang mendengarnya mengernyitka alis. Alexa?! 
Batinnya. 


Alvaro bangkit dari duduk tanpa sepatah kata pun langsung 
melenggang keluar dari toko itu meninggalkan Alanta yang 
terdiam di sofa menatap punggung pria itu dengan tidak 
percaya. 


Pikirannya sudah berkecamuk. Dia mengerjapkan matannya 
seraya tertawa hambar. Hanya karena sebuah foto kau 
meninggalkan ku?! Batin Alanta. 


Ting 


Notifikasi pesan masuk. Alanta langsung membuka 
ponselnya. 


Alvaro 


'maaf aku meninggal kan mu karena tiba-tiba saja ada 
urusan mendesak. Aku sudah menghubungi Leon untuk 
menemani mu. 


loveyou' 


Alanta menatap malas pesan itu. Cinta? Gadis itu tersenyum 
sinis. Bulshit!. Alanta sangat marah. Mungkin saja jika dia 
tengah berada di kamar sendiri semua barang di 
hadapannya akan hancur sekarang saja gadis itu sangat 
ingin membanting ponselnya namun dia urungkan. 


Alanta menghela nafas kasar, gadis itu ingin menangis tapi 
dia sudah lelah. Beberapa menit berlalu Leon sudah sampai 
di toko perhiasan itu. Pria itu terdiam saat melihat Alanta 
duduk dengan tatapan kosong. 


"Ta!" Leon menepuk pundak Alanta pelan namun berhasil 
menyentak gadis itu. 


"Kau tidak apa-apa?!" Alanta menggeleng lemah seraya 
menunduk. 


"Mau pulang?" Gadis itu hanya mengangguk. 


"Kau sudah memilih cincin?" Lagi-lagi hanya gelengan 
sebagai jawaban. Membuat Leon menghela nafas, pria itu 
mengepalkan tangannya kesal. Sahabatnya itu memang 
sudah benar-benar keterlaluan meninggalkan kekasihnya 
begitu saja. 


Jangan di tanya mengapa Leon tau karena Alvaro sendiri 
yang memberi tau tadi lewat telpon seraya memohon. 
Setelah mendapat telpon dari Alvaro, Leon pun langsung 
pergi ke mall ini. 


"Kalau begitu apa kau mau pulang?" Ucap Leon pelan. Dia 
tau perasaan Alanta saat ini sangat terguncang hebat. Gadis 
itu mendongak menatap kedua mata Leon. 


"Iya aku mau pulang saja" 


Setelah sampai di rumah, Alanta langsung mengurung diri 
dikamar tidak mempedulikan ketukan pintu yang terus 
berbunyi. Dia ingin sendiri untuk berfikir. 


Sepertinya Alvaro memang sangat mencintai Alexa, lalu dia 
anggap apa Alanta selama ini hanya sebagai pelapisan 
saja?. Alanta menangis memegang kedua lututnya. 


Semua sudah percuma lagi pula Alexa adalah ibu dari anak 
Alvaro. Jika wanita itu kembali Alanta yakin Alvaro akan 
kembali padanya. Dan dia akan di campakan pikirnya. 


Mengapa cinta serumit ini, dia hanya ingin bahagia tapi 
rintangannya terlalu berat. Alanta menangis dengan sangat 
kencang. jika tau mencintai sesakit ini, mungkin dia tidak 
akan pernah mencintai Alvaro. 


Keesokan harinya Alanta menemui Alvaro di kantor pria itu. 
Alanta berjalan dengan sangat angkuh tidak memperdulikan 
sapaan orang sekitar tidak seperti biasanya. 


Brak 


Pintu terbuka dengan sangat kencang menyentak seorang 
pria yang tengah terduduk di depan komputer. "Ta, tidak 
bisa kah kau membuka pintu dengan pelan" ucap Alvaro. 


Gadis itu tak menjawab, dia berjalan dengan sangat angkuh 
seraya menyilangkan tangannya mendekat pada Alvaro. 


Plak, satu tamparan keras mendarat di pipi Alvaro. Alanta 
yakin jika saja ruangan ini tidak kedap suara pasti suara 
tamparan itu bisa terdengar sampai luar. 


"Itu untuk rasa sakit ku karena kau mencampakkan ku." 
Alanta menghentikan Kalimatnya sejenak kembali 
menampar pipi sebelah kanan pria itu. 


"Dan itu untuk kejadian kemarin yang dengan tanpa 
dosanya pergi meninggalkan ku" Alvaro memegang kedua 
pipinya yang terasa berdenyut nyeri. 


"Dan satu lagi. Akhiri saja hubungan kita sampai di sini, aku 
sudah muak dan lelah dengan diri mu" setelah mengatakan 
itu Alanta berbalik ingin, namun baru saja selangkah dia 
pergi Alvaro langsung mencekal tangannya dengan cepat. 


"Tida kau tidak boleh pergi. Aku tidak masalah jika kau 
menamparku berkali-kali jika itu bisa menahan mu disini" 


Alanta langsung menoleh seraya menatap sinis pria itu. 
Tanpa kata dia langsung menepis tangan pria itu dengan 
kasar. 


"Jangan sentuh aku!" Ucapnya dingin. Membuat Alvaro 
mengerjap kan mata karena tidak percaya dengan Alanta 
yang ada di hadapannya. 


"Urus saja Alexa mu, dan tunggu sampai dia kembali. 
Jangan pernah kau mencari aku dan jangan pernah muncul 
di hadapan ku lagi" 


"Maksud mu apa kau membawa-bawa Alexa di masalah 
kita!" 


"Tentu saja, dari awal permasalahan kita berawal dari wanita 
itu sampai kau berbuat kasar pada ku" sorot mata Alanta 
sangat tajam. 


"Sebenarnya apa hebatnya wanita itu sampai bisa membuat 
mu menjadi seperti ini!" Teriak Alanta dengan deru nafas 
yang tak beraturan. 


"Jika kau lupakan dia dan aku akan kembali pada mu" 
sambungnya lagi membuat Alvaro menunduk. 


Pria itu menggeleng. "Aku tidak bisa melupakannya karena 
dia masih ada di hatiku" jujurnya tapi mampu menampar 
perasaan Alanta. 


"Bajingan!" Desis gadis itu. 


"Kalau begitu kejar dia, dan jangan perdulikan aku. Aku 
sangat membenci mu dan wanita sialan itu" air mata Alanta 
menetes saat mengatakan itu. Alvaro seketika mendongak 
matannya menyorot kan amarah. 


"Kau boleh membenci ku tapi jangan pernah 
membencinya!" Ucap Alvaro dingin entah apa yang tengah 
pria itu pikiran. 


Alanta tak percaya. "Secinta itu kah kau dengannya sampai 
semarah ini" ejek Alanta sinis. 


Tiba-tiba saja Alvaro malah kebawa emosi, percuma 
berbicara baik-baik dengan gadis yang keras kepala seperti 
Alanta. 


"Terserah saja Ta, aku pun sudah muak dengan sifat mu. 
Sekarang mau ku apa!" Teriak Alvaro menyentak gadis itu. 
Alanta mengelap air matanya dengan kasar. Mereka salah jg 
bertatapan dengan amarah yang masih menguasai diri 
mereka. 


"Batalkan pertunangan kita dan enyah dari hidup ku!" 


"Terserah kau saja, batalkan saja pertunangan sialan itu aku 
tidak perduli lagi" Inikah akhir dari kisah cinta keduanya?. 


Alanta langsung berbalik melangkah keluar ruangan itu 
dengan air mata yang membasahi pipinya. Baru saja dia 
membuka pintu dan keluar tiba-tiba badannya di rengkuh 
masuk ke dekapan seseorang. 


Hayo siapa yang meluk Alanta? 
Alvaro kah?? 
Btw gimana part ini gereget gak? 


Semakin banyak kalian vote dan komen semakin 
cepat juga aku update. 


See you next chapter 


26 Juni 2020 


Usaha Alvaro Chapter 45 


Tandai typo 


masayusahill 


btw ada yang nanya sama aku jadwal update nya 
kapan aja. 


Sebenernya gak menentusih, tapi sekarang tuh lagi 
aku wusahain buat update setiap hari dan 
Alhamdulillah udah terlaksana dari beberapa hari 
yang lalu. 


Alanta menangis dalam dekapan Leon. Jika di tanya 
mengapa Leon ada disini. Tentu saja karena pria itu yang 
berinisiatif ngantar Alanta kesini. 


Sebelum ke perusahaan Alvaro, Alanta sudah menceritakan 
semua masalah ini pada keluarganya, dan mereka setuju 
saja saat Alanta berkata ingin membatalkan pertunangan. 
Karena katanya mereka setuju dengan semua keputusan 
Alanta. 


"Sebentar ada yang perlu aku bicarakan pada Alvaro" ucap 
Leon melepas dekapannya. Alanta hanya memperhatikan 
pria itu masuk kedalam ruangan Alvaro tak berniat mencari 
tau apa yang akan di lakukan Leon. 


Buhg 


Satu bogem mentah mendarat di pipi Alvaro, dia yang masih 
terdiam di posisi yang sama tak bisa mengelak dari tonjokan 
itu. 

Sudut bibir sebelah kanannya robek. 


"Kau sudah melepas Alanta jadi jangan menyesal jika dia 
nanti menjadi milik ku" setelah mengatakan itu leon 
langsung menghampiri Alanta lagi. Meninggalkan Alvaro 
yang terdiam meratapi kebodohannya. 


Alvaro melangkah dengan gontai memasuki rumah orang 
tuanya. Tadi saat di kantor dia mendapat telepon untuk 
mampir kerumah orang tuanya dulu. 


Baru saja melangkah masuk sebuah tamparan mendarat di 
pipinya. Mungkin hari ini kesialan tengah memijaknya. 
Alvaro tersentak dia kira sang mama akan menyambutnya 
dengan senyuman tapi nyatanya tidak. Wanita paruh baya 
itu tampak sangat marah. 


"Mah" peringat Anjaya menenangkan sang istri. 


"Gak pah, anak kamu ini harus di kasih pelajaran. Padahal 
dia sendiri yang udah janji bakal buang semua foto Alexa. 
Tapi mana buktinya dia masih simpen foto itu dan 
menyebapkan pertunangannya batal!" Diana menangis di 
dekapan sang suami. 


"Udah, kamu duduk dulu. Biar papa yang urus mama" ucap 
Anjaya menuntun sang istri kekamar. Dia sangat syok apa 
lagi saat keluarga Maxsean memberi tau semua 
permasalahan yang di hadapi Alanta dan Alvaro. Diana 
sangat kecewa pada sang anak. 


Alvaro hanya terdiam menunggu sang papa turun. 
Mengacak rambutnya kasar. Dia merutuki kebodohannya 
karena terbawa emosi dan menyebabkan kekacauan ini. 


"Jadi mengapa, kamu masih menyimpan foto Alexa" ucap 
Anjaya sudah duduk di hadapan Alvaro. 


"Alvaro punya alasan sendiri pah, lagian papa juga tau 
gimana berbudinya dia sama keluarga kita" Alvaro 
mengingat kebaikan yang sangat berpengaruh karena 
Alexa. Anjaya seketika terdiam tak bisa berkata-kata karena 
mengingat hal itu. 


"Tapi kamu sudah janji, jika memiliki lain yang di cinta akan 
melupakan Alexa dan akan membuang semua foto 
kenangan kalian" Alvaro mengusap wajahnya gusar, sial! 
Bagaimana Alvaro bisa melupakan hal itu. Sejujurnya 
kenangan yang di tinggalkan Alexa sangat membekas di 
hatinya. 


Sosok wanita yang sangat baik, yang akan berkorban demi 
orang lain tanpa memikirkan dirinya sendiri. Alvaro sangat 
rindu wanita itu tapi hanya sebatas masa lalu. Yang 
sekarang dia cintai adalah Alanta, wanita yang dengan 
mudahnya mencuri hati Alvaro dengan ke jutekannya. 


Alanta dan Alexa adalah wanita yang bertolak belakang, 
Mereka sangat beda sifatnya. Jika di bilang Alanta hanya 
sebagai pelarian saja, kalian salah besar. Alvaro sangat cinta 
dan sayang pada Alanta. 


Kedua wanita itu memiliki tempat masing-masing di dalam 
hati Alvaro. Mungkin saja jika dia bisa memutar waktu, dia 
tidak mau sampai hubungannya berakhir. Tapi semua sudah 
terlambat, Alanta sudah terlanjur membenci, Alvaro. 


"Alvaro, akan melakukannya nanti" 


"Lalu mengapa hubungan mu dan Alanta sampai berakhir. 
Atau jangan-jangan kamu belum menceritakan semua 


tentang Alexa?!" Tebak Anjaya yang langsung di jawab 
anggukan lemah dari sang anak. 


Pria paruh baya itu pun langsung menghela nafas kasar. 
Lalu menepuk bahu Alvaro. "Semua masih belum terlambat. 
Ceritakan semua hubungan mu dengan Alexa. Papa yakin 
dia pasti akan mengerti" 


Mata Alvaro seketika berbinar, benar kata papanya dia 
masih sempat menyelamatkan hubungannya. Tanpa kata 
pria itu pun langsung bangkit. 


"Terimakasih pah sarannya" seru Alvaro lalu menghilang di 
balik pintu. 


"Mengapa kau disini?!" Sinis Lando pada Alvaro. 


"Izinkan aku bertemu dengannya" ucap Alvaro berusaha 
masuk. Lando tersenyum sinis menatap remeh pria 
dihadapannya. 


"Setelah apa yang kau lakukan padanya, kau masih mau 
menemuinya?" 


"Ku mohon, aku ingin berbicara padanya" mohon Alvaro, 
namun Lando sama sekali tidak menghiraukan permohonan 
Alvaro. 


"Aku tidak perduli" Lando langsung menutup pintu rumah 
dengan kencang namun sebelum itu dia sudah memanggil 
satpam untuk menyeret paksa Alvaro keluar dari 
pekarangan rumahnya, dan melarang satpam 
memperbolehkan Alvaro masuk lagi. 


Alvaro terus meronta saat di tarik paksa.. "Alanta aku tau 
kau mendengarnya, aku mau bicara dengan mu. Kumohon 
keluarlah!" Teriak Alvaro. 


"Jika kau tidak mau keluar juga aku akan terus mencoba 
sampai kau mau bicara dengan ku!" Sambungnya lagi bagai 
orang gila. 


Sedangkan Alanta mengintip di balik gordeng kamarnya. 
"Aku sudah melakukan apa yang kau minta" ucap Leon 
bersandar di pintu menyentak gadis itu. 


"Terima kasih" cicit Alanta pelan. 


"Tapi apa kau yakin tidak ingin mendengar penjelasannya?" 
Alanta menggeleng. 


"Yasudah jika itu memang pilihan mu, tapi nanti jangan 
menyesal karena kau tidak mau mendengar penjelasannya" 


"Dan satu lagi, apa kau butuh pelukan?!" Lando 
merentangkan tangannya seperti menyambut gadis itu, 
Alanta tanpa kata pun langsung berlari masuk kedalam 
pelukan hangat Lando. 


"Menangis lah aku di sini untuk mu" ucap Lando mengusap 
rambut panjang Alanta. Gadis itu menangis dengan sangat 
kencang di dada bidang sang kakak. Dia sangat bersyukur 
memiliki sodara yang pengertian. Lando selalu ada 
untuknya jika dia tengah bersedih, pria itu juga selalu 
bersedia pasang badan untuk Alanta. 


Sedangkan di lain tempat, Alvaro memukul setir mobil 
dengan amarah yang menguasai dirinya. Dia bertekad akan 
membuat Alanta kembali kedalam pelukannya. Besok dia 
akan datang lagi agar gadis itu bersedia mendengarkan 
penjelasan nya. 


Keesokan harinya, Alvaro tak berbohong pria itu kembali ke 
kediaman Maxsean. Alvaro terus berusaha masuk kedalam 
rumah itu namun usahanya nihil sesekali dia berteriak 


meneriaki nama Alanta. Setelah lelah dia kembali masuk 
kedalam mobil. Dan setelah beberapa menit dia kembali 
melakukan hal yang sama. 


Alvaro menunggu sampai sore, namun Alanta tak kunjung 
keluar. Dia pun memutuskan untuk kembali kerumah dan 
akan datang lagi besok dan seterusnya. 


Alanta meneteskan air matanya saat melihat mobil pria itu 
menghilang di belokan jalan. Saat melihat Alvaro entah 
mengapa hatinya merasa sakit, dan membuatnya kembali 
menangis mengingat kata-kata menyakitkan pria itu. 


Seminggu berlalu, tapi Alanta masih saja mengurung diri di 
rumah tak mau kemana-mana. Sedangkan Alvaro dia masih 
gencar datang kerumah Alanta, walau sudah tidak berteriak 
seperti sebelumnya. 


"Ta, Alvaro Dateng lagi. Kamu masih gak mau ketemu dia?" 
"Udah mom biarin aja nanti juga cape sendiri" 


Olivia menggeleng melihat betapa keras kepalanya sang 
anak. Padahal Alanta masih mencintai Alvaro, tapi karena 
ego yang sangat besar dia enggan mendengar penjelasan 
pria itu. 


"Kamu besok kesini lagi aja, coba bujuk anak keras kepala 
itu" ucap Oliva pada Alvaro. Sudah beberapa hari lalu Alvaro 
di perbolehkan menunggu di dalam rumah oleh Oliva, 
karena wanita paruh baya itu tidak tega. 


"Iya mom, Al akan datang lagi" 
Olivia mengusap bahu Alvaro seperti menguatkan pria itu. 


masayusahill 
Jangan lupa follow IG aku ya. 


Namanya sama kaya akun wp. 


Gimana nih part ini? 


Spoiler 
Di next chapter bakal ada satu kejadian yang bakal 
bikin kalian makin greget 


Sejujurnya masih banyak banget misteri yang belum 
di ungkap sama kau jadi tunggu aja ya. 


Hari ini udah double update ya, sesuai permintaan 
kalian. 


Vote komen nya jangan lupa. Semakin banyak kalian 
komen semakin cepat aku update. 


Menggila Chapter 46 








masayusahil. 


Hati Alvaro berdesir saat melihat Alanta setelah sekian lama 
tak melihatnya. Namun pria itu langsung menggeram tak 
suka saat melihat Leon keluar dari mobil menghampiri gadis 
itu. 


Sedangkan dilain tempat Alanta tersenyum saat Leon keluar 
dari mobil. "Sudah lama menunggu?" Tanya pria itu. Alanta 
pun menggeleng. 


"Aku baru saja keluar" jawab Alanta. Leon membukakan 
pintu mobil untuk Alanta, pun dengan senang hati langsung 
masuk kedalam seraya terkekeh. 


Sebenarnya dia masih malah keluar rumah, tapi saat 
menerima pesan dari Leon gadis itu pun langsung 
menyetujui ajakannya untuk keluar. 


"Apa kau sudah makan?" Leon sudah duduk di kursi 
pengemudi. 


"Belum!" 


"Pas sekali, hari ini aku akan membawamu ke suatu tempat 
apa kau mau?" Alanta mengangguk antusias membuat Leon 
gemas sendiri melihat tingkah gadis itu. Tak heran jika 
Alvaro sangat mencintai gadis di hadapannya ini. 


Karena tidak hanya cantik, Alanta sangat menggemaskan. 
Membuat Leon sangat ingin merebut Alanta dari Alvaro. 
Merebut? Bukankah hubungan mereka sudah berakhir jadi 


sekarang pria itu mempunyai kesempatan untung 
mendekati Alanta. 


Leon membawa Alanta kesalah satu restoran yang terkenal 
dan menyajikan pemandangan kota Jakarta. "Silakan turun 
tuan putri." Ucap Leon saat membuka pintu untuk Alanta 
seraya mengulurkan tangannya. Gadis itu tersenyum, 
dengan senang hati menerima uluran tangan Leon. 


"Jangan berlebihan!" Leon hanya menggidikan bahunya. 


Namun berbeda dengan Alvaro, hati pria itu memanas saat 
melihat ke akraban antara Alanta dan Leon. Sedari tadi dia 
terus mengikuti kedua orang itu sampai di restoran. 


"Kau ingin memesan apa?" Alanta menatap menu 
dihadapannya seraya berfikir. 


"Sebentar, aku bingung" 


Leon mengangguk, tapi dia berinisiatif menawarkan menu 
yang enak. "Apa kau mau mencoba menu, steak Aussie Yuu 
sirloin?" Alanta terdiam seperti berfikir. 


"Sorry, apa kau sedang berdiet?" 
"Ah tidak, aku tadi hanya mengingat nama makanan itu" 
"Ku kira kau sedang diet jadi tidak bisa makan steak" 


"Tidak, aku mau steak yang kau rekomendasi kan. Tapi jika 
rasanya nanti tidak enak, kau habis di tangan ku" ucap 
Alanta. Leon pun langsung memasang wajah takut. 


"Tentu saja tuan putri" kekeh Leon, Alanta langsung 
menepuk tangan pria itu seraya melotot. 
Setelahnya mereka tertawa bersama. 


Alvaro yang menyaksikan itu jengah setengah mati, 
tangannya mengepal menahan emosi yang sudah mendidih. 
Rasanya dia sangat ingin menonjok muka sahabatnya itu 
karena berani mendekati miliknya. 


Sialan! Batinnya marah. Sedari tadi Alvaro menahan 
emosinya agar tidak meluap. Jika emosinya ini tidak 
terkontrol dia yakin Alanta akan semakin menjauh. 
Tenangkan diri mu Al batinnya mengingatkan. 


Alanta sesekali tertawa mendengar cerita Leon yang sangat 
lucu. Membuat Leon tersenyum senang karena bisa 
membuat Alanta kembali tertawa tidak murung lagi. 


"Auh" rilih Alanta pelan saat merasakan matannya sakit. 
"Kenapa, Ta?" 


"Gak tau nih kenapa, mata ku tiba-tiba perih. Sepertinya 
kelilipan" ucap gadis itu sesekali berkedip agar kotoran 
yang masuk ke matanya pergi. Leon tanpa kata langsung 
mendekatkan wajahnya pada wajah Alanta. 


Leon meniup mata gadis itu pelan. "Udah?" 


"Belum" jawabnya seraya menggeleng. Leon memegang sisi 
wajah Alanta, kembali meniup mata gadis itu. Namun 
dengan tiba-tiba sebuah bogem mentah menghantam 
wajahnya yang tampan sampai tersungkur ke bawah. 


Alanta seketika menjerit histeris, tak terkecuali beberapa 
orang yang ada di dekat mereka. "Jangan coba-coba kau 
mencium milik ku!" Bentak Alvaro menarik kerah kemeja 
Leon agar bangkit dari lantai. 


Alanta mengernyitka keningnya heran, cium?. Ya karena 
tempat duduk Leon dan Alanta membelakangi pria itu, jadi 


kesannya dari sisi Alvaro duduk Leon tengah mencium 
Alanta. 


"AI, apa-apaan kau ini. Lepaskan Leon Sekarang juga" terik 
Alanta. Namun pria itu tak menggubrisnya sama sekali. Leon 
melepas paksa cengkram Alvaro seraya tersenyum sinis. 


Balas meninju wajah Alvaro dengan kesal. Sahabatnya itu 
masih sama, selalu emosian dan tidak pernah terkontrol. 
Mereka berdua saling beradu tinjuan, sampai akhirnya 
beberapa petugas merelai keduanya. 


"Jangan berani-beraninya kau mendekati milik ku, sialan!" 
Teriak Alvaro. 


"Apa milik mu?" Leon berdecak sinis. "Hubungan mu sudah 
berakhir, jadi aku bebas mendekatinya" 


Alanta pusing menyaksikan perdebatan kedua pria itu yang 
menjadi tontonan banyak orang. Dia yakin sehabis ini wajah 
ketiganya akan terpampang di majalah, koran dan tv. 


"Sudah, biarkan saja dia. Ayok kita pergi" Alanta narik 
lengan Leon pelan. Namun pergerakannya langsung di cekal 
oleh Alvaro. 


"Jadi ini alasan mu memutuskan hubungan kita, oh aku tau, 
atau jangan-jangan Alexa hanya kau jadikan tameng untuk 
menutupi perselingkuhan mu!" Tuduh Alvaro tidak jelas, 
Alanta menghela nafas kasar. Dia tidak mau mengambil 
pusing ucapan Alvaro. 


"Jaga omongan mu sialan!" Leon bersiap meninju pria itu 
lagi, tapi langsung di cekal oleh Alanta. Gadis itu 
menggeleng sebagai isyarat. 


"Jangan pedulikan dia" ucap Alanta menarik Leon pergi dari 
restoran itu. Setelahnya Alvaro pun langsung menendang 
meja yang ada di dekatnya dengan kesal. 


"Apa sakit?" Alanta menoel-noel pipi Leon yang lebam. 
Seketika pria itu langsung meringis. Lalu menjauhkan 
tangan gadis itu dari pipinya. 


"Ternyata kau benar-benar iseng ya" ucap Leon yang di 
balas cengiran. Alanta pun langsung berdiri bergegas 
mengambil es batu di dalam kulkas. Mereka berdua tengah 
berada di dalam apartemen Alanta karena jarak restoran itu 
dekat dengan apartemennya. 


Alanta kembali duduk di sebelah Leon, lalu dengan sangat 
telaten dia mengompres lebam pria itu. Leon hanya terdiam 
memperhatikan wajah Alanta dalam diam yang tengah fokus 
mengobatinya. 


"Kau cantik" ucap Leon pelan hampir tak terdengar. 
"Apa?" Leon pun menggeleng seraya tersenyum. 


"Maaf, karena ku kau harus bertengkar dengan Alvaro" ucap 
Alanta meletakan kompresinya di baskom. 


"ya aku maafkan, tapi sebagai gantinya kau harus 
menemaniku menonton film disini, bagaimana?!" Alanta 
terdiam cukup lama. 


"Sebenarnya setelah dari restoran itu aku ingin mengajak 
mu, nonton film. Tapi sepertinya harus di urungkan karena 
wajah ku tengah seperti ini" 


"Baiklah" putus Alanta. Setelahnya mereka menikmati film 
yang di sajikan di tv gadis itu. Sesekali Alanta berteriak saat 
hantunya muncul di film itu. 


Dua jam berlalu film yang mereka tonton sudah selesai dari 
30 menit yang lalu dan setelah film itu selesai Leon pun 
pamit pulang. 


Kini hanya Alanta sendiri di dalam apartemen. Awalnya dia 
akan pulang ke rumah orang tuanya tapi dia urungkan 
karena merasa rindu dengan apartemennya yang 
menyimpan sejuta kenangan dengan Alvaro. 


Ting tong 


Alanta menoleh ke arah pintu seraya menaikan kedua 
alisnya heran. "Leon? Mengapa dia kembali lagi!" 
Gumamnya kalua bangkit dari duduk langsung 
membukakan pintu apartemen. 


Alanta tersentak kaget saat melihat siapa orang yang 
tengah berada di depan pintunya. Dia kira orang yang ada 
di hadapannya ini Leon, tapi ternyata bukan. 


"Hai baby!" Sapa Alvaro dengan seringai yang 
menyeramkan. Alanta kembali menutup pintu itu namun 
gerakan kalah cepat. Alvaro sudah mengganjal pintu itu 
dengan kakinya. 


"AI bisa kau" kalimat Alanta terhenti saat dengan tiba-tiba 
Alvaro langsung menerobos masuk seraya mencium 
bibirnya dengan menggebu membuat gadis itu meronta. 


Alanta bisa merasakan aroma alkohol dari mulut Alvaro. Apa 
dia mabuk? Pikirnya. Alanta mendorong tubuh Alvaro 
menjauh. "Al, apa-apaan kau ini, hubungan kita sudah 
berakhir kumohon jangan seperti itu" 


Alvaro tak menghiraukan ucapan Alanta lalu kembali 
melumat bibir gadis itu dengan menggebu. Alanta meringis 


saat Alvaro menggigit bibir bawahnya. Dia ingin berteriak 
tapi tidak bisa karena ciuman pria itu sangat menggila. 


"Kau milikku dan selamanya akan menjadi milik ku Alanta!" 
Ucap Alvaro. 


Tim LeTa (Leon Alanta) mana suaranya!!!! 

Tim AlTa (Alvaro Alanta) mana suaranya nih!!! 
Hayo bimbang ya mau pilih yang mana wkwkwk. 
Greget gak sih part ini? 


Semakin banyak kalian vote dan komen semakin 
cepat juga aku update yeyeyeye. 


27 Juni 2020 


Mistake Chapter 47 


masayusahill 








WAJIB BACA!! 


Next chapter nya bakal update kalo Vote nya 
mencapai 300 dan komennya 100 


Tandai typo 


"AI!" Pekik Alanta saat Alvaro menggendongnya seperti 
karung beras. Alvaro sama sekali tak menghiraukan pekikan 
itu lalu membawa Alanta masuk kedalam kamar. Dia 
melempar tubuh Alanta keatas kasur lalu menindih tubuh 
gadis itu dengan kedua tangan menjadi tumpuannya. 


"AI, ini tidak benar!" Pekik Alanta panik saat Alvaro mulai 
mengendus leher jenjangnya. 


"Kau milikku" rancaunya karena efek mabuk, beralih 
melumat bibir Alanta kasar. Gadis itu terus berontak 
menggelengkan kepalanya ke kanan dan kiri. 


Alvaro semakin menggila, dia membuka paksa kaus yang 
gadis itu kenakan tanpa melepas lumatannya. Alanta 
hampir menangis, dia memang cinta pada Alvaro tapi jika 
pria itu hilang kontrol seperti ini dia tidak mau. 


Alanta merasa hatinya sakit, karena perlakuan Alvaro. 
"Alvaro kumohon" lirihnya pelan. 


Kaos gadis itu sudah di lempar kesembarang arah. Mata 
Alvaro berbinar seperti lapar akan gairah saat melihat tubuh 


Alanta yang hanya tertutup oleh bra. 


"Kau sangat indah baby" gumamnya. Alvaro benar-benar 
mabuk, Alanta tidak mau melakukan hal aneh saat tidak 
sadarkan diri. 


Beberapa menit berlalu tubuh mereka sudah sama-sama 
polos. Air mata Alanta mengalir dengan deras, saat Alvaro 
membuka paksa pahanya sedangkan gadis itu terus 
berusaha menutupi pahanya. 


Alvaro menyeringai senang saat melihat tubuh Alanta yang 
polos. 

"Kau akan segera menjadi milikku, Ta!" setelah mengatakan 
itu Alvaro berhasil menyatukan miliknya dengan milik 
Alanta. Membuat gadis itu menjerit karena rasa sakit yang 
teramat. Darah segar mengalir keluar dari milik Alanta. 
Gadis itu menangis. 


Alvaro beralih melumat bibir Alanta dengan lembut tidak 
seperti sebelumnya yang menggebu-gebu, untuk meredam 
rasa sakit sang gadis di bawah sana. Saat kerutan di kening 
Alanta mulai berkurang, Alvaro mencoba menggerakkan 
pinggulnya dengan perlahan. 

Alanta hanya pasrah di dalam kungkuhan pria itu sudah 
tidak berontak. 


Karena percuma jika dia berontak, Alvaro juga tidak akan 
sadar karena sudah diliputi gairah. 


Alvaro terus merancau menikmati gairahnya yang sangat 
membeludak, di susul dengan lenguhan panjang Alanta. 
Gadis itu awalnya memang menolak tapi sekarang dia 
menikmatinya. Biarkan dia menikmati kenikmatan ini 
sebelum akhirnya akan dia lepas semua. 


Alanta terbangun dari tidurnya karena kelelahan. Sekujur 
tubuhnya terasa sakit seakan remuk. Dia kira tadi cuma 
mimpi tapi ternyata itu nyata. 


Alanta menoleh menatap Alvaro yang masih terlelap di 
sebelahnya tentu dengan tubuh yang polos sepertinya. Air 
matanya mengalir cukup deras saat menatap bercak darah 
di atas kasur. 


Dia bingung, dia takut. Alvaro sudah memiliki anak dengan 
Alexa, dan mungkin saja wanita itu masih menunggu Alvaro 
datang menjemputnya. Alanta berjalan memasuki kamar 
mandi tanpa memperdulikan rasa sakit di bawahnya. 


Dia menangis di bawah pancuran shower, semua keran air 
dia nyalakan untuk meredam suara tangisnya yang sangat 
kencang. Dia menangis sejadi-jadinya karena tidak tau apa 
yang akan terjadi kedepannya. 


Gadis itu sudah selesai mandi, dia keluar dengan keadaan 
mata uang bengkak. Alanta menoleh ke arah kasur dan 
tenyata Alvaro masih terlelap di sana. Entah mengapa dia 
menjadi takut saat melihat wajah pria itu karena merenggut 
paksa kesuciannya. walau sepenuhnya Alvaro tidak salah 
karena tak sadarkan diri efek alkohol. 


"Le-leon" 

"Ada apa, Ta. Kau membutuhkan sesuatu" 

"Bisa kau jemput aku di apartemen, sekarang juga?" 
"Oh bisa, aku akan segera kesana" 


"A-aku tunggu di lobby bawah" ucap Alanta setelah itu 
memutuskan sambungan telponnya. Dia masih syok karena 
kejadian tadi membuat Kalimatnya terbata. 


Setelah satu jam Alanta meninggalkan apartemennya, 
Alvaro mengerjapkan matannya perlahan kepalanya sangat 
sakit seperti habis di hantam oleh kayu yang sangat besar. 
Dia merintis menetralkan pandangannya menatap sekitar. 


Tubuh pria itu masih lemas, Alvaro mengernyitkan 
keningnya saat sadar jika dia tengah di apartemen Alanta 
dengan tidak memakai sehelai benang pun dan apa itu? 
Pikir Alvaro. 


Saat melihat noda merah di atas seprai. Sial Alvaro tidak 
bisa mengingat apa pun. Tapi pria itu yakin pasti ada 
sesuatu yang habis terjadi di sini. Alvaro langsung 
mengambil ponselnya di atas nakas dengan kasar menelpon 
orang suruhannya. 


“Indra, kirimkan aku salinan cctv Gardenia rose lantai 12 
sekarang juga!" Alvaro langsung memutuskan panggilannya 
secara sepihak tanpa menunggu jawaban. 


Alvaro terdiam saat melihat kau Alanta tergeletak di lantai. 
Kepalanya kembali sakit. 


"Sial!, Apa yang sebenarnya terjadi!" Teriak Alvaro seraya 
memukul kepalanya. Dia benar-benar ingin mengingat tapi 
tidak bisa. Sekarang yang ada di dalam benaknya adalah, 
semua dia tidak melakukan sesuatu yang aneh. 


"Ta, kita sudah sampai" ucap Leon pelan membuyarkan 
lamunan Alanta. Pria itu bingung saat wanita di sebelahnya 
ini menjadi diam dan jangan lupakan wajah pucatnya itu. 


"Hei, are you ok?!" Alanta menoleh menatap Leon dengan 
mata yang berkaca-kaca. Dia ingin menjawab tidak apa-apa 
tapi kenyataannya sebaliknya. 


"Apa kau mau bercerita dengan ku?" 


Alanta terdiam cukup lama menimbulkan keheningan di 
dalam mobil mewah itu. "A-aku mau tapi aku belum bisa 
bercerita untuk sekarang!" 


Leon mengerti lalu memeluk Alanta dengan sangat erat. 
"Sepertinya masalah yang kau hadapi sekarang sangat 
berat" gumam Leon yang langsung di jawab anggukan 
lemah dari kepala gadis itu. 


Tigaminggu sudah berlalu setelah kejadian itu, jika ditanya 
bagaimana kondisi Alanta? Jawabnya adalah buruk. Gadis 
semakin hari semakin kurus karena terus mengingat 
kejadian itu. Dan belum ada satupun orang yang dia 
ceritakan tentang kejadian di apartemennya itu termasuk 
keluarganya. 


Alvaro terus mengubungi Alanta dan tidak pernah gadis itu 
jawab. Dan sudah 2 Minggu Alanta tidak lagi tinggal di 
rumah orangtuanya dengan alasan butuh suasana baru. 
Sekarang gadis itu tinggal di apartemen bersama Emily 
sahabatnya. 


"Ta, kau tidak mau makan?" Alanta menoleh seraya 
tersenyum lalu menggeleng. 


"Aku tidak lapar" Emily diam, apa Alanta sudah gila? 
Pikirnya. 


"Tidak lapar?!" Emily tertawa sumbang, lalu menatap Alanta 
horor. "Kau belum makan dari kemarin Alanta, dan sekarang 
sudah tengah hari tapi kau masih belum lapar. Kau gila?!" 
Omel Emily. 


"Sebenarnya ada apa dengan diri mu, Ta?" 


"Jika waktunya sudah tepat aku akan bercerita" 


"Kau sudah 5 kali berkata seperti itu, tapi see kau tak 
kunjung bercerita" 


"Iya aku akan bercerita tapi nanti ok!" 


"Oke, tapi sekarang kau harus makan aku tidak mau 
mendengar alasan mu lagi titik!" 


Alanta tersenyum lalu mengangguk, dia malas jika harus 
mendengarkan ocehan Emily yang sangat panjang. 


"Aku akan makan tapi" Emily memicitkan matannya saat 
Alanta menjeda kalimatnya. "Makan mie ayam dekat SMA 
kita dulu, bagaimana" Emily melongo. 


"Kau bercanda! Itu sangat jauh" 


"Yasudah kalau begitu aku tidak makan" dengus Alanta 
sebal. Membuat Emily mau tak mau harus menuruti 
permintaan sahabatnya itu. 


Emily menatap Alanta tak berkedip saat melihat porsi 
makan gadis itu yang sangat banyak. Mereka sudah sampai 
beberapa menit yang lalu di mie ayam dekat SMA mereka 
dulu. Dan kalian harus tau perjuangan untuk sampai ke 
tempat mie ayam itu membutuhkan waktu 2 jam dan itu jika 
tidak macet. 


"Kau akan menghabiskan semua itu?" Alanta hanya 
mengangguk. 


"3 porsi mie ayam?" Heran Emily tak percaya, lagi-lagi 
Alanta hanya mengangguk. 


"Kau yakin?!" 


"Iya, dan bisa kau kau menutup mulutmu sekarang juga aku 
sudah sangat lapar" Alanta langsung menyantap mie di 
hadapannya dengan lahap. Apa salahnya dia memesan 
sebanyak ini, lagian itu wajah apalagi dia dari kemarin tidak 
memakan apa pun. 


"Kau gila!" Gumam Emily masih terheran-heran. 


Malam harinya Alanta tiba-tiba saja perutnya mual, bahkan 
sangat mual tapi anehnya tidak ada satu cairan pun yang 
keluar. 


"Ta, kau baik-baik saja?" Teriak Emily dari luar. Tak lama 
pintu kamar mandi itu terbuka menampakan wajah Alanta 
yang sangat pucat. Gadis itu pun langsung menggeleng. 


"Mual sekali, huek" Alanta kembali masuk berusaha 
mengeluarkan isi perutnya tapi nihil. Emily yang khuatir 
bantu menepuk pundak Alanta seraya memijat tengkuk 
gadis itu. 


"Apa perlu kedokter?" 


"Tidak usah. Sepertinya aku masuk angin karena kemarin 
tidak makan" 


"Sudah baikan?" Alanta mengangguk lalu jalan dengan 
perlahan menuju ranjangnya di tuntun oleh Emily. 


"Kita harus kedokter, tidak mau tau!" Ucap Emily tidak bisa 
di bantah. Sejujurnya Alanta ingin menolak tapi dia terlalu 
lemas untuk membalas ucapan Emily. 


"Selamat ibu Alanta, anda tengah hamil" ucap dokter Sera. 
Membuat Alanta dan Emily mengerjapkan matannya secara 
bersamaan tak percaya dengan kalimat yang di lontarkan 
dari mulut dokter itu. 


"Ha-hamil dok?!" Tanya Alanta tak percaya. 
"Iya, apa anda tidak tau?" Alanta hanya mengangguk. 


"Anda tengah hamil dua Minggu, saya harap anda jangan 
terlalu banyak pikiran, jaga pola makan agar baik untuk 
janin yang ada di dalam kandungan anda" jelas dokter 
seraya. Emily hanya terdiam, karena dia masih terkejut 
dengan apa yang baru saja dia dengar. 


Alanta hampir menitihkan air matanya seraya mengelus 
perutnya yang masih rata. Dia masih tidak percaya jika 
tegah ada janin di dalam perutnya ini. 


"Saya akan memberi resep dan vitamin agar janin di perut 
anda sehat" Setelah itu Alanta dan Emily keluar dari 
ruangan dokter Sera. 


"Ta, kau hutang penjelasan pada ku!" Ucap Emily seraya 
menatap perut Alanta. 


"Hmm" gadis itu, ralat dia sudah menjadi wanita. Wanita itu 
masih setia memegang perutnya. Dia tak percaya. Apa 
secepat itu janin tumbuh didalam perut ku? Batin Alanta 
heran, pasalnya janin di dalam perutnya ini hanya 
membutuhkan waktu seminggu untuk terbentuk di dalam 
sana. 


Mama akan menjaga mu nak batinnya. Walau bayi di dalam 
kandungan nya ini datang karena suatu kesalahan tapi 
Alanta tidak bisa menampik jika dia bahagia saat tau dirinya 
tengah hamil walau sebenarnya sedikit syok. 


Gimana part ini? 


Btw maaf kemarin gak update soalnya kepala aku 
tiba-tiba pusing banget karena banyak pikiran dan 


terlalu cape. 


Jadi karena kondisi aku yang belum terlalu pulih aku, 
bakal bikin target buat aku update. 


Menyesal Chapter 48 
Wajib baca!! 


Bakal update kalo votenya mencapai 400 dan 
komennya 100 
masayusahill 





Alanta terus saja menatap perutnya dengan mata berbinar. 
Dia benar-benar bahagia akan kehadiran bayi di dalam 
perutnya itu dan mungkin masih belum berbentuk. 


"Siapa ayah bayi itu?" Tanya Emily to the poin saat mereka 
sudah sampai di apartemen. 
Alanta menghela nafas kasar. 


"Jika kau sudah tau, kumohon jangan beri tau siapa pun 
termasuk keluarga ku. Cukup kau saja oke!" Emily 
mengangguk hati-hati. 


"Alvaro, dia ayah dari bayi ku!" jawab Alanta lemah. Emily 
hampir tersedak lidahnya sendiri. 


"Kau harus minta pertanggung jawabannya, Ta" 
Alanta menggeleng. "Tidak aku tidak bisa" 

"Kenapa, Ta. Dia harus tau jika kau hamil anaknya" 
"Tidak, aku tidak mau. Kumohon jangan beri tau dia" 


Emily menghela nafas kasar saat melihat wajah panik 
Alanta. Gadis itu pun berinisiatif memeluk tubuh 
sahabatnya. 


"Bisa kau ceritakan mengapa kau tidak mau dia 
bertanggung jawab?" Alanta mengiakan permintaan Emily. 
Wanita itu menceritakan semua tentang apa yang terjadi di 
antara dia dan Alvaro. 


Gadis itu sampai di buat melongo saat. Emily mengepalkan 
tangannya dengan sangat kencang. Dia tidak percaya 
dengan apa yang Alanta ceritakan. Alvaro benar-benar 
berengsek! Pikir gadis itu. 


Tanpa sadar air mata Alanta kembali jatuh. Dia menangis 
tersedu-sedu saat menceritakan semua kejadian itu. Hatinya 
sakit saat mengingat perlakuan kasar, Alvaro padany. Alanta 
merasa bodoh karena bertahan sepertinya keputusannya 
untuk pergi sudah benar. 


"Lalu setelah ini kau akan kemana, jika tidak ada yang boleh 
tau soal kehamilan mu?" Ucap Emily mengurangi 
pelukannya, Alanta terdiam cukup lama sampai akhirnya 
terbesit sebuah niat di dalam dirinya untuk pergi dari 
negara ini. 


"Apa kau bisa bantu aku, Em?!" 


Sudah sebulan setelah kejadian Alvaro memaksa Alanta 
untuk memuaskan nafsu binatangnya hanya karena 
cemburu. Alvaro membanting semua benda yang ada di 
hadapannya seraya berteriak. 


Badan Alvaro merosot terduduk di lantai, pria itu menangis 
seraya menunfu. Dia menyesal, setiap hari hanya kalimat itu 
yang terngiang dalam otaknya. Selama 2 Minggu Alvaro 
tidak bisa mengingat kejadian di apartemen Alanta, walau 
dia sudah melihat cctv di sana. 


Alvaro seperti terkena amnesia sesaat, dan ketika semua 
ingatan tentang kejadian itu perlahan datang. Membuat 


Alvaro sangat menyesal. Seminggu ini dia sudah mencari 
Alanta di mana-mana tapi hasilnya nihil membuat Alvaro 
gila. 


Alvaro bangun dari lantai mengambil kunci mobil di atas 
nakas dengan kasar. Dia tau siapa orang yang akan 
memberi tau dimana Alanta sekarang. 


Leon yang tengah asik dengan komputer dihadapannya 
seketika tersentak kaget saat melihat Alvaro masuk kedalam 
ruangannya dengan wajah sayu, dan lebih parahnya lagi 
saat melihat kumis di bawah hidung pria itu. 


Selama Leon kenal Alvaro, pria itu tidak pernah sekali pun 
mempertanyakan kumisnya. Wajah Alvaro selalu bersih dari 
hal seperti itu. "Sedang apa kau disini?" Tanya Leon Sinin. 


Alvaro tak menghiraukan, pria itu malah langsung duduk di 
salah satu sofa tanpa di suruh. "Aku ingin berbicara dengan 
mu" 


Leon mengernyitka keningnya lalu duduk di sofa sebrang 
Alvaro. Dia heran bagaimana Alvaro bisa sesantai itu setelah 
kejadian tonjok-tonjokan karena Leon menjemput Alanta di 
apartemen gadis itu. 


Ya, setelah Alvaro melihat cctv lobby apartemen Alanta. 
Keesokan harinya pria itu datang menemui Leon. Tanpa 
basa-basi langsung memberi bogem mentah pada wajah 
tampan Leon, dan setelah kejadian itu mereka tidak pernah 
lagi saling berkomunikasi atau bertemu. 


"Jika kau ingin bertanya tentang Alanta, aku tidak tahu!" 
Ucap Leon tepat sasaran membuat Alvaro menghela nafas 
kasar. 


"Jangan berbohong, aku yakin kau pasti tahu!" 


"Aku benar-benar tidak tau, jika tidak ada kepentingan lain 
silakan keluar" baru saja Leon akan bangkit dari duduknya 
Alvaro pun kembali bersuara membuat Leon mengurungkan 
niatnya. 


"Ku mohon! Aku sudah hampir gila karena kehilangan nya" 
ucap Alvaro getir membuat pria itu kembali meneteskan air 
matanya saat mengingat wajah Alanta yang tersenyum 
manis. 


Leon terdiam, tak percaya dengan apa yang ia lihat. Alvaro 
menangis? Apa dia tidak salah lihat pikirnya membuat Leon 
seketika iba. 


"Aku benar-benar tidak tau dimana Alanta sekarang. Tapi 
aku beberapa kali bertemu dengannya, tapi setelah itu dia 
menghilang tanpa kabar" 


"Maksud mu, kau bertemu dengannya? Dimana!" Seru 
Alvaro, setidaknya masih ada secercah harapan jika 
Alantanya baik-baik saja. 


"Di rumah sakit saat periksa kandungan!" Jawab Leon 
enteng tapi tidak dengan wajah Alvaro yang menegang. 
Tiba-tiba saja rasanya pasukan udara di ruangan itu 
menipis, dada pria itu seketika sesak. 


"Ka-kandungan?" Tanya pria itu hati-hati. Leon langsung 
mengangguk bangkit dari duduknya mendekat pada Alvaro. 


Bugh 


Leon memberikan bogem mentah tepat di pipi kanan Alvaro 
membuat pria itu seketika meringis. "Itu adalah hadiah yang 
aku berikan untuk pria brengsek seperti ku, karena berani 
menodai wanita yang ku sayang" ucap Leon dengan dada 


yang baik turun emosi. Apa lagi saat mengingat Alanta 
menangis tersedu-sedu saat bercerita. 


"Kau pantas mendapatkan hukuman ini, jadi jangan 
memohon pada ku dan bertanya dimana Alanta!" Teriak 
Leon menarik kerah kemeja Alvaro, sedangkan pria itu 
hanya pasrah di perlakukan seperti itu oleh Leon. Dia masih 
syok karena Alanta tengah hamil anaknya. 


Sial! Makin tambah sudah penyesalan Alvaro. "Dia hamil 
anak ku?" Gumam Alvaro menitihkan air matanya dengan 
sangat deras. 


"Karena kau dia pergi! Bahkan orang tuanya saja tidak tau 
dimana Alanta berada sekarang!" Teriak Leon frustasi 
mendorong kasar bahu Alvaro. 


Pria itu masih diam meratapi betapa bodohnya dia, Alvaro 
menyesal karena melampiaskan amarahnya pada alkohol 
yang berakibat fatal. 


"Sial!" Teriak Alvaro lalu bangkit lalu melenggang keluar 
ruangan kerja Leon tanpa memikirkan penampilannya yang 
sangat berantakan. Bahkan pipi pria itu sudah membiru 
karena tonjokan Leon. 


Alvaro tidak tau harus kemana pikirannya kosong, dia 
menangis tersedu-sedu karena harus kehilangan orang yang 
dia sayang di tambah bayi di dalam perut Alanta. Gadis itu 
pergi karena, dan tidak ada satupun orang yang bisa 
menghubungi Alanta. 


Alvaro melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi di atas 
rata-rata, untung saja jalanan tengah lengah jadi tidak 
membahayakan pengendara lain. Alvaro menyetir bagai 
orang kesetanan tanpa memperdulikan klakson kendaraan 
lain. 


"Alanta ku mohon kau dimana!" Ucap Alvaro tak henti 
menitikberatkan air matanya, dia frustasi. Pria itu memasuki 
apartemen Alanta dengan langkah gontai. 


Apartemen itu masih sama seperti terakhir kali Alvaro 
datang kesana. Aroma ciri khas Alanta menyeruak masuk 
kedalam hidungnya. Dia semakin gila saat ingatan 
kebersamaan mereka di dalam apartemen itu. 


"Alanta aku menyesal tolong kembali lah" lirih Alvaro 
terduduk di dilantai seraya menunduk meratapi 
kesalahannya, kebodohnya, penyesalannya, dan semua 
perlakuan buruknya pada gadis itu. 


Gimana sedih gak?? 
Yuk komen yang masih gedek sama Alvaro. 
Btw Alanta pergi kemana nih?? 
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Hari berganti hari, Minggu berganti Minggu, bulan berganti 
bulan. Sudah selama itu Alvaro tidak mlihat Alanta, 3 bulan 
lamanya gadis itu menghilang tanpa kabar bak di telan 
bumi. Dan sudah selama itu pula Alvaro tidak pernah pergi 
ke kantor lagi. 


Pria itu seakan kehilangan tujuan hidupnya, bahkan 
sekarang Alvaro sering sekali terbengong sangat beda 
dengan Alvaro yang dulu. Jika di tanya tidak pernah 
menjawab lebih dari 2 suku kata membuat orang tua pria itu 
menjadi khuatir. 


"Al, makan yuk" panggil Diana seraya mengelus rambut 
Alvaro yang sedikit gondrong. Pria itu hanya menggeleng. 


"Kalau kamu gak makan nanti sakit" bujuk Diana. 


"Gapapa, Al sakit. Kalau itu bisa buat Alanta, dan bayi di 
dalam perutnya kembali sama Al" ucap Alvaro lirih. Hati 
Diana berdenyut nyeri dengan ucapan sang putra. Ya, 
keluarga Alvaro sudah tau semua perbuatan yang di lakukan 
oleh pria itu, dan keluarga Alanta juga tau jika putrinya 
hamil saat pergi dari rumah membuat Olivia menangis tak 
karuan. 


Sedangkan Max langsung memberi tinjuan yang sangat 
kencang pada Alvaro. Anjaya selaku ayah Alvaro hanya 
terdiam saat anaknya di perlakukan kasar oleh max, karena 
baginya tinjuan saja belum cukup untuk membalas 
kesalahan anaknya pada Alanta pikir pria paruhbaya itu. 


"Kalau dia gak mau makan biarin aja" sinis Anjaya tepat di 
depan kamar Alvaro seraya menyilangkan kedua tangannya. 


"Pah!" Tegur Diana namun tak di hiraukan oleh nya. 


"Biarin mah, dia udah besar bahkan sebentar lagi punya 
anak. Tapi lihat!" Sentak Anjaya. 


"Pemikiran dia terlalu sempit gak dewasa. Papah bersyukur 
Alanta pergi meninggalkan Alvaro. Kalau tak Alanta sendiri 
yang akan tersiksa menghadapi sikap kekanak-kanakannya" 


Alvaro menunduk tak berani mengeluarkan sepatah kalimat 
pun. "Kamu pikir dengan kamu gak makan, dan mengurung 
diri di sini Alanta bakal kembali hah?!" Bentak Anjaya sudah 
sangat emosi. 


"Dia malah bakal berfikir dua kali buat kembali sama orang 
kayak kamu yang pengecut!" Alvaro mencerna setiap 
kalimat yang di lontarkan oleh sang papah. Papahnya benar 
seharusnya dia tidak boleh lemah jika ingin 
memperjuangkan sesuatu yang penting. 


"Sekarang kamu keluar, cari Alanta sampai ketemu. Papah 
gak perduli walau harus mencari ke ujung dunia pun. Jangan 
anggap kami orang tua lagi sebelum kamu bawa Alanta dan 
anak yang ada di dalam perutnya!" Tegas Anjaya lalu 
menarik sang istri keluar kamar. Diana hanya menurut 
mengikuti langkah kaki pria itu. 


Setelah pintu tertutup Alvaro pun beranjak mencari 
ponselnya. 
"Kerahkan lebih banyak orang lagi untuk mencari Alanta" 


"Baik tuan" 


Setelah itu Alvaro langsung memutuskan sambungan 
telpon. 

Anjaya benar, dia tidak boleh menjadi pria pengecut. Dia 
harus mencari Alanta sampai di titik darah penghabisan. 


"Alanta!" Panggil seorang pria. Membuat Alanta terdiam 
dengan wajah syoknya. 


"Akhirnya aku menemukan mu!" Pria itu tanpa basa basi 
langsung memeluk Alanta dengan sangat erat dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


"Mengapa kau ada di sini?!" Alanta tak percaya dengan pria 
di hadapannya ini. 


"Dia memaksaku agar aku memberi tau keberadaan mu, 
maaf" cicit Emily saat memasuki ruang tamu dengan 
perasaan bersalah yang sangat besar. 


"Bisa tolong lepaskan dulu pelukan mu. Anakku bisa 
kehabisan nafas di dalam sana!" Sindir Alanta pada Lando 
yang berhasil membuat pria itu langsung merubah ekspresi 
wajah sebal. 


"Dasar adik durhaka. Aku khuatir pada mu, tiba-tiba 
menghilang" omel Lando, pria itu benar-benar kesal dengan 
keputusan Alanta yang gegabah tanpa memikirkan 
perasaan keluarga nya. 


Alanta menunduk. "Aku tidak ingin membuat kalian kecewa" 


Lando mengusap wajahnya kasar. "Tapi dengan tindakan mu 
yang seperti ini, kau membuat kami semua khuatir!" 
Bentaknya. Lando benar-benar khuatir dengan keadaan 
Alanta, dan dia sangat syok saat tau Alanta hamil. Dan 
setelah itu Lando langsung menghampiri Alvaro, dan 
melampiaskan amarahnya pada pria itu. 


Lando memukul Alvaro dengan membabi buta, membuat 
pria itu harus di rawat di rumah sakit selama dua hari. 
Bagaimana tidak, Alvaro hanya pasrah tak melawan saat 
Lando memukulnya. 


"Apa mom, dan dad baik-baik saja?" 
"Baik, tapi mereka sangat khuatir dengan kondisi mu" 


"Mereka tau aku di Singapur?" Lando mengangguk seraya 
tersenyum. Setelah tau jika dirinya hamil tiga hari kemudian 
Alanta langsung terbang ke Singapur diantar oleh Emily dan 
Leon. Leon? Iya pria itu sebenarnya tau dimana keberadaan 
Alanta tapi. Dia tidak bisa memberitahukan dimana Alanta 
pada Alvaro atas permintaan gadis itu. 


"Sekarang ayok kita pulang!" Ajak Lando menarik tangan 
sang adik. 


"Tidak aku tidak mau" Alanta menggeleng dia belum siap 
jika nanti bertemu dengan Alvaro. 
Mengingat pria itu saja membuat hati Alanta bergetar hebat. 


"Kumohon jangan paksa aku untuk pulang, aku belum ingin 
bertemu dengan Alvaro" cicitnya pelan. 


"Oke, tapi apa mok dan dad boleh kesini?" Gadis itu pun 
langsung mengangguk antusias. 


"Boleh, tapi jangan sampai Alvaro tau" 


"Tentu!" 


"Oh iya, apa aku boleh meminjam teman mu sementara?!" 
Tanya Lando mengalihkan pandangannya ke arah Emily 
yang sedari hanya menyimak tak berniat membuka suara. 


Mata Emily terbelalak lalu menggeleng pelan agar Alanta 
mencegahnya. Dia sudah muak dengan pria itu, cukup di 
pesawat saja dia menderita dengan ocehan dan kegilaan 
Lando dan sekarang jangan lagi. 


"Oh tentu, tapi jika dia tidak lelah. Bagaimana Em?" ucap 
Alanta mengedipkan matanya. Membuat Emily langsung 
mencebikan bibirnya sebal. 


"Oh maaf aku sangat lelah" ucap Emily berbalik arah 
menuju kamar. Karena memang selama Alanta di singapur 
Emily juga iku tinggal di sini, namun 2 hari yang lalu dia 
kembali ke Indonesia karena di panggil oleh Daren. 


"Kau harus ikut dengan ku, nona Emily" Lando langsung 
merengkuh pinggang Emily tanpa memperdulikan protes 
sang empunya. 


Sial tidak lagi! Jerit batin Emily. 


Leon meringis saat melihat penampilan Alvaro makin hari 
semakin berantakan tak terurus. Kelopak Mata yang hitam, 
kumis dan jambang yang lebat disana. 


"Le, aku membutuhkan beberapa anak buah mu untuk 
mencari di mana keberadaan Alanta!" Mohon Alvaro. Dia 
yakin pasti keluarga Maxsean sengaja menghapus jejak 
Alanta agar tak terlacak membuat pria itu semakin frustasi. 


"Bukan kau masih sakit?" Tanya Leon heran. Pasalnya 
kemarin Alvaro baru saja masuk kerumah sakit karena 


kelelahan. 


"Aku sudah baik-baik saja, aku harus segera mencari Alanta" 
ucap Alvaro lemah. Cih dasar keras kepala batin Leon. 


"Oke, aku akan membantu mencari Alanta. Lebih baik kau 
pulang dan beristirahat tunggu anak buah mu, dan anak 
buah ku memberi kabar" Alvaro menggeleng lemah. 


"Aku ingin menemuinya sekarang, aku sangat rindu apa lagi 
sangat ingin mengelus perutnya yang mulai tidak rata" lirih 
Alvaro menghapus air matanya. 


"Mengapa kau menjadi pria cengeng, dulu saat Alexa pergi 
kau tidak sesedih ini? Tapi saat Alanta yang pergi wow kau 
berubah menjadi zombie!" 


"Karena Alanta berbeda!" Ucap Alvaro menunduk. Dia benar- 
benar ingin bertemu Alanta, memeluk gadis itu sampai 
terlelap dan tidak akan pernah melepaskannya lagi. 


Gimana-gimana komentar nya?? 
Alvaro udah nyesel nih. 


“Mendekati ending awok 
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Tandai typo 


"Ta" panggil seorang membuat mata Alanta langsung 
berbinar senang. 


"Leon!" Pekiknya langsung beranjak dari sofa membuat pria 
itu langsung meringis saat Alanta hampir terjatuh. 


"Hati-hati, Ta" ucap Leon menangkup Alanta, gadis itu 
langsung menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Merasa 
aneh dengan dirinya yang sangat senang saat melihat Leon 
karena bawaan bayi, dari kemarin Alanta merengek pada 
Emily ingin bertemu dengan pria itu. 


Tapi tanpa harus pulang ke Indonesia. Emily sampai sebal 
karena setiap hari Alanta hanya menanyakan kapan Leon 
kesini, dan itu benar-benar membuat gadis itu sebal. 


Emily dia masih menemani Alanta di Singapura sampai 
kandungan gadis itu sudah menginjak 5 bulan, dia di 
mintakan tolong oleh keluarga Alanta dan tanpa pikir 
panjang Emily pun menyetujui semua itu sampai Alanta 
kembali ke Indonesia. 


"Maaf" ucap Alanta pelan. 


"Ehm" dehem Emily dengan wajah meledek membuat 
Alanta mendelik sebal. "Se-happy itu ya cuma karena liat 


Leon" 


"Ih bawaan bayi, memang kau mau jika nanti keponakan mu 
ileran" sungut gadis itu. Membuat Leon menggeleng seraya 
terkekeh. Dia senang melihat Alanta yang sangat antusias 
menyambutnya walau itu bawaan bayi. 


"Oke, aku undur diri kekamar dulu. Silakan habiskan waktu 
kalian untuk berbincang" ucap Emily sebelum tubuhnya 
menghilang di balik pintu gadis itu mengedipkan matannya 
membuat Alanta mendengus sebal, karena sahabatnya itu 
selalu saja meledeknya. 


"Ta, apa aku boleh bertanya mengapa kau masih tidak mau 
bertemu dengan Alvaro?!" Tanya Leon, Alanta pun langsung 
menatap Leon dengan wajah yang sulit di artikan. Gadis itu 
bingung untuk menjawab. 


"Intinya aku merelakan dia untuk wanita lain" ucapnya 
seraya membuang muka. Sejujurnya dia berat untuk 
mengatakan itu tapi mau gimana lagi. 


Alanta rela anaknya tidak akan di anggap, jika itu bisa 
membuat Alexa bersatu dengan pria itu. 

Dan yang sekarang dia harapkan semoga saja Alvaro tidak 
mencarinya melainkan mencari Alexa. 


Leon mengernyitka keningnya heran. "Merelakan?" Menatap 
Alanta bertanya "Maksud mu!" Dia benar-benar bingung. 
Alanta menghela nafas kasar, Bagaimana bisa leon tidak tau 
permasalahan sahabatnya sendiri. Padahal Alanta yakin jika 
Alvaro sudah bercerita pada leon. 


Alanta mendongak menatap langit-langit seraya 
memejamkan mata. "Aku merelakan Alvaro untuk Alexa!" 
Ucapnya pelan tapi mampu membuat tubuh Leon tersentak. 


"Apa!" 


"Leon!" Sungut Alanta karena Leon mengagetkan nya. Gadis 
itu mengusap perut buncitnya yang sudah terlihat karena 
kandungannya sudah hampir memasuki 6 bulan. 


"Kaget ya sayang, maafkan mama" Alanta mengelusnya 
dengan kasih sayang. Dia tau pasti bayinya kaget karena 
tadi tiba-tiba perutnya terasa sakit itu adalah bukti protes 
sang bayi. 


Alanta terkadang tidak bisa membendung tangis bahagia 
jika menatap perutnya, apa lagi saat awal-awal perutnya 
mulai terlihat buncit. Alanta benar-benar bahagia bahkan 
setiap hari dia selalu membahas hal yang sama membuat 
Emily yang mendengarnya menjadi bosan. 


"Ta, kau sudah mengatakan 3 kali hari ini. Baby, aunty harap 
saat kamu dewasa jangan terlalu bawel seperti mama mu 
ya" ucap Emily yang langsung membuat Alanta 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Alanta?!" Heran Leon saat melihat Alanta senyum-senyum 
sendiri mengingat kejadian itu. 


"Ta, apa kau tidak ada ngidam selain bertemu dengan ku?" 


Alanta berfikir sejenak. "Sebenarnya ada tapi" sebelum 
melanjutkan ucapannya dia lebih dulu melirik Leon yang 
sudah penasaran. 


"Tapi?!" 
"Aku mau bebek betutu, asli dari Bali!" Jujurnya. 


"Hanya itu?" Alanta menggeleng lalu menunduk. Membuat 
Leon kembali heran. Ternyata benar ya, jika wanita hamil itu 


memang susah di tebak dan banyak maunya pikir Leon. 
"Aku mau Alvaro yang bawa bebek itu" cicitnya pelan. 
"Alvaro? Memang kau sudah siap bertemu dengannya?" 


"Belum!" Leon pastikan jika Alanta wanita lain pasti gadis 
itu sudah dia lempar dari balkon rumah ini, tapi sayangnya 
buka. 


"Kalau gitu yang lain saja ya, kau ingin apa lagi?" 


"Aku ingin jalan-jalan ke Clarke guay" Ucap Alanta antusias, 
dia memang sangat ingin ketempat itu dari beberapa 
Minggu yang lalu. Tapi saat melihat wajah Emily yang 
kelelahan karena mengurus pekerjaannya yang menumpuk 
Alanta urungkan. 


"Besok saja ya, ini sudah terlalu malam. Tidak baik untuk 
wanita hamil" Alanta menurut saja selagi besok Leon akan 
menepati janjinya itu. 


Jika ada yang bertanya, Clarke Quay tempat apa sih? Clarke 
Ouay merupakan tempat yang tepat untuk menghabiskan 
malam di Singapura. Lokasinya tak jauh dari Raffles Landing 
Site dan masih berada di tepi Singapore River. Dan kalian 
harus tau betapa indahnya Singapura pada malam hari tiba. 


"Em, kau lama sekali" protes Alanta yang sudah duduk di 
dalam mobil dengan nyaman. 

Emily mencebikan bibirnya sebal, bagaikan tidak lama. 
Alanta dan Leon memberi tahunya sangat mendadak. 


"Sabar bumil" ucap Emily saat sudah duduk di sebelah 
Alanta. 

"Hai, baby apa kau baik-baik saja di dalam" gadis itu 
mengusap perut buncit Alanta dengan senang. 


"Baik Aunty" balas Alanta dengan suara yang dibuat- buat 
seperti anak kecil. 


Satu jam berlalu mereka sudah sampai di tempat tujuan, 
jarak rumah yang mereka tempati memang agak jauh dari 
Clarke Quay. 


"Apa kau senang, baby?" Ucap Leon tapi bukan pada Alanta 
melainkan bayi yang ada di perut wanita itu. 


"Tentu saja uncle Leon!" Leon tersenyum seraya mengacak 
rambut pirang Alanta dengan gemas. 


"Eh lagi ada live music, ayo kita kesana" Leon dan Emily 
hanya mengangguk tak protes. Karena memang tujuan awal 
mereka kesini adalah menuruti permintaan Alanta agar 
wanita itu lebih rileks dan tidak banyak pikiran. 


"Sepertinya dia tidak terlalu memikirkan Alvaro lagi" celetuk 
Leon membuat Emily mengangkat kedua alisnya. 


"Siapa bilang, dia masih sering menangis di kamar. Tapi saat 
ku tanya dia selalu berdalil jika merindukan keluarganya" 
Emily menjeda kalimatnya menatap Alanta yang tengah 
asik menikmati alunan musik itu. 


"Padahal setiap hari Alanta selalu video call dengan mereka" 
kekeh Emily di akhir kalimat. 


"Dia memang wanita yang keras kepala!" Gumam Leon yang 
di setujui oleh Emily. 


"Hei kalian, mengapa diam disana ayo kesini!" 


Hari semakin larut namun tak menyulutkan semangat 
Alanta untuk berwisata di sana. Padahal tampaknya Leon 
dan Emily sudah lelah. Beberapa kali mereka membujuk 


Alanta untuk pulang namun gadis itu menolak. 
Dan sampai akhirnya mereka pun berhasil membujuk Alanta 
untuk pulang, dengan berat hati wanita itu hanya menurut. 


Alanta menatap keluar jendela mobil dengan sendu, entah 
mengapa tiba-tiba dia teringat wajah Alvaro. Membuat 
hatinya kembali meringis, sejujurnya dia rindu pada pria itu 
tapi ini sudah keputusannya untuk pergi dari Alvaro. 


"Ta, apa kau benar-benar tidak mau mendengarkan 
penjelasan Alvaro tentang Alexa!" Ucap Leon membuat 
suasana di dalam mobil menjadi canggung. Emily melotot 
memperingati Leon agar tutup mulut. 


"Memang apa lagi yang perlu di jelaskan!" Ucap Alanta acuh 
walau sebenarnya dia sangat penasaran, tapi memang dasar 
ego-nya yang sangat besar jadi dia seolah-olah tidak 
perduli. 


"Kau harus mendengarkan penjelasannya karena selama ini 
kau salah paham" 


Alanta mendelik. "Salah paham, maksud mu?" Namun 
seketika Leon langsung bungkam tak berniat melanjutkan 
kalimatnya. 

Alanta yang juga tak mau ambil pusing lebih memilih 
memejamkan matanya karena lelah. 


Alanta lebih dulu turun dari mobil, moodnya yang awalnya 
baik-baik saja menjadi buruk hanya karena Leon membahas 
Alvaro. Gadis itu tak henti-hentinya menggerutu sebal 
namun sekarang ia urungkan karena mendapat telepon 
protes dari sang bayi, membuat perutnya agak mules. 


"Ok maaf baby, mama tidak akan berbicara seperti itu lagi" 
Alanta mengelus perutnya dengan sayang seraya terkekeh 
karena bayinya yang sangat aktif di dalam sana. 


"Alanta!" Panggil seseorang tepat setelah Alanta membuka 
pintu rumah. Tubuh gadis itu seketika menegang hebat. Apa 
dia tidak salah lihat, apa dia sedang bermimpi. 


Alvaro berdiri tepat dihadapannya dengan wajah yang 
benar-benar kacau, lihat kumis dan jambang itu. Alanta 
meringis melihat berat badan Alvaro yang menurun. Alvaro 
benar-benar berubah derastis. 


"Aku merindukan mu" tanpa aba-aba pria itu langsung 
memeluk Alanta, membuat gadis itu hampir terhuyung 
untuk saja pelukan Alvaro sangat erat. 


Otak Alanta menjadi lemot, dia tidak tau harus berbuat apa. 
Di satu sisi dia rindu di satu sisi juga dia masih marah. 
Dengan kasar Alanta pun mendorong tubuh Alvaro agar 
menjauh. Pria itu yang awalnya sudah berbinar senang tiba- 
tiba langsung menunduk sendu. 


"Jangan kurang ajar ya anda, main peluk orang 
sembarangan!" Sinisnya langsung melesat masuk kedalam 
kamar, namun sebelum itu Alanta menatap Leon dan Emily 
secara bergantian meminta penjelasan. Tapi mereka berdua 
langsung membuang muka ke sembarang arah. 


"Ta, aku minta maaf" panggil Alvaro namun pintu kamar itu 
lebih dulu tertutup dengan sangat kencang. 


Leon dan Emily yang menyaksikan itu menjadi iba pada 
Alvaro. Walau pada awalnya Emily benci pada Alvaro tapi 
saat melihat pria itu berubah menjadi berantakan hatinya 
langsung terenyuh. 


"Besok saja bicara lagi, aku tau kau baru sampai!" Leon 
menepuk pundak Alvaro memberi kekuatan, pria itu hanya 
mengangguk seraya menghela nafas panjang. Hatinya 
bergetar saat Alanta bersikap seperti itu. Tapi dia juga 


bahagia bisa kembali melihat Alanta apa lagi perut 
buncitnya itu. 


Aku akan berjuang mendapatkan mu kembali, ta! Tekatnya 
yakin. 

Alvaro karena frustasi nyari Alanta wkwk. 

(Tapi tetep ganteng) 

Yuhu Alvaro udah ketemu Alanta nih!! 
Gimana-gimana Alanta bakal maafin apa enggak ya. 


Hanya mau mengingatkan. 
Sebentar lagi END 
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"Lapar!" Keluhnya, Alanta menatap jam dinding yang 
menunjukkan tepat jam 12 malam, ini sudah terlalu malam 
untuk makan, padahal sebelum pulang wanita itu sudah 
makan dan sekarang sudah lapar lagi. Dia menghela nafas 
panjang karena sang buah hati tidak bisa di ajak kompromi. 


Sejujurnya Alanta sangat malas untuk keluar kamar karena 
tengah ada Alvaro di rumah ini. 


Dengan langkah gontai Alanta keluar kamar seraya 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


"Aman" gumam Alanta melanjutkan langkahnya dengan 
cepat namun pasti menuju dapur karena rumah ini hanya 
memiliki lantai satu saja, jadi Alanta tidak perlu turun 
tangga untuk mengakses dapur di rumah itu. 


Alanta mengernyitka keningnya heran saat melihat di atas 
meja terdapat satu box makanan yang sangat familiar. 
Tanpa memperdulikan box makanan milik siapa, Alanta 
langsung duduk di salah satu kursi di sana. 


"Bebek betutu?!" Pekik Alanta saat membuka box makanan 
itu. 


"Apa kau suka" ucap seseorang di belakang Alanta 
membuat gadis itu kaget setengah mati, bayangkan saja di 
tengah malam seperti ini tiba ada yang menyahut. Alanta 
langsung menoleh menatap seseorang di belakangnya 
dengan horor. 


"Leon bilang kau ingin bebek betutu, yang ku bawa!" Ucap 
Alvaro duduk di sebelah Alanta. Gadis itu tak merespon 
sama sekali malahan dengan santainya langsung berdiri 
mengambil piring di lemari. Alvaro senang walau Alanta tak 
menghiraukan nya karena itu lebih baik dari pada wanita 
mengusirnya. 


Sebenarnya saat ini Alvaro sangat ingin memeluk Alanta 
untuk menebus rasa rindunya selama hampir 6 bulan tidak 
pernah bertemu. Alanta kembali duduk lalu menyantap 
bebek betutu itu dengan lahap tak berniat mengajak Alvaro 
ikut makan. 


"Kau tidak menawari ku makan?" 
Alanta mendengus sebal. "Berisik!" Sinisnya. 


"Oke aku diam, tapi apa kau tidak menginginkan apa-apa 
lagi?!" Alanta terdiam, sejujurnya ada. Tiba-tiba saja dia 
ingin mengelus otot perut Alvaro sekarang juga. Tolong 
jangan menganggap jika ini keinginan Alanta, semua itu 
murni keinginan bayi di dalam perutnya yang sangat 
banyak minta tapi tetap saja Alanta sayang. 


"Apakah ada?" Tanya Alvaro melihat gelagat Alanta yang 
tidak nyaman. Pria itu sangat paham dengan apa yang 
terjadi pada wanitanya saat ini. 


Alanta sangat ingin membuka suara tapi egonya 
mengatakan tidak, jika dia meminta hal seperti itu pada 


Alvaro, Alanta yakin pasti pria itu nantinya akan besar 
kepala. Membuat Alanta langsung menggeleng. 


"Hei, aku akan menuruti semua permintaan bayi di dalam 
perut mu bukan permintaan mu, jadi tolong hilangkan 
gengsimu sebentar demi dia" jelas Alvaro yang di setujui 
oleh Alanta. Benar ini bukan permintaannya melainkan Bayi 
di dalam sana. 


Alvaro tak bisa menahan senyum saat Alanta menoleh 
kearahnya bahkan menghadap pada nya lalu menunduk 
malu, semakin membuat Alvaro gemas sendiri dan menahan 
agar tidak langsung menarik Alanta kedalam pelukannya. 


"Apa boleh aku memegang otot perut mu!" Setelah 
mengatakan itu wajah Alanta memerah bagai kepiting 
rebus. 


Alvaro mengerjapkan matannya perlahan. "A-apa?!" 


Alanta mendengus sebal. Dia malas untuk mengulang 
permintaannya lagi. "Sudah lah lupakan saja" ucap gadis itu 
beranjak dari kursi menuju wastafel untuk mencuci tangan. 


Setelah selesai mencuci tangan tiba-tiba saja sebuah lengan 
melingkar di atas perut buncitnya, membuat Alanta seketika 
menegang. Jantungnya langsung berdetak sangat kencang 
tidak bisa di kontrol. 

Alvaro menghirup aroma tubuh Alanta dalam merasa 
nyaman dengan aroma yang sangat dia rindukan. 


"Kau boleh menyentuhnya!" Ucap Alvaro membuat Alanta 
seketika berbalik menghadapnya dengan tatapan yang 
tidak bisa di artikan. 


Dengan perlahan Alvaro langsung menyingkap kaosnya 
sedikit keatas membuat Alanta meneguk salivanya kasar. 


Entah dapat dorongan dari mana tangan wanita itu 
langsung berpindah tempat di otot perut Alvaro yang sangat 
menggiurkan. 


Mata Alanta langsung berbinar senang, gadis itu mengelus 
lembut perut Alvaro membuat nafas pria itu langsung 
tercekat tak kuasa menahan elusan tangan lembut Alanta. 
Namun pria itu langsung tersadar saat tangan Alanta 
berhenti bergerak. 


"Otot perut mu jelek!" Ucap Alanta dingin langsung berbalik 
meninggalkan Alvaro yang masih setia mematung di 
tempat. Wanita itu membuatnya terbang sebentar tapi 
setelahnya langsung membuatnya terjatuh dengan harga 
diri yang tercoreng. 


Alanta langsung mengunci pintu kamar setelah masuk, 
wajah gadis itu benar-benar merah dan nafasnya tidak 
teratur. Dia merutuki dirinya sendiri karena hampir terbawa 
suasana hanya karena otot perut Alvaro yang sangat indah 
pikirnya. Sial, Alanta tidak tau haru bersikap seperti apa 
besok dia sangat malu. 


"Mama sudah memegang otot perutnya, jadi sekarang kita 
tidur ya!" Argumen Alanta pada bayi di dalam perutnya. 


Di tempat yang berbeda Alvaro langsung menatap perutnya 
dengan sendu, jujur saja selama hampir 5 bulan dia tidak 
pernah berolahraga lagi tapi, see perutnya masih sangat 
bagus dengan otot yang sangat kencang. 


"Aku harus berolahraga lagi" gumamnya. 


Emily dan Leon saling bertatapan saat melihat gelagat 
Alanta dan Alvaro yang mencurigakan pikirnya. "Apa ada 
yang terjadi di antara kalian?" Tanya Leon. Alanta langsung 
membuang pandangannya sebal. 


"Tidak ada!" Jawab Alvaro. Tapi Leon langsung memicitkan 
mata nya curiga membuat suasana di meja makan menjadi 
sedikit tegang. 


"Alanta bukankah hari ini kau masih ingin jalan-jalan?" Ucap 
Emily mencairkan suasana. 


"Aku mau ke Merlion Park" Alanta sudah lama di Singapura 
tapi dia sama sekali belum pernah ke Merlion Park, patung 
singa berbadan mermaid yang sangat ikonik di sana. 


"Pas sekali aku juga sedang ingin kesana" seru Emily 
senang. 


Mereka ber4 sudah berada di mobil, sejujurnya tadi Leon 
sudah menyuruh agar Alvaro diam saja dirumah, karena 
terlihat jelas jika pria itu kelelahan. Tapi dengan keras 
kepalanya dia menolak tetap mau ikut. 


Akhirnya mereka sampai ditempat tujuan. "Ramai sekali" 
ucap leon menata sekeliling, bukan tanpa alasan tempat itu 
ramai karena di sana juga tengah ada festival kuliner. 


"Ayo kita kesana, ta" ajak Emily menarik Alanta ke salah 
satu stand makanan yang membuat gadis itu tertarik. Tanpa 
memperdulikan kedua pria di belakang mereka. 


Setelah dari stand makanan tersebut mereka berdua seakan 
asik dengan dunianya sendiri, sesekali Leon menimbrung 
membuat kedua wanita itu tertawa. Tapi tidak dengan 
Alvaro, hati pria itu panas saat melihat Alanta tertawa bukan 
karena nya melainkan pria lain. 


"Apa kau senang?!" Tanya Alvaro pada Alanta, bukannya 
menjawab gadis itu malah melengos pergi tak 
menghiraukannya. 


"Ta, apa tidak keterlaluan kau mendiamkannya seperti itu!" 
Celetuk Emily. Alanta menggidikan bahunya acuh. 


"Dia pantas mendapatkan itu, Em!" 


"Tapi kasian, kau tidak lihat dia sangat sedih saat kau 
memperlakukan nya seperti itu" Alanta menoleh sekilas 
pada Alvaro. Benar, pria itu tengah menunduk sedih. 


"Dan lihat wajah pucatnya itu, setau ku sebelum dia datang 
kesini Alvaro sempat di rawat selama seminggu" jelas Emily 
membuat Alanta tercengang, Alvaro sakit.? Batinnya. 


Namun dengan ego yang sangat tinggi Alanta malah 
menghiraukan apa yang Emily katakan padanya, lagian 
selagi pria itu kuat berjalan dan tidak akan menyusahkan 
nya nanti buat apa Alanta khawatir pikirnya. 


"Apa kau baik-baik saja" Leon menepuk pundak Alvaro saat 
langkah kaki pria itu semakin melambat. 


Alvaro mengangguk seraya tersenyum. Sejujurnya dia tidak 
baik-baik saja, kepalanya terasa sangat sakit entah 
mengapa. Alvaro menatap punggung Alanta samar sebelum 
akhirnya kesadaran pria itu menghilang. 


Alanta menoleh bukannya merasa khawatir gadis itu malah 
berdecak sebal. Dia tau pasti Alvaro hanya akting agar 
dirinya iba. "Biarkan saja!" Ucap Alanta pada Emily saat 
gadis itu akan menghampiri Leon yang tengah berusaha 
mengangkat Alvaro. 


"Kau gila! dia pingsan, Ta" ucap Emily lalu berlari 
menghampiri kedua pria itu, membuat Alanta mau tak mau 
mengikuti nya. 


"Aku ambil mobil dulu kalian tunggu sini" ucap Leon 
langsung berlari meninggalkan mereka. 


Alanta menoleh menatap Alvaro yang tergeletak dengan 
malas. 

Wanita itu mendekat menepuk pipi Alvaro. "Bangun tidak 
usah akting!" Sinis Alanta terus menepuk-nepuk pipi pria itu 
namun nihil. Wajah Alanta seketika pucat saat merasakan 
jika nafas Alvaro tertatih. 


"Dia benar-benar pingsan!" Gumam Alanta pelan. 


"Tentu saja dia benar-benar pingsan Ta!" Seru Emily frustasi 
dengan pemikiran Alanta yang sedikit aneh. Seletehnya 
Leon datang dengan cepat lalu mengangkat tubuh Alvaro di 
bantu beberapa orang yang ada di sana masuk kedalam 
mobil. 


Eh dia pingsan! 
Yang kangen Alanta Alvaro siapa nih!!! 
Part ini seru gak? 


*x--Note 
Maafkan segala typo yang ada di atas:) 
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“Note 
Sebelum baca pastikan siapkan tisu karena part ini 
mengandung bawang yang bisa bikin kalian mewek :) 


Alvaro mengerjapkan matannya perlahan, pening di 
kepalanya sudah berangsur membaik. Jika saja Alvaro tidak 
memaksakan dirinya saat Leon memberi tau bahwa Alanta 
ada di Singapura mungkin pria itu tidak akan jatuh pingsan. 
Saat Leon menelpon Alvaro, pria itu baru saja pulang dari 
rumah sakit. 


Ditambah semalam Alvaro tidak bisa tidur hanya karena 
Alanta mengelus otot perutnya, sampai pagi pria itu terjaga 
memikirkan bagaimana caranya menjelaskan semua 
kesalahpahaman pada Alanta. 


"Sudah sadar!" Ucap Alanta datar. Alvaro langsung menoleh 
kearah pintu yang terdapat Alanta di sana seraya 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. Pria itu baru 
sadar jika dia bukan berada di rumah sakit melainkan di 
kamar wanita itu. 


"Ta, aku ingin bicara" ucap Alvaro duduk dari baringnya. 
Alanta memutar bola matanya malas lalu melangkah seraya 


berdecak sebal walau sebenarnya tidak. 


"Jika kau sudah sembuh lebih baik kau keluar, aku ingin 
istirahat" ketusnya. Dia benar-benar kesal dengan Leon, 
bukannya membawa Alvaro kekamar mereka tapi pra itu 
malah membawa Alvaro kekamar nya dengan alasan 
kamarnya terlalu kecil tidak baik untuk orang sakit. 


"Tapi aku mau bicara!" 


"Dan aku tidak perduli, sekarang keluar!" Bentaknya 
menatap Alvaro nyalang. Bukannya merasa takut karena 
bentak wanita itu, Alvaro malah langsung memeluk Alanta. 
Hatinya sakit hanya karena mendengar bentakan itu. 


"Lepas!" 


Bukannya melepaskan Alvaro malah semakin mengeratkan 
pelukannya itu, kemarin dia bisa tahan tidak memeluk 
Alanta tapi sekarang tidak. Wanita itu terus berontak seraya 
menyumpah serah Alvaro. 


"Jangan berkata kasar seperti itu, tidak baik nantinya untuk 
bayi kita" celetuk Alvaro membuat Alanta seketika bungkam 
tapi tidak dengan pemberontakannya. 


"Lepaskan pelukan mu sekarang juga!" Ucap Alanta dingin, 
dia sudah benar-benar dongkol dengan tingkah Alvaro yang 
seenaknya memeluk dirinya tanpa izin. Alvaro menggeleng 
lalu menyembuhkan wajahnya di ceruk leher wanita itu. 


"Aku merindukan mu" ucap Alvaro membuat desiran aneh 
dalam diri Alanta. Apa lagi saat lehernya merasakan sapuan 
nafas pria itu. 


Alvaro menjauhkan wajahnya dari sana lalu menatap Alanta 
dengan sendu. "Tidak bisa kah kau mendengar kan 


penjelasan ku sebentar saja?" Lirihnya. 


"Aku tau aku salah dan bodoh karena membentak mu hari 
itu, dan aku juga salah karena pernah berniat melepaskan 
mu" jelas Alvaro meneteskan air matanya. Membuat Alanta 
yang menyaksikan itu terpaku di tempat tidak tau harus 
berbuat apa. Selama hampir 1 setengah tahun mereka 
menjalin cinta tak pernah sekali pun Alanta melihat pria itu 
menangis. 


"Dan maaf karena aku memaksamu untuk memuaskan nafsu 
ku. Hari itu aku benar-benar tidak sadar, aku mabuk karena 
cemburu melihat mu lebih memilih Leon dari pada aku!" 
Tubuh Alvaro bergetar hebat karena tangisan yang tidak 
bisa dia bendung lagi. 


"Kau tau, Ta. Saat kau menghilang betapa gilanya aku 
mencari mu kemana-mana tapi hasilnya nihil, aku 
kehilanganmu. Aku menyesal karena pernah menyakitimu 
hanya karena orang lain, aku menyesal. 


Sekarang kau boleh tampar aku sepuas mu atau bahkan 
memukul sampai tak sadarkan diri. Asalkan kau tidak pergi 
lagi dari hidupku dan menghilang tanpa jejak. Sekarang kau 
tampar aku sepuas mu!" Alvaro memegang tangan Alanta 
lalu mengarahkan ke pipinya agar gadis itu menamparnya 
dengan sangat kencang. Alanta menggeleng entah sejak 
kapan gadis itu ikut menangis bersama Alvaro. 


Alvaro yang tau jika Alanta tidak akan menamparnya pun 
langsung menampar dirinya sendiri berkali-kali dengan 
sangat kencang. 


"Alvaro hentikan!" Lirih Alanta mencekal tangan pria itu 
agar berhenti tapi nihil, Alvaro malah semakin mempercepat 
tamparannya. Alanta menangis sejadi jadinya, dia tidak bisa 
melihat Alvaro yang seperti ini. 


"Al, hentikan kumohon" Alanta langsung memeluk Alvaro 
dengan sangat erat, menyembuhkan wajahnya tepat di 
dada bidang pria itu seraya menumpahkan semua ke 
kesalannya atas perlakuan Alvaro beberapa bulan yang lalu. 


Alvaro membalas pelukan Alanta tak kalah erat. Mereka 
berdua menangis sejadi jadinya meluapkan rasa rindu, 
kecewa dan segala rasa sakit yang mengganjal di hati. 


Alanta terbangun tepat jam setengah 7 malam saat 
merasakan perutnya sakit karena lapar, setelah menangis 
Alanta dan Alvaro hanya berpandangan tidak ada siapa pun 
yang berniat membuka suara setelahnya mereka terlelap 
karena kantuk menyerang. 


Alanta menoleh ke sebelah kanan dimana Alvaro tengah 
terlelap menghadapnya, Alanta merutuki kebodohnya 
karena sangat cepat luluh pada Alvaro, padahal niatnya 
Alanta masih mau memberikan pelajaran yang lebih 
menyiksa untuk pria itu. 


Alanta memindahkan tangan Alvaro yang melingkar di 
perutnya dengan hati-hati takut membangunkan pria itu. 
Namun bukannya menyingkir tangan itu malah semakin 
erat melingkar membuat Alanta mendengus sebal. 


"Tidak usah pura-pura tidur! Bangun sekarang!" Ketus 
Alanta memukul lengan Alvaro kencang. 

Dia tau sebenarnya Alvaro sudah bangun dari beberapa 
menit yang lalu. 


"Tidak mau!" Alvaro menyembuhkan wajahnya di leher 
Alanta seraya menghirup aroma tubuh gadis itu. 


Alanta mendengus sebal. "Aku lapar jadi minggir!" 
Mendorong tubuh Alvaro agar menjauh. 


"AI, aku dan anak mu lapas jadi minggir sekarang atau kau 
tidak usah bicara dengan ku lagi!" Sungutnya langsung 
membuat Alvaro terduduk di kasur dengan mata terpejam. 


"Kau lapar?" 
"Menurut mu!!" 


Alvaro terkekeh dengan ekspresi wajah Alanta yang 
menurutnya sangat lucu. Alanta keluar dari kamar dengan 
perasaan kesal. Pria itu baru saja di maafkan tapi 
tingkahnya sudah ngelunjak pikir Alanta. Gadis itu menatap 
sekeliling rumah yang nampak sepi, kemana Emily dan 
Leon? 


Sampai akhirnya mata wanita itu beralih kesebuah note di 
depan pintu kulkas yang bertuliskan. 


Sorry kita akan pergi keluar dulu karena tidak mau 
mengganggu pasangan kekasih yang tengah menangis 
bersama. Mungkin aku dan Leon pulang agak malam, jadi 
nikmat waktu kalian untuk berbicara berdua. 


-emily 


Alanta mengangguk setelah membaca note kertas itu lalu 
membuangnya ketempat sampai. 


"Kau ingin makan apa? biar aku saja yang masakan!" Alvaro 
memeluk Alanta dari belakang. 
Wanita itu memutar bola matanya malas. 


"Terserah!" Alanta melepaskan tangan pria itu dengan kasar. 
Alvaro menghela nafas kasar karena sikap Alanta yang 
masih sedikit dingin dan menjaga jarak padanya. 


Alvaro langsung mengambil bahan-bahan di dalam kulkas, 
memotong dan mencucinya dengan sangat rapih dan 
bersih, Alanta sampai di buat takjub tak berkedip menatap, 
Alvaro yang sangat cekatan saat memasak dan lihat betapa 
seriusnya dia membuat kadar ketampanannya 
meningkatkan. 


Setelah beberapa menit menunggu Alvaro memasak 
akhirnya pria itu selesai dengan membawa seporsi nasi 
goreng udang. 


"Pas sekali aku sedang ingin makan nasi goreng" celetuk 
Alanta membuat Alvaro tersenyum. 


Setelahnya Alanta langsung makan dengan lahap nasi 
goreng buatan Alvaro, senarnya dia sudah sangat rindu 
dengan masakan pria itu yang selalu memanjakan lidahnya. 
Bahkan Alanta heran bagaimana bisa Alvaro masak 
makanan enak layaknya rasa restoran bintang lima. Bahkan 
masakan dia saja rasanya sangat jauh dengan rasa masakan 
pria itu. 


"Kau tidak makan?" Alvaro menggeleng. Alanta menaikan 
kedua alisnya seperti bertanya 'kenapa?'. 


"Aku belum lapar" 
"Yakin, ini enak sekali loh!" 


"Buat kau dan baby saja" Alvaro mengelus perut Alanta 
dengan sayang. Wanita itu pun menggidikan bahunya acuh 
lanjut menyantap makanannya senang. 


Sedangkan Alvaro masih setia mengusap perut Alanta. Dia 
sangat bahagia karena di beri kepercayaan oleh tuhan 
untuk menjaga bayi di dalam kandungan Alanta. Papa akan 
menjagamu sampai besar kelak! Batinnya. 


Huek 


Tiba-tiba perut Alanta sangat mual saat mengunyah udang 
di mulutnya, dengan secepat kilat wanita itu beranjak turun 
dari kursi berlari menuju wastafel. 

Alvaro yang panik berusaha membantu Alanta mengusap 
punggung wanita itu. 


"Apa perlu kedokter?!" Alanta menggeleng. 


"Ini sepertinya bawaan bayi, padahal dulu aku sangat suka 
udang tapi tadi malah mual saat makan udang" jelas Alanta 
membuat hati Alvaro terenyuh. 


"Apa kau sering seperti itu?!" 
"Awal hamil sering, tapi beberapa Minggu ini sudah jarang" 


Alvaro menatap kedua mata Alanta dengan sendu, dia 
merasa bersalah karena saat awal hamil pria itu tidak bisa 
menemani Alanta saat merasakan mual dan beberapa 
sindrom kehamilan yang lainnya. 


"Maafkan aku ini semua salah ku, jika saja" Alanta 
mendaratkan telunjuknya tepat di bibir Alvaro. 


"Ssttt, aku tau ini semua memang salah mu. Tapi aku juga 
berterima kasih karena mu aku bisa merasakan kehadiran 
dia di perut ku, dan itu sangat membahagiakan untuk ku" 
Alvaro kehabisan kata-kata, dia tidak menyangka jika Alanta 
sangat menyayangi bayi di dalam perutnya. 


"Terima kasih" Alvaro langsung manarik Alanta kedalam 
pelukannya. Alanta hanya terdiam tak membalas pelukan 
pria itu, tapi wanita itu tersenyum merasakan kehangatan 
yang Alvaro berikan. 


End 
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"Terima kasih" Alvaro langsung manarik Alanta kedalam 
pelukannya. Alanta hanya terdiam tak membalas pelukan 
pria itu, tapi dia tersenyum merasakan kehangatan yang 
Alvaro berikan. 


Sampai akhirnya Alanta memutuskan untuk membalas 
pelukan Alvaro. Pria itu menunduk membuat tatapan 
mereka saling bertemu, Alvaro mendekatkan wajahnya pada 
wajah Alanta, seketika memejamkan mata karena tau apa 
yang akan Alvaro lakukan selanjutnya. 


Alvaro terkekeh pelan. "Buka mata mu, apa kau kira aku 
akan mencium mu, hm?" Alanta langsung membuka 
matanya seraya melepaskan pelukan pria itu menatap horor 
pada Alvaro, baru saja Alanta akan berucap namun kalah 
cepat dengan bibir Alvaro yang lebih dulu mendarat di atas 
bibirnya. 


Rasa yang ku rindukan batin Alvaro menarik Alanta semakin 
mendekat. 


Alanta tersentak kaget, dia kira Alvaro benar-benar tidak 
akan menciumnya tapi ternyata tidak. Alvaro melumat bibir 
Alanta dengan sangat lembut, membuat wanita itu seketika 


terbuai hanya karena permainannya yang membuatnya 
melayang di udara. 


Alanta mengalungkan tangannya di leher Alvaro, membalas 
ciuman itu dengan senang hati bahkan malah ciuman 
Alanta bisa di bilang sedikit kasar karena terlalu terburu- 
buru berbeda dengan ciuman yang Alvaro mainkan. 


Alvaro yang merasa mendapat lampu hijau pun langsung 
mencium Alanta dengan menggebu-gebu. Dia merasa gila 
karena rasa bibir Alanta yang benar-benar menakjubkan. 


Alvaro mengigit bibir Alanta agar memberikan akses pada 
lidahnya untuk menjelajahi setiap rongga mulut wanita itu. 
Lidah mereka salih bertemu seakan menyapa satu sama 
lain, tanpa sadar satu erangan keluar dari Alanta kerena 
wanita itu sudah melayang. Alvaro seketika tersadar saat 
mendengar erangan dari bibir wanita iru. akan sehat pria itu 
langsung menyadarkan nya. 


Alvaro Bisa melihat siratan gairah dari mata Alanta. Maklum 
ibu hamil lebih cepat terangsang. 


"Cukup sampai di sini" ucap Alvaro serak saat sudah 
melepaskan tautan bibir mereka membuat Alanta seketika 
mengernyitkan dahinya. Nafas keduanya terengah-engah 
karena kehabisan oksigen. Mereka saling berpandangan 
membuat sesuatu di dalam diri Alvaro terbangun. 


"Kenapa?!" 


"Aku tidak ingin, hal yang lebih jauh lagi terjadi sebelum 
kita menikah" ucap Alvaro, Alanta hanya mengangguk. 


"Tapi kita sudah pernah melakukannya sebelum menikah" 


Alvaro mengusap wajahnya kasar, bingung dengan ucapan 
Alanta. "Waktu itu aku khilaf!" 


Alanta menyeringai senang, terbesit sebuah ide jahil untuk 
menggoda pria ini. 

"Tapi apa kau yakin tidak mau coba lagi" tangan Alanta 
sudah berpindah di dada bidang Alvaro seraya bergerak 
membuat pola abstrak. 


Nafas Alvaro seketika tercekat karena tingkah Alanta yang 
benar-benar menggoda jiwa priaannya. Banyak yang bilang 
jika wanita hamil lebih menggoda dan Alanta membuktikan 
itu semua membuat Alvaro benar-benar tersiksa. Alvaro 
menggeram saat tangan Alanta yang nakal turun ke bawah 
menyentuh aset berharga miliknya yang masih tertutup 
celana. 


"UPS, maaf aku tidak sengaja!" Ucap Alanta seraya 
terkekeh, sedangkan Alvaro pria itu sudah benar-benar 
tersiksa. Keringat dingin sudah membasahi keningnya. 


"Sepertinya milik mu sudah sangat sesak di dalam sana, 
tapi sayang aku sudah tidak mood untuk melanjutkan 
permainan ini" Alanta langsung melenggang masuk 
kedalam kamar seraya menahan tawa, dia benar-benar 
senang bisa menggoda Alvaro seperti itu dan lihat wajah 
merah merona yang sangat lucu. 


"Alanta kau harus bertanggung jawab!" Seru Alvaro 
mengejar-ngejar wanita itu namun sayang pintu kamar 
Alanta sudah lebih dulu di kunci. 


"Aku akan keluar setelah kau selesai menuntaskan 
semuanya oke" ucap Alanta dari balik kamar. Alvaro hanya 
bisa menggeram frustasi karena sesuatu di bawahnya ini 
sangat-sangat menyiksa. 


Beberapa menit berlalu akhirnya Alvaro sudah selesai 
menuntaskan sesuai yang menyiksa dirinya sedari tadi. Dan 
dengan sangat terpaksa pria itu harus mandi cukup lama di 
bawah guyuran shower. 


"Aku sudah selesai ayo keluar" ucap Alvaro dari balik pintu. 
Yang di sambut dengan suara kunci terbuka yang kemudian 
Alanta langsung menampakan dirinya dari balik pintu 
seraya tersenyum. Alvaro langsung menarik tangan Alanta 
membawanya ke ruang tamu. Mereka duduk di sofa yang 
ada di sana. 


"Tanyakan semua apa yang ingin kau tanyakan pada ku, Ta" 


"Alexa, jelaskan semua tentang Alexa!" Ucap Alanta to the 
poin, sejujurnya sedari tadi menunggu Alvaro di dalam 
kamar mulut Alanta sudah sangat gatal untuk membahas 
tentang Alexa. 


Alvaro menghela nafas pendek. "Dia hanya masa lalu ku, 
dan sekarang kau masa depan ku!" Alih-alih merasa senang 
dengan jawaban Alvaro, Alanta malah menatap Alvaro pria 
itu tak suka. 


"Apa maksudmu masa lalu, Bukan kah dia punya anak dari 
mu?!" Sengit Alanta sebal. Alvaro pun seketika menggeleng 
seraya tersenyum lalu mengelus rambut panjang milik 
wanita itu. 


"Aku berbohong saat mengatakan bahwa dia memiliki anak 
dari ku." Jelas Alvaro berhasil membuat Alanta terdiam, 
wanita itu mengerjapkan matannya perlahan. "Di hari di 
mana aku berkata bahwa Alexa hamil anak ku, itu hanya 
salah satu alasan untuk melepas mu. 


Aku merasa bersalah karena telah kasar pada mu dan 
dengan bodohnya aku ingin melepas mu begitu saja karena 


menurut ku wanita baik seperti mu tidak cocok dengan pria 
kasar seperti ku!" Alvaro menunduk mengingat perlakuan 
bodohnya pada Alanta waktu itu. 


"Tapi sayangnya aku tidak bisa, dan saat fitting baju aku 
sengaja menyuruh Leon menggantikan ku agar kau cepat 
berpindah hati padanya. Aku terus menyusun rencana agar 
kau berhenti mencintai ku tapi selalu gagal karena kau yang 
tetap memaafkan kesalahan ku" 


"Seharusnya aku merasa senang saat kau memutuskan 
hubungan kita, tapi sebaliknya aku malah tersiksa dan di 
situ aku menyadari kebodohan yang aku buat sendiri karena 
dengan mudahnya melepas wanita seperti mu. Aku 
menyesal, benar-benar menyesal. Jadi bisa kah kau kembali 
pada ku untuk merawat, dan membesarkan bayi kita 
bersama-sama sampai dewasa?!" Alvaro menata Alanta 
dengan sangat serius seraya menggenggam kedua tangan 
wanita itu. 


"Bisa lepaskan dulu, aku harus berfikir" Alanta melepaskan 
genggamannya dengan kasar lalu beranjak dari sofa 
meninggalkan Alvaro seorang diri. Seketika pria itu 
langsung menunduk lemah, karena Alanta menolak nya 
secara halus. Beberapa menit berlalu Alvaro masih saja 
terdiam di tempat tak berniat beranjak dari sofa itu. Sampai 
akhirnya sebuah suara membuat nya seketika mendongak. 


"Dasar pria lemah. Kemana Alvaro yang dulu, yang pantang 
menyerah. Jika kau lemah seperti ini aku tidak jadi 
menerima tawaran mu. Yang ada nanti aku dan anak mu 
tidak bisa kau jaga dengan baik" ucap Alanta Sinis yang 
entah sejak kapan sudah berada di hadapan pria itu. 


"A-apa?!" 


"Ah sudah lah!" Alanta baru akan melenggang namun 
dengan cepat Alvaro langsung memeluknya dengan sangat 
erat. 


"Aku senang karena kau menerima pria bodoh seperti ku, 
dan berjanji lah kau tidak akan pernah meninggalkan ku 
lagi!" Alanta mengangguk dalam dekapan Alvaro. Alanta 
tidak bisa membendung tangis bahagia nya karena ini. 


"Kalau begitu, besok kita pulang ke Jakarta untuk 
melanjutkan resepsi yang tertunda!" Seru Alvaro. 


"Bukankah pertunangan kita sudah batal?!" Tanya Alanta 
tak mengerti. Alvaro mengecup kening Alanta sekilas. 


"Siapa bilang kita akan melanjutkan pertunangan itu" 
"Lalu?!" 


"Kita akan langsung menikah titik tidak ada penolakan!" 
Ucap Alvaro benar-benar membuat Alanta tercengang. 
Menikah? Tapi perutnya sudah sebesar ini, Alanta belum 
siap mendengar cemooh orang-orang yang akan di 
lontarkan padanya. 


"Jangan takut, aku tidak akan pernah membiarkan siapa pun 
menyakiti mu!" Ucap Alvaro seakan tau dengan apa yang 
tengah Alanta khawatir kan. 


"trust me!" Cukup lama Alanta terdiam dan akhirnya wanita 
itu pun mengangguk mengiyakan. 

Alvaro tidak bisa lagi membendung kebahagiaan nya. Tanpa 
aba-aba pria itu mulai menempelkan bibirnya dengan bibir 
Alanta wmelumatnya dengan sangat lembut seakan 
menyalurkan kebahagiaan. Alanta membalas ciuman itu 
dengan senang hati. Alvaro melepas ciumannya saling 
bertatapan. 


"Aku mencintaimu, Alanta Olivia Maxsean!" Seru Alvaro 
dengan wajah berbinarnya. 


"Aku juga mencintaimu Alvaro Zyano Anjaya!" 
End 
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Pertama aku mau kasih tau sama kalian soal 
permasalahan Alexa, aku sengaja gak jelasin soal 
Alexa karena nanti penjelasannya bakal ada di buku, 
siapa Alexa sebenarnya untuk Alvaro. 


Jadi di mohon pengertiannya. Ini aja aku udah bela- 
belain buat tamatin cerita sesuai permintaan kalian, 
update setiap hari, tapi malah kalian egois gak 
mikirin perasaan aku yang udah susah payah buat 
cerita. 


l'm tired:( 


4 bulan kemudian 


"AI!" Panggil Alanta pada suaminya yang masih tertidur 
pulas di sebelahnya. Kandungan Alanta sudah menginjak 
bulan ke 9 dan tinggal menunggu waktu untuk melihat 
bayinya keluar. 


Alvaro dan Alanta sudah menikah 3 bulan yang lalu, walau 
sejujurnya Alanta meminta pernikahannya di adakan setelah 
sang bayi lahir namun Alvaro yang keras kepala lebih 
memilih untuk di segerakan dengan alasan, takut Alanta 
pergi lagi. Ucapnya kala itu membuat Alanta langsung luluh. 


"AI" Alanta menepuk pipi pria itu kencang tapi sama sekali 
tidak mengusik tidurnya. Wanita itu menghela nafas kasar 
tidak tau harus dengan apa lagi untuk membangunkan 
suaminya. 


"ALVARO BANGUN PERUT KU SAKIT!" Teriaknya histeris 
membuat Alvaro seketika terbangun dari tidur. 


"Apa perut mu sakit? Ayo, kita kedokter sekarang!" Alvaro 
bangkit dari tidurnya dengan panik tanpa membuka mata 
karena kantuk yang masih menguasai dirinya. 


Sontak saja hal itu membuat Alanta tidak bisa membendung 
tawa karena tingkah Alvaro yang sangat lucu. Seketika 
Alvaro langsung membuka matanya menatap Alanta tajam. 
"Kau, berbohong?!" Wanita itu hanya mengangguk seraya 
menggigit bibir bawahnya. 


"Demi tuhan Alanta, aku baru tertidur jam 1 pagi karena 
pekerjaan yang sangat banyak!" Ucap Alvaro mengusap 
wajahnya kasar. Beberapa bulan ini pekerjaan di kantor 
memang sangat banyak karena memang ulah Alvaro yang 
hampir 6 bulan tidak mengurus pekerjaannya hanya untuk 
mencari keberadaan Alanta. Pria itu tidak perduli jika di cap 
tidak profesional dalam pekerjaan tapi itu semua demi 
Alanta, ibu dari anak-anaknya kelak. 


"Maaf" Alanta menunduk dalam merasa bersalah dengan 
suaminya. "Tapi bisa tidak kau usap perut ku, baby ingin 
bermain" mendongak menatap penuh harap pada wajah 
suaminya. 


Alvaro menghela nafas pendek, kembali naik keatas kasur 
lalu duduk di sebelah Alanta seraya merengkuh wanita itu 
agar mendekat lalu menyingkap piama Alanta ke atas. 
Seketika Alvaro langsung meneguk ludahnya kasar. 


She' so sexy batinnya. Namun pandangnya langsung 
teralihkan oleh tonjolan di atas perut yang berbentuk 
telapak kaki membuat Alanta seketika meringis. Anaknya di 
dalam perut benar-benar aktif bahkan Alanta sampai 
menangis Karena pergerakan bayinya yang berutal di dalam 
sana. 


"Baby, kangen papa?" Tanya Alvaro mendekatkan wajahnya 
tepat di perut Alanta. Mereka berdua dengan belum 
mengecek jenis kelamin sang anak. Karena mereka 
menerima apa pun yang Tuhan berikan. 


"Ayo cepat keluar, papa dan mama sangat ingin melihat 
wajah mu dunia ini" Alvaro terus mengusap perut Alanta, 
entah mengapa anak nya di dalam perut selalu merespon 
apa yang Alvaro ucapkan. 


"Ahkk" ringis Alanta kesakitan. Alvaro mengalihkan 
pandangannya menatap wajah sang istri. 


"Baby, jangan terlalu banyak bergerak. Mama mu jadi 
kesakitan" Alvaro mengernyitka keningnya saat kasur 
mereka basah. 


"Sayang kau ngompol?" Alanta sangat ingin menjedotkan 
kepala pria itu dinding sekarang juga, air ketubannya sudah 
pecah tandanya bayi mereka akan lahir. 


"Ahkkk, sakit Al. Perut ku sakit!" Teriak Alanta memegangi 
perutnya. 


"Dimana yang sakit?" 
"Perut ku sakit!" 


Alvaro seketika panik, pria itu langsung loncat turun dari 
kasur memanggil kedua orang tuanya. Karena setelah 


kandungan Alanta menginjak bulan ke 8, mereka di paksa 
tinggal di kediaman Anjaya. 


"Alvaro, istri mu mau melahirkan cepat bawa dia kerumah 
sakit!" seru Diana menginterupsi sang anak. Dengan 
cekatan Alvaro pun langsung mengangkat Alanta dari kasur. 


"Ma semua perlengkapannya ada di lemari!" Tunjuk Alvaro 
dengan dagu. 


Alvaro memasukan Alanta kedalam mobil dengan Diana di 
sampingnya. Pria itu menyetir dengan kecepatan tinggi dan 
beruntungnya jalanan masih sepi karena baru setengah 6 


pagi. 

"Sakit Al" rancau Alanta meneteskan air matanya, dia tidak 
menyangka jika rasanya akan sesakit ini. 

"Sabar sayang, sebentar lagi" 


"Alanta sekarang ikutin mama. tarik nafas buang." Alanta 
mengikuti apa yang Diana katakan, mengatur nafasnya 
yang tadi mulai tidak beraturan. 


Mereka bertiga sudah sampai di rumah sakit dengan cepat 
Alvaro kembali mengangkat Alanta di bantu beberapa 
tenaga medis lainnya. 


"AI, jika nanti terjadi apa-apa pada ku. Tolong jaga anak kita 
dengan baik ya!" Ucap Alanta membuat Alvaro menggeleng. 


"Hei kita akan menjaga anak kita bersama, mengerti" 


"Aku hanya takut jika-" Alvaro langsung memotong kalimat 
sang istri. 


"Kau pasti bisa, Ta. Karena aku tau kau tidak akan tega 
meninggalkan ku dan anak kita!" Seru Alvaro yakin 
menggenggam tangan Alanta dengan erat. Wanita itu pun 
menangis seraya mengangguk. 


Aku harus berjuang demi keluarga kecil ku batin Alanta 
yakin. 


"Ayo ibu tarik nafas, ini sudah mulai pembukaan sembilan" 
ucap sang dokter. Alanta semakin erat menggenggam 
tangan Alvaro dengan peluh yang terus membasahi 
keningnya. 


"Kau bisa!" Alvaro mendaratkan kecupan manis di bibir 
wanita itu tidak memperdulikan orang-orang yang ada di 
ruang persalinan. 


Dokter dan suster terus menginterupsi kan Alanta agar 
mengatur nafasnya karena sang bayi sebentar lagi akan 
keluar. 

Alvaro terdiam dia tidak bisa berkata saat melihat Alanta 
mengerang kesakitan, pria itu tak bisa menahan tangisnya. 
Tangisnya semakin pecah saat mendengar suara tangis bayi 
menggema di dalam ruangan itu. 


"Aku berhasil, Al" 


"Ya, aku tau kau pasti bisa!" Alvaro langsung mencium bibir 
Alanta tanpa permisi. Melumatnya dengan sangat lembut 
Alanta membalas lumatan Alvaro dengan lemah. 


"Maaf saya mengganggu bapa ibu, anak kalian laki-laki lahir 
dengan keadaan sehat" ucap si dokter membuat ciuman 
mereka terlepas seketika. 


"Boleh saya lihat dok?" Alanta menatap sang dokter lemah. 
Dokter itu pun tersenyum hangat seraya mengagguk. 


"Boleh, tapi bayinya sedang di bersihkan dulu" 


Alvaro keluar dari ruangan persalinan dengan tangis yang 
belum hilang. Pria itu benar-benar bahagia tidak menyangka 
jika di sudah menjadi orang tua. Alvaro mengernyitka 
dahinya saat melihat ternyata di luar ruangan sudah banyak 
orang bukan hanya sang mama, melainkan orang tua 
Alanta, Lando, dan Sang papa. 


"Bagaimana keadaan Alanta!" 
"Bayinya, laki-laki atau perempuan?" 


"Bagaimana keadaan bayinya?" 
Tanya mereka memberondong membuat Alvaro pusing 
sendiri mendengar nya. 


"Alanta baik-baik saja, sekarang dia tengah tertidur, dan 
bayinya laki-laki lahir dengan sehat dan tampan seperti, Al" 
jelas Alvaro mencairkan suasana yang tegang. 


"Selamat, Al. Kau sudah menjadi orang tua" ucap Lando 
menepuk pundak pria itu. 


"Udah di kasih nama anak mu?" Tanya max. Alvaro 
menggeleng dia dan memang belum memikirkan nama 
untuk sang anak. Alanta mengusulkan mencari namanya 
saat bayinya sudah lahir. 


"Nanti Al akan cari bersama Alanta!" Alvaro tersenyum, lalu 
matanya beralih menatap sang papa yang sedari tadi 
terdiam di pojok tak berniat mengucapkan selamat atau apa 
pun. 


"Pah?" Alvaro mengernyitka dahinya, tidak biasa Anjaya 
menjadi pendiam seperti itu. 


Tanpa aba-aba pria paruh baya itu pun langsung memeluk 
tubuh Alvaro dengan sangat erat. 


"Selamat, akhirnya anak papa menjadi orang tua" ucap 
Anjaya meneteskan air matanya. Dia masih tidak percaya 
jika sudah menjadi seorang kakek dan memiliki cucu. 


Pria itu berfikir waktu berjalan terlalu cepat, seingatnya dulu 
Alvaro baru saja terlahir dan sekarang ternyata anaknya 
sudah tumbuh sebesar ini dan sudah menjadi seorang ayah. 


Alanta mengerjapkan matannya perlahan menatap 
sekeliling mencari sesuatu. "Kau sudah bangun?" Tanya 
Alvaro mendekati wanita itu. 


"Dimana anak kita?" 


"Lihat box bayi sebelah mu" ucap Alvaro membuat Alanta 
seketika memutar matanya ke samping. Wanita itu tertegun 
meneteskan air mata bahagia saat melihat sang anak 
tertidur dengan lelap. 


"Mau lihat?" Alanta langsung mengangguk senang. Alvaro 
membantu wanita itu bersandar di atas ranjang, mengatur 
sedemikian rupa agar Alanta merasa nyaman dan tidak 
kesakitan. 


Alvaro langsung mendekati box bayi itu menggendong sang 
anak dengan sangat perlahan karena masih sakan rentan 
lalu memindahkannya di gedongan Alanta. 


"Dia laki-laki tampankan seperti aku" celetuk Alvaro 
membuat Alanta terkekeh tak bisa membendung tawa nya. 
Wanita itu mengusap pipi sanga anak yang memerah 
dengan sayang. 


"Ingin kita kasih nama siapa?" Alanta menatap Alvaro lalu 
berfikir sejenak. 


"Aku ingin Alvero karena dia sangat mirip dengan mu waktu 
kecil, nanti kita panggil dia Vero, bagaimana?" Usul Alanta 
yang langsung di setujui oleh Alvaro. Benar Vero sangat 
mirip dirinya saat kecil. 


"Alvero Darel Anjaya?" 


"Aku setuju" ucap Alanta langsung beralih menatap wajah 
sang anak yang sangat lucu. 


"Halo Vero ini mama. Apa kau suka nama itu?" Alanta 
terpaku saat melihat Vero tersenyum dalam tidurnya. 


"Ta" panggil Alvaro. "Terima kasih karena kau mau kembali 
pada ku dan membuat hidup ku sangat amat bahagia, dari 
sebelumnya" Alanta tersenyum seraya mengangguk. Dia 
juga sangat bahagia, mungkin saja jika dia tidak memilih 
kembali bersama Alvaro mungkin tidak akan sebahagia ini. 


Selama 4 bulan bersama Alvaro lagi Alanta yakin jika pria 
itu adalah orang yang tepat untuk pelabuhan hatinya. 


"| love You, my wife" 
"Love you too, my husband" 


Gimana part yg ini, gak seru ya? Iya tau tapi jangan 
hujat aku! 


**tLangsung publis g di baca dulu Jd maaf kalo ada 
typo. 


Btw tenang aja ya, masih ada ekstra part lagi untuk 
kalian jadi tunggu aja. 


Ekstra part 








masayusahill 


5 tahun kemudian. 


"Vero jangan lari, nanti ja-" belum sempat Alanta 
menyelesaikan kalimatnya sang anak sudah lebih dulu 
terjatuh di halaman belakang. Alanta menghampiri sang 
anak dengan raut khawatir saat melihat darah segar keluar 
dari lututnya. 


"Mama sudah bilang jangan lari, tapi mengapa kau tidak 
mau mendengarkan" oceh Alanta. Bocah kecil itu hanya 
menunduk menahan sakit di lututnya. 


"Maaf" cicitnya pelan. Alanta mengelus Surai rambut sang 
anak dengan sayang. 


"Lain kali dengarkan ucapan mama oke. Ayo, mama bantu. 
Kita obati luka mu dulu" Vero mengangguk berusaha berdiri 
dengan di papah oleh Alanta. 


Alvero Darel Anjaya, telah tumbuh menjadi bocah kecil yang 
sangat aktif, ceria, dan penurut dan tentu tampa. Umurnya 
sekarang sudah menginjak usia 5 tahun. 


"Auhh" ringis Vero saat Alanta meneteskan obat merah pada 
kakinya. 


"Sakit?" Vero mengangguk pelan dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca menahan tangis. 


"Jangan menangis, " Peringat Alanta membuat Vero seketika 
menghapus air matanya dengan cepat. Karena dia tau, sang 
mama tidak suka anak cengeng. 


"Tahan oke, akh" pekik Alanta saat merasakan pergerakan di 
dalam perutnya. Tangan wanita itu pun yang awalnya 
berada di lutut sang anak langsung beralih mengelus perut 
buncitnya yang sudah menginjak bulan 8. 


"Mama baik-baik saja?" Alanta tersenyum menatap Vero 
yang khawatir. 


"Sepertinya kedua adik mu itu protes karena kau terjatuh 
boy" ucap Alanta membuat mata Vero berbinar sempurna. 
Ya, Alanta tengah hamil anak kembar walau belum tau apa 
jenis kelamin keduanya karena itu kesepakatan antara 
Alanta dan Alvaro. 


"Benarkah itu!" Alanta mengangguk. Vero pun dengan cepat 
langsung mengelus perut buncit sang mama yang sangat 
besar mengecupnya sekilas seraya berkata. 


"Cepat keluar, aku sangat ingin bermain dengan kalian 
berdua" 


"Papa!" Sambut Vero menghampiri Alvaro yang baru saja 
masuk kedalam rumah besar mereka. Pria itu tersenyum 
senang. 


"Hai, boy!" Alvaro membawa Vero dalam gendongannya 
seraya mengecup kening sang anak. 


"Ada apa dengan lutut mu?" 


"Terjatuh tadi siang di halaman belakang" saut Alanta 
menghampiri keduanya. Alvaro langsung memeluk wanita 
itu seraya mengecup bibirnya sekilas dengan Vero yang 


masih berada di gendongannya untung saja wajah sang 
anak tengah berada di ceruk lehernya. 


Jadi tidak melihat apa yang dia lakukan pada, Alanta. Jika 
tidak Alvaro yakin Vero akan mengamuk karena dia memang 
sangat posesif jika menyangkut Alanta. Pernah suatu hari 
bocah kecil itu tidak sengaja melihat Alvaro dan Alanta 
berciuman di rumah keluarga dan setelahnya Vero langsung 
menghampiri Alvaro seraya menggigit lengan tangan pria 
itu sampai merah. 


"Apa kau baik-baik saja, boy?!" Vero kecil itu menggeleng. 
"Kau yakin, apa kita perlu kedokter?" 


"Tidak. Mama bilang aku harus kuat masa hanya karena 
terjatuh seperti itu saja harus di bawa kedokter" ucap Vero 
mencebikan bibirnya membuat siapa pun yang melihatnya 
menjadi gemas. 


"Good boy!" Kekeh Alvaro mengacak rambut sang anak. 


"Ayo sayang turun, biarkan papa mu mandi dulu" Vero 
mengangguk lalu menyuruh Alvaro segera menurunkan nya 
dari gendongan pria itu. 


Vero anak yang sangat penurut, dia akan mengikuti semua 
perkataan orang tuanya. Terlebih perkataan Alanta, dia akan 
melakukan semua perintah dari sang mama. 


"Bagaimana dengan keadaan kedua anak papa di dalam 
sana?" 


"Baik, papa" jawab Alanta menirukan suara anak kecil. 


"Kalau begitu aku mandi dulu" Alvaro mengecup kening 
Alanta sekilas lalu melenggang pergi. 


"Ma, kapan adik vero akan keluar dari sana?" Tunjuk sang 
anak tepat di perut buncit Alanta yang sangat besar. 


"Nanti jika mereka ingin keluar" 


Vero mangut mangut seraya tersenyum senang. Dia terus 
mengelus perut sang mama dengan sayang. Bahkan di usia 
Vero yang ke 5, bocah kecil itu memiliki pemikiran yang 
sangat dewasa tidak seperti anak kecil pada umumnya. 
Walau tidak bisa di pungkiri jika sikap Vero sangat mirip 
dengan Alvaro selalu melebihkan sesuatu. 


Beberapa hari ini Vero selalu menyuapi Alanta makan 
kerena takut sang mama kecapean dan masih banyak lagi. 


Sebuah ruangan besar di penuhi oleh desahan dan erangan 
oleh dua sepasang kekasih yang tengah menyalurkan rasa 
cintanya masing-masing. 

Mereka tenggelam dalam gairah yang membara. 


"AI" erang Alanta saat Alvaro menghentakan tubuhnya lebih 
dalam lagi tanpa memperdulikan ucapan sang istri. 


Alvaro menikmati setiap hentakan yang ia lakukan pada 
Alanta. Wanita itu benar-benar selalu bisa membuatnya 
melayang. 


Alanta meremas rambut Alvaro dengan kencang, 
merapatkan tubuhnya memeluk pria itu dengan sangat erat 
saat gelombang kenikmatannya datang. dia benar-benar 
tidak bisa berkata-kata lagi. Pikirannya sudah berkecamuk 
tak karuan di penuhi oleh rasa nikmat yang pria itu berikan. 


Sampai akhirnya suara ketukan pintu di susul teriakan 
kencang menyentak keduanya. 


"Ma,pa open the door!" Teriak Vero mengetuk pintu dengan 
berutal. Bocah kecil itu sudah sangat kesal dia sudah mulai 
menangis di depan pintu dengan sangat kencang. 


"AI, Vero!" Alvaro tak menyahut sama sekali dia masih 
terfokus dengan tujuan awalnya. 


"Ma, pa buka pintunya" tangisnya lagi semakin menjadi 
mengetuk pintu dengan sangat kencang. 


Alanta menarik nafas panjang mendorong tubuh Alvaro 
dengan kencang. 


"Ta, aku belum selesai!" Ringis Pria itu lemah, sial padahal 
tinggal sebentar lagi pikir Alvaro, langsung berlari masuk 
kedalam kamar mandi untuk menuntaskan sesuatu yang 
tertunda. 


Alanta hampir terkekeh saat melihat jalan Alvaro yang 
sangat aneh, sejujurnya dia tidak tega membuat Alvaro 
tersiksa tapi mau bagaimana lagi kasihan Vero yang sudah 
menangis di depan pintu. 


Alanta merapihkan tampilannya yang berantakan karena 
ulah Alvaro, lalu berjalan menuju pintu menemui sang anak. 


"Hei jagoan mengapa kau menangis" Alanta mengusap air 
mata Vero yang masih mengalir. 


"Mengapa kalian memindahkan Vero ke kamar lagi, papa 
bilang Vero boleh tidur dengan kalian" 


Alanta terdiam bingung harus menjelaskan bagaimana pada 
anaknya. 


"Vero kan sudah besar jadi sudah tidak boleh tidur dengan 
papa dan mama, apa lagi sekarang mama tengah hamil" itu 


bukan suara Alanta melainkan Suara Alvaro yang baru saja 
keluar dari kamar mandi. 


"Tapi Vero ingin tidur dengan papa, mama!" Ucapnya 
kembali menangis. 


"Vero tidak boleh seperti itu. Perut mama sudah besar jadi 
membutuhkan ruang yang banyak saat tidur. Jika Vero ikut 
tidur bersama papa dan mama kasian adik Vero di dalam 
perut" ucap Alanta mengelus Surai rambut sang anak. Vero 
pun seketika bungkam. Lalu menunduk karena merasa 
bersalah. 


"Tapi untuk hari ini Vero masih boleh tidur bersama papa 
dan mama" timpal Alvaro membuat mata sang anak 
langsung berbinar senang. 


"Apakah boleh?" 
"Tentu saja, tapi hanya untuk hari ini oke!" 


Vero mengangguk senang lalu berlari masuk kedalam 
pelukan hangat Alvaro. Alanta tersenyum senang melihat 
tingkah keduanya yang sangat menggemaskan sampai. 


"Pa, leher papa kenapa kok merah?!" Celetuk Vero melihat 
sisi leher Alvaro yang merah karena keganasan Alanta tadi. 


(Alvaro setelah punya anak. Makin hot!!!) 

(Alanta juga makin cantik. Bayangin perutnya lagi gede) 
“Ganti cast 

(Vero anak sultan) 


Keluarga bahagia unchh. 


Gimana untuk ekstra part yang ini seru gakkk??? 


14 Juli 2020 


Ekstra part 
Sini peluk yang kangen author di cerita ini 


Part ini tuh sebenernya part yang g jadi aku 
publish/bisa di bilang salah ya guys. 


Tpi klo di buang sayang:) 


Berhubung banyak yg minta buat aku update, jdi aku 
publish aja deh. 


Alanta Olivia Maxsean, gadis belasteran Indonesia Amerika 
yang sangat cantik bak pahatan patung dewi Yunani. 
Hidung yang mancung, bola mata hazel yang indah, dan 
tentu pinggang langsing nya. Max, Daddy gadis itu 
keturunan Amerika asli sedangkan mommy adalah 
belasteran Jerman dan Indonesia. Jadi jangan heran jika 
wajah Alanta benar-benar cantik dan mampu membuat 
siapa saja terpanah saat melihatnya. 


Alanta adalah Anak dari konglomerat terkaya seasia yang 
tidak suka memanfaat kekayaannya untuk tujuan yang dia 
inginkan. Tapi sayangnya gadis itu sangat boros jika sudah 
berbelanja, dia bisa menghabiskan hampir 100jt hanya 
dalam satu hari dan untungnya orang tuanya itu jarang 
protes dan bahkan lebih sering menuruti permintaannya. 


Tapi sekelibat niat jahil mendatanginya. Alanta tersenyum 
menggoda menatap Alvaro. Dilingkarinya leher jenjang pria 
itu dengan tangannya. Alanta mendekatkan wajahnya pada 
wajah Alvaro lalu di kecupnya bibir pria itu dan tak lama 
kecupan itu berubah menjadi sebuah lumatan yang ganas. 


Alanta melumatnya seperti orang kesetanan, saat di rasa 
Alvaro akan membalas ciuman itu Alanta langsung 
menghentikan ciumannya. Membuat pria itu mengernyitkan 
dahinya. 


"Apa adik kecilmu terasa sakit di bawah sana?" Ucap Alanta 
seraya membelai dada telanjang pria itu. Alvaro 
mengangguk seraya menahan nyeri yang semakin menjadi 
karena ulah Alanta. 


"Aku memberi waktu sebanyak-banyaknya untuk kau 
menidurkan adik mu kembali, bersenang-senang lah dengan 
permainan solo mu" kekeh Alanta langsung melesat keluar 
kamar dengan tawa yang kencang. Alvaro terperangah 
menatap kepergian gadis itu. 

Shit Alanta hanya menggodanya. 


Sudah setengah jam lebih gadis itu menunggu Lando yang 
katanya akan menjemputnya hari ini. Tapi nyatanya pria itu 
tak kunjung datang membuat Alanta jengkel sendiri. Sedari 
tadi dia terus menyumpah serapah Lando dalam hati. 


5 tahun kemudian 


Sebuah ruangan besar di penuhi oleh desahan dan erangan 
oleh dua sepasang kekasih yang tengah menyalurkan rasa 
cintanya masing-masing. 

Mereka tenggelam dalam gairah yang membara. 


"Al, Vero sudah menunggu di baw.. aah" erang Alanta saat 
Alvaro menghentakan tubuhnya lebih dalam lagi tanpa 
memperdulikan ucapan sang istri. 


Alvaro menikmati setiap hentakan yang ia lakukan pada 
Alanta. Wanita itu benar-benar selalu bisa membuatnya 


melayang. 


Alanta meremas rambut Alvaro dengan kencang, 
merapatkan tubuhnya memeluk pria itu dengan sangat erat 
saat gelombang kenikmatannya datang. dia benar-benar 
tidak bisa berkata-kata lagi. Pikirannya sudah berkecamuk 
tak karuan di penuhi oleh rasa nikmat yang pria itu berikan. 


"AI" nafas Alanta tersengal karena baru saja mendapatkan 
pelepasan berbeda dengan Alvaro yang masih fokus 
mencari kenikmatan. 


Alvaro hanya membalasnya dengan gumaman. Wajah pria 
itu sudah di penuhi oleh peluh yang bercucuran. Alanta 
mengelap butiran air itu dengan tangan menatap wajah 
Alvaro yang benar-benar menggoda. 


Alvaro memangut bibir Alanta meredam desahan yang akan 
keluar dari sang istri. Melumatnya dengan sangat agresif 
seakan tidak ada hari esok. Sampai membuat Alanta benar- 
benar kualahan untuk menyeimbangi permainan Alvaro. 


Alvaro terus menggempur tubuh Alanta dengan semangat 
sampai akhirnya suara ketukan pintu mengganggu aktivitas 
keduanya. 


"Mama, papa cepat keluar. Kita sudah telat!" Teriak 
seseorang dari luar pintu. Di susul dengan ketukan yang 
sangat kencang seakan rentenir yang ingin menagih utang. 


"Al, Vero ada di luar" Alanta berusaha mendorong tubuh 
Alvaro dari atasnya namun pria itu semakin menghentakkan 
pinggulnya dengan cepat. 


"Tunggu aku belum selesai" Ucap Alvaro dengan nafas 
tersengal. 


"Mama, papa buka pintunya sekarang!" Teriak Vero seraya 
menggedor pintu kamar milik orang tuanya brutal, bocah 
kecil itu benar-benar sudah kesal tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi. 


"Boy, k-au tunggu di bawah dulu nanti papa dan mama akan 
keluar!" Jawab Alvaro tanpa menghentikan aktivitasnya. 


"Cepat Vero menunggu!" 


Alvaro menggeram nikmat saat mendapat pelepas yang ia 
nantikan sedari-tadi. Alanta langsung mendorong Alvaro 
berbaring di sebelah karena pria itu hampir saja ambruk di 
atas tubuhnya. 


Yang bisa membayangkan kandungannya jika tertekan. Yap, 
Alanta tengah hamil kandungannya sudah menginjak bulan 
ke 8 dan kabar yang lebih menggembirakan lagi adalah, dia 
tengah mengandung anak kembar laki laki dan perempuan. 


"Habis ini dia pasti marah pada ku!" Ucap Alanta menatap 
Alvaro yang lemas di sebelahnya.akan 


"lihat rambutku jadi berantakan dan semua ini gara-gara 
mu!" Wanita itu benar-benar sebal, mereka sebenarnya akan 
pergi untuk makan malam bersama keluarga tapi tiba-tiba 
saja Alvaro langsung menerkam tubuh nya dengan alasan 
sangat menggoda. Bilang saja jika milik suaminya itu yang 
murahan pikir Alanta sebal. 


"Kalian telat" ucap Max menatap keluarga kecil Alvaro yang 
baru saja masuk kedalam ruang VVIP tersebut. 


"Bukan kah restoran ini cukup dekat dengan rumah kalian?" 
Selidiknya mengintimidasi. Alanta menelan ludahnya kasar 
sedangkan Alvaro biasa saja. 


"Perut Alanta tiba-tiba sakit dad" 

Jawab Alvaro beralibi seraya mengelus perut buncit istrinya 
itu. Membuat mereka semua yang ada di sana mengangguk 
percaya. 


Makin ganteng kan papa muda kita: ) 
Alanta juga GK kalah cantik 

Lucunya Vero yang lagi ngambek 
Ank kembar:) 


Yg mau tahu anak kembar itu siapa bisa baca cerita 
dissident girl. Di sana aku ngejelasin tentang anak Alanta 
dan Alvaro. 


Jangan lupa baca, bakal nyesel kalo gak baca Karena 
banyak tingkah barbar dan uwu dari seorang Angel 
dan Vero. 


Salam manis dari author. 
-Masayusahill:) 


5 September 2020 


OnA 
Hai semuanya apa kabar! 
Disini aku mau ngadain OnA 


Jadi kalian bebas mau nanya apa aja dan insyaallah bakal 
aku jawab. 


Sebelum kalian nanya aku jg mau nanya sama kalian! 


Chapter Yanga paling kalian suka tuh chapter berapa. 
Jangan lupa jawab yaa!! 


Answer 


Maaf banget ya aku baru sempet buat jawabannya sekarang 


Sebernya rencananya itu 10 anak tapi Alanta gak mau. 


Author mah mau-mau aja, tapi Alanta sama Alvaro yang 
nolak. Jadi dengan berat hati aku juga no 


"Too". Alanta be like 
Yeyeye 
Keadaannya baik-baik aja. 


Aku gak tau dia punya masalah hidup apa, sampe spam 
komen 


wajib di baca 

“Banyak banget yang nanya sama aku, on my way ada 
siguelnya gak. Jawabannya ada, dan udah aku publish jadi 
kalian udah bisa baca 


Langsung cek di profil aku aja kalo kalian mau tau ceritanya 
tentang apa 


vote cover 


Halo semuanya, udah lama banget aku g buka-buka cerita 
on my way. Pasti banyak yang kangen sama Alvaro dan 
Alanta ya 


Menurut kalian bagusan yang mana nih!!! 


IG AKU: @masayusafill 
Kalian bisa bantu vote cover ini, di Instagram. 


Sebentar lagi cerita on my way bakal naik cetak, jadi nanti 
jangan lupa ikut POnya ya teman-teman. Banyak banget 
part yang beda dan bisa di jamin seru banget huhu 


Yuk bantu vote di Instagram aku 


Pengumuman 


Ini dia cover yang terpilih. Makasih yang udah ikutan vote 


Beberapa part cerita on my way bakal aku tarik besok. Buat 
yang belum baca silakan baca sampai tuntas. 


Yuk tunjuk tangan yuk siapa yang mau ikut PO. 


Pasti masih banyak yang penasaran banget sama Alexa. Di 
versi cetak Alexa bakal nongol loh guys 


Dan banyak part seru yang bikin hati kalian jedag jedug 


Salam manis dari 
-Alvaro dan Alanta 


